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Akronim dan Permasalahannya
ENTAM Huclah bcraj);! kali,
apa yang discbiil "akr«»-
nitn" {singkalan sualii kc-
hiinpok kata yang biasn-
nya riajnil<„fJlbi\C;!.. cja,! cbkqiar-
kcjar unluk .-'dil>ptuihnpisnaii-
kan*. 'riiraUhirkjUi'dcwgar. sUatU"
seminar yang dladakan «>l<;b
Lcmbaga Pcrs Dr. SooUmio Uein-
bail nicmpcnnasaiahUan akro*
nim. Tak lahu saya. apa .salah-
iiya sang akronlin ilii. i
Kcnyalaaiinya, nicsklpnn di-
scrang dan dihlinpu dari scgala
penjurii, akronlin teriis beranak-
pinak (iada iienli-lK-nlinya. Kalau oratu'. Ik*-
rani inengalakan buliasa mlllk tnasyarakal
pcinakainya. incrcka haru.s lieranl im-nga-
kui akronlin dlcinLal scbagian U-rbi-sai' ma-
syanikal ])cinukal bahasa Indoiu-sla. Dan
kainn nainanya siidah c-liila. apalagi yang
nuisll dlperdcbalkan?
Uarangkail kila .sccara scdcrhana dapal
nicinbagl inasyorakat pcinakai baJiasa Indo
nesia incnjndl dua kcluinpok yalUrineivka
yang banyak ineinbaca dan yang knrang
nicint>aoa. Lain kita sclidlki. bcnarkah ak
ronlin incinpcrsullt kcdua keloinpok itii (a-
Uiu salah salunya) dalain bcrbahasa Indo
nesia. Apubiln nantl dapat difclaskan bahwa
akronlin pnda hakikalnya bitkan "oknnin
bahasa yang bcrinasalah". im-stinya jaiigan
ada lagi orang incinprrmasalalikannya.
PcrUiina-lama barns diiiiruskan apa yang
discbnl akronim. Saya sopcndapal di-ngan
baliasawan (linguis) yang incinlxrclakan
akronim (ucromjii}) dari singkalun fabn-ni-
cdioid. Akronim adalali sehuah kata yang
dlbcnkik dari poUmgan-potoiigan snkn ka
ta snatii kelompuk kala dan dalam |Kana-
, kaiannya dapat dicja. iJcrpcdomaii delinisl
Icrscbul; kita taliii bahwa ADRI (Angkalan
Bcrscnjala Hcpublik Indonesia). AMDAL
(Anallsa McngciuiJ UuiiiiJak LIngknngan),
atau. K-MI (Ikalan Cendokiawan Mnsliin
rindoiu-sia) adaiah bnkaii akronim. 'IVlapl
ipolcksosbudhankamnas (Ideologi poiiliU
ckonomi soslai biidaya perlahanan kea-
inanan na.slonal). Uclomponeapir (Uelompok
pcndengar, pembaea, dan pemirsa). alan
balita (bawali lima tahun) di.scbul akronim.
Tainpaknya, yang disudnlkan oraiig sela-
ma ini'^ukan akroniin-aki'oiiiin "resinl"
produkurus alas melulnkan akronim kaio-
iilm "|adi-|a<Ilan" kreasi am.s
bawah scpcrll sikon (sUnasl
dan koncUsI). rnlkcr [miniiman
luaas) alan sekwilda (sckilar
wilayah dada).
Kalau pun akblrnya akro
nim man dipersoalUan. nisa-
nya bnkan Icnlang iioslslnya
dalam tata bahasa alan kear-
lipaiijangannya. meialnkan (or-
lebih-leiiilt pada ainran pem-
benliikannya. I'aUil diporia-
nyakan iiiengapu misalnya bisa
I erbenl 11 k akronli n I ifm.sipyang
inengainbll /inn-iiya dari suku
kala kotlga kata perla-Zum-an scdang sip-
nya ditarlk dart snkn kala iicrlama ditam-
iiali huruf ]>ertama pada suku kala kcdua
si[)tl. nandingkan dcngan Mcnlerl Agama
yang diakronlinkan scbagal /Ik-iuip yang
pengamlillan |iemcnggaian snkn kalanyu
aneh. Uiiu. asas pcnicnggalan dan |)ong-
galmngan bagaimana yang layak dilrisn)-
kan. mcngingal sciiagian kata bahasa In
donesia berimljiihan? Scbab. Jangan-Ja-
ngan nanli ■■kejagung" (Kcjaksaan Agung)
Juga dapal dlrcka-rcku scbagal kepanjangi-
an dail "kclompok pcnjaja jagung". |
Sclaina scbuah akronim lidak dtmani-
Icslaslkan dalain dokumcn-dokumcn yang
bcrwibawa (misalnya akln-aUfa Imkum),
la maslli dapat diblarlcan. la dapat dinilai
Ix'lum tcrlalu Jauh menguslk kcdayanalar;
an. Sampai bata.s inl. akronim da])at <llf
ampuni. Utgl pula. scbagian hcsar akrui
nliii yang ada saat inl Icrlanjur dtsukal
masyarakat karcna kcdcngarannya nic^
mangsyahdu daripaila pcriieapan benlidl
ntnlinya. Kcimidlan pclalilran aUronlih
sek.dl kail biikanlati ecrniln peiinmpujjih
pola kcintclckuialan kila meialnkan Jp&p
irn mcnjadi landa keiapangan dan Id^g-
wasaan inlclijensl kila yang scnanliu.'ia
slap bcrmalii-inain baliasa dcngan lugas;
Akhirnya. lerlcpas dari bcborapa ka.sus
pcmijenlnkan akronim ilongan pola yang
keilru (bnkan lieiuir-bcnar nuiriii <]aii
pciiggalan siikn-snkii kala atan pcmbciil-
Inkanyang "asal cnak dl knping"), ilengaii
Inl .saya inakhimkan. acrotiijiii la not yulltu',
Akronim lidak bersalahl ,
Dfis. un: ciiMiUB
Kp. CUiiiijicl IiuUtti liT Oi/OS,
/'nfin/firnnr/. Juiua Ikirul
Media Indonesia, 14 Juli 1994
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JERM TEtAP INGINKAN
KEDUPUKAN BANK SENTRAL EROPA
' Mentcn Kcua^an Jernian, Thco Waigel me-•
ngemiikakaii balTwa pihaknya akan tetap meng-
usahakan agar kota Frankfurt dipilih scbagai
kedudukan Bank Sentral Eropa.
_ "Pcnyatuan monctcr Eropa hanya bisa tcrwiijud
jika Frankfurt ditcntukan scbagai kedudukan Bank
Scntra Eropa," ujar Menkeu Jcrman terscbut se-
perti yang dlpiibllkasikan media sctempat, Scnin.
_ Mcnurut catatan, penentuan lokasi Bank Sentral
Eropa akan dicantumkan dalam agenda perlcmuan
puncak pimpinan negara-negara anggota masyara-
kat Eropa yang akan diselenggarakan Oktobcr mcn-
•datang.
, Sejauli ini, Inggris mcrasa bcrkcberatan tcrhadap •<
kcingman^rman mengenai jokasi BanLSontral '
tersebut.
•  Bank Seniral'Eropa,.dijadwalkan sudah akari tcr-
bentuk pada awal 1996 scbagai pcnerus Institut Mo
nctcr Eropa (EMI) yang diharapkan sudah akan
terbentuk pada 1994, walaupun scjauh.ini juga bc-
lum dipastikan di mana lokasinya.
Inggris kebcratan atas rencana lokasi Bank Sen
tral Eropa di Frankfurt karcna mcnganggap.bah- ,
"wa kebijakan moneter kclat yang dikcnakan olch
Jcrman,sclama ini (dcngan'mcmbcrlakukan suku ,
bunga tinggi) merupakan pcnycbab ketidakstabilan -
pada mckanisme nilai tukar mala uang Eropa'
(ERM). : . , ■ •
V . Pada kcgiatan Iain, Waigcl mcngemukakan bah-
wa jika perwujudan penyaluan mo'netcr Eropa ter-
paksa ditunda, prinsip dasarkesepakaian ma^tricht
,yang berlujuan untuk mcmadukan kcgiatan pcre-,
'kpnoniian ncgara anggota ME tidak akan diubah.'.
■  ' Jcrman, melalui pernyataan yang dilontarkan
oleh Kanselir Helmut Kohl bcberapa waktu lalu,
.mcngindikasikan penundaan.pcnyatuan .moneter
Eropa, dengan alasan.adanya pcrbedaan kcpcnti-
ngan nasional masing-masing negara ME sehingga
lebih suka mcnunda rcncana terscbut kclimbang
mcngambil rcsiko yang akan incnggangu slabilitas
.dalam ncgeri.
Kcbijakan suku bunga tinggi dianggap masih di-
pcrlukan olch Jcrman untuk mcngckang laju inflasi
dan mcnjaga stabilitas mata uang ncgara itu. (Ha-
rian Indonesia, 24 Agustus 1993).
Bacalah teks bacaan di atas, kcmudian jawablal
pertanyaan bcrikui.
1. Mcngapa Jcrman tetap mcnginginkan kedu
dukan Bank Sentral Eropa?
2. Bagaimana komcntar Menteri Kcuangan Jcr
man yang dipublikasikan media massa sctempat icr-
hadap penyatuan moneter Eropa?
3. Mcngapa Inggris bcrkcberatan jika lokasi bank
sentral berada di Jcrman?
4. Daparkan dijclaskan apakah yang dimaksud
dengan kcbijakan monctcr ketat?
5. Alasan apakah yang mcnycbabkan pcnundaan
penyatuan monctcr Eropa itu?
Kata>katai>ulit
sentral = di tengah-tcngah sckal^; dianggap sc
bagai pusat; pusat.
- monctcr = mcngcnai, bcrhubungan dengan uang
atau kcuangan,
publikasi =pengumuman, pcncrbitan.
agenda = buku catatan yang bcrlanggal untuk
satu tahun; acara (yang akan dibicarakan dalam
rapat)'.
pcrtcmuan = perbuatan (hal dan scbagainya)
bcrtcmu; pcrjumpaan; tcmpat bcrtcmu (bcrkumpul
dan scbagainya). . . .
lokasi = Ictak; Icmpat r ,
puncak = bagian yang di atas sekali (tentang gu-
nung. menara. pohon dan scbagainya); titik sudut
..segitiga yang bcrhadapan dengan garis dasar; yang
tertinggi; leratas; tingkatan (harta, kcadaan dan sc-'




A 1 ampere: 2 Angslrom
AA 1 Asia AlVika; 2 asistcn apotckcr
AAI Asosiasi Advokal Indonesia
Abnun aban); dan none
AUm Angkalan Bcrscnjata Rcpublik
Iiidoiiesiu
a ,1 alpa; 2 allo
abs asal bapak scnang
ABT anggaran bclanja lahunan
ABU Asian Broadcasting Union
ACl air-conditioning; 2 air conditioner;.
■_3 alternating current "
ACC accord
. ACI Aku Cinta Indonesia
, AD 1 angkatan darat; 2 Anno Domini;
Anggaran Dasar




ADl'l Asosiasi Dana Pcnsiun Indonesia
AF audio frequency
AG Asian Games
agogo aksi gobak gonjeng
a.i. ad interim
AIDS acquired immimo deficiency syndrome
AIP Akadcmi Ilmu Pclayarau
AIPIA Asosiasi Ilmu Politik Indonesia
AIPO Asian Inter-Parliamentary Organization
AK angka krcdit




ART anggaran rumah tangga
a.s. alaihi salam
AS Amcrika Serikat
' asbun asal bunyi
ASEAN Association of South East Asian
Nations
ASEANTA ASEAN Tourism Association
ASEAN'ITA ASEAN Tourism and Travel
Association
ASEPill Asosiasi Eksportir dan Produscn
Handicraft Indonesia
ASl air susu ibu
ASITA Association of the Indonesian Tours
and Travel Agencies
Askes asuransi kcschalan
Askrindo Asuransi Kredit Indonesia
Asmlndu Asosiasi Pengusalia Mcbcl
Indonesia
Asossai Asian Organization of Supreme
Audit Institutions -
aspal asli teiapi palsu
asprl iisisten pribadi
asrcna asisieii pcreneana
ASRI Akadcmi Scni Rupa Ittdoticsia
A-sick 1 asuransi lenaga kcrja; 2 Asosiasi
Sosial Tcnaga Kcrja
Asicng Asia Tcnggara
ASTI Akadctiij Seiii Tari Ijuloncsia
ATA 1 Air Transport Association;
2 actual time of arrival
A I C air traffic control
Alilikbud Atasc Pcndidikun dan Kcbudayaan
ATM automatic teller machine
a(in uiinosfer
Almil aiase mililcr
ATP automatic teller person
AT RA advanced techonohgy regional aircraft
AU angkatan udara
AUP Akadcmi Usaha Pcrikanan
AW Audio Visual Aids
•B.A. bachelor of arts




AMI) ABRl masuk desa
amdul analisis mcngcnai dampak liiigkungan
AMI Akadcmi Musik Indonesia
AMiN Akadcmi Mililcr Nasional
Ampcra Amanat Pendcritaan Rakyat
Ampi Angkatan Muda Pcml)altaruan Indonesia
AMS I Algeinene Middclbare School;
2 Angkatan Muda Siliwangi
a.n. atas nama
andal analisis dampak lingkungan
APBI) Anggaran Pendapaian dan Bclanja
Dacrah
APBN Anggaran Pcndapatan dan Bclanja
Ncgara
Apcgti Asosiasi Pcnyalur Gula dan Tcbu
Indonesia
API 1 Akadcmi Pencrbangan Indonesia;
2 Asosiasi Pcrlcksiilan Indonesia
Apiiido Asosiasi Pengusaha Indonesia
Apklndo Asosiasi Panel Kayu Indonesia
APP Akadcmi Pinipinan IVt usaliaan
APRA Angkatan Perang Raiu Adil
Arltaniid artilcri pcriahanan ncgara
Arindo Asosiasi Roian Indonesia
Armed artilcri mcdan
Ikiri.-in riuloncsitt, 2 .Ittl i l;U)4
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,, Babinkuninus Buijun Fcinbitiuaii Hukuui ,
'li'Nasional .•• •'. 'f .•• •.
^iBAE Biro Adminislrasi Efck; , , • .
; Bakin Badan, Kpordinasi Intelijen Ncgara
. BAKN Badan Adminislrasi Kcpcgawaian
'_;Negara, ,,
Bakoiak (Inpres) Badan Koordinasi Pelaksanaan
' (Instruksi Presiden) : '
Oakom PKB-Badan.Komiiiiikasi Pcnghayalan •
, Kcsaluan Bangsa ' : ' . . . - v
.Uakopda Badan Koordinasi Pcmbangunan
.Dacrah .. . .. - ' ,
jBakoptranas Badan Koordinasi, Penyclcnggaraan
:Transmigrasi Nasipnal / ; ' ' .
Bakorslanasda Badan. koordinasi Stabilitas
Nasional Dacrah . ,
-Uakosurlanai Badan Koordinasi Survei dan •
• Pemciaan Nasional
'.baliia anak di bawah. lima tahun
, Balitbang Badan J^enclitian dan Pcngcmbangan '
UKIA balai kcschalan ibu. dan anak
;UKKBN Badan Koordinasi Keluarga Bcrencana
Nasional ! , .
BKKKS Badan Koordinasi Kcgialan Kcsejah- .
,leraan,Sosial ; • n . '
.JJKLL Badan Koordinasi Lindungan
Lingkungan • ,
BKOW Badan Kerja Sania Organisasi Wanila
(^BKPM Badan Koordinasi Pcnanaman Modal
jUKPN'Badan Kebijaksanaan Perumahan
, Nasional
^ BKR Badan Kcamanan Rakyat • . ^ ' :
BKTN Badan Kopcrasi Tani dan^elayan
^BLK Balai, Katihan Kcterampilan:,
•'BM bahasa Mclayu .If •
, BMG Badan Mcteorologi dan Geofisika, ^ . ...
. BNI 1946 Bank Negara Indonesia 1946.jBQD Biochemical Oxygen Demand .
•;BOK biaya.ppcrasi kcndaraan
-BP I bimbingan dan'pcriyuluhan; 2 Balai
'jpustaka - !
i.,BPG Balai 'Pcndidika'n Guru ;
iBPIS Badan Pengelqla lndustri Stratcgis
BP3 1 Badan Pcmbantu Penyclcnggara dan
Pcmbangunan;
BP4 I Badan Pcnasihat Pcrkawinan dan •
Pcnyclesaian Perceraian; 2 Badan Pcngobalan
Pcmberantas Pcnyakit Paru-paru
BP7 Badan Pcmbina Pcndidikan Pelaksanaan
Pcdoman Pcnghayalan dan Pcngamalan .
Pancasila
BPD Bank Pcmbangunan Dacrah ,
BPKN Badan Pcngcmbangan.Ekspor'Nasional
BPFKPPA Badan Pckcrja Forum Komunikasi
Pembinaan dan Pcngcmbangan anak
BPG 1 Balai Pcndidikan Guru; 2 Balai .
Pcnelitian Gula
BPH Badan Pemcrintahan Harian ' . '
BPHN Badan Pembinaan Hukum Nasional
BP3K Badan Pcncliiian Pcmgembangan
Pcndidikan dan Kcbudavaan
BPK Badan IPemcriksa Kcuangan.
BPKB Buku Pcmilik Kcndaraan Bcrmoior
BPKKS Badan Pembinaan Kcgialan ' - ' •
Kcscjahlcraan Sosial . . .
. BPKP Badan Pengawas Kcuangan dan •
Pcmbangunan
BPMB Balai Pcngawasan Muiu Barang
BPMD Balai Pcndidikan Masyarakat Dcsa
• BPN Badan Pcrlanahari Nasional •'
BPPN Badan Pcrllmbangan Pcndidikan."
Nasional . • ' '•
BPPT Badan Pcngkajian dan Pcncrapan
Tcknologi '
BPS Biro Pusal Stalislik - ! •
BP2SAM Badan Pcngiirus dan Pcmcliharaan
'Sarana Air Minum
BPLIPKI Badan Pcnyclidik Usaha-Usaha
Pcrsiapan Kemcrdckaan Indonesia
?BRI Bank Rakyat Indonesia • .
brigjen brigadir jcndcral ' ' ,
brimob brigade mobil
B.Sc. bachelor of science .
BSF Badan Sensor Film
BTAI Badan Tcnaga Atom fniernasional,






banpri^ ijantuah Presiden|:banpurbantuain,tempur; n|bansarl(K bantuan sarana kesehatan n
iBAPberija
I Bapelwii l^dan, Pengawas K^iatan Apariatur
:Bapepain ^ ^dan Pclaksana Pasar Modal
Bapindp Bank Pembangunan Indonesia
Bapp^a Badan'-Perencanaan dan Pembangunan
:Daeir^,..,:r; v.:,! ,
•Bappphas.Badan'Perencanaan Pembangunan
Naslonal ; ^ ,
Basamas Badan Searc/f kescue Nasional
3^ British American Tobacco Company -
. Batan Badan Tenaga Atom Nasional
BAU Biro Administrasi Umumjazis ' badan amal. zakat, infak, dan scdckah




tBBDj^'nk Bumi" Daya V .
BBC bahan^bakar gas , .i .
;BC1 before Christ;^2 bea.cukai ' ,
iB.Ch^ bachelor of chemical engineering
BCG bacillus Calmette,Guerin ^
• b.d. beraf jenis ' •.
BDN. Bank Pagang Ncgara . .
\xba;Jbmtehouder : ' . "
.BICJ Bursa Efek: Jakarta ;• / ; .
rbcmo becak bcrmptor . , V •:
Bepeka BadamPemeriksa Keuangan
,bei^il<ari .berdin di atas kaki scndiri
JB\\ bustehouder\_ •
Bukppin Bank Umum Koperasi Indonesia
; Bulbg Badan Urusan Logistik .
H BUMO'BadatiUiisaha milik ^
rBUMN'Badan. Usaba Milik Negara. ,
5 buras; bukiaatas (tt ayam) v * '
BUTSl'Badan Urusan Tenaga Kerja Sukarcla
Indonesia • "
:;BUUD BacUn Usaha ,Unit Desa
vfC.Ce/c/W. ';,"- '
^ca area ; • V' .
; icaba calon bintara • ,
\CadA Catur Dhanna Ekakarma • ^ - V
^'cama.calon mahasiswa "
. cami 'calon maha'siswi -
^capa calon pcrwira
capcg calon pcgawai '
CAR capital adequacy ratio ' ^ .
cawu catiir wulan "
Bl I bahasa. Indonesia; 2 Bank Indonesia?[ima Biru Malam (nama kcrcta^api maiam
akarta-Surabaya) '
bimas bimbingan masyarakaf; 2 bimbingan *
massal
DlPl Balai Informasi dan Promosi Industri ■
bipik bimbingan dan pcngembangan industri
kecil . , ' ■
BIS Bank for International Settlement
BJJ bclajar jarak jauh




CD corps diplomatique ,
cckal cegah tangkal
cerbcr cerita bersanibung ,
cergam ccrita bergambar ./
ccHcan ccrita rekaan /
cekrfm ccrita kriminai . i • (
ccrpan ccrita panjang /
;ccrpcn.cerita pcndck . v
of. 1 confer; I'cursief ' ' ■
CIA Central Inteligence Agency
CIDA Canada Injefnational Development •
Agency ' T •
CKO Completely Knocked bom .
Co-company '
CSi commanding officer ■ ■ ,
c.o. care of ^ . ^ ^ ' ^
COD cash on delivery
COD 1 Chemical Oxygen Demand: 1 coiled on
delivery ' , f •
Cominac Co/t/em/ct' of Ministers of
Information of Non Alignment Countries
CP cerebral palsy
CVK central planned economics
CPI. Civil Pilot Licence
CPM Corps Polisi Militer
CPU central processing'unit' > ,
e.t\, casu quo.
CSIS Center for Strategic and International
Studies ■ «• ;; ' . . .
csl cangkok sumsum tulang
curanmor pencurian kendaraan bermotor
ciiras pencurian dcngan kekcrasan
C\CommanditaireVennoolschap
llarian Indonesia, 6 .lull. 1994
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Deplu Deparlemen Luar Negeri , DPU 1 Dcpartcmcn Pckerjaan Umurri; 2 Dinas
Depnaker Dcpartemen Tenaga Kcrja Pekerjaan Umum
Dcppcn Deparlemen Pcncrangan dr. doktcr
Dcpsos Dcpartcmcn Sosial Dr. doklor
Deptrans Dcpartcmen Transmigrasi ' ,
DIK daftai; isian kegiatan . Dra. Dokloranda - -
bikdasmcii Pcndidikan Dasar dan Mencngah di^. doktcr gigi
Diklal Pcndidikan dari pclalihan ,
Diklusepora Pcndidikan Luar-Sckolah Pcmuda drh. doktcr hcwan • ' '
dan Olaliraga Dr.h.c doctor honoris causa- \ >
Dikmcnura Pcndidikan Mcnengah Umum D.LItt. rfoc/or//t/cmrwm V. '
Dikmenjur Pcndidikan Mencngah Kejuruan DRN Dcwan Risct Nasional • 'H'. .
Diktl PendidikaWTinggi Dr.Phil tfoc/orp/j/foojo/i/oe "
.• N , drs. doktorandus
DIP daftar isian proyck Dr.Th. t/oc/or r/ieo/og/ac i. ' V •
diriMi direktur ienderal • ' • "" ds dominus •' . .
e l
. 
ikl l cndidikan dari pclalihan
Diklusepora Pcndidikan Luar-Sckolah Pcmuda
•
Dik cnum Pcndidikan encngah U u
Dik enjur Pcndidikan encngah Kejuruan
i tl ri i i ri' i i
I  ft r isi  r yck
irjcn ir t r j r l ' . '
-dirum dircktur umum ;;
dlrut dircktur utama.- .
Dispenda Dinas Pendapalan Daerah
ditjen dircktorat jenderal
DIY Daerah Istimewa Yogyakarta--
VQKI Jaya Dacrah Khusus Ibu Kola Jakarta '
Raya ; ~
dkk'dah kawan-kawan
d.l. dinas luar, . ,
,dli dan Iain-Iain
' DLLAJR Dinas Lalu Lintas dan Angkutan
'Jalan Raya
DMO disfungsi minimal otak
DNI daftar negatifdnvcslasi -
■DO 1 delivery order; 2 drop out
Doiog depot logistik -
Dologda depot logistik daerah^
DOS Disc Operating System ■'
DP3 daftar pcnilaian pelaksanaan pekerjaan
DPA Dcwan Perlimbangan Agung
DPD-Dcwan Perlimbangan Daerah
;DPP Dcwan Pimpinan Pusat
DPR Dewan Perwakilan Rakyal
DPRD Dcwan Perwakilan Rakyat Daerah
DPI diphleria, pertussis, leianus
dsb. dan scbagainya ■
■ D.Sc. doctor of science • "■ ' - '
DSP daftar skala prioritas ' ; •
dsl dan seterusnya . • ' " •
' DTD Dinas Transfusi Darah • ' . .
Dubes duta bcsar - . •
DUK daftar usulan kegiatan ^ ^
DUP daftar usulan proyck . V'" •-
Dwikora dwikomando rakyal v'i, ' -
D-1 (D-2 'd-3 D-4) dinloma 1 Vdiploma) ■ ■
, 2, diploma 3, dan diploma 4
> d.a. dengan.alamat
DAMRI Djawatan. Angkutan Motor Rcpublik
j Indonesia ' •
, dandim komandan dislrik militer
danraimil komandan rayon militer '





. DAS I daerah aliran sungai; 2 Dirgantara Air
'  Service -
. Daswati 1 (II) daerah swatantra Tingkat 1 (II)
. Dali I (II) daerah tingkat 1 (li)
^dc direct current
n■5?
PIK^H dudiik dengar^catat hafai
Rekon deiclarasi ekonomi
; Dekopin Dewan Kope^i. Indonesia
Dekranas Dewan Kerajinan Nasional
. demo delman moipr ,
Dcpag Departeipeh Agama ^ J
Depanri Dewan Penerbangan dan Antriksa
' Nasional Republik Indonesia
. Deparposlel Departemen Pariwisata, Pos dan
.'.Depdagii Departemen Dalam Negeri
■ Depdikbud Departemen Pendidikan dan
; Kebudayaan; x. • -
Deperdag Depertemen Perdagangan
. Deperliub Departemen Pcrhubungan - <
Depcrtan Departemen Pertanian. .
Qppbankam Departemen Pcrtahanan dan
yKeamanan'V ■ '; ' -
t^pkeh Departemen Kehakimah -
. Depkcs Departemen Kesehatan
.Depkeu Departemen Keiiangan-
y ebtanas evaluasi belajar tahap akhir nasional
{ ECAFE Economic Commission for Asia and
•  the Far East !
Ecosoc Economic and Social Council (bagian
dari PBB) ;
■ cd. 1 editqr; 2 editio'^^^U: ^ ' ' ■ ! ; ■
/EEC European Economic Comniuniiy ' _
f' EEC 1 electro-encephalogram; 2 electro-
^ encephalograph .
: EFJA European Free Trade Association
1^%. exempli gratia c ;
/ cksim ekspbr-impor ■ . , ^
ekuin ekonoihi, keuangan dan ihdustri
y-EMK^:eksp.^isi mtiatan kereta api
XEMKL'ekspedisi muatan kapal *laut
EMKU ekspedisi rauatan kapal udara'
E^dXi Europ^p Monetary Union ■:
.EPZ Export processing zone ' •
v ERIS^Birth'Eesources.Telecommunication
ESCAP Economic and-Social Commision for
Asia and the Pacific
(jantan); et aliae (betina), atau et
; aUa (netral)
et cetera'' ^ -
.fiyseq^ et seguentes; ^:
Ext, extension Qiubungan pcsawat telepon




IFABRI fraksi ABRl ' ^  :
FAO Food and Agriculture Organization
Fapoltan fakultas politeknik pertanian.
fasc, fasciculus
FAS! Federasi Acromodcliing Seiuruh Indonesia
(ax. facsimile
FBI Federal Bureau of Investigation
FBSI Federasi Buruh Seiuruh Indonesia
FE fakultas ekonomi
ff folios; following ones, fortbsimo
FFI Festival Film Indonesia
FH fakultas hukuin
FIFA Federation of International Football
Association
FIP fakultas ilmu pendidikan
FISIP fakultas ihnu'.sosial dan ilmu politik
FK fakultas kcdoktcran
FKG fakultas kcdoktcran gigi
FKH fakultas kcdoktcran hcwan
FKIP fakultas keguruan dan ilmu pendidikan
FKPPKA Forum Koniunikasi Pcmbinaan dan
Pengcmbangan Kcmampuan Anak
FKSI Federasi Karate Seiuruh Indonesia
FKSS fakultas keguruan sastra dan seni
EM frequency modulation
FMIPA fakultas matcmatika dan ilmu pasti
alam
f.o.b free on board
fol. folio
_FPBS fakultas pendidikan bahasa dan sent
FPDA Five Power Defence Arrangements
FPDI Fraksi Fartai Dcmokrasi Indonesia
FPIPS fakultas pendidikan ilmu pengctahuan
sosial
FPMIPA fakultas pendidikan matcmatika dan ;
ilmu pcnjgetahuan alam ' ' .
FPOK fakultas pendidikan dan kesehatan
FPP Fraksi Pcrsatuan Pembangunan
FPS fakultas pascasarjana . ■
FPTK fakultas pendidikan teknologi kejuruan
(r.frater • .
FS 1 fakultas sastrai 2 fakultas syariah -
FT 1 fakultas teknik; 2 fakultas tarbiyah
ft, foot, feet . ■
FU fakultas ushulpddin ;
^ABA gamma animo butyric acid ' y y
Gabsl Gabungan Bridge Seiuruh Indonesia
galanita gabungan sepakbola wanita
galasiswa gabungan sepakbola mahasiswa
galatama liga sepakbola utama y
Gancfo Games of the New Emerging Tprces . ;
(Gapklndo Gabungan Pcngusaha Karet Indonesia',
iGAPPRI Gabungan Pcrserikatan Pabrik Rokbk:
Indonesia
Ilari an .Jtjli 199d
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GAIT Genera! Agreement on Tariffs and Trade
Gaveksl Gabungan Veem dan Ekspedisi •
Indonesia •
GBHN Garis-Garis Besar Hainan Ncgara
GBPP Garis Besar Program Pcngajaran
GDP gross domestic product
gerpoi gcrakan politlk '
gcrsamata gerakan desa makmur merata
Gestapo Ceheime Staatspolizei
. G^tapu gerakan September tiga puluh
• CFF gold free fall {medali emas terjun bebas)
G-30-S/PKI Gerakan 30 September Partai
Komunis Indonesia '
gg. gang .
GI Cover/;weM/ issue' .
GIA Garuda Indonesian Airways
GiNSI Gabungan Imporiir Nasibnal Scluruh In
donesia
GKBI Gabungan Koperasi Batik Indonesia
GKG'gabah kering giling n
GMKl Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia
GMT Greenwich Mean Time \
GNP gross nationaiproduct
. GO gonoi hoea r .' •
' Golkar Golongan Karya ,
gora gogo rancah • i
GPEI Gabungan Pengusaha Ekspor Indonesia
GPK gerombolan pengacau keaman
G?0 genera! post office
GRO Gatntna Ray Observator
GSO 1 general staff officer; 2 geostationary
orbit
gudcp gugus depan
GUPPl Gabungan'Usaha Perbaikan Pendidikan
Islam
, H 1 haji; 2 Hijriah
HAKI Himpunan Ahli "Konstruksi Indonesia
HAKLI Himpunan Ahli Kesehatan Llngkungan
Indonesia
liankam pertahanan dan kemanan nasional
hankamrata pertahanan dan keamanan rakyat
'semesta
hanra pertahanan rakyat _
hansip pertahanan sipil
, hanura hati nurani rakyat
! Hapsak (Pancasila) Hari Peringatan kesaktian
' (Pancasila) '
Hardiknas Hari Pendidikan Nasional
Harkitnas Hari Kebangkitan Nasional
HARM iiighy speed anti-action missiie ,
Hb hemoglobin
BBS hogere burger schoolSDL high-density lipoprotein
ELN hubungan ekonomi luar negeri
HGB hak guna bangunan
hifi high fidelity
HIK 1 Hollands Jnlaiidsche Kweeksschool;
2 Hogere Inlandsche Kweekschool
HIP Hubungan industrial Pancasila
HIPIS Himpunan Indonesia uniuk
Pcngcmbangan Ilmu-ilmu Sosial
HIPMI Himpunan Pcngusaha^Muda Indonesia
. Hippi Himpunan Pengusaha Puira Indonesia
HipsI Himpunan Pekcrja Sosial Indonesia
HiskIT Himpunan Sarjana Kesusaslraan
Indonesia; 2 himpunan Sarjana Kriminologi
; Indonesia
HKBP Huria Kristen Batak Protestan
HKSN Hari Kesctiakawanan Sosial Nasional
HKTI Himpunan Kerukunan Tani Indonesia
him. halaman
HLN hubungan luar negeri .
HMI Himpunan Mahasiswa Islam
HNSI Himpunan Nelayan Scluruh Indonesia
Haornas hari olahraga nasional
HO hongeroedeem
HP horse power
HPBl Himpunan Pcmbina Bahasa Indonesia
HPH hak pengusaha hutan
HPHH hak pemungulan hasil hutan
HPJ Himpunan Parwisaia Indonesia
HPPl Himpunan Praktisi Periklanan Indonesia
IDB Islamic Development Bank
ipi Ikatan Dokter Indonesia.
id est\ \::,^/r- ^
IITU International Federation of Trade Unions
IGGI Intjer-Government Group on Indonesia
IHH iuran hasil hutan ;
IHSG liideks Harga Saham Gabungan
IIP Instltut Ilmu pemerintahan
Ikadin Ikatan Adyokat Indo
Ikafl Ikatan Ahli Farmakologi Indonesia'
Ikapi ikatan Penerbit Indonesia . ' ^
Ikasllkatan Anggar Seiuruh Indonesia
IKIP Institut 'Keguruan dan Ilmu Pendidikw
IKJ Institut Kesenian Jak^a
,IKPI Ikatan Konsultan Pajak Indonesia
ILQ Internajionai Labour Organization ''
,^1lanl Ikatan'^umni Oniyersitas Indonesia -
1MB l izin m'endirikan bangunan; 2 Indische
Materiaal Beh&ir • " ,
IMF International Monetary Fund , .
IMI Ikatan Motor Indonesia
IMLDE Industri Mesin Lbgam Dasar dan Eick-
'tronika' n \
inalum Indonesia'Asahan AIumunium




Inkopol' Induk Koperasi Kepolisian
IWAA^International Newspaper Marketing
A^ciation ; ' ' • ' •
Inmpsintensiflkasi masyarakat . ;
inpres^instruksi presiden , :
Institut National de la Recherche '
Agronomique I . ^
INRI lesus Nazarenus. Rex ludaeorum
INTAG Inyentarisasi dan Tata Guna Hutan
Instis inteiuifikasi khusus ' ,
International Telecommunication
Sateliite 'r
IntCTpol International Police •'
: HSBI Himpunan Seni Budaya Islam 7
' HTAG.hambatan, tantangan. ancaman dan
'gangguan;r'^;;r^"'' ;^ ^
HTI Hutan Tanaman Industri
hubdar perhubungan darat
HUT hari ulang tahun -
H\S houtvrd schri/fpapier
HWK I^ipipunan Wanita_Karya
IAAE Intet;natiotfal Association of.Agricuiture
n Economist ^  n , < '
lAAF International Amateur Athletic Federation
LABX International Amateur Boxing .
Association "
IAD Ilmu Alamiah Dasar
IAEA Internationai Atomic Energy Agency
lAI I Ikatan Arsitek Indonesia; 2 Ikatan
Akuntan Indonesia
IAIN Institut Agama Islam Ncgeri
lAKMI Ikatan Ahli Kcsehatan Masyarakat
Indonesia
IAS 1 Indicated Air Speed; 2 Indonesia Air
Show
' I ATA international Air Transport Association
IBB Indonesia Uagian- Barat .
IBD Ilmu Budaya Dasar
IBF I Internationai Badminton Federation;
2 Internationai Boxing Federation
IBII indeks biaya hidup
Ibid ibidem
IBM International Business Machines
IBT Indonesia Bagian Tlinur
i.c. in casu .
ICAO International Civil Aviation Organization
ICCS International Comn^ion for Control
and Supervision
ICCU Intensive coronary care unit
ICMI. Ikatan Ccndckiawan Muslim Indonesia
.III. idfim . . . - . -
'lD\. Ituernatipnal Development Association
IOC International Olympic Committee
IPA ilmu pengetahuan alam
IPB Institut Pcrtanian Bogor
IPBDTD Ikatan Pengurus Bcla Diri Tenaga
'Dalam
Ipeda iuran pembangunan daerah n
IPHI Ikatan Pcnasihal Hukum Indonesia
ipolcksosbud ideologi, politik, ckonomi, susial
dan budaya i
IPPF International Planned Pareuhood
Federation
IPS ilmu pengetahuan sosial
IPSI Ikatan Pcncak Silat Indonesia
ipiek ilmu pengetahuan dan teknologi
IPTN Industri Pesawat Terbang Nusantara
IQ intelligence quotient
If. insinyur
Ircda iuran rchabililasi daerah
Irja Irian Jaya
irjen inspektur jendcral
IKRl International Rice Research Institute •
ll^^J^l^fonational Standard Book Nunibcr
ISD Ilmu Sosial Dasair
IcM Sarjana Ekonomi IndonesiajSF' Ikatana Sarjana Farmasa Indonesia
teSf Sarjana Oseanografi Indonesia
•cci , Sarjana Pendidikan Indonesia •issi I Ikatan Sarjana Sastra Indonesia; . ;
2 Ikatan«Sport Sepeda Indonesia j
ISSN International Standard Serial Number-
ISTI Institut Seni Tari Indonesia
Istora Istana Olahraga
Ilari*fn .Indonesia, 1.3 Juli 1994
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Perdana Menteri.Jepang Morihito Hosokawa
hari Senin dengain. tegas mengulangi janjinya un-
-tuk mengurangi surplus pcrdagangan Jepang yang
terns memngkat -r- dan menggunakan b^asa yang
sama kerasnya untuk minta maaf alas a'gresi ne*
garanya di masa perang.
Pidato poHtik pcrtama Hosokawa di dcpan
parlcmen itu mengemukakan kcadaan ekonomi
serupa dcngan yang baru-baru ini dikemukakan
olch scorang mantan gubernur muda negara bagian
'yang berubah. menjadi pcmimpin, Preslden Bill
Clinton. _
j s D^ara mendcsak bagi pengurangan surplus per- .
;dagangan Jepang meliputi 50 mllyar dolar dcngan
Amerika^Serikat,'Clinton nien^ngatkan dalam kun-
•jungannya ke Tokyo bulan lalu bahwa pembukaan
, pasar-pasar lokal akan mcnguntungkan Jepang-dan
Amerika.dcngan-mcmbuat produk-produk berkua-
litas dengan harga lebih rendah. . - •
Hosokawa, 55, mengatakan kepada parlemen ia '
; akan melaksanakan kebijaksanaan' berorientasi •
' konsumen mcialui deregulasi, pcrluasan pcrmintaah
dalam negcri dan mempcrbaiki akses ke pasar.
"' Dalam pidato yang beberapa'kali dlganggu oleh
Liepuk langan gemuruhj; ia ntengatakarij ia akan
{'mengurangi harga-h^ga impor supaya Jepang,
t:dapat mcnikmati keuntungan dari.mata uang yen'
/ yang lebih kual yang lelah naik kira-kira 20 person
tcrhadap dolar AS sejak awal Fcbruari. ,
*  ,
i Bisa Mcrusak Ekonomi Dunla
.Menteri Pcrdagangan Baru Jepang; mempcr-
i'ingatkan. kenaikan surplus pcrdagangan Jepang.
yang kini sangat besar itu akan mengakibatkan
melelusnya ekonomi. dunia.
.  ."Jika surplus pcrdagangan Jepang berlanjut,'.
akan menjadi salah salu faktor pcnyebab kcrusakan
ekonomi dunia," kata HIroshi Kumagai, Mcntcri
Induslri dan Pcrdagangan Intcrnasional Jepang
kepada tclcvisi Jepang. • ^
Surplus pcrdagangan Jepang dcngan negara-nc-!
gara di dunia hingga akhir Juti mcningkat pcsat.'
Pendapatan Bca Cukai naik menjadi 11,82 milyar
dolar AS dari 9 milyar dolar Juli tahun lalu, lapor'
Kementcrian Keuangan. Surplus dengan Amcrika'
Serikat melonjak menjadi 4,68 rnilyar dolar dari';
3,81 milyar pada awal tahun.
Tidak imbangnya ncraca pcrdagangan itu discrv
babkan oleh naiknya nilai tukar yen tcrhadap dolar
di pasaran mata uang, mcnurul. pialang di pasar
matd uang.
Para pcmimpin perusahaan di Jepang; dalam
wawancara dengan'harian Mainichi Sitnbun yang
dislarkan Minggu mengatakan, tingkat nilai tukar'
mata uang yen pada 100 yen tcrhadap dolar akan'
"menjadi malapetaka bagi induslri Jepang."
Takcsi Nagono, Ketua Persatuan Buruh Pemcrin- •
tah Jepang (Nikeircn) mengatakan kenaikan nilai;
tukar yen tcrhadap dolar tidak hanya akan mem-
bahayakan perusaliaan pcngckspor, tctapi juga bagi
perusahaan-perusahaan yang tcrgantung pada pcr-
mintaan dalam negcri. . . /
Mcntcri Pcrdagangan Kumagai mencgaskan
bahwa pcmcrintah koalisi di bawah pimpinap
Morihiro Hosokawa akhir September akan mc-
ngeluarkan sebuah paket kebijaksanaan keuangan
yang dimaksudkan untuk mcnaikkan permintaan
daiam negcri dan mengurangi kenaikan surplus per-,
dagangan Jepangt '
Dia mengatakan,-satu dari kebijaksanaair






2,5;perscn daii'jsulcu.bunga^^ng bcrlaku saal ini.
' ^  Menten Pcrdagangan itu'juga.mengatakan bcr-bagai pajak pendapatan akan dikurangi. (Harian
Indonesia, 24 Agustus 1993).
.  ; Bacalali leks bacaan di a(as, kcmudian jawablali
^^nyaan b^ut. V . , V
: • ;/l» M^ngapia Jq>ang dcngan tegas mcngulangi jaii-
. jinya-.untuk^mengurangi suiplps pcrdagangan Je-
pang^Amjfrika Serikat? ^ \
Papatkah .dijclaskan bahwa dcngan pcm-ibuka^ pa^-pasar lokal akan menguntungkan
Jepang?' V- ^' 3. B^^in^na pcrnysuaan Mentcri Pcrdagang^
Jepang terhadap kenaikan surplus pcrdagangan
.Jepang yang kini dlnilai sangat besar itu?
: 4. Bagaimana pendapat Saudara terhadap pc-
mimpin pcriisahaan Jepang yang mcnyatukan .
bahwa tlngkal nilai mata lukar uang yen pada lOO'
yen terhadap dolar.akan menjadi malapetaka bagi
^mdustri Jepang?
5. Buatlah inti sari
kata-kataSuIU
.'Sarplois^ Jumlah yang melebihi hasii biasanya;
b&rlebUtan; sisa. . ' . ■
. agred r=penyei^gan suatu n^ara kepada ncgara
'Iain; serangan:.perasaan marah atau tindakankasar
;^bat :.kekccewaan atau kegagalan di dalani me-
ncapai peniiiasan atau tujuan yang dapat ditujukan
kepada prang atau benda; perbuatan bermusuhan
yang bersifat penyerangan. flsik ataupun (Isikis
terhadap pilmk. lain. ■ ' *
konisumeb ?;pemakai barang-barangliasn pro-
dutei (bahan.pakaian; makanan dan sebagainya);
peherimapesanan iklan; pemakai jasa (pelanggan,
dan sebagainya). ■ . , *
deregulasi =\kegiatan atau proses penghapiisan
pembatasan dan peratunui. : ' !
faklor ^hal (keadaan, peristiwa) yang ikut
menyebabkan (mempengaruhi) terjadlnya sesiiatu.'
mmlan » bekas pemangku jabatan (kedudukan).
VVlmpor pemaisukan barang dan sebagainya dari
iuarn^ri.;' n:
bea'= pajak; cukai; biaya; bngkos.'
:; cakal - pajak atau bea yang dikenakan pada
^ bm^ hnpor dan.bt^g.kphsunisi; sebagian dari
t basil tan^ (seperti sawah,. ladang) yang wajib
Idiberikan .. ' • '
.  pialang = perantara dalam kegiatan jual bcli;
makejar. . ;
■ wawancara' a tanya jawab dcngan seseorang
(prjsbst, dan sebagainya) yang diperlukan untuk
^ dimintai keterangan atau'pendapatnya mengenai
suatu hal, untuk dimuat dalam surat kabar, di-
siarkan mclalui radio atau ditayangkan pada layar
televisi; tanya jawab direksi (kcpala personalia,
kepala hum^) perusahaan dengan pelamar peker-
jaan; tanya jawab penditi dengan manusia sumber.
k^ijaksanaan = kepandaian menggunakan akal
budinya (pengalaman dan pengelahuannya); ke-
cakapan i^tindak apabila menghadapi kesulitan,
dan sebagmnya. '
^Bcrikut ini akan disajikan bahasa-bahasa daerah
di Indonesia. ;
Jawa, Bali dan Madura •
Bahasa Jawa*, Suiida*, Madura*, Mclayir
Betawi*, dan Bali*.
Sumatra
Bahasa Minangkabau*, Batak Karo*, Uatak
Mandailing*. Batak Toba*. Batak Simaluntun*,
Aceh*, Lampung*, Rejang*, Komering*, Basc-
mah*, Kerinci*, Gayo*, Muri*, Rawas*, Alas*,:
Talana*, Lcmatang. Ogan*,,Ranau, DayaSumen-
do, Kayu Agung*, Mcntawai*, Aji*, Lcngkayang*,
Lubu, Apudual, Bclidc, Kluct*, En^gano*, Nias*,
Abung*, Akik*, Uclitiuig*, Bonai*, Lnim*, Jamec*,
Kubu*, Lcmbak*, Lintang*, Mcdan*, Mclayu
Bangka*, Melayu Bclituiig*. Mclayu Bcngkulu*,
Mclayu Deli*, Mclayu Diulck Kuanian, Mclayu
Jambi*, Mclayu Laiigkat*, Mclayu Falcmbang*,
Melayu Panai*, Mclayu Riau*, Melayu Scrdang*,
Muko-muko*, Orang Laui*, Orang UIu*, Pak-
pak/Dairi*, F'alcmbaiig*, Pancsak*, Pckal*,* Pcsisir
Sibolga*, Sakai*, Sekak*, Scmcndc*. Scrawai*.
Siladang*, Simclac*. Singkcl*, Sokop*, Talang
Mamak*, Tamiang*, dan Ulu*.
Sulawesi ] '
,  Bahasa Bugis*, Makassar*, Sa'dan, Minahasa*,
Gorontalo*. llajo, Sama, Kaili*, Mandar*, Sangir,
Masspnrempulu*j Muna (Wuna)*, Pamona*. Bo-
laang Mongondow*. Baton, Dohoi, Tonsea*, Ma-
muju, Saluan*, Bungku*, Tomini*, Buol*, Tom-
bulu*, Tolaki*, Talaud*, Piiu Uluna Salo. Walio,'
Balantak, Kaidipang, Mori*, Tonsawang*, Toli-'
fob*, Atingola, Pipikaro, Tukang Bcsi, Bada
Besoa*. Balacsang*, Binongko*, Bone*, Diu*,..
'Dumei Bonda*, Kalisusu*, Manusa/Miangas*,
Mawasangka*, Melayu Manado*, Maori*, Moro-
nene*, Pnodaran*, Sangihe*, Suwawa*! Nepu*.
Wawonn*, Wotu*, Tontambuan*, Toraja*, Uki*,
Dampelas*. Dondo*, Kasimbar*, Bintauna, Seko
Bolango, Rampi Balacsan, Kalaotoa. Layolo,Panosakan*, Mdau, Lindu, Audio*, Bolano*,
Lobu, Petapa, dan Scdoa.
Kalimantan -
Bahasa. Arut*, Bajau*, Ban jar Bukit*, Banjar
Hulu*, Banjar Kuala*, Barito Sclatan*, Baru*,
: Bawo*, Sayan*, Bcdayah*, Bekatik*. Bcnoa*,
Bosap*, Bulungan*, Jban*, Kahayan*. Kantuk*,
Katingan*, Kendayan*, Kcnyah*. Kutai*, Dayak
Bakumpai*. Dayak Kerio*, Dayak Ngaju*, Dayak
Sangen*, Dusun*. Duson Deyah*, Lomansu*,
Maanyan*, Mclayu Pontianak*, Mclayu Sambas*,
Piinan*, Sampit*, Sahgcn*, Siang*, Tainuan*,
Tidung*, Barangas*, Lawangan*, Kapuas, Mc-
ratua, Geser Goram, Tunjung, Bakumpai, Kayan,
Bukar Sadong, Bisaya, Ampan^ng Melanan, Ti-
dong, Beatah, Jagoi, Sumambu, Lun Dayc, Mo-
dang, Rungus, Suluh, Tambanua, Mbaloh, Baram
Tinjar, Timuyoii, Paluan, lllanum, Kuijau; Putoh,
Bangai, Garo, Kimaragang, Klias, Latud, Tebilung,
iiarian Indonesia, 16 JuH 1904
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Tutong, Single, Punan, Bintulu, Kinabalangan,
Silakau. BaKau, Panihing, Lingkabau, Baukan,.
Kalebet, Kajaman, Gana, Kolod, Berawan, Papar,
Kalabakan.-Bukitam, Abai Sungai, Dumpas, Scrun-
dung, Bukat , Lakanah, Lara, ; Kanowit, dan
Tanjong. • ' " . - • : .
Nusa Tenggara -
Bahasa .Alor*, Bima*, Dawan*, Kambera*,
jKedang'^, Komodo*, Lio*, Manggarai*, Melayu;
Larantuka*, Melayu Lombok*, Monyckh*, Nga-
'da*, Bakang Raras*, Roti*, Sabu*, Sasak*, Sikka*,
;Sumbawa*, Tetum*; Ende Lio, Riung, ^nloni,
Xamaholol, Aru, Kci, Palu'e, Tanimbar, Banggai,
Sawu, \yeycwa, Galoli, Kemak, Panlar, Kodi, Lclri
Lgoni, Abui, Lamboya, Anakalangu, Tanglapui,
Waisika, Kabola, Kclon, Selaru, Lanuna, Waima'a,
1 Kui, Kakalie, Tewa, Damar, Ndao, Nita
oenia, Wetar, Roma, Sewasa, Kairui Midiki,
Dawera, Habu, Kafoa, Nauet, Nemebang, dan
Teun.
Timor Titnur y
. Bahasa Tetum, Mambai, Makasai, Bunah,
Adabe, Tataluku, dan bahasa Idaie.
rlrian Jaya. " ''' •
-  Bahasa Bahaam*, Gresi", Iha*, Kalabra*, '
Meyakh*, Moi*, Nafri*,. Scget*, Skoi Tehit*,
.Jobaii*, Ormii*, dan Waropen*.
Maluku - ■
-Bahasa Alune*, Aru*, Galela*, Gorrom*,
[^HaJijiahcra*,. Ibu*, Kel*, Melayu Ambon*, Sa-
nana*, Tanimbar*, Tern^te*, Tidore*, Tobelo*,
Waisima*, Wcda*, Yaindcna*, Seram, Nunusaku,
Buru Sula, Riru, Banda, Sula, Bum, Hitu, Scpa
^eluti, Makian. Taliabo, L^oda, Tabaru, Hariiku,
Saku, Maka Ela, Sagai, Saparua, Luhu, Asilulu,
vBuli^esar, Maba, Nasiwang, Teor-Kun, Ambclau,
Balumcrah, Giman, Sawai, Manuascia, Babot,
Bomberai, Pagu, Patani, Saleman, Boano, Kalabra,
• Madole, Atamanu, Manipa, Nuaulu, Kaycli, Mat-
bat, Maya, Lisabata, Onin, Amahai, Kaibobo,-
Kawe, Maden,'Lagayan,,Gebe dan Palamui.,
Bintang dan tanda kchormatan ak^ disajikan
sebagai bcrikui.
. 1. Bintang Bhayangkara bintang kcpahlawanan '
Kepolisian Rcpublik Indonesia •
2. Bintang Oudaya Parnma Dharma tanda kehor-
matan yang tcrtinggi dibidang kcbudayaan
3. Bintang Dharma tanda kchormatan untuk Jasa
dan bakti i ■ . '
4. Bintang Ganida tanda kchormatan untuk ,
menjtharsai nclaksanaan tusas di udara.
5. Bintang Gerilya bintang' kehormatan yang
diberikan kcpada sctiap warga ncgara Indonesia
yang bcrjuang dan bcrbakii kcpada lanah air dan
bangsa sclama Agrcsi Bclanda I (20 Juni 1947-22
Februari 1948) dan Agresi Bclanda II (18 Dcscmbcr
1948-27 Dcscmbcr 1949)
6. Bintang Jalascna bintang Angkatan Laut
Republik Indonesia
7. Bintang Jasa bintang sipil yang dcrajatnya
setingkat di bawah.Bintang Mahaputra yang di
berikan kcpada warga neghra Indonesia yang bcr-
jasa besar tcrhadap nusa dan bangsa dalam suatu
bidang atau pcristiwa lertcntu. ' - •
8. Bintang Kartika Eka Paksi bintang Angkatan
Darat Republik Indonesia ' ^ . .
9." Bintang Mahaputra bintang sipil yang tcr-
tinggi sesudah Bintang Repjjblik Indonesia, di-. ■
bcrikan kcpada mcreka yang bcrjasa luar biasa
terhadap niisa dan bangsa pada bidang tcrtcntu
diluar bidang miliicr . ' •
.  10. Bintang Mahaputra Adipradana Bintang-
Mahaputra kclas II ' '
11. Bintang Mahaputra Adipuma bintang
, Mahaputra kclas I
12/ Bintang Mahaputra Nararya Bintang •
■ Mhhaputra kelas V ,
13. Bintang Mahaputra Pratama Bintang;
Mahaputra kelas IV . >-
14. Bintang Mahaputra Ulamp Bintang Maha
putra kclas III -
;15. Bintang Rcpublik Indonesia tanda kchor
matan yang tcrtinggi yang diberikan kcpada mcrcka
yang bcrjasa sangat luar biasa guna kcutuhan,
kclangsungan, dan kcjayaan ncgara
13
';[;!^]5>Blnte^eRepubIik Indonesia Adlpradana Bin-
tang Republik Indonesia kelas. II
v> ^ RspubUk Indonesia Adlpurna Bin-
; tang. Republik'Indonesia kdas I
;' ;18. Bitttangltepublik Nararya Bintang
; • I^pu)bUk; J[n^i^ia^
Protama Bintang
^ R^u|}Uk;ilnidonesia' kelb W V • V
h  r;20. Biatang;Bepobli&^ Indonesia Utuna Bintang
<:RepubUk<ln(londia;^ :
~ 21;;^Bintang {^ti tanda.kebonnatan untuk sifat-
j sifiat^epialiUiwanan- ^ •
Bintang^Swa Bhuwana Paksa bintwg Ahg-
f katan UdaravR^
. 23.IBinla^^^^ bintang'^gkatan
rBarsenjata RepiibUk,'Indonesia . '
2^.',M^daU,l^vidndu'^gkalan Perang Republik
anggota angka^ 'perang :yang sejak'5-Oktober ^
menuj^ukkan kesetiaan/^kesimgguban,' dan kela-
riProyinsi/Daerah'Tingkat 1 yang. telah mendapat.
'ainuiserah<Tanda Kehoraiatan Parasamya Puraa-
kar^ Nii^aha^dwtt^yatai dalai^ pelaksa:^^
:Pelita b^kutn^^tmp mendapat penllaian.di an^
^ tiara paj^/I^ " • v
< 30."PBgrnaI^a A^di ypgraha'a^
suiitukiki^a yang:^ :*! - ^  : -
,  ' 31. Samkarya Nugiraiba tanda kehormatan yang
vdiberikan kepada.: ke^tuanrkesatuan ABRI yang
suatu "gerakan operasi militcr dan/atau pcm-
bangunan dalam rangka mempertahankan kdang-
sungan hidup negara dan bangsa . v
32. Sa^^alancana Bhakti tanda penghargaan yang
idibarikan kepada anggota'angkatan perang yang
mendapat luka $.^agai akibat langsung kegiatan
' mu$uh dan di luar kesalahaimya sehingga mcmer-
iukaii'pcrawatan dokter. • •
•  33.V Satyalancana Dharma Phala tanda
penghargaan yang diberikan kepada an^ota
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia y^
secara aktir telah melakukan gerakan oporad militer -
dalain rangka pembersihan.- dan pemberantasan
terhadap pembcrontakan gerombolan Qn^
'*^111111113 di KafimaiifairBarat"^^ : n • ' ;
34. Satyalancana DwijaSistha tanda pengharga^
untuk pejabat, guru dan instruktur angkatan
'bersenjata-; ;V'" ;v-' n .
i ;'3S. Satyalancana Jana Utama t^da kehormatrm
yang diberikan kepada anggota Kcixtlisian Rcpbblik
Indonesia yapg dengan penub kew^padaan telah
f berbakti isemngga menjadi itcladw yang d^pat
* tugasidahi^kewajlbannya'untuk nusa dan bangsa ;
.  ^S. Nugraba Sakabti tanda per^argaah yang
• diberBcw kep^ kesatuan-kesatuan K^oUsian
.Negaraywg;telah indakukan tug^ melebihi taraf
■{kdazhnan kegiatan yang biasa
t ;2ti.:Paf^aiDya Purnfidcaiya Nugraba anugerab
at^ pektfjaant^^g>baik^^ sempurna untuk;
'OMpieniin^i'i^pgoiana^ . 1
Sv 27k l^^mi Xjriya:Raksan^ pengbmgaan r
bagi yang m^benkan peiuagaan, keamanaih, ke-'
'selamatan perUiidw^ kerja .
5  .28%JPiagam ivKrIya. Raksatama piagamj
,'penghargaan baglyang paUng mengutamakan k&i^
"selamtmi/kesimananV dan perlindungan kerja
29..Prayojaim Kilya Fata^Parasamya Purnakarya V
yang sejati .
36. Satyalancana Jasadarma Angkatan Laut tan
da penghargaan lintuk warga nr^ara. Indonesia yang
bukan anggota militer^ angkatan laut yang telah
. membenkan jasa baktinya dalam masa pertum-^
buban pcrkcmbaiigan.<^ pcmbangunan Angkatan *
Laut,Republik Indonesia '
.  37. Satyalanoma-Kairya Bbakti tanda kehormatan
'' yang diberikan kepada anggota i^gkatan Kepoli-;
i 'sian Rqpublik Indonesia yang bertindak aktif ddam,
keja^an-kejadian yang ^ tut diketuuig demi kema- -
Juan dan pembangunan' Kcpolisian Negara
38. Satyal^cana Kaiya Satya ^ da pcngl^gaan:
-yang dibenkan kepada pcgawai negcri sipil yang
; bekerja' 2S' tahun lebib terus-incnerus dan sctia
' terba^p negara, cakap, dan rajiii dalam mclakukaii
"tugasnya .sebipgga dapat dijadikan teladan .bagi
pegawai laui v , - . ■ : -
39. Saiyalra(»na Kebudayaan tanoa kehormatan
untuk warga negara Indonesia yrmg berjasa bcsar
drdam laparigan kebudayaan - v i ■ ' . ' • v • ,
40. Satyalancana Kcsatrya. Tamtama tanda-
kehormatan yang diberikan kepada wggota KepoU-
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^OLLIN SEM AKIN M ANT AP DAL AM
F^ELI ASIA PASIFIK Dl MALAYSIA
jl; Collin scmakin mantap dalam rcli Asia Pasifik '
■'di Malaysia'/. , . '•
s;: • Collin Mc Rae (24) dari Inggris yang mcmba- i
; wa bcildera tim Subaru, sampai. akhir lahapan II '
^•serilll RellAsia Pasifik'di Kuaia Lumpur, Senin'
• dini hari pukul 02.46 waktu sctempat, scmakin me-'
■^mantapkan .diri di uriitan tcratas dcngan bcda wak-;
!tu lima menli-enam dctik dari rckan setimnya
, Possum Bourne (Selandia Baru)\,>.
Persaingan keras sepanjang Minggu malam'
hingga Senin dini, hari di kawasan pcrkcbunan di i
, bagian'sclatan Kuala-Lumpur ilu, mcnycbabkan,
51 percli'yang melakukan gerak 'awa) {slan) Sab-
. lu siang.iinggal '28 yang bcrtahan, scdangkan pa-,
da akhlr tal^p I, Senin malam bwtahan 4rpcscrla
i yang-dapat , • v , '
p. Greg Carr (Australia) bers'ama navigator Allen
* Oh (Malaysia) di atas Proton Iswarh 4 WD turbo :
; (Grup S) yang 'sempat naik keurutan kcdua dari)
) posisi keiima hingga.SS 26, pada SS 27,di Tanah J
Mcrah*sepanjangM5,45 km kandas schingga po-;
sisinya diraihperdi unggulan uiama. KenjiroShi-
'inozuka (Ralliari Jcpang) yang scmpat melorot ke*'
^■uruian keenam pada' Leg I. Namun, pada SS 28
: di Pcrkcbunan Sepang sepanjang 15,02 km, Pos- '
[ sum yang juara seri I Asia Pasifik di Mcdan,'Agus-.
■ tus lalu; naik ke urutam kedua'^ di 'bawah .Colliri,
"-Juara seri II Asia Pasifik di Selandia Baru yang
jugascbagai salah satu seri Kejuaraan Dunia un-;
tuk pabrik dan percli. *•
Kenjiro, tiga kali juara dalam Reli Indonesia,
. 'bcrsama navigator Fred Corents (Australia), mem-j
1 bpkukanVaktu 4:26151 sampai.akhir Regll, ter-,
: paut 6il5 dctik dengan Collin yang mencatat-
>yaktu 4:20,36. ■ ■ ;
;• /Leg m- ' ■ •• :
j.. , Sebahyak 25 pcsert».yang"masilvberiahan,.ber-^
rgcrak kembali dari halaman .Hotel Concorde terrt^l
[pat peserta mengina'p, Senin" pukul 13.00 waktu
sctempat, untuk bcrlarung dalam si'sa dclapai) SS
' pada etape III kc arah barat daya Kuala Lumj^yr
yang akan usai pukul 21.00 di Daratan^Mcrdcka.
Mengontari pcluang Collin, wartawan yang ju-
►ga hiimas tim 555 Subaru; Mclvyn Powell dari In-
iVggris, mcngatakan tctap ada kcndati pada salah
saiu SS di Leg HI la mcnabrak pohon mcnycbab
kan mobil Subaru Legacy yang dikfndarainya sc-
dikit ringsck. ,
I. "Tapi, kami harap ia masih ddpat mclaju kcn-
' cang pada Leg III ini. MobUnya mcmang rusak,
•  tctapi tidak bcgitu banyak masalah," kata Powell. ;
•  • Dari 25 pcserla yang bcrtahan sampai akhir Leg
' 11, tinggal enam kcndaraan yang inasuk Grup A .
dari cnam mobil sejcnis yang melakukan gerak
awal Sabtu, sedangkan Grjy? S tinggal 13 dari 17
yang ikut dan Grup N (slandari) tinggal cnam dari
23. ■
Sclasa siang, panitia mcngddajvan icmu pcrs dc-'
ngan lima pemenang urutan tcratas serta percli lor
i'kal terbalk'dan malam harinya djadakan acara-
' pcmbcrian hadiah. (Harian Indonesia, 24 Agus-
I lus 1993). • "
Bacakah tcks bucaaii di atas, kcmudian jawablub
pertanyaan berikut.
1 Dapaikah dijclaskan apa yafigdimaksud dc- ^
ngan rcli itu? • . -
2. Siapakah Collin Mc Rae ilu?
,  3. Mcngapa Collin makin mantap dalam reh j





'4T?5akali. komentar wartawan Inggris Mclvyn
Powcl (In^s) terhadap kebolchan ColHn?
5:
ji AsiaLPasifikdlkualai'turn
. i^i; s^.pcd^ (mobil, • scpcda
: k!CQegata|i>. n berjalan (bcrkendaraan)
; kckuatan ma^i' unjuk rasa, dan.sebagainya.
t  ; pers^ng9n>- perihaJ berloniba (bersaing); ko>
'^kurensl;;usaha mcoipcrlihatkan kcunggulan ma-




('sawatl vane bertusas menpamati ciiac^a iintiik nic->
























n .^Wppsisi = ,iclak,';^^^^ barang); ja-
(vba^; pangkat:.(dalam ja^ ■: ,
kand^'eHcrlM
■' \sungai; ;dan ;k4jagaipya^^^^ r "
berseiisih^

































(F) Spanyol peseta (Pta)
kwanza (Kw),, :
dollar karibia Tiinur
(Ea) : . • -




peso i . .
florin Aruba (AO 'dolar Australia X$A). _
schilling (S) ^
rnbel
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V/|C >ic-ic/v >»r >*c V ^V'»C ?*r V V >1^'ir V V
IE - 1513
' 18j-,Bahama ' J
119,^'Bahrain' '; .'
i 20. Bangladesh .y '.
! 21. Barbados
J-22., Bclanda ' n v-
■23.' Belarus
24.-Belau '
25. Belgia : .v;-;
26. Belize ' , ' f..
[ 27.' Benin ■ ' ' ; y:."* v'
[28,, Bermuda ' i"; '• y'.
^2$. Bhutan •• (•.' }■'%'.
J'30."Bohvia^^^^ ' y
;-^l.' Bosnia-Hefcegovina
'■ 32. Botswana ' •>-
f33.3ras;l;-'
i 34. Brunei Darussalam/
f 35.' Bulgaria • : ' " y ' '
\ 36.. Burkina Faso,
p7. Burundi ' ; '
ty38.-Cad ; ' , -y




!43, Dominika , .' V • y;
[^144. Ekuador- y.y ■'
p.45y'.El,Salvad6r,_;:Vy;i'p;'
yy46.' Eliopia • yy': 1'
47; Estonia '; ' y''.".!!'"."
■




52. Gabon • - i
 Nassau'. •' [, :
Manama ' V..! , • :




Kordr' . ;. '.' i',. ; •' 'v*




.Thimphu . ; , ,
'La Faz
- Sarajevo ' ■ ^ '
Gaborone
'Brasilia . .










'•'.'.Quito ' . . .: '■ ; ;
• San Salvador •.'• ••
Addis Ababa . ■; v
•Tallinn ' '




' Libreville. ' . • . . .
53. Gambia




: . 57. Grenada
58. Guadeloupe
59. Guam





.65, Guyana . .
66..Haiti y
67. Honduras , ,
_^_68.;Hongana_ •
: 69. Hong Kong ■ "










80. Jepang ■ , .
81; Jcrman .
82. Jibuti '
83. Kaledonia Baru -
84. Kamcnm




89. Kepulauan Faeroe •
. 90. Kepulauan Solorapn_













































^  . Icv^OeviO ' ! ^
• Prancis^'vi'V.;' ^ franc CFA (CFAF) 1■'•Rundii^ranfls"'^^ ?. franc-Burundi (FBul "
> y. ' ■'■ ■
f  (B$)
Bahrain,(BE)) ^.;
fBengali^^.i^^:i: .'iojvllaka.CTk)' ' • -'-^ '■
;; BelMdai|f';>:^H''ki^fi^^ • • >
r■■ v^:..gulden.Belanda^O' -' '•'•i
j Bj«lqirusia;';p rubel},'; ' •' 1
iM%qnesia» Ing|^s':^;./;:^^f-~/^r^
^Ble^dai^^ap<is^^;;•^^^^^^ ■'■'"' ■^-
. Jernian'^>!^t^^^V'^' /-'v^franc Belgia (BF) \
l^Ing^ 'v^ (B25$)
fraw (CFAF) ,'■ .
^Inggris- V Bermuda (Ber $).




;  pula (P) - i
rPottugis>^ivM:,^i^^'^^'^-crm .'' ;
f V;;jt_j.'v ...'I ^ . i • •.■«
ring^ • dollar Karibia Timur CBC$)^
jVvr. - ' ., , ' •. ■ .■ ./
ISpanyoltSft^'^l-^;', " ' " ' i
iPUipinpj-'Ii^gg^ Filiplna ' "
;Suomi/Sw^l^^^t!; :markka (Fmk) '
V ■ .-- ■;^:;
:•.. . . ■ ,
'Fj8lrfmAftr«MilnnrfK-'i'?: ■ -' ". • - ••.;
dolar Amerika Serikat ' - ^





'  -Krcol Haiti, Prands
; Spanyol . ,•■■.
,^ag^ - ;
; Qna, Inggiis .'.v .






.Islan . . . : ,




Jerman ' v '
Arab, Prands
Prands , .










• fianc CF/>'?; •
franc (F) '
dollar Guyana (GS)-
gourde ;(G) - ^ ^
lcrapira(L)/ :
.  forint (Ft) * • : . >' ■ 7::
' > doiiar HK (Hlk«
,  rup(« India (Rs)^^ v . ^ '
■  rupiah (Rp)
pound sterling ( )
: rial<Rls)
dinar ^.'X
' pound Iriandia (i) .
\krona(iSK) u
'  • ^sheqcl baru (NiS) ' V. ' ;
'  lira (LiO ' • ^ '
dolar Jamalka (J$) ^
; ' ycnCy): ; i rV ,
■  ;■ mark Jerman (DM). - 1
•• irancDjibuti(DF) V; , r
' , ■ franc. ^ •
\  ira^ CFA (CFAF) ' i
• ^ rid^-' ; -v;;';' . V' - ' •'' --i
; dollar. Kapada (Cain S)
.: "ifrubd :'\x'.': ..
,  . . shilling Kdiya (Ksh): ."' '
:  krona Facroq (FKr);
dollar; kcpulauan Solomon -
i^idoIlaL Ais (US$)._:Jj^j^ ,
Ub^^ kalimat berikut menjadi kallmat efektif. '
1, Apabila ia ingin berhasil dalam jhidup..harus
bekerja keras dan sungguh-sungguh.;
' '2, Jika sebua molekui air dipecah, akan terurai *
mepjadl satu stpm pksigch dan dua atom hidrogcn.
. 3. Seseorahg yang mcnguasai suatu perwalpn,
orang itu akan daptat mcngemukakan pexsoalan itu
. 'dengan baik^;;: V:' 7;, . /
,  4, Siapa pun yang m'elakukain kcjahatan, ia akan
. dihukum. . V V i
5. Setdah bcrdiskusi, pokok pcisoalan itu mcrcka
: pahanw,-.. 7 ;;•..
6.. Setelah diperiksa; dengan ccrmat, doktcr
menyarankan agar pasien itu scgcra diopcrasi. ;
7. S^sudah mencrima pngkos kirim, buku itu '
akan segera kami kirimkan kepada Saudara.
8. Meskipun bcrkcdudukan tinggi di departemen
tctepi ia tetap bersikap rendah.^hati. •,
■  ?. Penduduk di desa itu meskipun lelah
mengenyam -pcndidikan modern,, tctapi .masih J
' banyak yang melakukan kcbiasaan turun-mcnurun, *
_ 10. Pemerataan bukan hanya pcmcrataan pen-. •
dapatan. Tapl, iebih luas dari itu. MeUputi pcmera- ^
taah pembangunan dan hasil-hasiinya. • •,
( H A BI S) * W'






^. ■, w. f/.-wji f rtv; <. Ij ^ ^
'a n-i..)-;.. .ia .IiB^fia^fridohesia^s^^




, sebagai MKDU, adalah poiitis
! dan' praktis. Di antara kedua
' tnjuan Itu Dr Pateda dan Dra' Yennie lebih memokuskan
'arinya pada aspek prakus, ini y^j^g mampu'inengikat suku-
tid^' berartl tuiuan-poutlsnya I suku bangsa' dalam- wujud
diabaikan. Perimbangan porsi ' •
"ini sesucd dengan sifat dan tdju-
;an perkuliaban. ..•
-•• < t
i'' DILIHAT dari tiyuan praktis-
1 Wya, buku ini mengandung ni-
lai plus blla dibandingkan de
awal 'sampai mdiuadi' bahasa
bangsa' dengan corak hasionah
isme.'^ • ■ , ■ " • ,
Mulai Bab IV sampaiHerakhir
Bab DC Pateda dan' Yennie
menya}ikan\. uraian tunlutan
praktis. Hal ini dimulai -dari
i pu rT ! masalah aiuah, mengingat ejaan
.
Indonesia.-Di sini pembaca sc-'
pert! dAngatkan tentang. perlu-
nya sebuah bahasa naslonal-
"^tJKUP.: jijama. -berlangsung •
keluhanvdL.kalangan per-
gur,uab5(inggUtarhadap ke*.
: mampui^lbahasa l^^donsia pa-':
..ra'ii mwasiswa^Hal in^
' ike permukj^setelah mahasi^^
lyfSk i)[penyu^n:i laporan \ lilmiah
,^atau skdpsu^emampuaa men-jabarlupda|i7ineby^ikan; per-
[soalapi le^al bahasa. tulis ^ amj'.berb^a|iy;.benh»K»:'^to-rate'i^les;
vmahLDemikian pula' halpyada-"
'i||m;berbag^' pj^muan umiah.
' n ihanalbahasa Indonesia seca-
; • KeluhM^ituV: menimbulkan i






V gl^pm;biahy^ ^ alemahannya.^
I Hu. iid^temtairi^ pada
; program,' studi nonbahasa Jutda; :
;n^aHdi•man^u^bal)asa4IndpneT■
: sia berstatpaisdbagd mata- kui
'■^t'TuJuan; ypengaJanmt^
r/IndonesUC sebagai'^lODUjelas







' 'm'as£^(i1u 'laHirliah bukW'i^^
MehuiaitSi:>'penuli8iwa'?!pa^ku.ttahanibaha8a. IhdpnQ
ngan' buku sejenis yang twan » j^erupaitan hukum dasar setlapada, Hal im tampak ^las blla . bahasa. Setelah menyajikanmenelurusi bab demi bab yflng ;i a.. Ann^nimAnr
seluruhnya sembilan bab.' ^
V. Untudc -memperkokoh materi'.
perkuliahan Dr Pateda d^ Dra
Yennie mengawaii ^iannya
Ijm ItlPTiI —
tuntutan mengcja dan sekadar
contoh-contohnya, pengarang
menutup . bab. pjaan . dengan
subbab AtiiutoH"Betloti/».- Sa-
gaw^ ; yangnya subbab ini cuma seka-dengan teori dan kesejahtera^,. apjuran. Akan lebih bulat
bahasa. Bahasa. pengarang mom-
sa.' dan • proses^
hi^duduki ^empal iebih ' ku-
rang 10 persen dari seluruh'
.materi. . ^
Penanaman segi poiitis yang
pertama diungkapakan penu-
' lisnya terletak pada. Bab II.
, Dalam. subbab i3.2. dipapar-l
kan .alasan-alasan bahasa Mer
layu dUadikan dasar bahasa In-.
; donesia^ Tak' kurang :ada sebc;-
■ 'las>alasan yang mendukung ke- . batman iiiciijfuou»ii bu»ou..
. layakan bahasa. Melayu, sebagai ; miah (pepcr,:makaiah. skripsi
de^ar bahasa hidohesia. palam . ^an si^cmsnya). iDalam subbab
berikan contoLpola latThan pe-"
nerapan'elaan.v; ' ' ! .
Sebaga(^^uku' yang ditulis
untuk kepentingan . MKDU,
mulai Bab -Vlsampai^bab t<^-
akhir mengacu .pada kebutuh-
an khusus mahasiswa semasm
di bangku kuliah maupun sete
lah menyelesaikan studi. .
■ Bab" V menyajikan leori dan
latihah menyusun; tulisan il
. konteks^ poiitis,-yang terpen
, ting adalah sifat demokratis Ba-
' hasa Melayu. - Dalam bahasa |
! Melayu tld^ dikenai tingkatan
'bahasa.. ' '
Sifat demokratis 'itu selaras;
dengan cita-cita perjuangan pa
ra. tokoh Pergerakan Nasional,
! Bangsa Indonesia, yang satu di
antara cita-citanya memiliki ba-
'hasa nasional. Para tokoh'per-
I gerakan yang'tidak berlatar be-
' lakang bahasa 'Melayu. dengan
. sadar dan ikhl^ menerima/ba-^ ,
hasa Melayu sebagai dasar; Ba-' ..
i hasa IndQnesia<atas.-nama. na-">
!?sionalisme: >Jadi > secara^ tersirat ^  '
vperistiwa s.ejar^ .itu'. mengan-.
diing makna menanamkan rasa.,
.kesatuan danipt^isatuan- lewat;
•bahasa, "v' •
;  5.7.1. pengarang tampak agak
"menggurui".i la memaparkan
. carai menyusiin. kalimat yang
• tepaf bagl sebuah karya tulls.
f Meski-' terkesan "menggurui"
I rasanya hal ini tidak mubazir,
mengingat keluhan.para pom-
,'bimbing;karya tulis yang me-
. nyatakan bahasa karya ilmiah
.Vsebagian besar mahasiswa jauh
dari memuaskan. Subbab 5.7.1.
nantinya berkait: erat dengan
subbab .5.7.6.; yaitu'teknis me-
'nulis.v.iv ""r. -''Vi' ■ V.*-''' . . ■.
-  ■ . - . ....' Seqara' tersurat' aspek pqlitis
juga: terdapat ^  dalam. Bab III.'
Dalam.'c bab ini diungkapkan;
fungsi • bahasa. Melayu.- sej^?
V Bab ■ VI' sampai dengan VIII
i meski masih mengaqu pada ke-
butuhan mahasiswadl .bangku
kuliah, orientasi materi kcpSda
kebutuhan lapangan ' mulai
; tampak. Bab mi mcnyojikan
bahasa Indonesia untuk kebu-
i^tuhan korespondcnsi, pcrtemu-
/an- ilmiali/nonilmiah dan berbi-




Dalam bab Berpidato pcnga-
ranK meinbcrikan bcborapa
contoh pidato.' Di sini sekali
lagi pengarang tampak "men^-
gurui". Namun pembaca kritis
tentu tidak akan menclan bu-
lat-bulat contoh pidato' ini. Se<
mua contoh itu pada akhirnya
sebagai bahan perbandingan
.bclaka. Namun bagi peinula su-
dah pasti contoh itu akan bcr-
peran sebagai penuntun. •
KELEBIHAN sekaligus kc-
unikan buku karya Patcda dan
Yennie ini adalah bab ter-
r akhirnya. Pada bab. ini disaji-
kan perihal pemakaian bahasa
Indonesia iisan dalam. praktek.
Penulis ^-tampak menjaga de-
ngan *■ saksama ' kelengkapan.
dan kcakuratim matcri yang di-
sajikan.
Dua sasaran yang dituju bab
terakhir ini adalah guru dan
. nonguru. Ini burarti perguruan
tinggi yang disasar juga pergu
ruan Unggi kepcndidikan dan
nonkependidikan. ^
■ Secara Icbih rinci subbabnya
mcnui\jukkan dcngan jelas tu-
juan itu. Ada subbab yang
membahas bahassa Indonesia
untuk praktek kcguruan dan
penyusunan Saluan Pelgjaran,
di samping untuk praktek me-
dis, bisnis dan pcrtanian.
Mungkin busarnya lia.srat pe
nulis untuk mcncapai tujuap
praktis, menyebabkan contoh-
contoh yang diberikan pada
bab ini agak mubazir. Sampai-
sampai pengarang mcrasa per
il! mombcrikan contoh gaya ka-
liinat guru, pada sasit meinului
kegialan mengiuarnya.
Adakah hal terscbut justni
bcrbalik mcnjadi cacat bagi bu
ku itu? Ilasanya tidak. Contoh
yang bcnar selalu burnianraat
bagi pembaca. Di samping itu
seorang guru yang kritis sudah
tahu,\Contuh adalah penuntun,
bukan^scsuatu yang harus dila-
•lap begitu saja.
.Tanpa menolak unsur kcle-
mahan dan kekurangannya, bu
ku'karya Patcda dan Yennie ini
pantas dianggap ".scndi" kukoh
bagi perkuliahan bahasa Indo-.
nesia sebagai mata kuliah
umum. ***
(Nyomun Tusthi Eddy, pcre-
.soisi tiuggal di Amlapura, Ba
li).
3r










t Bahasa' IndoncsT? "mc-'
..ngaprcsi'asi sastra*';?: Sccara
• matcmaUs/'jitu'bcrartr
Pemerhati.bahasa dansastra ; mata ajar Saslra.Indonesia mcng-
^  i : . . ; alamiikcnaikan pcrplchan porsi
..mcnjadt seprcmpatnya. bukan'l^i^mcmpcrolch-an^a yanr Itujuga.bcr.
paslir'ilan mcnycluruh, banyak. .j o-vya submata cyar Sostroih^ Ii>doncsia masih ^ ada di bawah





„ . . , , ., iCtopganilu,',mcmang, tclahteija-
K^but^ jdi. • . • -
■^^p^sifitqi:!^ nic-; I ;• Bisa jadi, pi lihan terscbut "di-'' nycjl^a^^alii^l^cbagian^^^ . paksa" olch isi Kvirikulum 1984
. „ —:~r7 • 'r <saiulsisi^:^bc;bCTa^ • ; Kclak, Dosisi guiu Bahasa dan Sastra Indonesia tidak «
mcmbcnark^':!l\^uhani^^^^ . . .
■pi, 4i'sisilain,'n>ate ajan^a scndi-°;
ri; scring! "mcpi^ guiu ter-
jpcrosok lc&k^almiw-kcsalahaa\^
Dalam kc^ahaemikian, baga.i-;iiiamfeK'^s^igW^a ^isij kannyrriiilih Udok-scbcsarilla
guru Baliasa'.dan Sastip,litdraie- t yang tcrlalu diqominasi surana ,. ^ t-a-nt- /ion i AO Kmir ivm-
?:in -Amm:- ^ . t,:.a»„;or Rnhiisa Indonesia. Dan ipecarakasar,dan loybuUrpcm-
Jhai^ iseba^ ^taiusia peibatasatf';^ manusia tole-
3eb^mana guni mata ^ ar laihj,| ia pun akan beriaku




•  '.-f _ ' -1 -1 - ■ - A — ^ 2 AM. ■ C M■
tsiasibahasa' dansastra Indone , ;., . . . ; .. . -
rsia. lima pokoKb;4idsan Jndppesia tonya tepum-.boldi "dikataloiri.'rnilik subnMtailah butir, - .. '
^  • • • . Untuk tingkat Sckolah Lanju-•ncsia vdan ;subrnata'"ajar,';Sastra, ;• ajar.:Bahasa Indonesia. Pokok^ u ,» /ci vm o.4n/Indonesia :se<^;berimbap^^ ' '.bah^an lerakhir, dari nahnanya tan Tm^al Pc^ma (SLT^, a^
\depan1nrii9^Vpara?.sisw^ '.'basil pchgjutungan B. l<alumn-j donesia mencakup .19 butir dari•imkhluk^'^gMtl^elaan kctetbai-1; to, 17 persen saja mtlik apresiasi 79 jjyjjj. pcmbclajaraa Jadi, subrivtasan yahg;rtdup;iF»ada'era ilmu-1 j. balMsa dan sasto Indonesia, M mata ajar Sastra hidcmesia, tcr-
' ilmUi.lwgCTak.laiarah'yang sc-H=dari 17 persai itu, lianya ^kitarl nmsuk sastra teijonohan," untuk.
>iriakin-^pcsifik',s.sangat .su|it^ 10 persen inilik.nwuTu subinata: SMU-sckitar-18. perscn,i;untulc
frnen^f^olf^^tMU /ajar Sastra IndonMia (Aom/wM.'iSLTP sekitar lS pcrseni'dan un-ikan din^sccararseirhbang'-dari^ 28 0ktober 1992). ' • tukkclasfl dankelas'4 SDseki-
^ mcndalal^^padi';;^^ ' ^  j Dalam takaran yang tob^, i tar; 25 p^scn. Pcrsentasc tcr- •
FbcrbeIda?yyalaupMp^^ . don^si itun^ih tcrasa dalam; masih bisa ihc-'
■I'sering dii^hdang^haiiy^ . Kurikulum 1^99^.Nanaanya,m«^i^"ningJ(t^ meng^ngat masih. ada-.
■ nuaiwa. ^ ' j masih "Bahasa Sas- |.nya i^luang trntukTihasuknya.V  ' j ■ tra Indonesia", bukan VBahasa j materi ajar sastra ke dalam butir-..
^ niutl^i gu^'Bah^r Indtmesia", Secara eksplisiU pc- butir pi^belajaran' yaiig'lain.;llliii^pesia'/akMX^Weiiiilih? salah.j ! ngelompokannya tidak lap ter-: Namun, diperkirakan, kcnaikan-
' satu.:! Siwtd'ppiwU 1 diri latas\'enam i^ok bahasan mya tak akan meiijadi lebih darij
•nakdilakidc^ j seperii tadi, melainkan dikelom- 25 person. V; • i .' ; ■ ,1duhgtm^i^'i^Vn'.bahvm pilini pok^ Dasar pcngelonipokan. iiu




Kalau pcngctempokan atas "pc-
inguasaahlwtnhasaan'\ "kcnki^jpuan mcmahami", dan **kcniam-
;'puan mcnggunakan bahasa In
donesia" di^arkan kepada kc-l
;bcradaan tujuan'ldiusus kcba-
■hasaan, pcmahaman, dan pcng-
'gunaan;. maka pcngclompdcan
jatas ''mcogapicsiasi sastiia'' tidak-
> didas^an'kepada tujuan khu-
:s^us tertc0u.:V, - ^ ^ ^
;  < Dengan begib^^sesungguhiQra^:
.gum Bidwa^^dan .S^ba^Indonc-
sia siit^.Ixapbsist scba^i'i^^
nusia tolcreh. Artinya, jika' scok'
rang gup Bahasa dan Sastra In- ,
dpnesia ^ mamp^-.mqigajarkan:
; kcd^ya. saipiaybailcnya.— so-1
' haixipya tncmang.' l^gitu —,
^tctapU^lsec^ 'Pfibadi^/iaL^lebih
. meoycnangi. dan mcnguasai sub-, <
Iniata ajar Sastra Indonesia, maka
; ia chtialtut mcmijiki rasa tolerah/
-uiiti^tidakincnjatuhkansubma- j
ta ajar Bahasa Iiidopesia^.misal- '




' ajar Bahasa Indonesia dan sub-
mala ajar sitstra Indonesia tidak
dapat dikonfrontasikan sccara
ekstrem, karcna galibnya, tidak
ada sastra tanpa bahasa. walau-
pun baliasa tidak selalu bcmiak-
.na linguistik. Untuk hal yangsntu i
ini;'KurikuIum 1994 lebih maju
dibanding'Kurikulum 1984 ka-
. rcna proses pembclajaran bahasa
, dan sastra scmakindiintegralkan.
Kelak, posisi gum Baliasa dan
Sastra Indonesia tidak hanya se-
bagai "manusia perbatasan" atau
• manusia tolcran. Scbagaimana
gum mata ajar lain, ia pun akan
bcrlaku scbagai manusia pelin-
i  tas batas. Ia diharapkan mampu
/mclewati^batas antarmata ajar,
sehiingga mampu mcngajarkaii;
; mata ajar lain. Itu tcntu tidak ^
i. mudah divvujudkan lantaran sa-
ngat sulit mengharapkan seseo-
rang m^fokuskan (Urijxida dua
hal yang berbeda sccara seim-
bang, nfendalam, dan dengan
hasil yang optimal. Jaiigankan
Tcr-it, 16 Juli 1994
mengharapkan hal dcmikian,
incn^aiapkan hasil optimal dari
dua hal yang berbeda nuonsa saja,
yang selama ini dijalani, sudah
sulit
Scmua itu siap teijadi tatkala
Lembaga Pendidikan fenaga
Kegunian (LPIX) telah mcng-
hasilkon lulusan scsuai dengan
kurikulum bam yang ditcrapkun
sf^jok tahun 1992. Kurikulum itu
memungkinkan calon gum kelak
mengajarkan dua mata ajar yang
berbeda. Scmontara miohasiswa-
mahasiswa non kepcndidikan
: dibimbing untuk mengqjar spc-
sifikosi ilmu, mahasiswa-maha-
siswa kcf^didikan digiring ke
arah yang antitcsis dengan itu.
Mudr^-mudahah kita tidiik met
ngennl kata kepcdang atau katai
telayur untuk kanbali mcmikir-|





^^^KAMPUS Univjersitas Cornell Ame- '







^belaiai^idiSsana 1. tak' satu • pun mahir
^mei^pllkan i/.pergdaran kesenian. i
^^ffiS^^Ojnntakinvmepibingungkan ka-gi^ilapto-r^iui ma-rt,
Ji]tiasisWa-'Indonesia selalu mampu me-"
^ivajil^ah..:pertuiijukan prima...''^ ,
|il^!&iya|liiik Tunggul Siagian diam^lja.''Begitu pula. Taufik Abdullah dan
iPaiidamiGuritno, meng-
:^td^>us,ul^'- kaUi Soepomo Poedjo-
spedahno ' (57) Anierigenang "peristiwa'
iyai^^teijadkhampir tiga- pu^ tahun
^aiiam.^t^r8ebut.V f'^ereka bertiga ma-
rap^an-^EJcan'mepyerah. Akhir-
laripada semuanya bengong tak




ipanydif Kanipus CornelL Dia
l^ahjinelihat, Dr Claire Holt
.^.^^^^d^;)):ebuc^aan Indonesia, mem-
BP^ailkoleksi rekaman lagu-lagu Ja:
'TPi^^^agai inahasiswa kelahiran Wo-
p^^ll&bupaten Gunungkidul, Yog-
' pSoepomo -tentu spja sudah
JlHiit ■ menyaksikan pertunjuk-
_'png> kulit, Itu saia bekalnya..
l?S^a^pakaI''pakaian • Jawa, tyang
ippjtpl^terbaAYa ke Amerika. Saya




iieaUw;fiorang^rang- buie ini toh tak
itah)UR^y^ang,\biarkanlah saia' begi- '
^arang,'!. .-Soepomo; mengaku
bagaimana"'cara .memain-
.  vwayang. -ITetapi, saya juga yakin,'
I^SvConnellA <waktu - ituVyang paham
^tentahg.keseiuan Indonesia paling ha-
jpyaBu Claire'Holt Beliau pun peiige-
l^uaip^yaV. serba: makro, mana tabu
fde^jE^^itontoxian. Jadi, saya mainkanpi^aljiV^ang sekemmya, untung tak
Ifacb^pcmohton lahu;' Bahkan,. mereka
iJlugp^jjtakiitiihd kalau, ceriterai^ baru
'sarang'r8pontan''^t itu pula." '
iAGAPlAKAPUN^ j ' dua jam
natbertuniukanlyang konon paling
, , , selama r pengalaman
|mo^(bisa .dilewati'dengan suk-
' 'ttijoya, tak ada penonton pro-
k^' malahah^bertepuk tangan
riuh,' setiap kali kedua wayang itu
sating saya pukul-pukulkan. Dan yang
lebih membanggakan,: langsung da-^,
, tang tawaran dari -Universitas. Yale,
mcminta' tontonan serupa. Saya nckat
scja, kitp toh- harus bisa ajur'Ojer,,
memasyarakat dengan balk." ■ ' i
Nantinya, keempat mahasiswa/eks-
Comell tersebut'jalan hidup niereka -
temyata'menyebar. Tunggul Siagian ;
•tetap setia 'sebagai pendldik, Taufik
Abdullah ineiuaai pakar ilmu politik, iPandaidvB iStiwtj^Osi.kemudian: justru.
mengcluti rdiinia penvayangan, Se-
dangkan'Soepomo sendin, "...sayater-
paksa mencari uang ke negeri orang.'' .
Mantan dalang serba nekat tersebut
sekarang ini kita kenal sebagai pakar. _
lin^istik,' Prof Soepomo Poediosoe-
darmo PhD, staf pengsjar jlmubahasa
di Universiti Bruriei Darusalam; Anta-.
ra tanggal lO sampai 14 Juli lalu, dia,
tampil dalam pertemuan ilmiah intei:; .
' nasional ketiga dari The Borneo Re
search Council di Kampus Universitas.
JTanjungpurajL PonUanak, Kalimantan. .
Barat. Makalahnya beijudul, "The Na- •
tare on Distinctive Semantic Featu
res." ■ ■ ■.■ ■ ■ ■
Selama enam. tahun terakhir, Pak"
Pomo bermukim di Brunei, membagi-
kan ilmunya, mencerdaskan mahasisn
wa' setempat. "Secara pribadi,. saya
jauh lebih senang seandainya tidak.
usah pindah. Tetapi karena dipensiun-
kan dari Indonesia, ya terpaksa kemu-
dian ngsuar di tetangga."
. Kebijakan pimpinan sering sangat;
aneh. Pada kasus Pak Pomo, . sebagai
linguistik alumni Cornell, pakar yang,
langka ilmunya dengan,sederetan pu-
blilmsi di dunia internasional; keingin-
i annya untuk mengabdi di Tanah Air-
nya sendiri, justru kurang dihargai.
"Saya mengtgukan usul cu^ untuk.
bisa menggjar di luar negeri sptu atau)
dua- tahun, malahan langsung; diberi ^
surat keputusan untuk-.pensiun. Lha
: yang rugi siapa? Uang ^ pensiun tetap
bisa. utuh saya terima. Masih ditam-'
bah, ilmu saya dihargai tinggi di nege-,
ri-orang..." .v,-- -
■Dilihat dari segi renumerasi, penda-*
patannya sekarang ini sekitar lima kali
lipat gaji dosen Indonesia. Lewat per-,
jaixiian kontrak. meng^jar tiga tahun,
pada akhir kontrak berhak bonus ggjb.
. sembilan bulan.: Selain itu, ada tam-
bahan gt^ji ketiga bclas. Setiap tahun *
juga dis^diakan jaminan- cutl pulang-;
^kampung' berikut perumahan gratis,'•
jaminan kesehatan dan tanpa paiak
.pendapatan. Malahan, kalau :^ ingin




tanpa bunga dilengkapi jaUlh bcnsin.
Sebagai staf pcngsOar dan-juga ilmu-
wan, jaminan keuangan bulcan scgala-
.'.galanya. Jauh lebih pelting adalah
; keterbukaan iklim "Sehingga,
yang juga jauh lebih memikat adalah
, kenyataan, waktu mengejar hanya li
ma hari seminggu, suasananya me-
' .nyenangkan dan setiap ada keglatan
ilmiah, segera memperoleh dukungan
1 dana. seluas-luasnya." Kenyataan itu
meixiadikan, selama bermukim di
-Brunei, nama Pak Porno selalu berki-
bar di dunlp ilmiah intemasional.
TETAPI, sebelum' bisa mencapai
kedudukan ini, pengalamannya me-
. mang menarik. Sebagai anak pamong
dcsa,.Pak Pomo menyelesaikan pendi-
dikan dasar dan menengah di Gu-
nungkidul. Oleh gurunya, dia kemu-
: dian dikirim ke Yogya, masuk Seko-
lah Guru-Atas (SGA). "Sampai kini
saya tak tahu alasannya, mengapa
/harus di SGA. Mungkin kmrena beliau
ingin saya mepjadi guru."
•  Lulus d^ SGA dan jadl guru, dia
' sadar nilai bahasa Inggrisnya sangat
; . lemah. Inilah alasannya mengapa Pak
Pojno kemudian justru ikut pcndidik-
n S." Bahasa Inggris, masuk di IKIPSanata Dharma, Yogya. Beberapa ta-
hun k^udlan, Univcmitas Comeil
mencari tcnaga untuk 'mengpjarkan
baliasa Jawa. "Sebagai orang Jawa
yang'mampu berbahasa Inggris, pilih-
' an akhimya jatuh kepada diii saya.*"
Tahun 1964 berangkatlah Pak Pomo
Nke-Cornell ^ dengan istri dan kedua
; anaknya.. Di sana menggjar bahasa
: Jawa, namun di sela-sela waktu luang-
nyiL dengw biaya sendiri mengikuti'
. studi agarl mencapai gelar master li
nguist^ '
,  Mepjadi pengajaiv orang asing ter-
pyata menyeret dampak tersendiri,
s .khususnya ketika terbit Cornell Pa- ■'
';:;PfP^ma^ah.^alisis mengenai kudo;
.ta G3dS/PiCL. "S^ dipanggil oleh
^ atase militer -RI, diinterograsi bagai-
, inana bisa^muncul paper itu."
.  , "Dengan rinci saya jelaskan, Ben
Anderson* dan para, pcnulis paper ter-
sebut memang mund saya dalam ba-
hasa Jawa. Tetepi bahwa mereka ke-
. mudian sampai menulis analisis sema-
cam itu, mana mungkin saya bisa
tahu."
■  dianggap bersalah.;.Malahan mepjadi kambing hitam, di-
i^ anggap tidak bisa mencegah kemun-
I culan paper menghebohlum termak-
i sud. Dia dipulangkan* ke Indonesia
dan malahan kena ceka], tidak bolch
lagi ke lu'arinegeri. "Inilah pcngalam-
w paling mencekam yang narus saya
taMgung. Istri ^ ya.baru saja mening-
, gal,'-saya hams*.'mengasuh dua anak
masih kecil, berumur tiga dan lima
. tahun, kok justru diperintahkan pu-
; lang." . ; • •
; Mencrima keputusan yang dirasa-
-.nya sangat tidak adil, Pak Pomo pas-
f -rah. Dia lantas menyepi' di rumah
■'mertuanya * di' ^ 4adiun, Jawa Timur.
Beberapa waktu kemudian daUnng su-
rat dari Cornell. Dia tetap diininlu
untuk meneru.skan sludi. "Ayah mer-
tua nipnnya mcinaiiami kcbiinbangun
tersebut, dia mcngapjurkan agar .'<aya
berangkat, sementara kedua cucunya
akan diasuimya." Tahun 1960 Socpo-
mo berangkat lagi ke Amcrika. Dia
meminta exit permit di Madiun serta
visa dari Konsulat AS di Surabaya.
Ternyata tidak ada kcsulitan.
Mcrasa sudah kcpaiang langgung
terjun dalam ilinu bulia.sa, Pak Pumo
akhirnya menulis disertasi mengenai
pengaruh bahasa Jawa terhadap per-
kembangan baiiasa Indonesia. Diser
tasi tersebut nantinya muncul sebagai
buku dalam judul, Javanese Injluencc
on Indonesian, ditcrbitkan oich Aus
tralian NatioPal University (ANU) di
Canberra, Australia. '
«««
KEMBALI ke Indonesia sebagai se-
orang doklor linguistik yang kuliah-
nya dia biayai sendiri. Pak Pomo ingin
melangkah sesuai kctcntuan. Dia nie-
lapor ke Departemen Pcndldikan dan
Kcbudayaan.
"Jawabannya malahan scbuah ke-
luhan, wall Pak kami tak tahu harus
menempalkan Bapak di munu?"'Un-
tunglah, daiam masa luntang-lantung
semacam ini datang tawaran dari be-
kas alma matcrnya Sanata Dharma,
dia diminta mengivjai*. Depdikbud ke
mudian mengcluarkan izin dengan Ca
talan aneii. Pak Pomo disebutkan
sebagai pegawai negcri yang diteih-
patkan ke perguruan tinggi swasta.
Tetapi, semua gjyi ditanggung pergu
ruan tinggi bcrsangkutan.
Pak Pomo sckarnng tumbuh mci\ja-
di pakar linguistik yang mendunia.
Dia adalah staf peng^ar di Universiti
Brunei Darussalam. Sedangkan istri-
- nya, Gloria Soepomo PhD juga .se-
orang ahli bahasa, mcnjadi tcnaga
pengtyar di Institut Nanyang Singapu-.
ra. "Ini semata-mata demi kepraktis-
an. Gloria ingin dckat dengan Ragil,
putra bungsu kami yang bcrsekoiah di
Singapura."
Putri sulungnya, Nin.ik, mcnikah
dengan ahli komputer dun tinggal di
I Amcrika. Putra nomor dua, Sigid,
< bekcrja di perusahaan minyak dan
anak ketiga, Kris, ikutkakaknya, men-
jadi mahasiswa di Amcrika.
"Pcdoman hidup saya ini gampang
saia, pokoknya pasrah. Kalau kita .'?e-
'  lalu mcnonainkan benih kebaikan, Tu-
han pasti akan mengalur segala kehi-
dupan kitti, juga dengan baik..."
(Juliu.s Pour)









yi Jal ii^ y[i. Gcflung
Qmu(l,a.5, Pn§at jjcpi-
;c npa ^ ^apjat di suatu
J n. J mdralj Suditman
ua {i^duauk Ja|car.tajastpbd'ljtj |tj a-tai scnlah iticrc-
ieab^ mj |n bacs jyduldp kajjirnat
[}crtimi| I irt kcl ihi. Akan t,Uaipi
segctasfU ;la lipci i^Iis niciijclaskan
[cbin Unjit aia
'*mdndilc£b' di 'djilamj; ha^nya
dcnga^'j (iisnyaiik^n 'a|ftikcji''''ihi
mcrckn^jy dj; sei ahbm (|!cnganny^
lan^:ur^£ n leng an^.',gu1v scbagaj
41 n udal ^ dlda lunwaktu
K |! ma j nmla!> | ^cre^ |tujuaiil ddn kajimat
H men ajng hanya kiasan
;fmtds(SscI :;thbc^.tta'di
4nnyai,<|jcdling npah'
'& t kal drji ibii'ifcnta |cdisi
















tsbi d> ipdam >
>va)ctu||lj d t pa ^  benjiiVi iti| akan t
mendirij qa 1 pi s^oiiah Ppusat
, intorm'ipt' bisi is; dchgan jmama;
! "JJibWcsjr I/n/0|rthfl/io/i' Cciifer". '
! Apabilabej|itaitUsamasckalibcbas
' dari saljilvilipuLi'iiivatfa halj.yang
! mebg4ciijli|c pciau][jis'a(tikcl di un-
!  tuif ; mQn^unal^ii kjppti |.cmpa
i  ta^mn^|didalaEnpbdd) arii^l iaiali
.  id^ntijaH bara n|Bn[diriny& dan^




















Pcmudii di;JIn. ^ amnt Kaya scba-
gai S:'. .:!an gpncai^'gan gcmpa
didoroiij^olch fbkia sejarahbahwa
di'gedungi itu Pemuda Indonesia
pada tahgRal 28 Oktobcf !'"'S^
isumpKh jitu. t''':cjtal dcngan nnma
''uum^bPeniuda''danbahw uutir
ilctiglbya; jl7 >!risucan tckad bulat*
P emuoa (di idajam sumpaK itu
digunakan kd^a "^tera - poctcri")
1 iulodc.<iia; men junjimg bahasa
;pi:rs^upnj ibalju.s.i Indonesia.
; Kenyatnahj tjah; va , .ira pendiri
i kcioiiumkil^iinis ini alumni sebuah
! nhivcjnsLtas qeg: ra y iiig dirikap
lalai^-; -t^hjun- ahu^ ^'pcrtama
j:emqp( kabw ba igsa dan'karcna-'
udi^ 01 ing inengenalnya
uiiivjers tas pclopor me-
sal^h SI itu faktor pendor[mjclcdii|kn ^ a kdhcraiian. di
ii: iti ponul I s dan orang-orang
epa^^ iiungainya. Leda-
nent^b ilkan gctaran dan
i{ ;an! ds lam tati mereka,
^ti \ pcnilis tak dapat
afidUng iasra|tnya;,vdht,u^.';
.atkid^n yang ditampAt)t4!£





b!ar4tl|chn tcbagai orang tua









n ehj/^ddnl pjedikat pclo
(u Hnrena dijdirlkan di kota
ana dap at'jdiKjaskan' seba-
ilqnDun, ;nya.|ladi, tepatlah
ngan jmal lyak ramai bahwa
rsitas negi ira tsp -jjcserta se-
muajiprnng yang sedang dan yang
jtelalijhv: sai;mmimb|i ilmu di situ
.'dan Icurps dbsci^pcngajai .ya pasti
imcniia!tah | daging! j iwu scrta:jscnvainjgat kcjuan'gan, untuk
mcnjpertahaukan dan mcngisi'
. kcmurdckaan Jiwa dan semangai|keju|ngah ;dilahirkun oleh kcsa-|
idaraniiasional.! ' 1
Sckcdar untuk menyegarkan
ingaian kita penulis memandang
perlu mengulangi apa yang pcrnah
disiijggungnya di dalam beberapa
kcsqmpaian scbelum kescmpatan
sck^ng ini, yaitu bahwa kcsndaran
nas&nal nicn'gandung scj..mlah
asplifasi yang masing-masing
tcrbcntuk dari beberapa unsur. Sa-lahjsatu unsur yang tcrdapat di
dalam salah satu aspirasi itu torlu-
rkis^an sebagui' kchendak ynni]^!
mcnyala-nya|a untuk mcmilikil I
bal^-Vsa nasion.aI. Kehcnilak Isb pa-1}
da janggal 28: Oktobcr 1928 tclah/1
•I'iturjemahkan secara tepat oleh .
I'uinuda Indonesia dalam bcntuk
butir ketiga • Suinpah Pemuda.
Kcmudian posisi bahasa Indonesia
subagai bajiasa persatuan seba-
ga)inana.^ahg dirumuskan dalam
butir kctigai Sumpah Pemuda itu
diangkatkan lag!; dalam pasal 36
.Uiidang-Undang Dasar 1945
baliasa Inooncsia diberi posisi.
sc lagai bahjasa negara.
Oleh karena itu setiap, orang
In ioncsia yang tidak suka dipan-
dsmg scbag^i orang yang sikap dan
pqrjlnkunyd, disadarinya atau tiak,j meiiyob.nbKan kemerosotan posisi
br liii.. I Indonesia dari posisi nomor
{ sa ;.d ke posisi di bawah posisi baha-
. sa^ing,bclapapun tinggigengsi
:;'bi h&A-rjQsi'ji^ tsb.' pulut menjudi
iaranikcKqccwaan' uroum. Sa-
yr nlg» ; dcyasa ini masih cukup
bt hyak'.or^ng pandai Indonesia
yi ng seliaqisnya diharapkan dapat
m embcrikan teladan dalam bcrsi-
ki p danbe^erilaku terhadap baha-
s{ Indonesia seperti yang diru-
n* u^kan dalam butir ketiga Sumpah
P :muda dan ditegaskan dalam pa-
. ss 136Undang-UndaiigDasar 1945
' tetapi justnj bdrsikap jlan berpe-
rilaku yang bertblak bclakang. Para
pendiri kelotiipok bisnis yaiig
disinggung pada aWal'artikcl iiii,
mcrtunit keyakinan'penulis, sulit
mcnemukan dalih/aia^an untuk
' menolak pimdangan kbalayak ra





Indonesia'lyaAg. patujl' mcnjadi .
n sasaran kckpcc vaan lir mm.
n  n . ii - 1 i '
Awari dai i suhuii eI\{^jahan
KURANp ( ti^ puluh hari
ulang tahUn- cc>49 ll 'roklamast
Kcmcrdckaan akaii iha. Scpcrti
(ahun-tahuij ya ig lain ]: (jristiwa Up
akandlperii)ga iolchqc lunihbang-
sa di scliap'pcK isok Tai i?h Air. Pcj-
,nuH&;<art»cl ihir jji sjnandang
*^oristiwa jtsl:) sebagt i^'pemberi
kescmpatat[pi la kepli Ipnyauntujc
mcngulan^i' v paya y ihg diang-
ka^nya:darl tekad dsuijhasratnya
yang' mcnVala -nyala mtuk' tunit
membcntcngi bphasa indoncsi^,
bahasa pcrj;aU an, bah sa ncgar$,
(crhadapscfanj^anyam datangdaii
kcgaiidrupgai .j sejnj ijlah bcsi|r
orang Ind^c^aj terlj^p bah^a
Inggris.r"
Kcscmpatan Uu tidak dibiar- I
kannya bcrlalu bcgitusaja, tutapi
' dimanfaatkannya dengan jalan
mcnulis artikcl ini. Sungguh ironi
yang akan mcncuat dari kcnyataan
disclimutinyasuasanagcmbiraolch
hwan dan suhu pcnjajahan mnslh
akan tetap mcnghantui pcringulan
ulang tahun ke-49 Proklamasi
Kcmcrdckaw tahun inl. •
Dari rumah scjumlah bcsar
kcluarga Indonesia, terutama dari j
golongaii menengah ke atas, yang '
salah sebrarig anggota keluarga
mereka masing-masing kcbctulan
merayakan hari ulang tahunnya
pada hari ulang tahun Prb'klania.si
Kemerdekaan itu nanti p^sti akan
terdengar nyanjrian '\Happy
Birthday Jo l'oM''.:Ka(a-klila "My
Goi/'' m;jsih.akan keluardari bibir
mtingil karyawatijpelbag^i peru>
sahaan, hotel berbintang d.ll yang
sejenis, tnanakala niefeka |tu ingin
mcmperljihatkan kbheranan, keka-
gum'an, i kekcccwaan dll yang
semula ridak mdreka duga/ha-
rapkan.&»ta"Itt/ib/i", "Mficting",
"Session", "Okay" d}l yang
ntenipa^n salah satu bentuk ma-
nifestasi: kegandrungan |erhadap
bahasa Inggris akan (ctap digemari j
oleh sejuinlah bcsar orang In- j
n donesia. Masih segudang lagi<
bertebaran kala yang sejenis di
pelbagai bidaiig kchidupan ma-
syarakat bangsa Indonesia, padahal
satii tahun lagi kemerdekaan bang
sa ini akan genap berumur setcng^
abad.
Sungguh mcmprihatinkan,
setclah hampir setengah abad
merduka masih cukup bcsar jumlah
orang Indonesia yang jaiuh cinla
kupada suasuna pcnjajahan. Dahu-
lu, scbclum |)crang dunia kcdua,
suasana pcnjajahan mcmang prak-
iis,lak dapat diclakkan olch bangsa
Indonesia scbagai bangsa yang!
dijajah. Bahasa Bclanda dahulu'
mcmang dibcri posisi nomcr satu
di|IIindia Bclanda. Bcrpuluh ta-:
hun bung.sa Indonesia bcrjuang'
mplcpaskan diri dari pcnjajahan
sainpai nkhirnya pada tanggal 17
Agii.stii.s 1«M5 la bcrhasil
memptoklamasikan, kcincrde-
kannya. Sisa-sisa masa pcnjajahan
dibuangnya satu-pcrsatu. Bahasa
Indonesia yang scjak tanjggal 28
Oktbbcr 1928 dinyatakan dan
dijunjung sebagai bahasa persatu-
an dilingkatkan posisinya mcnjadi!
bahasa negara scbagaimana yang
ditegaskan di dalam pasal 36)
Undang-Undang Dasar 1945.
Namun, posisi nomor satu ini
kcmudian digcrogoti/di-erosi olch
kegandrungan sejumlah bcsar
orang Indonesia terhadap bahasa
Inggris. Dengan kata lain, sadar
atau tidak mereka tsb senang
mcnghadapi kcnyataan dignnii-
kannya awan dan .suhu pcnjajahan
scl)cluin pcrang dunia kcdua (awan
dan .suhu pcnjajahan Bclandajolch
awan dan suhu yang menycnipai-
nya sebagai akibpt kegandrungan
orang terhadap bi ihasa In^ris.
.  • i 1 ;
; Tidak a iiibahdsaasing
SETIAP kali i icmunt^hkpn isi
hatinya men^ena i sikap keji mlah
bcsar orang Indonesia jerUadap
bahasa negaranya penulis takdupa
mcngulangi pcncgasannya bahwa
in tidak anli bahasa asing] Bahkan
ia bcrdiri di barisah terdepan dalam
mcnyebarlunskan ' paiidungan
tentangbetapa penlingnYa mcngua
sai pelbagai bahasa asing di sain
ping bahasa Indonesia. Yang
ditentangnya ialah kegandrungan
bcrlcbihan tcihadap sebunh atau
bcberapa buah bahasa asing yang,
disadari atau tidak, menggescr
bahasa Indonesia dari posisi nomor
satu ke posisi di bawiih posisi baha
sa asing itu.
Artikcl ini dikunci dengan do'a
.semoga pcringatan ulang tahun ke-
49 Proklttnuisi Kcmcrdckaan yang
tak lama lagi di.selcnggnrukan olch
bangsa ini akan dibcrkahi pula olch
Allah dengan pctunjuklynngbcrli-
pat ganda schingga mbreka yang
siimpai hari ini bclumjmeny.adari
sikapnya ynng ^eliru terhadap
bah<ts<i Indotiesin, bahasti pcrsatuan,
bahasa negara, dapat mengqrcksi
diri inercka masing-masing, ;demi
kckiikuhan daii kcpia'ntaphhil!|igl|ah mcnuju Pjjp II. yjmin! j (2i8) 1
Penulis udt:s>.i. tintan Odiiiir
Jei'ilral ABlil. Angy. ''i Pani:iu
Kvrja Ko'igrcs Hahusn ind, ncsiii




B0U2H Jadi unj^kapan. keU-rbukann sc-
ba;raiii)-)nn cllniaksiul clalniu jiidiil hi-
llKun ini bciuni ((*rcanliiii) dalaiii ka-
nius polilik ataii kamiis kuiniinlkaHi dl
nc^^cI•l Inl. Kamus Ucsar iiabasa Indonosia^
mcnibcd balasnn scbajiai lial icrbiika; svpcrll.
dalain conloh' pcrasaaii tplcransl tjan k<'(cr-
l)ukaai\|lwy^ppVnH^yj3iji\'v^^ lilnma iin-
luk berkoiiuin'ikasi. Dalain pislko-sosiolnyi ba.-
,hasa. ketcrbilkaan addlalT'aspck nonliiif'iiiMK
yanj^ incniollvasi pengj^una bahasa (nilsalny.-
pcrs). sckallgiis nicnjacil coral<j,alaii kaniklcr
istlk bahasa ,(pcrs)nya,,Kiilik. konUul sosial.
siiran. dan iqporan invcstlgalir tialain media
massa dapat -.disiniak scbagai. ^ vujlld-w^^Jlld
kclcrbiikaan ini. ,•
. Itlla Icrianjiir n»ciiibakiikan dan nicncrlma
•ungkapan niusim kclcibnkaan. Eh... Icrnyala
kclcrbiikaan ilu ada uuisinmya. Arliiiya. bila
. nnislm kelci'bukaan ini' habls. dalanglah imi-
• Sim kclcrluUipan. Yang kila kliawntlrkan ada-
lab.. jangan-Jangan hanya ada salu imisiiu
saja. yakiil kelcrivilupan.
Sebagal barang barn yang ililcmpar kc pa-
sar,' kelcrbukaan disambul khalayak dalam
wiijlid cmosional yang bcrUiliupikagoi .canipur
'gcmblra. malu-niahi kiiring. coba-coba. bcra-
nl. bahkan akhirnya malali a<la yang nekaii.
Bcgitu plnlu kclcrbnkaan fiba-liba diluUip.
banyak piliak Icrbclalak. kagcl campur duka.
Bahasa yang balk
. Alangkali siililnj'a nicncarl kcscpalialan
apa Itu babasa yang baik. Apa yang balk iiic-
nurul masyarakal prolCbl misalnya. bclum
tchtu balk dl mala ponguasa. Kila sakslkan
'scndlri. bclapa kaiya-kai-ya sastra yaiig bcr-
bobot urung digelar karcna sang pcngglal sa.s-
tra kena cckal. Scjarah pun incncaUU. bclapa
bahasa kcbcnaran yang incngorcksl icorl I'ln-
Icniacus babwa buml scbagai pusat bcnda-
benda angkasa Iclah membawa akibal hu-
kuman beral bagi Galjlco (1564-1642) yang
mcnwpkalknnnya. Bcgyu malialnyu kcbcnaran.
Bcgllu bcsar rcslko bag! yang mcngvilarakan
kcbcnaran. . ' . •
.'Tampaknya komiinlkasi dua arah Ilu lidak
mcnjamin sampainya pcsan dah icgaknyu kc
bcnaran. Scbab icrnyala pcsan-pcsan kcbc
naran lUi scnanllnsa dllalslrkan olch-para
pcnggunu bahasa (pcrs) dan olch pcngiiasa
dan birokral <lcngan alal aprcslasl dan klsl-
klsl kepcnllngan yang bcrbcda. Dl sin! klUi
;nicnylniak bahwa bahasa Indonesia scbagai
'.bahasa naslonal dan scbagai bahasa pcrsa-
n luan bclum mcnjamin kesaluan pcndapal nn-
•la'ra pcrs daii penierintah. Dcngan kata lain,
yang bcrsalu bam sinibol ataii fomuilasl vcr-
Jjal bukannya subslansi. Tcrnyata aspck-as-
Dr A Ghaedar
"Alwasilah; v
^ k'/P dan Unpad. n
pck iion-llngnl.slis ^ cpcrl,! diconluhkan dl alas
Iclali diniial bcrpotcnsl Jadl pcmiini goyahny.i
sciuil-scndl kepcnllngan naslonai ber.sama.
Komoditi politlk
IJcherapa waklu hei'selang medi.i massa
pcrnah nu-nsinyalir adanya rekayasa herhaha-
sa (baea; <."(K«riiip) olch panllia kepada para
pi-lanl vaiig lampil dalam aeara lanya jawalj
dengan' I'residen dl Ucngkillii. Uila Ini henar.
niaka dialog inereku dcngan I'residen lebili
mcriipakan dagelan verbal kaiya •■siilrailara '.
bukannya dialog kolerbukaan pembangiman,
llaj-u-barutlnl klia menyaksiUan dagelan .se-
rupa. WakUi sekclompok orang memeroies
))cneabutan SlUPl' llga bua'h media masa ke
Deppen. ada.sekelompok |>cngunink rasa Ian-
.dlngnn ke l)PK <lan mendalangi Komlst I.
Mereka meiiyatakan dulumgan alas peneabnl-
an SlUFP lu'i. Vang aneh dan ganjil adalah .se
wakUi .scorang pengunjnU rasa til DPK Itu til-
laiiya warlawan Ihwal singkaian SilJPl'. ler-
nyula la berlcrus lerang. "Saya ildak lahii.
saya tldak lahu apa iln kei)aniangan SlUPP."
katanya (\fe</iu iiidtMif.sifi. 27-6- 11)94).
Dua eonloli dl alas adalah iliistrasi praklek-
polUlsasl dan rcgula.si, kcglatan beilKihasa,
Jnllah bahasa sehagai komotlUl politlk dalam
komunlkasl vcrllkal. Bahasa dlkemas ilalam
pakel lerlcniii unliik digimakan dengan aha-
aha sang komaildo. "Mart kila samakan tlaJni-
lu suaranya.' Iiueraksl verllkal scmaeam inl
menempalkaii atasan (baea: pcmcriniaij) seba
gal .serba lebilitlan pers sebagal serba kurang.
Ponguasa tciali mcngambll allh liingsl tiifim-
mnr. vakni mengalur cara berbahasa.
Dl.slralkan oleli CdJilN bahwa pcrs Panea-
slla. membangun. edukalil. <lan konslrukill
atlalah beiTorak kcmllraan anlara tlga imsiir.
yaknl pcmcrlniah. rakyai. dan pers. Kemllra-
an bcrarll mcncmpalkan kcUganya dalam
Inlcraksl horizontal. Blla salah salu darl kellga
unsur ini merasu lebili darl yang lain, maka
bahasa Iklak lagt sebagal alal komunlkasl m»-
.sla). mclalnkan scbagai alal imtuk memperla-
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haiikan kckuasaali. Tak acla la>«l kriiiilnian.
(oleransi. dan korUrol soslal.
^  Pcrs cdufcatif
•.,-'l?cran |>crs dalain i>ciulUiiKan polHIk aiilara
iaijn iulalairin^.nycUcrhanakiui kriniliisan-ki'*
I piilussai pi^liUk pqnp^Jnlali inonjadi arj«nmeii-
'ur{{uiiicii stHlcrAijina-yiuiii niudali tllsluiak oldi
fcsl Ini iiitMiipvA'jii|K»IUlkyiinualisirak dan,
pfrs<*p.sl rakyal hiasa
,VanM-(kaiXMia pcncabiila'n SlUI'I'l. i.naka yanj- nij;!
Kccara iN>IUik adalali ppairilnlali scndlri. I.i-
'^bih-lcbili blla inotif^in^ai bahwa hcbatiian bo-
v sjir pcmbaca kcUjja media massa yan.n UTk<Mia
rckaMtu ad'alah mcreku claii kelas nieneiiuab
~ kc alas, yakni warjjancuam yanf< sandal pnieii-
siat scba|i{al ]x?lakii pemban^iiiuiii politik.
nenf^an lldak berctlariiya Trin/jo. EtlHur.
: DeTlf/c.'kini banyak -pcsaii pnlitik yanj» iklak
.sanipal kcpada nikyat. I'adahal molaUii Idas-
. nya. pcrs sclaina inl sciinn moiijadlkan pcn-
giiawi dan birokrai scbajivu simiberberUa nl.i-
inu.<Kiiii. rakyal. kelitlaiiUaii k<Tan}>ka aciian
puiilik. Duncan snidiriiiya perlaiiKU'i»umi |a
• wab iKilillk (/XilUfail(laxninlahillUi} |nu-:i p<'jal>al
pcmRrlnlah lldak UTkuimiiilkaslkan kcpada
niaayaniknl lusis. Arilnya rakyal mciijadi kii-
ran^ .jwlisipalii* .akaii kcbljakan-kcl)ljakan
yanjij dilnnimb pcmcrlniah. Suasjiiia dcaiiki
an akan mcnlsca.vakan iiiiiiicuinv.i i°.c<a lak
pcdiili. apalis. tiaii inasa liodnh. Dan ini jcias-
jcias anlilcsi> Icrhadap pcm!>iini*nnan dan
pcndldikan pniillk bantisa.
Pcndidikaii bahnsu politik
Salali all! Inn.itsi pcndidikaii liaiiasa adalaii
nicndidik \vart<a ncuara aj^ar iciaiiipll dalain
(II ntcnaniikap pcsaii-iicsaii pnlitik d.in (2|
Icranipii iiicnyainpaiKan kci'ni'lnan kciii^inan
poliliknya. ilciman nicniliaca media massa.
iiicivka miMi.ucml)anf*kan Kclcranipllan pcila-
inii..Si>iia)L'ian lavsarvvai'ua nc^ara tidak mcniiliki
kclcrampilan kcdna ini. Dalain Islilali ilinii
bahasa. kclcrampilan priKlnklii' rclalil Icbili
•snlil daripada kclcrampilan. rcscplil,
Kaivna .Mililnya pcnuiiasaan kclcraiiipil.in
prtHlnklii'lain, maka media iiius.sa (ijaca: war-.
lawan) iicrperan mcu'akili war^a nceara dalain
mcnynarakan pcsan-pe.san dan in.spirasi pn
liliknya. Manakala pcrs kcna eckal. warua nc-
UaiM Iclali kehilan^an media pcndidikaii pu
liliknya. yakni alal nntiik mcn);crti )icsan-
pc.san pciiibaniiiiiiaii pnlilik dan alal nnink
mcnyampaikan inspirasi dan dnkimt'an pnli
likn.va. Kcpada pcmcrinlali kila inciifitliarap
aj>ar pcinbalalan hlUPI* kcii^a media niiiKsa
iln dikaji iilaiiU dcmi pembanunnan puiilik dl
ncucri UTcinIa Inl."*
o













iBila^nudiasi^ te^ but ingin meitdapaV subsi--'
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! anya^ biM'babipEun Bahasa Melayutu^o^
>bagainy^*Pi^^^X.t^>se^'b!d^ luqajia^
I lasal .dari Bangladesli,^ l^aUst^'daj^b^mp^^^jnegara.'Timuir-Teng^ilafii^
vs»k^'^sudah|;t^'bi^^^ —. u„i,i.--
'basaThaVi —-- « , . ^ . .„ibic^ dengan Bahasa! AxGp>:;K^^ ^
■togiiiM^laskan/V^ ^
,' Akibat inereka tok bisa baht^ Melajjm atau |
'^ab,-mer^ p^tseinalwjauh drag^ij a^V||
> nia:! Kar^'iununuwa kitabrkt|tab aganja dib^i
lis' dei)gW;^Baliaaa ^ ^b ataii Melayu.% jrpeslu h^^'kabu v^t Islam idi^vyilay^ ^ G^il
;iiii lna^m jauh dengan iiibt«iUaiagama, 1^
.W hahasaisii^^^ msbggali'nilai .'aganila.*
. itosialahseniakipjaii]^ Ghnaiji; sajah >■
' seorang'gum iigaji di<TMyiipi>Plirae/a^imi.^
ilvpvu]si,-yaiig':teTletak^70p.kilp mettf;6e^,al] i
{u^ Ba^^ok.' (A
Terbit, 13 Juli 1994
•i/
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Bahasa Simda-Ulasun " i
Catalan idafi Pasanggin Drama Tealer Sunda Kiwari Bandung
Kei0a AnaJc Muda Berbahasa
SUASANA di GK Kunicntang
^ Siang begitulengang'.Padahalsiang
' itu ada acara Pembukaan Pasanggin
Drama Basa Sunda 111 se-Jawa Barat
yang diprakarsai Teater Sunda Ki-
wan (TSK) setiap diia tahun sekall
scjak 1990. Padahal lag!, ada sambu-
tan Gubemur Jawa Barat yang diba-^
- cakan oleih salah seorang pcjabat
^ang dibeii tugas untuk mcwak-
' dinya. Hadliin yang datang menyak-




kalangaayang terdiri dari pcjabat,
budayawan, seniman, wartawan,
tokoh masyarakat, pescrta pasang-.
giri, simpatisan,danpanitlascndiri.
I Sungguh kontradiksi dengan Pegc-
laran Karya Hasan Mustapa yang'
, diprakarsai Damas bebcrapa wakty
lalu di Hotel Savoy Homann. Wak-
' tu itu yang datang membludak se-
hingga tempatduduk yang tersedia
-pun Uak cukup. Bahkan banyak
orang yang mcnggenitu karcna lak
. mempcrolch buklct berhubung
pbrsediaannya tcrbatas.
- Kendatipuii kc dua pcnyeleng-
garaan — antaip Damas dan TSK —
ini bukan kompctisi, namun pada
akhirnya kita akan mcmpcrband-
ingkan sebagaimana memperband-
ingkan kontestan pada sebuah kom-
'petisi. AIasanpya,:karcnamateri dan
idealisme dari.ke dua penyelcng-
igataanitusama,yaituk^nian Sun-
.;da untuk pclestarian dan pengem-
bangait ikebudayaaii, Sunda. Apa
gecangfui perbpdaan yang prinaip
. daq kg,iiga.psoyi^<wgg}«aap jiju'wn
hingga mempengaruhi para undan-
; gan uptuk tnengl^irihya? Mungkin
siiasana scpcrti itu tidak akan
menimbulkan 'gairah' pcntas bagi
mcreka yang biasa mcnyaksikan
pcrtunjukan mcriah: Akan tctapi
tidak dcmikian bagi TSK scbagai
panitia^ kaicna suasana begitu sclaiu
mereka alami dalam pementasan
' ^ma-drama Sundarnya,
vAndmkalU;ada pcrtan^aan siar
pakah yang paling konsisten dan
konsekucn pada idealisme yang
berkaitan dengan keiestarian b^asa
Sunda, jawabannya adaiah Teater
Olcli ETTl KS
Sunda Kiwari. Tcntu saja objck pcr-
tanyaan ini tcrlepas dari Icmbaga
atau inslansi yang sccara foniial
mcmpunyai kcwajiban untuk
memelihara kebudayaan dacrah,
dalam hal ini bahasa Sunda. Untuk
mcnunaikan kewajihannya, Icmba
ga formal paling tidak tclah nicm-
punyai anggaran dari pcmcrintah
tanpa hams 'memcras' otak dan...
Sarangkali tanpa hams! ada ideal
isme yang kuat. Scdangkan bagi or-
ganisasi scmacain TSK yang .sccara
formal tidak mcmpunyai kcwajiban
dalam pclestarian bajta.sa Sunda, un
tuk mcnunaikan idcali.smcnya yang
kuat dipcrlukan pcrjuangan batin
yang kuat pula. Mcskipun begitu,
dalam kundisi apapun TSK teru.s
mclak.sanakan program kc-sundaan-
nya sccara kontinu.
- Di dalam sambutan pembukaan
pasanggiri kctua Teater Sunda Ki
wari mcngatakan bahwa tcrnyata
waktu 2 tahun itu tidak terasa lama.
Scjak pa.sanggiri pcrtamataliun I99U.
hingga pasanggiri ke-3 yang baru
berakhir minggu lalu, pcrjalanan
waktu terasa begitu cepat. Kcmudi-
an dengan rasa tiiinarima yang lulus
kctua panitia mcngcmukakan bah
wa apapun pcnilalan masyarakat tcr-
hadap pcnyclenggaraan pasanggiri
itu akan ditcriina dengan sepcnuh
.hati. Siratan dari ke dua curahan hati
itu adaiah kondisi penyclcnggaraan
pasanggiri, baik kondisi khusus
panitia, maupun kondisi secara
umum yang meliputi bebcrapa sisi:
panitia, pcscrta, penonton, biaya,
dan para simpatisan.
Ada tiga keinungkinan yang
' bcrkaitan dengan kondisi penyc-
',lenggaraan pasanggiri mi:
, mcmngkat, mcnurun, atau tctap.
Yangjclas, pcningkutan tampak pa
da jumlah pescrta sebanyak 23 giuji.
Scdangkan pada pasanggiri se-
bclumnya hanya 7 dan 19 grap. Sisi
inilah yang pertama dan pcrlu di-
garisbawahi. Apalagi jikadilihat pa
da umumnya pcscrta pasanggiri ini
terdiri dari anak-anak muda. bahkan
ada yang masih bcrsiatus pclajardan
mahasiswa. Yang paling mcn-
n ga^umkan adaiah latar belakang
disiplin ilmu mcreka. Tcrnyata mcre
ka man mcmainkan drama berba
hasa Sunda tanpa ada ikatan disiplin
ilmu atau scgi funual lainnya.
Salah .seorang dari dcwan juri
menyampaikan uln.sannya bahwa
pada umumnya para pcmain kurang
mcnghayati peran yang dilakukan-
nya. Dilihal dari .scgi kepuntingan
budaya dacrah, kurangnya pcng-
hayatan peran tidak begitu
mcrisaukan .scbab hal ini dapat di-
latih dalam drama bahasa apa saja.
Yang pcrlu dicatat dari para pcmain
pcscrta pasanggiri ini ndalah kc-
mauannya dalam mcnghayati bahesa
yangdigunakannya: tak seorang pun
yang tcrdcng^ kuku dan jangtal
dalam menggunnktiii dialog bahp.HU
Sunda! Misalnyn pcthcran istri'^Si
Kabayan dari grupTcra.sc06 Ko|a-
madya Bandung (pcraili jiiara 1 ak-
tris tcrbaik). Fcnghayatannya tcr-.
hadap bahasa Sunda tampak pada
pengucapan lafal dan artikulasi
dalam dialog. i
Kiranya pcrlu dicatat d:in mcmang
mengcjutkan, yailu grup Tcrasc 06
ini terdiri dari para pelajar SLTA.
Padahal dalam bebcrapa makalah
seminar atau diskusi baluisa Sunda
sering tcrungkap kckuatiran tcntang
rcmaja .sckarang yang tidak man
mcmakai bahasa Sunda, bahkan
tidak mcngcrti sama sckali. Dari
kcnyataan ini, rasiinya kckuatiran
para pakar bahasa Sunda tidak akan
begitu mcncckam jika organisasi
atau Icmbaga. yang mcnangani
bidang ini mau mcngkondisikan
para rcmaja dalam kcgiatan scpcrti
yang dilakukan TSK.
Jclaslah kondisi ini bcrkaitim cr-
at dengan panggilan jjwa yang
bersangkutan, baik pihak pc!{crta
maupun iKiiyclcnggara. Apalagi bi-
la hal ini dikaitkan dengan kcgi
komcrsial yang prospcknya tidak
mcnjanjikan. Barangkali sisi inilah
yang paling mcmbanggakan bagi
TSK sckaligus mclenyapkan segala
kclclahan sclama pcrsiapan dun
penyclcnggaraan. Idealisme TSK
yang dituangkan dalam programnya
dan dipcgang dengan tcguh, nickaluj
pasanggiri drama ini .scdikildcmi
sedikii m'cncupai sasarun yang di-
inginkannya.
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'  rTSKI'h'anyalah'iji^e^^ figiirr - pengetahuan dasar untuk bcrbudaya^ l
TuUsi^ Ihiipiin hukan suku sanjuhk! Scdangkah sistcm (perwujudan idcfj
. gi^i'(^i^ujiani^elainkah;suatu; olismc) tadi adoiah alat uniuk men-
rekaniaivkejddapani- M ke:^:i^ciptakan iklimbudayayangmema-
TungguhafijilliekQhsekueoanV'dan v !;>
[keta))ah^ya{ tampid?bahw|L!rSKr.'fi-'|ika Kongres'<Bahasa S.unda di|-1|h]m^ndMtidakt)Utiu;!puja-^j^dto^ media 'penawaran*' |
. Stidakmgin dielu^lukan jbalc^^ ide.^am bidang bahasa, maka'TSl^ 
yang^ mepaqgiibgiiierkng'iVTani^ adalah pcmbentuk;'sistcm'yang
fsK haniydtberkahan crat dengaii.ide-ide yang
gan dari!ae^! ^' " * . -
. budayada^(Sunda)i Pei]pnungaiKl pemiakaisakcgiaiankongrcs, mem- *
I t^^id^sitietidakcukupdengan I pakan Icmbaga yapg paling mcrasa
cut^aniabgtodan'kata dadkalimat bang^^
belakdJlmclainkahvipcmaHuka^ balknya jika kcgiatan
karya OM rorigbrbamui nyata^^ mcnjadi program bcrsama
i'iMemEgtiffiahmud^^ LBSSy.dengan,;; JSI<..
'audi^'ideali^1lek)e'dalamkaIyany^i^tangk^jilm kerjasama inj^tcr*
Najnun^i^aultid inau <'hal!' jalin, TSK daii USS 'piamplii*'
H/lAmtlfliin'S^hfiriie^'AiAnifirli^' ftlRtifim I'mAAfvftn^trl^nn Rfinair OiiKAmiininlp dcinildan:^barusi'toenjadi''.siste menghadirkan Bapak Giibcrnurun/,
ifdallam kehiidupa^^^ i'tuk mcnyaksikannya. Saya yakip)|i;
• mat ^^/peHu > Bapak Gubcmpr akan berkcnan
dilestturUcmdm ' tukdatangsebagaimanakehadiraih{|
iukmenurijmg nya pada Pegelairan Karya Hasan;!
ii/ytogk»^.lu^de^ Mustapa ..beberapa waktu lalu^
Bahkan pada waktu itu bc.liau''diBi3i
ngan Ida nidakukannyakctika'pani^
tia memintanya untuk meinbatman
bdicrapa bait dangtliiig karya Ha^
MMStapa!;pi'samping Jtufpcr|4,
! diyakinlpula bahwa Bapak Gul^;i^i
. nur pun Udakmungkin mcniilah-mW
dah-kcgiatan semacamjtu yangiurb .juan dan idealismcqya sen:^tMtra'i|^
ma:,'melcstarikan Idan mcngcm-?'^
bangkan kcbudayaan Sunda.; *>1' jr.
- < Bagaimanapun.; peran. ba^iasa
!Sunda melaIui;!|kcgiatanViSepeirtt .
pasanggirl,drama; ini! akan.dcbihn
: tcrasa dibandingakn dcngan pcrtm'y
bahasa Sunda vmclalui !bbrbag^
pcncUtian. Di'sampipg iangsunf^
mcnycntuh'! jsasarapV^ JkcgiatanV
pasanggiri Ini puni pcrlahan-Ianaii>\
akah mcngkbndisikahmasyarakat-.v
sebagai pani'pcmakaibaliasa Sun-
da. JGranya sangatlahmpat apalpgi''
program pcmdrintah dacridf (mclalui<\
LBSS atau Icmbagq |a{tinya)(lalani\
bidang kcbudayaan, khususayaba-i's
!; hasa, mcnyusun program.yaiig se-i*
• intbang anlara. kcgiatan',tcoroti8\
(pcnelitian,.seminar, dll.) dcngan
kcgiatan praktis yang. Iangsung»)
mcnuju sasaran.*?* W
Pikiran Rakyat, 31 Juli 1994
Dahasa V/clsh-Ulasan
agar tak PunahSEBUAII tulisan amat
mencolok lerlihal di dc-
pan stasiun. Hysbys-
Twydd, begitu bunyi tu
lisan di bawah sorolaii
lampu dengani huruf-huruf cu-
kup besar. Ini stasiun Inggris,
tepatnya stasiun kereta api di '
Cardiff, ibu kota Wales, Inggris.
Jangan coba mencari di kamus
Inggris-indotiesia arti kata itu,
karena pasti Anda tak inonc-
mukannya. Hysbysrwydd ada-
lah bahasa Welsh yang artinya
sama dengan informasi.
Bukan hanya urang using
yung tak paham dengan bahasa
Welsh. Buat kcbanyakan orang
Inggris sondiri, bahasa Welsh
adalah bahasa asing yang lidak
mereka mengcrti. Antara kcdua
bahasa ini — Inggris dan Welsh
— meniang sulit dicari kemirip-
annya. "Mctnbaca tulisan da-
lam bahasa Welsh seportinya
membaca tulisan yang satah
ketik. Saya sama sekali lidak
mengerti dan untuk monebak-
nebak artinya pun saya Ink
sanggup, karena memang beda
sekali dengan bahasa Inggris,"
ujar Francis, orang Inggris sela-
tan.
Sebagai contoh paling inu-
dali, misalnya, selamat pagi da-
lam bahasa Welsh dituliskan
boretla, sedang terima kasih
yang dalam bahasa Inggris di-
ucapkan tlian/c you, bahasa
Welshnya adalah diotck.
Namun sebagian masyarakat
Wales di Inggris baral daya
sangat bangga dengan bahasa
Welsh dun berusaha untuk te-
rus menghidupkannya, Bukan
suatu yang mudah tenlu saja.
.Melalui suatu perjalanan berli-
"ku, lewat perlentangan yang
kcras dari berbagai pihak,
pengguna bahasa Welsh di Wa
les soperti tidak pernah berhen-
,ti berjuang, mongampanyckan




tentu bagi sebagian orang me
mang sepcrli antijra mali dan
liidup. Mereka sangat fanatik.
Inilah yang terjadi dengan ba
hasa Welsh. Baliasa ini dibela
sebagian orang tersobut, sam-
pal-sumpai mereka rela harus
masuk penjara karena ilii. "Ba-
/* 'a
INFORMASI — Dcrctaij Imru/uiati h'rjMi.sunp di ,s«<«.Nia» di
Cardiff. Inygris ini, udaluk tuli.vax doUiin baliusu Wefs/i. llysbyr-
wydd hcriirti iiifoniiusi.
liasa Welsh hanya bisa.discla- dianggap .sebagai sualn per-
nnitkan dengan suatu revolu- buatan salali," tiitur Meiritm
,si.'" tegas Saundors Lewis, .sa- Edwards, nianlan p(.-nyiar BBC
lah seorang pembela bahasa ini Wales, salati seorang yang luiut
kctika inengaiiipanyekun biilia- aictif kampanye baiiasa im la-
sa itu lewat radi«) lalum UlCt)- hun
Semenliira anuk-anak muda
vang seiahi dicekoki dengan
Lewat pidatonya i lie/• ufe ii.( |,,;ijaluh-maja-
lite LnMf/iicipe, Lewis .scperli |;,h berbaha.sa Inggris, jadi ma-
menggugah ke.sadaran yang berbahasa Welsh,
hampir mali tentang penlmg- -jvirreka mcngasnsiasikan ha
nya molestarikan liahasa pyj,;, Welsh dijiigan bahasa
Welsh. "Suruine-nya bahasa ini orang lua yang membosan-
jauh lebili pouting ketimbang kaii," kata Moirion.
,'"1"
cerita burn baluva sebagian khaw.illum d.ui meitka y^''k
orang Wales pernah memimpi- melestaiikai
kan untuk meivtadi negara sen- Welsh. Mereka '
diri, pisah dengan Inggris Raya.
'  ' runan yang terns meneius cum
Perkembangan pemakaian dekiidc ke dekado. i'ada awjl
bahasa ini im-mang scanpat sa- abail ke-,.0 J J
ngat memnrihalinkan. Sangat t: fiVt
masuk ukul. di bidang apu pun beihahasa WcLsh. lapi at) U lum
di dunia. baha.sa Inggris "laku" kcn.udian berdusaikan
di mana-manu. Lain buat apa yang iliadakan, juml.ih oi.m^
lagi orang harus belajar berbu- .vang mampu .erbahasa in
hasa lain? Apa yang tidaic terse- tmggal sekitar .t ) /
dia datum bahasa Inggris di .b'mlah penduduk. lain .10 l. -
dunia iiii'' bcriliuliiya. yakni tahun
Seiiieiitara berbagai tekanan H'l!]. .sensus ineiieatal Uw P«-
dilanoarkan untuk "melarang" nurunan menjai i hanya 1» per-
orang inunggunakan baha.sxi sen pcndiu uk Wales cakaj} ber-
Welsh. Anak-anak sekolah yang bahasa W elsh,
kedapatan berbahasa itu di Komm bcrkat gerakan pio es
lingkungan sekolah, diliukum .vang dilancarkan Icdum 1.K.I)-
dengan cara dikalnngi kailon lO'O- an.
bertuliskan "Welsh not". ".la- >snuM:ukup U-rarti. be idak i>
ngunkan bangga, untuk berbi- sonsus terakiur yang diad.ik.m
fiu-a Welsh pun anak-anak se-taimn litOL.ada keiiaikan Cm
k,,U,h lidak hcrani karena ibi 10 tahun sebeliimnya. yakui
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Sgaiggis:^




untuk n mampeiitsdbajnkmi' bkha-;
. n sa-- iWelsh.?;Dalamfaksi^^ksi • de-^
.: inonstrasi icku^ijcampahye^
. n sedikit 0a|^gMereki|^yana kemu-'
dian haii;^sVmasuk?p^ara;^; , ,•
,  • Helena ^r6s^r,V;ii;^s^ .
mengakii]pl3ersamaW puliihan'
orang lainhya pe|mah;dipepjara
. kareha .^Jtnemusnahkan: papan- i












• yangvbiasa dilaluiiorang yahgi
'' in^.ke,1cpta^:;Ti:uuahk£^
, mata-mata^inieipang.'supiaya:^di«j
-  tangkapi 'L^u'^ami'm
penahanad^i^atn^.-' bah
SesuatU;yang>ditimggu4ung*!





'. brang'tidak' pusis betid dengan
. UU mi;'/kat!ena-< Uy - ini. tidak,
menyebutkan bahasa Welsh se-
bagai bahasa resmi di Welsh,:
melainkan hanya menyebutkan;
'bahwa bahasa Welsh dan bahu-'-
sa Inggris adalah sama sedcra-
jat jika itu memimg bisa diteri-
ma.' dan secara praktek bisa
dilqkukan," kata Heleii Satu
h^. yang juga cukup penting^
dari^ahiniyaj_yy itu adalahj
idibentuknya, Dewan Bahasai^elsh (Welsh Language Board).
. Serasa kehilahgan
Pada sementara generasi mu-
da yang telanjur tak mengenal
! bahasa Welsh, kini muncul pe-
' rasaan kehilangan. "Saya tidak
bisa berbahasa Welsh padahal
orangtua -saya bisa. Saya ingin
menebusnya karena itu saya
ringin anak saya bisa berbahasa
Welsh selain tentu ssga bahasa
Inggm," kata Sandra, ibu dua
^anak. •' . '
,  "Di Wales selatan, bahasa
Welsh, boleh dikatakan telah
punah," kata Liz Edwards, de*
[wan penasihat guru di Gla-j morgan, sebuah county di Wa-
lies. Sej&k tahun 1990, semua
' anak sekolah di wilayah Wades
w^ib disOar bahasa Welsh sam-
. pai'usia 14 tahun.'Sesudah le-
•wat usia itu, mereka boleh me-
;nentukan, apakah masih ingin
beUgar bahasa Welsh atau ti-
'dak. , n
,  ''Masalahnya adalah, banyak
anak-anak bisa berbahasa'
I.Welsh tapi bahasa utama mere
ka adalah bahasa Inggris. Jadi
ketika mereka meninggalkan
sekolah; banyak-di &ntaranya
yang lupa lagi dengan bahasa
iWelsh,"; kata Liz.
'  Sesuatu budaya dan juga ba-
.hasa yang hilang menurut Liz,
{Icelak sangat'mahal untuk me-
ngembalikannya. "Yang dikha-
, watirkan adalah 'jika tak' se-
orang pun kclak mampu berba
hasa Welsh dan anak cucu kc-
mudian hanya bisa membaca
sejarah bahwa ada • bahasa
Welsh yang pernah digunakan
di' Inggris," kata Liz.. , n
Lewat Dewan- Bahasa Welsh,
pemerintah mencoba serius un
tuk melestarikan bahasa ini.
Dengan anggarah satu milyar
poundsterling per tahun atau
sekitar Rp 3 trilyun, dewan ini
antara' lain berupaya mengpjak
sektor privat" untuk mcman-
faatkan bahasa Welsh. "Me-
mang tidak ada kcharusah buat
pcrusahaan-perusahaan, tapi
kami diizinkan untuk -mclaku-
kan promosi lewat mereka,"
kata ketua Dew;an Bahasa
Welsh,' John Walter Jones.-
Bank, perusahaan'perumah-
an, listrik, dan gas, adalah seba-
gian dari target yang telah di-
masukki oleh dewan ini. "Sc-
bab perusahaan-perusahaan
.inilah yang paling banyak ber-
hubungan dengan publik," ka-
tanya seraya menambahkan
bahwa perbankan misalnya te
lah menggunakan bahasa
Welsh untuk formulir dan buku
cek. "Buat .Dewan Bahasa
Welsh, tantangan yang .utama
adalah meningkatkan penggu-
na bahasa Welsh, atau setidak-
tidaknya mempertahankan ha
sh sensus terakhir,". tambah
John. ;
Masyarakat memanig punya
pilihan. Kerja yang dJlakukan
dewan bahasa tentu ^ a tidak
mpdah, terlebih-lebih >;ang "di-
saingi" adalah bahasa interna-
sional macam baha^tt Inggris.
«
Kompas, 10 Juli 1994
JCe susastraan Indone sia-Biogr afi
Scbagai seorang penulis yiing pcrnah hidup di ncgara-iicgara Barat,
. Ramadhan KH kaya berbagai pengalanian hidup.
Sebagai manusla yang dibcsarkan dalam budaya Indonesia,
la mcrasa bangga. Naniun, scpulangnya kc Tanah Air,
la mcrasa prihatin mclihat berbagai hal.
"Kini saya mcrasa diombang-
ambingkan situasi yang tidak je-
las di negeri kita^" katanya dalain
pcrcakapan dengan Panbarmn
baru-baru Ini.
. "Saya . mcni^a diombang-
ambingkan berbagai kcjadian.
Pcristiwa pcmbunuhan sitdis dc-
ng^ mcmotong-motong korban,
mahipulasi yang.mcraja-lcia dan
berbagai masalah poUtik sering
yangmenibuat saya muak," kata
nya benilang-ulang.
Mcnurut Ramadhan, sekarang
ini tak ada orang yang man kc-
luar dari'kcmapanan yang telah
diraihnya. Ini yang membuat kea-
daan ^ makin. kacau. Semua o-
rang berjuang mempcrtahankan
kedudukah, bcrbeda dengan
masa sckitar tahun 50-an. Ketika
itu, tururi dari jabatan bukan se-
suatu yang terlalu memusingkan.
Kim, tumr Ramadhan, kcsen-
jangan sosial sangat terasa. Ada
sejumlah orang yang dalam ^ ke-
jap menjadi kaya-raya. Hal ini ti
dak mungkin terjadi lanpa mc-
rugikan orang lain.
Pada saat bersamaan, tidak
ada kaya sastra bcsar yang di-
hasilkan [)enulis-pcnuiis masa
kihi. Hampir.semua hidup dalam
keadaan tergesa-gcsa, tidak ada
ketenangan, jauh berbcda de
ngan penulis-penulis dulu.
Untuk melahirkan karya sastra
hams melalui pengendapan men-
dalam, dibutuhkan ketenangan
dan waktu yang panjang. "Sebe-
tulnya, sudah wwtunya Indone
sia meraih hadiah Nobel Sastra.
Karya-karya penulias senior kita
scpcrti Pramudya Ananta Tocr
dan Mochtar Lubis, misalnya su
dah menyamai bahkan mclcbihi
Mc.sir, ncgara yang tcrkenal akan
kcsusastraannya," kilahnya.
Bcrikut sebagian dari pcrcaka
pan Pcmharuan (T) dengan Ra
madhan (K).
T: Bagainiana cerilanya samiuii
Anda mcnulLs biogra/i Presidcn
Soehario ?
R: Ketika sedang mengerjakan
biografi Kol. (puni) Alex Kawila-
ran§. saya diajak Pak Dipo G
Dwipayana untuk inenyusun
biogniu Pak Harto. Biograii Pak
Harto, saya tuHs liersamaan de
ngan biografi Pak Alex Kawila-
rang.
Scteiah itu, saya mendapat ta-
waran untuk mcnulis biografi
mantan Gubernur DKI Jakarta.
All Sadikin. Kemudian saya pu-
nya pikiran Pak Hugeng, bagus
juga ditulis. Karcna saya sudah
tua, maka saya .vcrahkan iwker-
jaan wawancara Pak Hugeng ke-
pada Abrar Yusra. Kemudian
biografi Sukamdani. Pckerjaan
ini dalam soul waktu mencatut fc-
kor, pcnjE>erjuunnya aniat cepat.
Pak Sukamdani sangat uktif
mcmbantu, sampai bcrmalani-
malam ia tid^k tidur, begadang.
Istrinya juga-iktif mcmbantu ter-
utama puua bagian-bagiaii tera-
khir.
T: Buku Pak Harto, kapan
waktu pemdLuuinya ?
R: Silsilalinya. scwaktu saya di
Jenewa (tahun 1982-1984). Saya
ditelepon Pak Dipo, diminta ine-
nuliskan Pak Harto. Saya kata-
kan, saya toh akan pulang tahun
1984. Semciitara saya ke Peran-
cis, Pak Dipo datuiig kc ruinuii
saya di Jenewa. Dia ditcrima ist-
ri. Pak Dipo mcmbawa lilm ka-
tya Arifin C Noer, Serangan Pa-
jar. Pak Dipo meugatakan, saya
yang'diminta mcnuliskan biografi
Pak Harto.
Kemudian ketika keinbali ke
Indone.sia, .saya bcrteinu dengan
Mal ta Logawa, berbieara meiigc-
nai inusu inuda. Saya katakan pa-
danya, saya ingin mcnuliskan
pengalanian Pak Alex Kawila-
ning. Pak Alex Kawilarang mula-
nya tidak ada keinninan mcnulis
kan pengalainannya. Setclah di-
bujuK-bujuk, akhirnya mau.
Itulali satu-satunya buku biog
rafi yang penulisannya .saya inin-
ta. Saya yang meminta kcpada
pak Alex Kawilarang. Kalau
buku-buku lainnya tidak. saya di
minta menulis.
Di tebgah jalan, Pak Dipo da-
tang inemenuhi jynjinyu, menibi-
earakan pcnulisan biograii Pak
Harto. Pak Dipo mengatakan,
dia tidak ingin inenduput dari ju-
waban Pak Ramadhan. tidak ber-
.sedia untuk' menangani soal ini.
Pak Dipo ininta bcnar supaya
.saya mau, dun akbiinyu saya juga
mau.
T: Kapan hcrtcmu Presidcn
Socharto ?
K: Setclah itu, saya dibawa ke
Ccnduna bertcmu dengan Pak
1 larto. di .saiia tawur-nienawar
soal waktu. lernyata Pak Harto
bersedia memberikan waktu cii-
kup lapaiig, beliau mengatakan
dua tahun selesai.
T: Bagahnana proses penuli
sannya ?
K : Dalam pclaksanaannya
saya inengaiukan pertuiiyaun ter-
tuiis mclalui Pak Dipo. Oleb Pak
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dibawaitiap hMnggu'kepad^
; Pak|jHarto,fdibaca' ifak l^o 'cti \
dcpan!'^'Pak v Dipd. n Pcitanyaah-
'pcrtwy^ itu dijawab'Pak Har-.
to dcngan :rekamaii/'Setelah di-.
cek, terdjyata'^tem ini bcrhasil,.
: YTi-Jaqi^be ber-
temudengdn Presiden'selama pro
ses penuiisan buku tersebut ?'. -
,':R'': 'Hanya dua kali. Pcrtahia
; kaii di'Cchdana', sckali lag! dl Ta-
i.pos.'i.S.cbclum '.dimulai tanya. ja-
i' wabi saya;memihta i2dn agar da-
pat mengajukan segala perta-
nyaw kcpada' Pak Harto, Saya
tjuga'^mohop supaya tidak dlpcr-,
- tanyakanV'inchgapa' pertanyaan-
^portanjraan itp yang saya ajukan.'
' Karcna semua itu semata-scmata
; bcrtujuan'supaya buku itii bagus.
n rTi 'Apal^ 'pernmtaan Anda
' diterima ? I • ;
R:' Syukur,'.diterima. Pcrta-
i nyaan apa saja saya ajukan secara
' tertuli^ mclalui Pak Dipo, sctiap
had! Jumat diajukan kcpada Pak
; Harto.' Setclah 'dij'awab Pak Har-.
to, dikumpulkan, kemudian dit-
, ranskripJ' Saya. meneiima menc-
' lima kaset dw juga transkripnya.
!  'Di;samping itu, untuk mempe-..
r ix)Ieh hasii ;inaksimal, saya mem-,
baca ^ mua ata'u scbanyak mung-
kin^.pidato-pidato 'Pm' Hjuga' kliping-kliping tent^g be-
berkenaan dengan Pak Harto,
penman bcliau dalam rcvolusi, e-
nam jam di Yogyakarta, Scra-
njgn Fajar,. Irian Barat, G-30S-
. Contoh lain adalah Napoleon,
la'sudah dituUs sckian banyak o-
rang,- macam-macam' gaya' tuli-
^n. Ada yang iintuk kcbutuhan
ini, kebutuhan itu, Ada untuk kc
butuhan fiim, ada unfuk pcncli-
tian khusus, ada yang kering dan
ada yang memikat.
Ti Ddlam menidis biografi, a-
gaknya Pak Ramadhan bagaikan
menulis''roman saja. " '
R: Saya pada dasamya scorang
pcnutur, sastrawan. Jadi saya ti-
dak terlalu suka dengan buku-
buku yang. kering. Buku- buku
yang kering hanya saya baca un
tuk - mengambil data-datanya
yang sayaperlukan.
Va, ada penilaian tersendiri,
bagaimana agar buku itu hidup a-
tau tidak sebagai cerita. Misal-.
nya,- saya pemah mcngcrjakan
buku Bung Kamo bcrsama Ibu
Inggit, bcrjudul Kuaniar ke Ger-
bang. Banyak orang dari berba-
gai lingkungan, terutama: para
wanita, merasa terpikat' pieh
i buku itu. Kata Pak Dipo, saya
I, tcrpilih untuk menulis Pak Harto!
f gara-gara n buku. ".Kufmtar. .Kc'
Gerbang*'. . • >
ii' '• Di "tengah" memenuhi janjinya,|;membi^ak biografi Harto. ;
'^irApakah .waktu .membuat
n pertanyaan-pertanydqn Anda me-. '■
makai tim ?; , > ! . . /
^RiTidak. Meinang cukup sulit,
kareng'. bcliau a'dalah Presidcn.
Kiedua/saya takut ditangkap ka-
.■ laii salahi' Tukut ditangkap cialam
pengpitiaii, memUng kalau benar.
(l^au'ditangkap karena yang bu-
kan-bukan,i, jcttrcna >■ pcrkiraan
'^ya yang mclcset, misalnya.
^T;V' ; pertanyaan-
perianygoftyitu Censor terlebjh
dahiidu seSdwh ^erikcn pada '■
Pak Harto - '• •
' R:\Tidak" ada pcrtonyaan yangfdisensbr. Cuma' .nienurut s^a,
ada vpula. yang^tic^ 4eijawab.
:;jadi; saya. tidak; dijegal atau. di-'
:"scnsor. .■••v' '..'i ■ >
.  A.Untukrpcngetahuan saudua,
' kalau wawancara yang seperd itu,'
Vidta^rnesti !tahu lebUi dulu hal-hal
•pentiojg scmasa orang itu berada.
, Mi^nyh ^w^tu'revolusi> yang
Buku itu,~ saya'tulis sebagai no
vel biografi atau roman biografl.
Jadi saya menulis sebuah roman
berdasarkan biografi sescorang.!.
Saya menulisnya bcrtolak dari ro
man, scmacam fiksi berdasarkan
pada fakta-fakta.' I'
Dua buku yang saya tulis de
ngan gaya seperti itu, Kuaniar Ke
Gcrbang dan Gelomhang Hidup-
ku. Buku Kuaniar Ke Gerbung
dicctak berulang kali, karcna ba
nyak yang suka dan banyak yang
mcnyukai peranan 'Bung Kamo.
Ini hams diakui, juga pcran ist-,
rinya • ■ • . . ? ; •
prang yang mcnaruh pcrha-
.tiaUipada pcrjuangan wanita, a-
tau yang mcnaruh perhatian pada
peranan istii scorang tokol^, se-
nang membaca. buku. itu. , Ke-
banyakan, tekanan.lebih banyak
pada pcran. Ibu In^t. scbab ri-
wayat hidup Bung Karho sendiri
sudah banyak yang tahu. Penman
scorang wanita yang mcndampi-
ngi seprang tokoh yang mcnjadi
. Presiden, mercka suka.
' T'. Anda mulai menulis scjak
kapan?''^.
. R: Saya menulis scjak: SMP,
pada zaman Jcpang (tahun 1943-
1944). Kctika duduk. di SMP di
Bogor, saya menulis untuk surat
kabar di. Bandung, Cabaya. Bia-
sa, kebanyakan orang pada masa-
masa awal sebagai. pcnulis, mem
buat puisi., Bcgitu juga saya. Sa-
jak saya dimuat di Cahaya ilu.
,Pada waktu Jcpang, saya di-
perkenalkan kakak saya pada du-
nia sastra. Kakak saya'Aoh Kar-
tahadimadja, kakak yang sulung.
la juga bcrgaul dckat'dengan sc-
niman schmgga saya pun bisa
bcrkcnalan dengan HB Yasin,
Qiairil Anwar dan Iain-Iain.
Saya anak ke tujuh dari sepu-
luh bcrsaudara.. Di bawah saya
ada tiga orang. Dari 10 anak,
yang menulis haiwa dua orang,
Aoh' dan. saya. 'fapi ada juga
yang mcmimpin majalah, Tekno-
logi Strategi Militer, yaitu Dadi
Kartahadimaja.
T; Sebelum dikenai sebagai sas
trawan yang juga wartawan, An
da sekoiah di mana saja ?
Sebelum kc Akademi Dinas
Luar Negeri (ADLN) taimn
' 1948, saya sudah mcnggcluti tu-
lis-menulis. Itu sebabnya saya tak
merasa . pcrlu menamatkan
ADLN saya, karena saya incnda-
pat ajakan dari Sticusa unntuk
pergi kc Eropa. Saya kc Bclanda
sclama satu tahun dengan biaya
Sticusa. Kemudian saya tinggal di
Spanyol satu tahun (1952-1953) di
Spanyol, tahun 1952 di Bclanda
dan tahun 1954 pulang.
Waktu di Bclanda, saya masuk
kursus jumallstik, bclajijr bahasa
Spanyol, tcrus'dengan modal ba
hasa itu, saya kc Spanyol. Saya
mcneliti puisi Garcia Lorca. Saya
' belajar cfcktif, Saya bclajar ba
hasa Spanyol di situ. Guru bahasa
Spanyol waktu di ADLN tidak
coco untuk saya. Scdang waktu
bclajar baha^ Spanyol di Bclan
da, gumnya saya dapat sctclah.
tiga kali mcncari gum yang baik.
Yang tcrakhir, pas, bisa mcnga-
: jar secara cfcktit dan ccpat mcng-'
. crti liku-likunya. Saya tcrtarik.
^ Dengan gum itu, scgcra saya
I mcncoba mcncrjcmahkan buku
' sastra dari Lorca itu, mcner-
■  jcmahkan naskah icalcr. Tcrnya-
1  ta menghasilkan terjcmahan yang
kemudian' dibukukan.
. Sebelum kc Spanyol. saya






iiput Oliinpiadc Helsinki (1952).
Itu adalah pcitania kali rombo-
npan Indonesia luungikuti Olim-
piadc. Sa^a mcQgirim bcrita. ke
radio, juga untuk Mdjalah Aneka
di Jakarta. Saya bergabung de-
ngan rombongan Indonesia an-
tara' lain dengan Sri Spltan Ha-
mengkubowono IX, Azis Salch
dan Maladi. Olimpiade bagi saya
amat menarik, karena pcrgaulan
intemasipnar yang pcrlama kali
saya hadiri adalah pcsta oiahraga
intemasional: Jadi.,suya mcnga-
wali karir kewartawanan saya sc-
bagai .wartawan oiahraga. •
T: Anda beriemu wanita yang
kentudim istri di ADLN?
R: Tidak. Sepulang dari Eropa
. tahun 1954, saya. beitcmu dengan
. calon istri di Bandung. Ayahnya
;sama-sama Pamongpraja dengan
ayah . saya.: Ayahnya Wcdana,
ayahfSaya Pati.; Tahun 1955 kami
bcrkcnalan, tahun 1058 kami me-
nikah. Umur.terpaut 10 tahun,
saya Icbih tua.
Di. pcrjalanan, saya mendapat
pendiaikan dari ADLN, istri saya
mendapat pendidikan sastra dan
bahasa .Rusia. Dalam memben-
t,uk rumah.tapgga k^mi.bcrtykar
nasib, dia nienjadi diplomat^ka*
Upun tidak sckolah oiplomat dun
saya menjadi sastrawan. .
Saya mendapatkan banyak
pengetahuan dari dia mcngcnai
sastra Rusia, karena dia studi di
Bandung kemudian mendapat
ke'sempatan studi di Rusia, Mos<
kow. Kcpibali lagi menyclcsaikan
sekolah'di Universitas Padjadja-
ran (Unpad) Bandung, setelah itu
,dia ditarik ke Departcmen Luar
Negeri (Deplu) untuk mengajar
bahasa Rusia. Pada mulanya bu-
kan scba^i diplomat, tapi'kcmu-
dian ditarik sebagai diplomat mu-
lai tahun '1974. Scinentaru saya
tctap mcnulis. .
. TiSiapa sih-naina islri Pak Ra-
imdlian? .
. n Nama istri/sayii yang pertama,
Pruistin. Tapi dia sudali mcning-
gal dunia, lalu saya kawin lagi.
Pruistin itu nama Jerman, karena
doktcr yang menolong'dia lahir
bcrasal dari Jerman, bcmama
Pruis schingga dia dibcri nama
Pruistin! Panggilan sehari-harinya
j Tines.'Ibu istri saya Indo, ayah-
'nya memang pribumi tulen. Da
lam darah dia, barangkali 25 pcr-
' %n Belanda. Dia scndiri orang
Indo yang jadi Sunda.
Indunya unch. jcnis Indo yang
bcium digainburkiin di dalam du
nia tulis menulis. Karena itu, saya
ingin mcmbuat novel tcntang In
do dari kcluin|X)k ini. Ada sc-
jumlah Indo macam dia yang di-
scrap olch kebudayaan Indone
sia. Indo-indo yang sudali ada di
dalam buku-buku nacaan adalah
Indo-indo yang diserap oleh ke
budayaan Belanda atau lEropa.
Ini adalah Indo yang diserap o-
leh kebudayaan Indonesia. Saya
ccritakaii ini, karena dia agama-
nya islam. Kedua, omongannya
bahasa Sunda total, tidak ada ba-
ha.vi Belanda, kebudayaannya
menyenip kebudayaan Sunda.
Tcrus jalah pikirannya juga Sun
da, karena dia diserap kebu
dayaan Sunda dan di dalam pera-
saannya adalah Sunda. Jadi. ka-
lau kita inembicarakan soal Indo
kcpadanya, dia tidak merasa bab-
wa dia Indo. Banyak Indo yang .
demikian, tetapi belum ada di da
lam dunia bacaan. Suatu waklu a-
kan .saya tulis.
T:- Berapa anak dari Nyonya
Pruistin ?
R : Dim, Gumiiang dan Gi-
lane. Si Giiang di nnuik dan ka-
kaknya Gtunilang menjadi niana-
jcrnya sekarang. Mcrcka inan-
buat iinpre.sario dan ARCI.
T: Ginnilang dan Giiang bcsar
di luar negeri ?
R: Kebanyakan begitu, mercka
banyak hidup di luar negeri. Gi
iang dan Gumilang pernali ting-
gal di Peraneis, Bekuida, Los A-
ngeles, AS.
T: Mcrcka pasti kaya pengcta-
bahasa Indonesia mercka tak se-
baik sekarang. Ayah dun ibunya
inenempa mcrcka berbnha.s;i In
donesia dengan benar. T: Ku-
lau Anda scndiri mengiULsai ba-
liim apa .saja ?
K: Secara teoritis saya bisa me-
nerjemuhkan bahasa Spanyol,
tap! itu hanya karena kebutuhan
saja. Mcnerjcmalikan bisa, tetapi
kalau pidato percakapan tidak
bisa. Metnang saya bisa bahasa
Bclnnda, Ingris, Peraneis, dan se
cara khusus menipclajari bahasa
Jerman.
Saya bclajar bahasa Jerman
karena ingin tinggal di luar ne
geri. Waktu itu, istri .saya sakit
(tahun 197U), siiya bemia't tinggal
di luar negeri agar pcngobatan-
nya lebih mudab.
'1 ernyaia iida manfaatnya.'
Waktu tinggal di Jerman, saya
bertemu dengan scorang Jerman
yang mcnaruli pcrhatian pada
sastra Indonesia. Kami bckerja
sama mencrbitkan buku kumpu-
lan puisi dalam bahasa Jerman.
Kumpulan puisi Indonesia ditcr-
jcmahkan dalam bahasa Jerman,
dan .sebaliknya kami juga mentcr-
jemalikan kumpulan puisi bahasa
Jerman ke dalam bahasa Indone
sia. Kemudian kami kunipulkan
tulisan-tiilisan alili-ahli Jerman
yang bcrkcnalan dengan Indone
sia, ditcrbitkan Pustaka Sinar Ha-
rapan.
T: Kalau Gumilang dan Giiang
mcngutmi bahasa apa saja?
K: Giiang dan Gumilang bisa
Saya pada dasaniya seorang penutur, satrawan.
Jadi saya tidak suka dengan buku-buku yang kc-
ring.
huan, Apakan n'icreka pigd'me-
nyerap kebudayaan ttsing ke In-
j aoncsia ?
R: Ya, kcbctulan kami bcrca-
kap dalam bahasa Sunda di ru-
mall, kadang-kadang sering kali
bahasa SunJa, jadi dengan me
rcka saya masih ngomong dalam
n bahasa Sunda. Ya, ada baiknya
tapi ada kurang baiknya.
Kalau anak-anak kakak saya,
Aoh, lahimya di London. Me
rcka itu menulis dalam bahasa
Ingris. Andai ayahnya tiilak me-.
ncmpa bahasa Indonesia mcrcka,'
n ngomong bahasa Peraneis. Gi
iang lebih baik. .sekoluhnya di
Peraneis. Gumilang pernah scko
lah pcrguruan tinggi di Los Ange
les, Amerika Serikat. Setelah lu
lus kenuidian bckerja di Bank
Dagang Ncgara (BDN) di LA.
Di BDN din nier.i.sa jcnuh, kare
na banyak korup.si. Tcrlalu ba
nyak pcnyelewengan yang kont-
ras dengan diilikan dari orang
tuanya, membuat dia fruslasi.
Akhimya, dia meninggalkan
dunia pcrbankan karena niengc-
taliiii bagainiana tingkah laku o-





' penjsahanT^endiri^ vsaiv ? ^ • >
'• antaratkd Clu-
; niilang? yang'^pandaimcnycsuai-
' lean diri dongairbudaya|ndoncsia
sckarang inu Kalau Kami ditang-
: kap ipdJlsl !ml^lnya;\diaVsud^i t^u; 4)a|mniana icp^ya:: untuk
/. winii/a a^uif bisa^bcbasr' Pokoknyst'pumilang
' yang paUng pandai mcnycsuaikan
diri^dcngan budayia'sckarang.
'^■vvMengapa.Guntilang kcluar dan
•;BDN,^dia^pcniah' iccrila • kepada'
I sayaV Mungldn.saudara> tidak bisa
• membayangk^nya,- . sckalipun
An^iwamwan.; Saya pun scba-
. gai. .inovelis' 'tak mampii ■ ■ mem-
' bayangkannya. 'yTapi Gnmilang
sud^l t^Uv karcna banyiak - hal
: Vang ; tcijadi^atas • • scpc.Tigcta-
huannya;--!^^^-''' ".  ...
;  T: Lalu bagaimandsastfa indo- pibandingkan dcnran pcng-
n^ia, tampaknya- tidak dda' ka- i arang-pcngarang,. dari. XKjbcrapa
rya-karya hesar ? • , : ncgara.^lain, rmacam dari .Mcsir
• R: Bcnar. Itu karcna harapiridan se^againya,; Harya. senior-
■scmua hidup tcrgesa, tidakSda t''cnior kita di sinl sudah mclcbihi■ kctcnai^an. Bcrbcda; dcngani'"?'®''®-*V; ' ; ^ • •! :
i  '^fbubungan ra-j/ T: B«Awflpflyfl/ig5<?</fl/ig/l/irffl.pat, dalam pengcrtian bisa meng- • rencandkaki ? ' ■ . " •
^cngan R: TuUs.an mcngcnai ,hari;ha^
[Mclahirkanja^^ .... .
aHn ' j ' "gab Dolitik, ke.hidupan cko-
Viam SnfiffwEwrira § ; nomi, dan di tcngaihnya ada pula
iT j dan kiuinmulan. Ma-;rasfemya ke. dalam (ulisan di.,„usia i,u, fan, ddak^sisih dari
pcrlukan kctcnangan, .mcnuntut icccaiahan " • ,
'  Sctclah saya dipcnVcaya wawan-htflr TnhJ ^2? dcngan scjumlaLW 9rang, kci-•HSngffida-Sy^dS,I'^san karcna mcrcl^ bisa diam.
' Mochtar samnai-saniDai sccara
Bayangkan, ■ Bolivar y.ang ,bcgitu
hcbat tadinya, pada ha.nHnari tcr-
akhir . ia* hanya dcngan pcrahui S"n.S«="Lrr£®" mcn^uriS^^u^ Oua::; .Gimiilangt^incngctahui * \ ^la^Sk^n^karvrkJroa"v?i?l"^ dcngan pctnbanlunya .rfan kcna
i  ■ Kaiya-kSi ffiS ^rang'.Vang ta-
vtetapj'ujur, _
;rosiXdemil;inengikuti:' pesan; Idari •
^ ibu Adan > ayahnya.V Dan hicmanp,'
; sesunggiihnya :talc boleb berlakii




bab sckiranya bulan-bulan ini, A-
gustusrScptcmbcr, Pramudya
• mcndapat tclcpon dari panitia.
Nobel untuk mcncrima nadiah
Nobel, maka bagaimana sikap
' pcmcrintah? :
Posisi pcmcrintah akan 'tcrjc-
kc;pada Bung Kamo, orang yang
dikucilfcan, ujauhkan, disingkir-
kan . pada .hari:hari tcrakhimya.
Hd^ bisa -birara dcngan -siapa*
pun,-, tidak' bisa bcrkomunikasi
dcngan siapapun. Sckiranya kita
pandai scbagai pcngarang mcnu:;^Saya':merasao,tcrombMg~^^^^ • ..-u r ii 1" •ainbing; olch .sipgala kcjadian.' "n- ^ ^  ^ pinak Pramudya men- . li^annya\ccrita yang bagus ten-
d^ipeina.h;;sayaibaca-^berita o-(- s j' -. ■ ":——' ■ '"1 . '-i. -" "
rang;idibunuh.'dcngan 'dip6tong- i i .Tugas news getter adalah menaihpuiig ucap^
r|^!S3^'ud5i?2to I |#n.pil^ orang dengan jemiha '
itu.iTetani'.di. sini^sflvA tnmiilf9n .1 • . . - . - ii .*onn. -1V '! tang.itn.l etapi j i sini- saya tc ukan I
fadaifyangiVlibunuh 'dcngan po- •
Ipbtoji^miii^u.k
. lasi, pai^iij^Utik d banyak !
''' Kimcinya ia^a^di: tangan- kaum <
vmuda.^Soalnya<kaum'lapisan atas '
cSudah-susah/iSekaran^idak ada*.
ryang i berahi^ .hidup/ ttjrun dari •
^ pada> pcnghasilan .*hari: ini. Tidak >
ada scorang)t6koh yang bisa ,mc-"
punjukkan ^ dini^'bcrjuang untuk; •
.Bpng Kamo,- itU'akan bcr-|
■ dapat Nobbl, scdangkan pcni;;.'"^''^?'^ Ingin-^mcnulisnya.l^ rintah tctap pada sLpnyKe: '^3(aj«clang mcncan akal supay?»ngan mclarangbuku,.Sayasud^ Ij- katak^, hcndaknya pcmcrintah i. "^Harirhari tcrakhir Bung Karno .sadar bahwa sikap itu mcrugikan. ; itU{ buat ^ ya, tidak mcnjadi ^ alj:
Kcmgiannya adalah untuk Kaum [ siapa yangTcbih dulq mcnulisnya. -
"L". 'fj^'opcsiai anak-anak.dan, .'Karcna sc£iap'orang punya spcsi^-.adik-adik kita. • . ;• * fikaM-rMndiri-scnmii, ; .kcm'ain^,
'v Saya mcrasa, sckmang Indonc-1. gaya pcnulisaiu'
. sia sudah waktunya meraih ha-
^difih Nobel, dcngan mcnampil-1
■. nyak orang, kalau;,banyak yang
mcnulis mala^Aan sayh scnang. J
T: • Ngomong-ngomong,:; ha
/, « .Kill* • daVd iwlap KUIvUII' ^cuiuuiu lilfWUII jallK Nlid%be|.um;^^ya dcngan pcnam-i haiapkan dan incndambakan In- tulis. Itu mutlak dipcrlukanLlauj
.puM;^gMf^i^;Sckarang.v _» • doncsiqmcndapatkanhadiahNor-: kita mau mcndapatkan ccrita]
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yang bagus idan.isi yang bagus.'
Scbagai manusia klta |)arus tabu
jalan tpikirannya, pcrasaannyul
dan fisiknya. , , ! .. . '
Ali Sadikin, saya , bcrhasil
men^ambvkan pcrasaannyaJ
Bagaimana'dia mcncmpclcng
n rang lain, bagaimana dia mcn-
dambrat orang lain dan sebagai-ljiya. Itu musd diungkapkan kalaij
I mcnulis biogcafi atau otpbidgrafl,
; ccrita 'utuli scbagai manusiaj
: Icngkap den^n kcku^ngan'daij
, kcunggulannya.
'T: Apakah Avivar/mw/zwl ™cnu!iskan pikiran'orang^
mcmbantu Anda sebagai pcmdis <lcngan jcmih dan tidak salaij.
biograft? \ Bagi saya scndiri, kcwartawa-i
R: Ya. sangat mcmbantu. Saya. profcsi sjistrawan adalabj
mcnjadi wartawan Antara sclama, scbuah kombina.si. Untuk pcmili-
13 taliun dan scriiig mcnulis fca- pcrasaan, tidak bisa di?
turc. Pcngalaman scbagai news ''I'P"' jurnalistik, namun bis;ii
gcuer sangat bcrmanfaat dalam; ^'^'Pi'' P'-**'
mcnulis buku. Tugas news getter "'^»kaian bahasa dalam jurnalistik.
adalah mcnampung'ucapan dan .°'""' scdikit, di sjuitra Icbih ba-!
'  " ' Pcwawoncara:
• Pclru.s Mlrucik Ic.
Fanny VVawurundcng'
• SiltuI Manullani>
^  UUll i
. piki;an orang dcngan Jcmih. Ka-; •
lau^jadi /letvA gtV/cr mcsti jcli tcr-!
hadap suasana sckcliling, l)crsili
mcnangkap pikiran orang. jadj,-





vr?P<!V«*>v* • •"•• -r n -r •■■ •,■ •■. ;■ -^--7
-Kuslani|:^%'-Waldl Kepala SMPN
jMtj
$,q^penienuu,pem^ < c^NDUlK•lwlal^ylul^lum/aHl«l^^ • • < mcmoanas. juprama ^ni
Qlcrratpi^'^sas^;^.se^^ ' untiingkan bagi kelompok-kcr i dia^) daj^t mm
;'|kcbm(d^jpmg^aim ;;-i|r> dengorkan - bcicakap^





: kan pada suatumatcii yang sudahr jtmdiskusi; mmulia,-melaporkan'
dUmtak-kpta^ymgh^am  • < b lm .' Dra  ( askah
mcn-
icakap<akap, «•
rilm g  . c ; c p c ap ;-
: mungkinkan imtuk pengajaran- •n^ulis.-membacd'.membaca f
sastra yang luwm dm teibuka. ! berdiskusi • mcmerankan.. Puisi
^Halitu.sqscititerlihatdalamsalah. ;dapatmencaki9:-mcndengarkan'
'•'satu rambu-rambu kurikulum.; -menuUs-berdiskusi;mmulis'-
, yang menyatakan bahwa pembe-. melapoikan ^  menabahas^ dan sch
laj^m.sastra dimaksudtoa^ un-', itegainya;;';;!i|"^^;j j;Vi;i i '
,  inenmgkatkan kamampuan; i
siswa mcnga{uesiasi kaiya s^tira.''






V . , •
f;R^biMriml>u kai^idui:q[!|99^ r.
19M.secarB kc»d!>l!
inihan jb^ilat luwes dan id
j Tidak teiiccomU 'kuii^ ^




lingkungan hidup;-i' > < '
Kcgiatan mcngaprcsiasi .sastra - RuangJjing^ Kiirikulum 1994^
borkaitan .dcngan latihiui mem- yang mcnyatdcan^ b^wa mata'
.  . • pelajaian Bahasa dui Sastra In
donesia meliputi^fpenguasaan
kebahasaan/kemampuan memar




ponen itu. Pengembangan kpsa-
kata, -stxuktur, ga^' dan seba-'
gaii^ dapat; cksajil^ meldm.
■_kaiyasastrar''"' J
n ' '
daya khayal, scria kepekaan to-, Da^ka^saattajons^pat maaya^..
dis«kolah'dib<»ikm
'.^han penibelsjaran. [' Palingtidak,wHwiiMpk^BiTtra''n;:
'  ' Rambu-rambu kurikulumjuga siswa boldi dimflkaimiilirA^-i Se-'>:
tbmval^munidcm'ldtati^ ;men»^aratkan^ bahwa bobpt l^gga, sampai tingkat SLTApetn^IajMun, bahda dan sastra siswa dimungkinksn tidakl^ya
'sebadcnya. seimbang.. ArtinyaV .niengrajal sastra sdiagai'sesuatU"
'.yralaupun yang ditargetkaix'oleh vnni*.' ta>ftrntaia-y#tn«
. - Nan^'lia'iidaakaB^
^wacanar Ckaiya) . sastra dapat^menipakaa tantanganyangtidak■'s^^dip^aab^-ba^ .Sb^^
>1 nnii . .• Dalamkaxtanaya denganempat. .;batan gum ataskaiya sastra hams
*  .lebflii dalam. Padahal lebih ba-,
nyak gum Baharaidan Sastra Iht'
fkahV'pmgajaran j beHiicara, memr. .dqnesia yangjustm m^nigbindd"
;Aaa^.dan'me/iu/Zy,.kaiya sastra-.darisastra.-^ Vv
^^^Sepqti'ii^takc^ frpddrarahkmunti&meTOakup, ■ Menghindarnya gum Bahasa







Tcrbit, 2 Juli 1994
3?"
j.tidak se^U; karena gum tidak
: inaoi^u
; api^jlasi> sastm
'!iqrwdi;;antaiiai^^ yaog hanya|merasa tidak ae^pat un^ itu. ' V
pH Bukanhaly^naifk^ugimt'
, .merosa l:^wa ,imtuk meng^ar*,
'Jctui k^a'sastra




Imlau gum mnasa tidak punya h







: sastra.: ]Ei;a,;'^ 'lain,' karena >^per-
kanl»ni^ ^ tra j
ti^9^at;iisdui^a*ja^ |
giu^ painjal^ stya sei^ t
tertipggfd^ijde^^ demiki-
mi,'! nienydi^]^; to guru|
ibcisflcap apiioii'C-^t/i^-
* VMemang, uttidcmelaku^ I
! itu guiuBahasa dan.Sastraikulo-.;
nesia mendapat tantangan yang.
cukip berat Walatq>un demiki-
an, hal itu dapat <Upeiingan bila
, tenwdia tniku tcks yang bcnva-,
'iwasan sastra. '
.  ' Buku tcks' selama ini scmgat
menuitjang bukan' hai^ untuk
; posra belajar siswa, tt^pi juga
untuk gum. Bagi gi^ buku tcks
bisa boaxti sebe^jembatan atau
bahkan peigabatan kurikulum,
..Kafoia itu, buku tcks biasanya
menjadi acuan pembclajaran
secara penu^ Drngan kundisi
yang bagaimtma pun, buku tcks
akan scnantiasa disuguhkan
kq;»da siswa socara utuh.
Dapat-tidalciiya sastm nodintasi
pembclajaran bahasa, bcraiti sa-
,ngat tergantung pada ada-tidak-
inya bulm tcks yang sepeiti ini
ini tentu beikaiten.daigan
! ada^idaknya poiyusvn biiku tcks
. yang tnenuliki dedikasi lebih tov'
^dapsastra.
> Kalau mclihatbiiku tcks-buku
tdcs Bahasa Indopaiayang sudah
' disdbar kc sekol^-sdcolah sd}a-
gai sample, baik dari pemerintah
maupun dari pcnobit swaste, tcr-
nyata briku yang dcmikian belvmi i
a^. Dari buku4>uku itu masiA"
tcrgambar bahwa' kebcradaan^
sastra dan pcmbclajarann^ tctap:
scpcrti yang sudah teijodi..
PasalnyB, mcmang. ada salah
satu dari lambu-roinbu kurikulum
yang mchgisyaratkan bahwa ba-
han pembclajaran sastra tidak
hams^ dikaitkan dengan tcmai.
'Bahkan pembclajaran sastra
bolch dil^tkan dengan tema,
bolch juga tidak. Hal ini secara
diam-diamten^ta menyebabkai)
sastra seolah-olah terlqMis dari
' pembelajaran bahasa.
Jadi, mtmgkinkah apa yang
diinginkan ktirikulum 1994
tentang sastra dan pembela-
'jaraimya di sekol^ dapat tor-
; wujud? ,
'■ Kurikulum 1994 bam< akan
diberlakukan pada 6ulan Juli'
1994 mcndataiig. Dengan dcnu-'
. kitui, segala kcmungkinan masih
dapat tojsdi. Termasuk kemung-
Idiran muncubiya buku ti^ pclat
jaran Bahasa Indonesia -yang
bcrwawasan sastra.
BiNGKAl
todcairian BasisJVIateriaJ yang :H
' :y i'i 1 i • • <m'/[Tahun 1986, pendulum sang nasib mclonlar-
| ' ^  kan kcmbaii Rcndra kc pcnlu.s-pcnlas .scni.
* Panggung bcrderak. Khaiayak bcrdarah.
"Sang Resi" yang dinanli datang lagL
- Kerinduan yang panjang mcmang bi.*» mclupa-
kan prang pa^ hal-hal yang mela naraljf. Di pcn-
t^ yangt^ hanyalah idola dan pcsona. Tak pc-
duli untuk itu liaius ittcngciuarkan apa danbcrapii.
Pcrgcsentn-pci^escran bam, pcmbalian-|icmbalian
• simbolik yang mcnycrlainya untuk scmcntara wak-
Ui ditdcan kc bawah sadsu*. Orang-drang dimabuk
mosalaJu.. . ■ i
■ Bcrb'agai .wacana media mcnyimpun mcmori
koicktir tentang pcngaguman ini. Dan itu meram-
bat,'mcncmbu.s trans gencrasi. Mattii mcmbius kc-
; sadaran kami yang hidup pada zaman bcilwda. dun
V sama .sckali bclum mengcnalnya. > ■ '
!  / Diledcki oleh gersangnya dcpolitisasi kampus.
Dan dirangsang oleh mitos kebcsaran. Scbuah
. Vpentas baca puisi Rcndra" segera digagas. Di ba-
wah ancaman pdmbatalan hingga kcmgian matcri-
. al,.Fencana itu pun tcrlaksana. Hasilnya, utang
r mcncapai Rp 2 juta, dan selama bcberaiui liari saya
' sendiri mesti ape! kc Laksusda. Tapi, apakali kami
jmenyesal? - :
■  -iTidak beiiienti di situ. Masalahnya. dalam scbah
pcijalanan dari De|X>k ke Mabcs Polri. dengan lirib
Rcndra bcrccrita. Selama bcrtahun-tahun, .-{cpan-
jang "karantina |X)lilik", dia merclakan dirinya
menjadi centeng scbuah resturan. sekcdar untuk
mcnyambung liidup. Scsualu yang telah monya-
darkannya, lictapa hidup tak dapat mcngganlung-
kan diri |i:ida "angin". Tiliii-tiba Rcndra Juga icri-
ngat pada nasib anggota kelpmpok tcalcrnya.
"Mcmbangun .scbuah kclom|X)k tciitcr itu pada da-
samya mcmbangun scbmili komunilas hidup. Dan
saya m&sli mcmcras i)l:ik biigaimana aira nu:nghi-
dupinyiL**
Itulah scbabnya, mengiringi pemunculannya
kcmbali di ncntas scni. Rcndra tclaii mcmprukla-
.mirkan "buna.sa" b:iru dalam iiemcnlasannya. Ba
hasa itu Itcibunyi. "Yung siiyu |)crluk:in adulah iin-
prcsarii)".
Kami Ixdch kcsal. 'lapi siapa yang mcsli di|Kr-
salahkun. Mcngundang Rcndra bcraiii IxMlindak
i atau Ixiriiubutigan ilcngan im|)icsario. Dan itu lK*r-
I arti dengan kalkuiasi unlung-rugi. Di sini. luibu-
i ngan .scniman dan iK'nikinal yang nyaris (anpa Ja-
'  ri^ dalam pc>ia-|X)lu |)cnl;Ls tradisional. iclali dipc-
rantarai oleh hubungan-hubungan konlraktual. ili
mana sang scniman dalam pusisi yang lidiik Ixilcb
dimgikan. Pcnunlun Ixilch kcccwa. tapi iciap hams
mcmbayar. Kckccewaan hanya bis:i dilampiaskan
dengan cara tidak incnonion |x'ntcni:isan yang sa
ma di kcmudian hari. AkiUitnya. hubungan anlara
scniman dan pcnikinat sccara otumalis tumt Ivrge-
scr. Vang tcij.idi biikan lagi hubungan-hubungan
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j:i«^gayoman.;dA^ hubu-'
^ng|m;Eubu|i]^  baru pcn-
(IjMa^l^nyavUc^ijifbasihperc'a^^
If I'senjtnw'rp^ dengan sikapbcrkcscn- *
I; ^ kanti pun
Bm^gui^to^Ei]^';Ai Nadjib untuk b^indak|$^t»g^x^elis,seki^igus..pem^^ puisi pada x- <
[;DpahrkCaraj^(nin^ kebuday^^^ Pereaya'bahwa
jfEniha|ti(j^'p^U Diseitaiiiasa'sok akrab
vna-teladfm»^iiiaka pray teri^ ap Emha di-'
llberikan'sep^uhy^^^^^^ diinapkan
f di^ls^bu^<:jhotel^ Emha diberikan
seorong tcinan.'" Ka- .
i?mi;ingip^jtei^i,nii^g'')^^ pi*
; Idm lebihydA^ (cman.
:>Ses.uat)^ydi'|u^^ terjadi. Sclcpas acara <





v bcsar^ Dan' pntukV.beberapa tahunltidak mau, kc
ii Bandung. .^pakah Jcain^ivk^^ kemarar'
^hpiya7.v^ i •» •<
;., JMa^ahnya buk^'Jhi.'|iPemahaman. kita; tet^g
^ ketel^danan dan keikhla.san scri ng mengurang^
\hak:-ii^ orang dp^elakang. San^ Di ipana j
•» peilanggungjawat^j^Icjta dapiir**-
- keluaiga Sang/Tol^bbiselam^ mereka ditinggalkan?'
Kiui''l^isa jiteniaki,^^ Tapj bukanlah
^kebutubapijniei|^^dakr bisa diKlcsajkan. hanya






fiitollkan d^jb^e^ntingan dci]gan kcwnian. l^da'|^P['?'^.l^{^§J!S9il0h>/pe,nyandang dananya adalah
'^'gei^ja^J^.ai^inan kjei^^ Indonesia),
linsreila. displOnfe oleh islana. Pada|zan)iui Vi$ukongM(era^^ mestinya hal e
iituVterlei^l^d^ara'p^milik^ m pan iiu i
ppp*
I  Persoalannyav pada sciiap- zanian, kcpcntingan;
; scsualu lemba^ (erhadap kcscnian itu-bcroeda-bc- f
: da. Jika gercja' mcmbutuhkannya untuk^kepcnti- <
ngan dakwah; raja-raJa' mcnggunakannya scbagai'
sinibol kcbcaaranrnis^ pada era kupitalisin^^
. nmg ini, :k^nianMipahdang dari'dimcnsi komcr-
I ;sial.rl^na'itu, bcnipk-bcittuk kc!»cnian yang sc-
cara scrius dicksploitasinya adaialrscni-scni yang
mcnjanjikan sccara cHonomis. Cqlakanya, bcntuk-;
beniuk scni saslra, (calcr dan scbangsanya icrgo-
long bcntuk kesQnian yang bukan saja 'scpi pcini-
nai, tapi juga" rawan sccara polilis.; Dan :ini jclas
inembatasi minal para penyandang dana unluk nws
nyokongnya,/.;. ,
..Akibainya; isang.scniman (saslra dan icaicr) .
niesti bcrjuang sendirian untuk mcmpcrtahankan
hidupnya. Scnicniara pcnibahan-pcnibalian di sc-
kiiumya picinbawa konsokucnsi pada pciubcngka-
kan biaya pcinciua.san. pcnyandang'dana uiuuk itu
masih icihalas;;Hal ini .mcmbawa konsokucnsi pa-,
i da pcmbcngkidran liarga karcis tonloiian.'
Pcnonton niarah. Kcmai'alian ini scbcnarnya
mcrupakan,lciupan;dari kckcccwaan yang lama
lerpendam. Para pcnikmat saslra dail icaicr,
(anehnya) kcbanyakan'^bcrasal dari kalangan me-
licngah ke bawah, yang tclah lama ditcdck'impian
dan dikalahkan daiam pcrsaingan barga-harga*.
Mereka pengap dan bululi saiuiim pcmbcbasan.
^ Dan iiu mereka idcnlifikasikan pada flgur ''Para
. Rcsi Scniman". yang dalam milos-milos lerdahulu
leri^ndang karcna kclulusan, kcikhlasan, dan kcte-
.  ladanannya. Tapi,' para *'Resi" iiu kini malali mc-
I  nikam diri mereka dengan harga karcis yang ma-
'  tial. juslni icpal pada janlung para pcmujanya. Sa-.
lahkah mereka? f - '
. Dimanapuri pecinla jenis-jenis scni rcflcklir sc-
pcni ini lidak banyak. Tapi kehadirannya peniing
sebagai pcnjaga kcwarasan. UnlukMtu subsidi pc-
meriniah mcnjadi salah saiu allcmalirnya. Balikan
di Jerman. di mana kbinunilas icalcmya cukup ba
nyak, pqmerinlahnya masih merasa periut mem-
berikiui subsidi dalam jumlah yang banyak/Tap)
apa yang lerjadi di sini? Sensor dan.pelarangap! .
Inilali masayi kila. Kasus ReinJra dan Emha yang
n marak belakangan .ini, akar masalahnya jauh me-.
lampaui kekeiu:san! dana prasangka.'Hal Itu bcrsc: .
,mayam dalam lutwk'|X)Iilik kcbudayaan'.kita. Per^ f
sbalannya hal.ini. UdW'Cukup'ihanya dengan me-'
ngumbv luita-kaia. Sepcrti; kaia ;Rendm<"».pan
peguangan adalah pelaksanaan kata-kaui.r* Mari!:' n
n : ;■ irt; r'l
'■'.Yudf Latift (Ttantan calmso:^^ P^ah menjadi :
koofdinalof GelaoQSwg.S^Sastia.'Tea^^^ dan Film.
(6SSTF), Universitas pactjadjaran'. KW menjadi penyairj









KH Abdiina^ bin Nub
'lb'
e
01^ Chairul Rizal Em Noor
P^A tahun '1950-aii, Pemerini^
Mesir mengadakan sayembara penu-
lisan sastia guna memperingati hari
' nasionalhya. Ten^ata, latusan sas-
jtraw^'d^.seluruh^d^ berpartisi-
pasi',dalam k^atan ilu. Tak .kurang
seeing 'peserta- darl Indonesia yang
bemaina Abdullah bin Nub mengirim-
. kan na^kah kaiyanya.
Tiada disangka temyata hasil kar-
ya. Abdullah bin Nuh berhasil me-
nyisihkian kaiya-kaiya peserta lainnya
yang datang dari pelbagai pelosok du-
! nia/Ketlka Pemerintah Mesir bemiiik-
sud untuk mengadakan upacara ke-
negaraan yang besar d^am acara pe-
nyei^an l^di^ atas kemenangan ilu,
dengan kerend^an hali ia menolak.
la menolak kemenangannya ilu
dibesar-besarkan. Tapi, Pemerintah.
Mesir mengirimkan hadiah-hadiah ilu
lewal Kedutaan Besamya di Jakarta.
Abdulah bin Nuh '—yang menolak un-
dangan Pemerintah Mesir — akhimya
dengan upacara sangat sederhana di
Kedutaan ilu menerima hadiah-hadi
ah dmi Pemerintah Mesir. i'engharga-
an ilu dilerimanya dengan Catalan alas
hama Indonesia bukan atas nama pri-
badi. Diita Besar Mesir ketika ilu, Dr
.Alamsuri, dengan disaksikan olch staf
PBB, mewakili Pemerintah Mesir me-
nycrahkan piagain pcnghargaan ilu
kepadanya.
Abdullah bin Nuh dilahirkan di
Cianjur, Jawa BaraL Ayahnya aclalah
seorang ulama Icrkenal pada masa-
nya dan juga seorang pejuang kcincr-
dekaan, yaitu AJcngan Kiai Muham
mad Nuh.
' Pada tahun 1930-an pcmuda Ab
dullah sudah mendirikan Lembaga
Pendidikan ^ ianah dan Al-Muaw-
wanah. Dia juga tercalat pernah me-
nerbitkan surat kabar berbahasa
Sunda A1 Mu'min yang Icrbit dan
beredar di kawasan Cianjur. Surat
kabar ilu n^ju pesat. Untuk ilu didi-
rikanlah pcrcctakan khusus yang di-
pimpinnya sendiri. Dari pcrcctakan
Itulah literatur-litcralur asing banyak
diteijemahkan. Begitu pun buku-buku
hasil kaiya putra Indonesia dicetak di
Sana. Bogor dipilih sebagai lokasi per-
cetakan mcngingat dekatnya dengan
Jakarta dan pertimbangan-pertim-
bangan. Icknis lainnya.
BUKU karangan orientaslis Barat
banyak ia baca, karena penguasaan-
nya yang apik terhadap bahasa Indo
nesia, Belanda dan Jerman. Bahkan.
tidak Jarang dia inenulis di surat ka





l,iduduk^|^^/^^ tctap/".' /■:. I
pi^fj^ada-^ reyolusi i
vtogsuj;ig'';di^.;^^^ Is-
^d^;MulJadrDjojom^ dia aklif di*i








(ai vpertaim hento di-




ijV|^Abdullah bin Nuh'to(Mri ^ ben^-
nyajuga hukumam' mati. Na-'
(munija'^dak'tertogkap to sangat
;^di(^*(^ Bel^da. r Untuk • menghin-
u d^ pem^pah Itu, Abdullah men-




.^n^j^i^rdadu Betoda Belanda ter-
[ kjKohi,dengan siasatny^yangjllu itu.
^i^ereba .tidak mengirabahwa sebelul-
|i,h^di.^tas'bruk itulah terdapat sebrang
^musyh,)bebuyutan yang tengah dicari-
untuk di eksekusi.
|u>|,^^sainp^ya di dakarta, Abdullah
Itijjii^^uh^seg^ Kantbr Berita|;^Bl'dl^^^ di







y^g mehumpang • pesawal|kpi§sWj^^^f^eg^ (ICITl) yang'pada
|,^ki>if itu. l^rper^ sebagai ■ mediator
^ah^jj^enyete kpnflik anlara
^Indpnepia' dan Belanda." '
,  Di IbukoU Ybjyakarto ia mend
kan pemancar radio dplain bahasa
Arab. Oari kola Solo dap V^^a suara.
Abdullah berkuiiiandangineneriakkan
Jargon-jargon kemerdekaan. ■ Siarant
slaran' ini dapal/dilangkap dengan
; niudah di kavyasahTitnurTengahl Bc-
• landa Tcbdpr 'clibualrtya! Akhirnya' pe-
mrnicar radio itu diboin oleh Bplahdaj
Sewaklu ineinimpin' pasukannya se-
lama ^ reyolusi itu Abdullah ';pernah i
berjalan kaki dari Jawa Barat kcdawa *
Timur.\selama'Icbih dari salu bulan
lainyinya* Bejapa lingglnya semangat.
palrloltsina Abdullah bin Nuh.
vi Saai'ia- inelakMinakan umrolv kc ,
Tan^ Suci pada'iahun 1979, kdlang-
i an pujaln^a dan saslrawan yb:ab Saudi
Iserl^' brang-orang kenainaan lainnya
meminla agar Abdullah menjadi tainu j
resmi; Akan Ictapl denjgan rasa"
'  lawadhu'. saran itu ditohaknya dengan
alasan bahwa ia datang ke Tanah Suci
semata-mala untuk; beribadah dan
memenuhi panggilan Allah.
.  Selama nielaksanakan umroh itu
dia tinggal dl rumah' seorang saha-
' batnya di ^ harafyah Jeddali. Tak pe-
lak lag! rumah sahabatnya itulah
yang'menjadi sasarah kunjungan pa
ra ulama, sastrawan dan;;warlawan
yang datang untuk bertemu dengan-
nya.. Kalangah^ pembesar Saudi ka-
gum akan .keagungan- akhlak Ab-
duUan bin Nuh, yang dengan langan-
• terbuka' melayani • dan ' menyambu i
para tamu yang berkunjung pada-
nya sampai larul malam. ' ' " V'
■. ■ ^ ; .n. , ■,«. ,
f't'-.'V. ij " ••• (V/iCv'.'f '
piA ba'n^ak mclahirk^ kaiya bcr-:
bobot' baiik dalam bahasa^^b' mau-
. pun Sanda. Sajak-sajaknya sering di*
^muat^pada pencrbilan-penerbito.su-
, rat kabar dan majalah di; nega^^
^gara Arab. Dia sempat mehulis bul^u
'sejarah tentog Indonesia .dalam .ba •
hasa Arab yang dileibilkan di Beirut.
Libanon.'- ■ • r- .. -Vvioy. ^
•' Masa tuanya dihabiskannya.'di
Bogor. Yayasan Al-lhya* dan'Al-Chazali'
adalab wiijud kepeduliannya sebagai





penlingijya n ^buah pendidikan ba)«l
;'generasi .inuda .yang nanlinya. akan
ineneippajUl posisi-posisi kunoi yapj;
^alJni'diisi pleh'j^cncrasi lua dalain
ihcngcinban aiisinya scbai^ai khallfah
ii al ar^.^Scnioga semcslai lldak ici*
. lalu jpelil uhluk inclahirkaiT'inaniisia-
nianusi^.bcrbobol semacain liH Ab-
,;dullah bin^^uh, ^ orang ulama, sas-
il
Irawan, pejuang dan pcndidik yang
rcndah hati dan tawadhu*. Abdullali
yang bcrhali sucj dan talian uji. Ab
dullah ycang bctul-belul scurang alxl-
nya Allah. ' . i. >
Unluk ineinbangun inasa dcpan.
pcradaba'n huloncsia dibuluhkaii bn-
nyak Abdullah-Abdullah yang lain.
Abdullahl lahirlah bcrkali-kalf. *•••>•
Pelita, 3 Juli 1994
n  - 2 JTJf
Sebagai J)okume
D1 antara pengarang muda yang dinominasikaii
; oleh Satya^aha Hoerip sebagai cerpcnis pcnuh
; hara]Mn, .8dain PamusuK Encste, Ray Rizal, Bun-
dan Winarno, dan Marselli, ialah Scno Gumiro
Aiidarma. Sebuah ccrpen Seno yang bcrjudul
"Ngasti Kurowo", oleh Sa^agraha Hoerip
dimasukkan ke dalam antologi Cerpen Pcndck In
donesia (1986).
:! Selain itu, salati satu cerpen
karya pengarang yang lahir di
! Boston,' Amerika Serikat, pada
• 19 Juni 1958 ini, yaitu "Nyanyi-
an' Sepanjang Sungai", yang
pemah dipublikasikan di majalah*
Zaman't^yin 1981diterhitkan
; lag! dalam antologi cerpen Indo
nesia bprbahasa Inggris, Mnna-
geiia 1 maunun dalam jumal in-
temasional^ Universitas Hawai ; dipublikasikan.
D
buah -pemiUt dipublikasikaii di
Jmn'an Konipas. Sebuah cerpen
pernah dimuat di harinn Suara
Pembaruan, berjudul "Lokel";
sebuah ceriicn pernah dimuat di
majalah Zaman, bcrjudul "Bayi
Siapa Mcnangis di Scmak-
semak?". Scdangkan sehuali ccr-
pennya, berjudul "Senmngkin
(d/h Sumakin)", bclum'pernah
edisi maupun dalam jumal inter-
nasional Univcrsitas Hawal edisi
khusus Indonesia dalam rangka
KIAS 1990-1991, Ma/ioa.
n Kumpulan cerpen Seno tcrba-
ru adalah Penembak Mistcrius
(1993). Sebelumnya, pengarang
yang pei^tudi bekerjadi harian
Me^eka dan mingguan zaman
ini, menghasilkan kumpulan cer
pen Manus/a gamar(1988). Pen
garang yang kini bekeija seba
gai wartawan majalah Jakarta
\'Jakarta ini, juga telah membu-
{ kukan puiSi-puisinya ke dalam
kiimpulan puisi Mali Mati Mali
k(1975),' Bayi Mati (1978), dan
'f Ca^tatan-catatan Mira Sato
;;(1978). Seno juga rajin menulis
.esei dani krilik tentang film.
.Sabagian besar. cerpen Scno
yang torkumpul dalam Penem
bak ATcis/terius-- beijumiab 12
okumcn Sosial
Mclalui ke-ir» cerpen itu, Seno
yang peniali dinohatkan'sebagai
cerpcnis unggulan dan torbaik
pada lahun 1992 oleh harian
IComtKiS, telah mcrckam dengnn
bnik berbagai perisllwa yang
pernuli inenj.ndi pusul perhaliun
masyarakat luas. Alan seperti
yang dikeniukakan inelalui kulil
Jjulakang buku ini, Seno seilaiig




manusia, dikisahkan oleh Seno
mclalui corak yang n^alilas dan
surcalis, yang di sana - sini dise-
lingi dengan ttemtc of humour
dan satir yang bernada proles.
Atau seperti yang pernab flising-
gung oleh Dr. Kudi Darina da
lam Pelajamn Mongarang Cnr-
pen Pilihan KOMPAS ' IViKt
(1993:154) ketika mengonienUi-
ri ceriMjn-cerpcn Seno yang bt»r-
judul "Pclajaran Mengarang".
"Maria", "SepoLong Sonja un
luk Pacarku", dan "Telinga"--
yang tcntunya juga inemiliki re-
levansi dengan cerpen-cerpen
Seno yang tcrkumpul dalain Pe
nembak Mistcrius ini -- Seno
mampu mcnggarap cerpcm-
cerponnya liaik sceara seriu.>«
maupun main-main.
Ada bebcrapa hal menarik
yang dapat ilicatat sntehih kila
mcresapi cerpen-cerpen Seno
"ini. Pcrtama, cerpen-cerpen Se-
; no bcrbau pombunuhan. Ini
i nampak melalul ceri>en "Keroii-
! cong Pembunulian", "Bunyi lUi-
jan di Alas Genling", dan
"Grhhh!". Ccrpen "Keronciing
Pembynuhan" mengisabkan
tipaya pembunulian yang barns
dilakukaii oleh penempak baya-
ran, lelapi iienembak bayaran
ini malah mengalibkan susaran
penenibakan kepada boa si peni-
beri perintali unluk membunub.
Cerpen "llujaii di Alas Gen-
ling" mengisabkan ketakuUin
lokoh Sawilri kai'ena banyaknya
mayal penjahat yang mali secie
ra mengcnaskan, yang selalu <li-
44
' ting^ ^awit^ Padahal/-^
, Sa>yitri; juga;;i)nemUiki^pa^ .^rsng^pdnjs^at- keta-,




ijhiduptUtu..G«rp(9ivcerp^ ini da- v<
;;pat^^to:j^ikahtsebs^i doku-^' 4 men ifbosisd.^'^ena- ^ berusaha
/mehgi^aikan peristiwa penem- ;
; b^aiv,mi8t^rius (f/^tnis") ter-'i
i; h^p.para durjsmapada^t^ , t§hun; laiu^.'i;*,;^: Vyi^, >; '"» ! • ;■.;;
. Kedma, .cerpen-ceipen' Seno
imengisahkan 'tokoh-tokohnya,
-yang beraa^ib'buimy Ipi nam-
p^4alaip;(Qmpen !'B«:ak Teredc-





■ CerpenTVBecfidc. Tera^ di




1 V''Cej^enfmi juga bisa mepj^i i
dplmmeii':^idl,
'ha mengabiadikw ge^ Gu-;
' bertiurvDKI' JakarU^' VSyogo
/Adm^arpunto pi^a wak^u itu, 1
' yaibif >^Iak^u^Vsebagm ibukota I
'bebas'becaldi:/!'^^ : ,•
' Cerpen • j'pua ''Ari^
%'engi^Wan]:peijiunpaan dua { ; ahak jtecil; yaing malan Naro j
id^Xatj^.dv^seb I
> 4ua^itul bera£^ dar^'.keluarga \
^yang^rantakan 'dan'
fmepeinp^ :







nyb^i 8|eipf^8!ei^^ yang;men: I
RupanyafimdaiuiCeejfT)^ ini
kukaum wanitayang aewenang-T."
Wenang te^hadap bay^ yang n^e-,4 '
rupakan.kciurunmmya karena^"
bayj;..itu . tak dikehepdaki i'-
kelnbirannya.' ;j
Manusia Tepasingii
; VKetiga, cerpen-cerpen Seno I Imemotret. keWduDan mapusia^
I yang terasing, latah, dan hipkriU
I Ini nampak melalui cerpep "Sar-,^
man",, "Seorang Wunila di lial-|
I te Bis," Semangkin (d/h Scma-j
kin)"i dan "Helikopter". Cerpen
"Sarman" mengisahkan tokph,
Sarman, karyawan perusahaan
, yang mengalami kejenuhan da-
lam bekeija dengan molampias-
, kannya melalui perbuatan yang
! aneh dan nekat hingga ia ierja-
. tub ke bawah darilantai ke-17 .
tempatnya bekerja. Cerpen'
^'AWanita di Haltd Bia" mengi-
^kan tokoh wanita-wanita mu-
da ini hendak mencari bis yang
kosong penumpang, meski pada
I kenyataannya ia hanya selalu
^ mepjumpai bis yang penuh se-
sak. Kedua cerpen ini agaknya
, hendak menguak lerasingnya
; manusia yang hidup di kota
' besari. : ,
■ "Cerpen "Semangkin (d/h Se-
makinV mengisahkan upaya to
koh Sukab yang beriaUh mengu-.
capkpn kata semakin dengan te-.
, pat kai%na yang dapat diiafaikan <
ialah kata semangkin. tetapi se- ■
teiah ia mampu mengucapkan
kata semakin, ia menerima surat
v^aran -yang berisi iarangan
mengucapkan' kata semakin,
yang harus diiafaikan kembaii
mepjadi semangkin.
Merasa tak mampu lagi me-
, ngucapkan kata semangkin, Su-
• kab akhimya diwakili istrinya
yang fasih mengucapkan kata
• semangkin pada saat pelantikan-
' nya sebagai lurah. Sedangkan
cerpen "Helikopter" mengisah
kan perubahan perilaku konglo-
merat Saleh, dari yang semula
^'sangat sederhana mepjadi sa-
ngat demonstratif daiam miema-
j pnerksin kekayaan: '''
i Keempat, cerpcn-cerpen Seno
' mengungkapkan ketaktefl^da-
yaan manUsia daiam menghada-
pi sesuatu. Ini nampak daiam
cerpen "Melati daiam Pot",
"Srengenge", "Manusia Gum
j du", dan "Loket"'. Cerpen "Me-
I' lati daiam Pot" mengisahkan
I' kembang melati daiam pot yang
' menjadi sumber kenangan yang
. papjang daiam sebuah keiuarga,
■schingga berujung pada ketak-
iierd^ixan'raahu8ia''d9am m^^
miitus sejumlaivkenangapi Cer- ^
pen "Srengenge" mongi^kan;
kengeri,dan' kehcbphan pen-1
duduk ywg tak mepyaksikan*la^;
m terbjlnya: matabodjd»!.uJfyk'j I timur. 'r ■ / \
!vr;,.Gerpen "Manusia,.^Gundu'*'
: mengisahkan,kehebatan tokbh
i ypng i^iasa disebut manusia gun-
1 dul'yan^ sanggup mengaiaiikan
[musuh-musuhnya daiam :'*ber- ; main gundu. Sedangkan cerpen
;| "Lpket" mengisahkan antrean
' papjang' orang-orang di depan
j loket, iayaknya seperti yang so-
' ring kita saksikan jika iebaran
I segera tiba."Biasanya para pe-
' mudik akan antre karcis di de-
I pan ioket di stasiun.' Pemanda-
ni^n yang mengungkapkan ke-
^ t^berdayaan para pemudik itu,
I tergambarkan melalui cerpen
•• viV.
Catatan Penutup.
i Seiain Seno, nmsih banyak sa-;
I strawan kita lainnya yang juga ■
, menggarap masaiah "petrus"
-dengan menarik. Mereka itu ~
- sebagaimana pernah dikemuka-
kpn oieh Albert Camus - me-
; ligungkapkan kembaii apa yang.
. terjadi, atau sama sekali tidak
. atau beium terjadi, dengan ter- i
iebih dahuiu mengalami proses;
; perenungan dan* pengiiayatan!
. tentang manusia sebagai karya'
.■fiksi. . ■
- u Cerpen <"Hujan di Atas
..Genting" mengisahkan i
. ketakutan tokoh Sawitri
karena banyaknya mayat
.i penjahat yang mati secara
; roengenaskan, yang scialu
dibuang.ke sebuah gang
; dekat tempat tinggal
Sawitri. '
Atau seperti yang pernah di-
kemukakan >oieh ,Graham*
Hough; , b^wa tidak.ada novel r
yang balk yang sepenuhnya in- •
gkar dari kenyataan sbjarah dpn
jsosiai. Pun seperti hainya
cerpen-cerpen Seno itu, tak da-
Vpat diiepaskan dari kerangka pe
ristiwa yang pernah terjadi di
tengah-ten^h kehidupan scsiai
j masyarakat.V I ;;
I' Demikianlah,' karya-karya sa-
jstra . yang • mengeskpor. ihwai'
t "petrus*' itu dan tentunya puia;
i termasuk cerpen-cerpen Seno ~ |
* sebagainian^dituUsoieh M. Dju-
'pri melalui esei "Penembakan
•'
0Misterius dalam Cerpen" (Hori-
son, April 1987; 129) ~ merupa-
kan.sumbangsih bogi maaa dc«
pan dan tclah mcnjadi saksi,
buhwa ineinung pcM'iiali Irrjadi
pombunuluin niisiurius di ncgu*
ri Ini. sclain tchili banyak diung-
kapkan dalain inodia inasKa co-
lak. I)aik surat kabar ntauinm
niajalah. (Syukur Itudiarjo, po-
nulisg^unt Imhiixi dnn snslru In-.
doncNin SMP 7'J JiikurUt I^usaly
Mcrdcka Minggu, 3 Juli 1994
DIAN KITA
Tahpa Dominasi Sastra
SAYA kurang sependapat jika dikatakan, sastra Indonesia mutakiiir diduniinasi Jakait.t. S«'t.ilui
saya, Jakarta adalah ibukota negara. Jakarta banyak inenibcri peluang d<«n liarapan ;>aiii Scj-
strawan. Namun. dapat dihitung dengan jari, sastrawan Jakarta, yang lanit di iapaugan l<e'.-if..isttria.Hi.
Orang-orang Jakarta, sesungguhnya mcnjadi miiKjritas di Icnyaij perk«'nilt.iivi(Hi
sarkan catatan sckilas. fasilitas itu bisa kita tujukan pada media niassa y.mg imm.iilun '-fi petsen
berada di Jakarta. Para sastrawannya pun, umumnya bukan bcrosai daii Jakarta.
Boleh dikata, Jakarta hanyalah tempat pcrsinggahan. Karcna Jakarta, banyak mcnrberi |K>liiang
dan harapan, maka tak jarang, para sastrawan hijrab ke Jakarta. Mcruka yat^g masili betnb di dac-
rah, pun mengirimkan naskah sastranya untuk media cetak ibukota.
Jika ditemukan sastrawan yang eksis, berdomisili di Jakarta, mercka adalah sastrawan kclahi-
ran non Jakarta. Mereka banyak berasal dari Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatcra,
dan kota-kota lainnya. Mayoritas, pada blodata mereka tertulis, mereka memitiki iatar-belakang
kehidupw bukan di Jakarta. Karena memang mereka mengemggap Jakarta adalah kota persinggahan.
Beb^apa tahun yang lalu pemah muncui perselisihan yang kemudian mcnciptakan kubu-kubu.
Maka, layaknya sepcrti permainan bola yang dipertontonkan di mana untuk Jakarta, kcmenangan
itu ada pada superter, karena peluang da.n fasilitas itu mendapat kredit point. Koran koran scpcrti
skh. Kompas, Sinar Harapan almarhum, Prioritas almarhum, Merdeka, Pclita, Tcrbit dan Iain-Iain
telah mendapat tempat di hati mereka. Belum lagi ada majalah sastra Hurison serta derctan maja-
lah kduarga yang memberi t^pat bagi karya sastra.
, Metka, sudah sewajamya jika sastrawan yang ada di luar Jakarta menycrbu media massa di ibu
kota lewat 'tulisan-tulisan sastranya. Di sisi Iain, imbalan bagi karya yang dimuat di media massa
ibukota tampaknya lebih baik untuk dijadikan standar. Meskipun. di beberapa kola ada banyak
media cetak yang terbit dan memberi perhatian yang tidak kalah sebagainrana incdia cetak di Jakarta.
Dj Bandung ada skh. Pikiran Rakyat, Semarang memiliki skh. Masa Kitii, Vogyakarta punya skh.
Kddkulatan Rakyat, Padang terdapat skh. Singgalang, Betnjarmasin memiliki skh. Banjarmasin Post.
Belum lagi majalah yang tetap ^ sis macam majalah Basis di Vogyakarta.
Saya pemah menulis puisi, cerila pendek atau esei di media cetak yang ada di Vogyakarta, Ban
jarmasin dan Bandung. Kchebatan informasi dan loyalitas sastrawan dai?rah untuk lui.'inlxirikan
gambaran tentang eksistensi sastra melalui surat-surat yang dilayangkan ke ntamai saya. Juga, buku-
buku sastra yang diterbitkan para penyair di luar Jakarta - itu semua mengakil>atkaM keit inn saya
untuk menggauli media cetak di daerah dan kota-kota bcsar lain di li-idom-sia.
Tentusaja. unhik mcnerobos itu semua snya hauis r»vnin;(n.»ikrii!
harap honorarium yarv) i I-:... Vi " :.i.in, [ .f- f-
tulisan f.aya yang dimuat .di ikir Krti.v.ii.i! K-.!- .- .: i.ls. t ..h,- '' :>'i i n i
Suatu kepribdtinan iil'.a sastrawan di !• Ml l.u- i'i.d it.'tv.-nnv.i ..|i. . • ." i. ' .u
dengan keiuhaivmereku. y,irig 't-.oi-i-i .i.i" .i.;i ui ; ... w . >
terbitnyd. iiuuLsnya, jika di ki.*r.in .inn inr:iiM •' ; a-.- ViV-> ■oun'ut.i:.-.. m •:> !..i ■ • . tui ■ .' ••• t
kinya. akan tetapisayasangat bersyukui, sLi-agai iiuiioi.uium yangui.i.u-r. di t --' i.' : • ; ! i> ! ua
nyaris sama dengan gaji pegawai negeri di daerah terlentu, dalam sekali |>ciiuiatan. ini .n im .-a. su
strawan dapat dijadikan profesi, dan mereka yang berprofesi itu tentulah akan scinakin luoatil da
lam menciptakan karya sastra.
Sebagai pusat ibuks'ta, Jakarta adalah milik kita semua. Peluang dan harapan itu akan luudah
didapat jika kita ada kemauan. Kompetitif adalah aroh yang po.sitif don sportif untuk kil.i renting-
kan. Jakarta bukan dominasi untuk bidang sastra. (Nanangii.Supriyatnatpnsi




■i^:,;.-V; r:;: ' , .':
. DENPAS^; —Ap^ah' sastra
I'Bali^^w inati?KcKnawatiran se-
J)ert udmeinaiig teriadi di mana-
m^a.? Ada ;k^nderungan ke-
■khawatirah'p;^" pendnta sastra
daprah, '\yang - sebl^-rolah tidak
;mgi mendapatkah'dukungan, sci-
-niaqrarakat; J^^^k^nderu-
in^ »io^gH)rang<' uptiik 4ebih
belajar bahasa Inggris diban-
.jdingkan^imtiik'j-belajai'; bahasa/.
-isastra^daerah^rApalagi di • Bali.■ '^abasa • Inggeris«^^9tadv pengua-
fsaan tbahasa^'asingvpada umum-
'nya,- lebih mehjanjikan masa dp-
fpandibandingkah-dpngan bahasa
idacr^VMungkin.hanyaorang- o-
jiang .idpalis;, yang.. masih tekunvbc^lu^n^ bahasa dan sast-;
;^'Sporang';^'^trawan; sastra-^;"Idaerah MadeiSanpgra dalani -ppr- i
^jimngat^I^f.b^Wa^ ia mpmang
|s^gatr;^ihj dep^ - pprkpmba-
mgah-sastra' dan bahasa' daerah
iBaii'^Karenai^makainya Id^
tmaki^ beralih pada bahasa Indo-
filnesia/dan bahasa' asing/vyang Icr'
^bih^spektif. : Dalaih. sejarah-
inya;3hemahg: .dphuiu di Bali pcn-




;|niaka'-Bahasa'jBaU' Kuno itu se-'
]-niakipi'^teisisih.''^'Kini inpnjadilah;
cbahasa Bali Kuno itii sehagqi ba-
^hasaiiy^g^'hwra--ada prasasti-
'.prasastiyBali dll. Peitanyaannya'
adalah,' apakah/bahara Bali yang
*ada. sek£^g akan 'mengdanu-





_ Jali (PKB) 'mcmang penuh war-
jia-warni. Disamping diadakan
pamcran kcrajinan, pcrtunjiikan,
dan yokal, maka panitia tidak.
;lupa mcngadakan scrasphan tpn*
tang bah^ dan sastra Bali. Haljni dinilai sangat penting, karcna ,
bahasa dan sastra Bali mcmang
:rangat pcrlu diban^kitkan, karc
na masih banyak di gunakan da-
jam, kcscnian Bali. Misalnya da-
jam kcscnian arja, drama gong,
' wayang dll. Supaya'masyarakat,
Mususnya ■ kalang<kn, gcncrasi
puda yang hidup dalam zaman
global dapat mcngikuti kcscnian
yang ditampilkan, maka bahasa
dan, sastra Bali sangat pcrlu di-
kobarkan dalam kmangan elite
masyarakat Bali.
Tujuannya adalah a^ Icita sc-
nua tctap concern tcrnadap sast
ra. dan bahasa Bali.^ Jangan hanya
. guru bahasa . dacrah dan anak-
anakmuridsajayangbcrgclutdc- •
ngan, bahasa Bali. UntuK itulah :
ide saraschan bahasa sastra Bali •
yang dimasiikkan kc dalam acara
PKB didukUng dcngan pcnuh an-
tusias plch masyarakat pcncinta -.;
bahasa dan sastra Bali..' j >' ,
' " P<¥6anHfln '
' .Di pihak Imn, Made Sanggra, ;
yang adalah Juga salah satu pc- ■
nyusun kamus Indonesia-Bali,
dan.menjuarai bcrbagai pcncip-1
taan sajak dan ccipcn Bahasa Bali
mcngatakan i bahwa" di tcngah- .-
tcngah kcbangkitan pcnduduk
lintuk lebih agamis, maika di Bali >
kini scdan^ bcrkcmbang pesan-
tian-pcsantian. Pesantian adalah-
pcrkumpulan peminat kckawin,
rang mcnggunakan' bahasa Bali
haius dalam, mengungkap karya-
karya yang ditcmbangkan dalam
kckawin itu. Diharapkan dcngan
scmakin subumya -pesantian di
Bali,- maka kclompok ini adalah
juga mcnjadi; scmacam cmbrio
yang subur untuk tctap mcmpcr-
tahankan cksistcnsi .bahasa Bali
di masyarakat.
> Mcncmbangkan kckawin pada
sctiap upacara adat di Bali, tidak
saja mcnjadikan suasaha pelaksa
naan karya adat mcnjadi lebih
syahdu,. tctapi - juga mcnjadikan
scbagai arena bagi pcmbinaan ba
hasa dan sastra Bali bagi masya
rakat. Scring- kckawin yang di
tcmbangkan olchahlinya, mcng-
gunakan pcngcras suara, dan tck-
nologinya ' tciitu saja sangat
mcnguntungkan.. . \
Made Sanggra juga mcndu-
;kung adanya pcncrbitaii di Bali,
yakni Mingguan Karya Bhakti,
yang mulai mcnonjolkan sastra,
bahasa dan budaya Bali. Semen-
tara itu, kini juga dicatat adanya
pcncrbitan yang. dilakukan olch
Pcmda Tk. II, khususnya Pcinda
Tk.' II Gianyar, yang mcnyclip-
kan pcmbinaan sastra dan bahasa
Balj dalam sctiap pcncrbitannya.
"Ini adalah scbuah langkah yang.
positir katanya/ ' , V , '
Khusus tentang saraschan ba
hasa dan sastra- Bali dalam PKB
kc-16 ini. Made Sanggra bcrha-
rap a^ar pelaksanaan scraschan
scpcrti ini tidak hanya dilaksana-
kan dalam PKB sctahun sckali,
tctapi juga dilaksanakan .sccara
rutin olch Pcmda Bali mclalui Di-
nas-Kcbudayaan dll. (040)
•




Pencairan Eksklusivitas Sastra: Postmodernisme ?
BELKANGAN ini di Uinah air
terdupatsemacam gejala pencai-
> ran eksklusivitas sastra, teruta-
;.ma puisi. Di Jal^surta pada perin-
! gatan. Hari Proklamasi talmn
1091 yang laluT boberapa pcny*
, air dan menteri baca puisi dalam
sebuah forum. Di Tegal, Juli
1993 ada walikota dan tukang
:becak baca puisi. September
. lOOStdi Yogyakarta ada sejum*
'• lali cendekiawan baca puisi. Dan
di Surabaya akhir Oktober ini,
Gubemur Baspfi ^ Soedirman
yang kelihatannya sedang beru-
paya menarik simpati warga Ja-
. tim pasa kasiis nipal), juga mem-
baca pusi.(a.l. bersama kiai) da
lam : kontes peringatan Hari
SumpahiPemuda.
' Penolakan Anallsis Alienasi
Berbicara tentang sastra, khu-
sbsnya puisi, rasanya tak lepas
dari disdcuisus tentang alienasi
^eterasingan). Puisi dianggap
. sebagai l^u^g mewah yang pe-
nikmatnya hanya kalangan eks-
klwif yang tidsik dipahami sem-
. barangan orang.*Dan akhirnya.
'puisi terlindung dalam tembok;
akademisi sastra dmi terpenjara
dalam kungkungan estetisme se-.
bagai "avantrgarde". •
,  Banyakpendapat tentang alie-
.pasi sastra. Scbagian.besar me-
nyal^kan pengajaran sastra da
lam lingkungan pendidikan.
Pengajaran sastra menumg me-
rupakan scbagian dari pengaja
ran Baliasa Indonesia. Itu pun ti-
dak dalam proporsi ynng
"Seimbang".
Selain itu pengajaran sastra
dalam sekolah menengah (SLTP
dan SLTA) hanya mengat^ un-
tuk sekolsdi menengah referen-
si terbatas. Sehingga sulit diha-
rapkan tingkat kepekaan mc-
. nangkap atau mencipta sastra,
' apalagi dengan pendalaman an-
alisis dan garai^. !
Problems ini menjadi lebih ru-'
mit ketika dijumpai banyak gu-.
ru sastra yang kurang mcndala-
' mi^tra. mengaburkan sastra
I "SeriusV dengan sastra. pop, ser-j ta terpaku pa^ perkembangan
sastra seperti yang tercantum
Oleh : ihdra ismawan
pada buku-buku teks. Padaliai
buku teks yang sekarang digu-
-nakan tidak mencatat perkem
bangan sastra masa kini, diut hsi-
nya menyajikaii kai7a-karya tor--
luntu pada AngkaUui 20 (BP)
hingga Angkalan 70-an saja.
Putu Wijaya lidak mengsikui
adanya alienasi sastra berawal
dari sesuatu yang ekstemal. Pu
tu menganggap bahwa ketera-
singan tersebut berawal dari
keinginan para seniman sendiri
untuk menjadi eksklusif, misiil-
nya dalam pola prilaku yang ny-
entrik dan "nyleneh". Sehingga
mcnurut kesimpulannya, sastra
tidak terasing, melainkan sa-
strawannya yang terasing dari
kchidupan schari-hari masyara-
kat di mana dia tinggal.
Peristiwa pembacaan sajak
atau puisi oleh lapisan Icrbawah
sampai tertinggi dalam masya-
rakat itu menimbulkan kesan
I pencairan eksklusivitas dan me-
renggangpiya alienasi. Akan te-




tas serta perenggangan aliena
si itu salah satu cermin postmo
dernisme? Sebab Mike Feather-
stone telah menjabarkan. eiri
sentra postmodernisme dalam
kesenian, a.1. kepada mcngabur-
nya batas antara seni/estetika
dengan kehidupan schari-hari.
llal ni akan membawa dainpak
kepada pengemasan puisi seba
gai produk budaya massa atau
populismc.
Tampaknya masih agak jauli
untuk meraba pencainin eksklu
sivitas dan perenggangan aliena
si sastra, khususnya puisi terse- ,
but sebagai gejala poslmndcniis- .
me dalam sastra kita. Ciri uhi-
ma populismc dalam kerangka -
postmodernisme dalam keseniat)
adalah merosotnya fmsisi estetis
me sebagai garda dcpan kese
nian. Pcnciptaan ccndrung men-
garah kepada kitch: dengan pcn-
gertian ponciptaan sebagai scni
craft (kriya) dan enlcrUiinmeiit
(hiburan).
Pembacaan puisi oleh kiai,
cendekiawan, tukang beeak.
menteri dan gubcrnur ter.sebut
Uimpaknya Ixdum mencapai Ui-
raf pencampurbauran antara .so
lera inassji dengan cstetika, se
hingga tcrjadi pengemasan pui
si scliagai produk budaya ma.Hsa.
Kejadian tersebut barangkali
sekedar npresiasi oleh masyara-
kat umum. Khalayak tersebut
mengaprcsiasikan karya .sastra
dengsin letup memperdulikan
nilui-nilai estctika sebagai ruh
yang diliuplum penyair ke dalam
puisi.
Dalam liul ini estetisme masih
menduduki posisi sebagai garda-
depan dalam puisi. Lain halnya
kalau khalayk mcnjadikan "se
suatu" sebagai puisi (misalnya
kalimat-kalimat.dalam pamflct
atau graflti) mcnurut "Sikap"
terhadapnya dan "kehcndak"
menerimanya sebagai puisi. Ge
jala dalam analisa Dusdiamps di
ataslah yang disebut sebagai kc-
tiadiuin scni. Seniman massih
eksis dan bcrkarya, akan tetapi




PcmUiauui puisi oleh bcrbugai
kalangan tersebut barangkali sc-
kediir cermin perluasmi wilayah
upresiusi. tukang becak yang se-
mula tidak kenal atau kurang
menadalami puisi, kini lebih hi-
rau terhadap bentuk sastra ter
sebut. Dcmikianjugsi dengan pa
ra birokrat, kiai, intciektual, dan
sebagai nya.
Jika diamdisa ini bcnar, maka
ada lumapun tcnttuig terbukanya
 jaring-jaring alienasi sastra, te-
rutiuna puisi. Sehingga sastra
umumnya dan puisi khususnya
tidak terus-mencrus berteriak
dalam keterhimpilan, dalam ko-
inando dari pelbagai aspek kehi
dupan yang lain yang kini men-
jatli "i)anglima".





(mungkin) suatu'yan^ sia-sia saja bila
^mencoba meng^ kembali istilah *'penyair
Imuda^t dtdatni; s^bttah'tulisaii. Mengingat tema ini
fati^^'tidak atkualla^y sudah basi dan - sepertinya
-^j'spdahketinggalan jamiur.
memahg
ililcah^kuEimv vanGr'sinor*f b l^tku^ ing:
;'i£atJ^:S^lam£kiu^
kbutj.Siid^lMM:^ banyaki • bd^gparapendahulunya'; Si A i men yang tepat. ■'
f M^i'pej^tl^peristiv^ kese-: ^  di]^ B, katya si Anu di- j Pada saat itu, kebaiiyakan pe-
^iusA'^gbi8a;m^aditemaakf;]!. peng{uruhi penyair Fulan, dsb. - giatsastral^vijanggaBaru telah
^M^unt^djijadi^ seorang Soni Farid meninggalkan dunia ke-*
(;s£m^}£Qiiggatenm^pCTyair muda . Maulana;8alahseorangpenyair■
plm ^  jad.i>i^)^rf»a ; yang ^ sebut-sebut oleh Sutard-
•■ • tV.v !: jf sebs^al "penyair harapan ki-
'>/Tapr8eprt^;juga;np^^ masa mendatang", turut
i ungl^kan G^i^v^ dengan judul
<ldal|^^^'8ab4i^almya;Pada ^ "pedas"; 'Tenyair
'£^ebl^'l'an(^^iblte^l^e/l>ahw^ Ngambang &
[-.■'Qarangkalisnja^ta^niasih (bi:!^^ (PR, Minggu 20/2
''^-pen).mencpbampmberihar- 1994)^
ga pada sesuatu-yang^Vsia-sia". ' Sutardji sendiri, layaknya se-
©rang yang mengelus sekar
ligus inencubit. Menunjung dan
spkalgiua membantingnya. Me*
'0AlJ^''s^ah''satu: es^ya, . ngapa? Dia memang menyebut-- lama^an kepada moreka.'Mak
Afrizal'-Malnai^rnak'menulis:''kan:beberapa penyair- muda 'sudnya: kesenian itu berlang-
**®'^''*"~''-penyairi«besarv'lahir;j ying dinilainya "mulai mandiriV  . . dan memlllkijati dlrl yang kuat
untuk jadi penyair besar". Tapi
setelah itu, d>a ju^ menambah-
kan tentang tidak.ads^ya pem-
berbntdkan.yang cukup berarti
dari kalangan penyair muda. Iro-
Ttu pulalah^yang hendak diung-
kapkan'pada tulisan ini. ' -
.  ^ j^Uai _ .
j: kaiya*kcu^^ya akan'mehcipto*
I kan; fv'tiraiuf eatetikaV^maupm
( I'otontas estetika' yang hams di-
i peccdikan'j/oleh ^  setic^' ipenyair
'>^yang:<latmg'kemud ti*
! dsdc, jangan hairapkan akan'Idhir*
sung sebentar saja, semehtara
hidup mereka panjang. '
Hsd demikian tidaklah teijadi
pada masa sekarang inil'Dewa*
sa ini, sastrawan yang aktif me*
nulis tidak terbatas pada yang
muda saja. Yang tua pun nmsih
: Pujangga*Baru*annya dalam
.usia mereka yang relatif masih
■' muda. Jadi, ketika Ghairil An-
! war muncul, para, "abdi" PB
' Praktis sudah tidak menulik la*
' gi. Hanya satu dua orang saja
yang masih terns aktif menulis.
Salah satunya ialah S, Takdir
Alisyahbana yang terns menulis
sampai i^sia tua:
'rKondisi'seperli ini melnhirkon
; sebuah pemeo: ars breyis yita
longa„ sebagai ejekan yang dia*
tn)^IMnynir.barakdlautidakha:'i: nis sekali!
!'nya:Mbagaivepigon*epigonnya. '' Dankritikan tersebut, timbul
I' /Suato jalap yang bi^ suatu asumsi' bahwa untuk
cahkan oleb setiap penymrj^g * benar-benar diakui keberadaan-
bara muncul' di 'mana ia dapat T nya, seorang penyair muda ha*
i mentpu kepadajalaiihya sendiri I'rus melakukan pemberontakan.
^tuk. menyong^ong ^epenyai* ' Hams menciptakan sebiuii pem*
'rannyake dep^ Kalautidakbe* ' baharuan. Tapi memberontak




dan Sutarc^i. Mereka semua ma-
sih temp berkarya,
^Mereka juga masih terns bcm-
saha'untuk membuat inovasi dan
_  tetap ditabu-1 terhadap apa? Apa yang harus
ijalim^an penyair lain, 1 diperbahami? Mengpngat di da*.rd^ingan;'saat'^.(jOiQaay^'Mk . ^ .dan ia hmiya manipu bersembu* ' lam .diftiia' kpsenian itu sendiri,;
I 'hyidi balik l»tyimg-bayang dari i batasan mengehai pembaha*:|yang^beijudul'-!Fo(rei^AP^ jt^ tersebut" (Forum In* i man/pemberontakan itu tidak;
tMudaSdiagaiS^^ dpnesia 1983: Mencari Peta Ke-' memiliki bentuk yang. jelas.
{ (19/72)v^(^tny^^^ penyairon Indonesia, Sinar Ha*' , Chairil 'Anwar memang per;-.
I'hgatk^ ] mpan'16 Oktober 1983).' - ( nah nielakuk'an pcmbaharuan
l^o?n^]3^g]pe|Jj^^ I; Begijtulahl Memang, rasanya ' terhadap angkatan scbelumnya,
dan>;eirai^-; | kurang jnyaman. menyandang : Ppjang^ Bam danditasbihkan
' embei-embe/ "niuda"jtu. Beta- ■ ^bagai Pelopor Angkatan 45.
pa tidak? Para pengamatsastra,
terkadang ;dpngan seenaJknya
menempatkan posisi kepenyai-
ran dan karya-kmya sang penya-
iir. muda itu di bawah bayang
Tapi kepembamannya itu selain.
ditunjang oleh karya-karyanya.
yang memang sudt^ tidak bisa
diragukan lagi, juga karena






pembaruan atas apa yang belum
pernah dilakukan oleh orang|lain. Sehiiigga landasan untuk
membuat pembaruan pun jadi
tebiir. Yang ha^ dipeitK^ itu
^a^ yang'mana? :
Sitoaai seperti ifti membuat
!; langk^. para penyair muda men-
.jadrterasa lebih berat. Karena
. selain harus bersaing dengan pa-
, ra penyair seangkatannya, juga
. terutama harus bersaing dengan
• "dewa-dewa".
; Hal ini membuat "bursa per-
saihgan'' jadi lebih semarak se-
kaligus menjadi;tantengan bagi
. kalan^ muda. Para pegiat mu
da jadi dituntut untuk menemu- •
kan "formula" baru sebagai sa!-
lah satu cara dalammengukuh-
kan jati diri'kepeny^irannya.
Atau sekurang-kurangnya agar
bisa terbebas dari' "penjara"
bayang-bayahgpiara pend^ulu-
nya. Dan tidak lagi dicap seba
gai cpigon-epigonnya.
. DI muka telah disinggung se-
cara sepintas mengenm kekabu-
iiran landasan dan juga kekabu-
ran pemahaman makna pemba
ruan itu.sendiridi dalam dunia
kesenian.'Mengenai,hal ini, Ren-
' dra yang oleh banyak pengamat
dihobatkian; sebagai pembaharu
pert^tcran Indonesia menang-
^pi, banyak seniman besar di
dunia ini bukan menanggapi, ba
nyak seniman besar di dunia ini
bukan pembaharu di bidang pe-
mikiran kescnian. la menycbul-
kan beberapa namu, sc|)orti Sha
kespeare, Molicro, Picasso,
Ghmril Anwar, Sitor Situmo-




yang serius; mereka men jadi be
sar .karena kesenian mereka
yang Otentik-otentik dan relcvan
dengan kebutuhan dalam kehi-
. dupan manusia.
Tentang penobatan dirinya se
bagai pembaharu perteateran
Indonesia, dengan jiyur dan ren-
dah hati Kendra mengakui'
"Saya sendiri pun malu kalau di-
sebut pembaharu,' sebab idiom
saya banyak berasal dari leori
kaiun dadaist di Eropa lahun
1913, atau 54 tadmn sebcium
Bengkel Teater berdiri, dan ju
ga dari idiom kesenian tradisio-_
nal Indonesia yang sudah ada sc-
jak bd>erapa abaci lolu. (Kompns.
31/12 1982).
Bisa dimengerti, karena Ron-
dra banyak menimba iJmu per-
teatera/i yang beraaai dari Ero
pa ketika dia bernmkim di'
Amerika.
Di bidang kepenyairan, awal
kemmculan Rendra oleh bebera
pa pengamat banyak dihubung-
kan dengan dramawan sekaligus
penyair "Trnlmioiir" kondang





daiani buku kumpulan tulisan-
' nya yang iterjudul Sosok l\'ny^^
air dalam Ssdak (Pustaka Jaya,
1980). .
Dalam buku tersebut, Subagio
mengatakan, "Membaca bolada-
balada Rendra orang akan repot
menerka siapa yang bcrbieara,
Rendra atau Lorca". Namun tab
akhirnya Kendra mampu mule-
poskan dirinya dari cap bayang-
bayang Lorca. Dan tampii kokoli
i dalam jati dirinya sendiri selia-
j gai "Si Burung Merak".
Demikian juga halnya dengan
! Sutardji Calzoum Bachri. Sajak-
sajak "Penyair Mantra" ini oleh
beberapa pengamat banyak cii-
pengai^i oleh sajak-sajak E.E.
Cummings (1894-1962).
Juga bila mengingat balnva
bcntuk mantra ini telah lama
tumbuh-berkcmbang sebagai sa-
lah satu bcntuk "kelisanan" bu-
daya tradisional Indonesia. Mos-
ki Sutardji sendiri menyebut
saja-sajaknya sebagai "puisi
mantra", tapi dengan krealivi-
tasnya, Sutardji mampu mcnam-
j pilkannya dalam bcntuk' dan
' esensinya yang baru sama
1 sekali.
Itu cuma sekedar cpntoh saja,
; bahwa masalah keterpengaru-
i ban dalam dunia kesenian itu
I merupakan suatu hal yang wa-
jar. Terutama pada awal per-
■> kembangan karir scorang seni
man selmluni pada akhirnya dia
■ menemukan jati dirinya dalam
pcnciptaan karya seni. •••
ptmlPodawMgaralPllS)
Mcrdcka Minggu, 10 Juli 1994
1I'NlllAIRNAL
'T TIDAK sempat terbersit keinginan _
,menjadl paranormal, atau apalagi :
berprpfesl dukuri. Tapi rumah Yusuf.
fl/yarta Mangunwijaya'r-r^ akrah dl- •
i  • panggil flomo, Mangun — sudah -
iay^ rumah dukiin.-'
I  • - "Banjrak.orangberdatangan. Se-
' kadar.minta saran..atau mengeluh-
,' kan sesuatu": kata agamawan kelahl-
:.ranAmbarawa,6Mei1929lnl. '
.'Para "nasaba/j" Romo Mangun,
: kebanyakan mahasiswa dan dosen,
'selain juga paratetangga. Tentu saja
tidak perlu syarat uborampe kern-
bang menyan dan uang wajib. Wal-
hasiT, di riirhah muklmnya'sekarang,
bilangan Gang Kuwera Gejayan Mn-
' can, ajsitek lulusan Rheinisch West-
' faelische Technlsche Hochschule,
, Aachen, Jerman Barat, Ini tak pemah
sepi tamu. la juga dikenal karib de-
ngan tukang b^k, pemulung, anak-
';anak penyemir sepatu, pemungut'
samp^;dan tunawisma. Karena ke-
. han^tannya dengan kaum dhuafa it-
' ulah, Romo Mangun pilih mundur darl
Grand Architecture, dan terjun ke Ar-.
Sftektur Kaum Miskin.
"Yang paling dibutuhkan orang
. miskin adalah harga diri. Maka saya
Udak ppriu harus miskin. Saya tidak-
; ml^n, minimalnya dalarp intelektual"
>uiar budayawan yang berprinsip
hidup mengatir prasojo in). - .
; OAN MEMANG; secara finansial,
ia tak kekurangan: dalam kapasitas-
' nya sebagai pastor; hidupnya ter-jaminsudah. Belum iagi, sulung 12
bersaudara ini rajln menulis esel, ar-
; tikel dan novel. Kaiya cerita panjang-.
\ nya, antara lain Burung^ning Man-
yar; Romo Rahadi; Buajng-ourung
[ Ranlau; Roto Mendut; Genduk Duku;
' LusiUndri; Balada Becak; Ikan-ikan
Hiu, Ido, Homa./ n n
t, Buku non-fiksi yang sudah ditulis-
i nya antara lain Ragawidya; Puntung-
[punti^ Rqro Meodut; Pengantar'





Duyung yang Mendamba; Esei-esei
Orang Republik; Wastucitra.
TENTARA PELAJAR di zaman
Kemerdekaan ini pernah menjadi
pengantar makanan untuk Mayor
■ SdehartOx— kini Presiden Rl — di
'Front Mranggeri. Dalam volumenya
sebagai arsitek, ia sering dimintai ran-
cangan bangunan gereja dan rumah.
Pada'1951, Mas Isman (ayah Men
pora Hayono Isman) masuk Yogya
. dan dielu-elukan rakyat. Romo Man
gun bersama para pemuda, terma-
^ suk di.deretan depan penyambut.
"Jangan mengetu-elukan saya.
Lebih balk perhatil^ anak-anak mu-
da ini, yang bisa berguna kelak" kata
Mas Isman sembaii menunjuk Romo
Mangun.' •
"Karena ucapan Mas Isman, ma-
lamnya saya tidak bisa tidur" kenang-
nya. la ingin berguna. Lalu, karena la
Katolik, apa-tx)ieh-buat:-jadilah la
pastor. Masuk pendidikan Filsafat
Theologi Sancti Pauli Yogya. Pelu-
angnya mehekuni bidang arsitektur
'diperolehnya pasca meniadi pastor.
SELAIN beroleh Aga Khan Award
for Architecture untuk pengeiolaan
Kampung Code, salah satu novelnya
berjudul Burung-burvng Manyarme-
menangkan South East Asia Write
Aaward.yang'diserahkan langsung
•oleh Queen Sirikit of Thailana. Dan
diteijemahkan dalam bahasa Belan-
da, Jepang serta Inggris. -
Behkut ini petikan wawancara
Minggu Pagi dengan YB Mangunwi
jaya. Sabtu sore di rumahnya nan
asri, V .
Tanya: Menurut pemenang
bet Perdamalan darl Rusla, Andrei
Sakharoy, kesuksesan perestroika
tergantung aktlvltaa, atensl dan
keberanlan rakyat — seperti juga
pada kepentlngan dan kualltas
moral para pemlmpin terpillh.
DI Indonesia. Ikllm keterbukaan
naga-naganya masih jauh darl se-
juk. Pembatalan SlUPP untuk Tem
po, Editor dan DeTik hanyalah sa
lah satu Indlkator ihwal gorsang-
nya keterbukaan.
Apakah Romo Mangun setuju
dengan Andrei Sakharov. Bahwa
jlka semua-klta IngIn sungguh-
sungguh menegakkan demoicrasi,
ya rakyat utamanya harus rajln,
^nuh perhatlan serta berani?
Jawab: Terus terang saya tidak
mau membicarakan Andrei Sakha
rov. Bukan selera saya. Jlka saya
menjawab pun perfu waktu. Mungkin
perlu tiga halamn untuk menulisnya.
Andrei orang besar. Tak bisa men-
■ gomentari pendapatnya hanya de-.
ngan satu dua'kalimat. Ma saya
memaksakan diri cuma menjawab
sepatah dua patah kata. artinya saya
■ tidak beilangggungjawab.
Tanya: Maslh menurut Andrei
Sakharov. Pemllihan rakyat non-
partal dl posisi atas (elite politik)
akan menarik banyak orang ber-
potensi prima — yang merdeka
dan krltls — di antara rakyat yang
selama ini ada dl luar jalur.
Umpama diterapkan dl Indone
sia. Dan melibatkan Intelektual
merdeka macam Romo Mangun,
Arief Budlman, Nurchollsh Madjid
dan lainnya. Maka bisa dlharap In-
tensltas serta konilnyultas rasa
keprlhatlnan terhadap demokrall:'
sasi-hak azas! wong cilik benar-be-
nar terpellhara.
'  Bagaimana Romo?
r  Jawab: Sama dengan pertanyaan
\ pertama, saya tidak bisa menjawab
1 dengan satu dua kalimat. Mbok tanya
. yang sederhana saja...Jangan yang.
^suiit-sulitbegitu. - .^ i' ' "




Tanya: Ban^lTpeinlmpIn di ne-
gara*negara berkembang, yang
suka retorika, dan ucapan^icapan*
.nya. tidak diikuti Undakan nyata.
Miaka rakyat dflmbaukan bergarak
cepat,dan sigap mengantisipasi
- akurat Jikaj^ban—bukan tidak
mungkln' — roda keterbukaan
yang baru saja berputar, mengge-
linding (justru) ke arah berlawan-
;an.' K ^n .
f. Romo lyiangun setuju kite must]
merespons segala sesuatu?
' ' Jawab : Saya wong citik, Rakyat
ibersahaja. ^Kalau menjawab yang
'kompleks, tenis terang tibak bisa.
• KalauAida tanya, apeim saya setu-
: p, pmbnya ^mtahu... n
>' Jlkamemang benar, bahwapafa
pemlmpin sering bettolakbelakang
I mtara ucapap dan tfnda/cannya, /a/u
hantstSapman? DihukuqiZDipecat?
ApapeffuKvdu$i?y f . ^ -
f^uAnda tanyanya tidak seder"
t hana,maka mungkin saja pwabnya -
~ hanya begink' 'Maaf, saya tidak^
'/nan^pumen/awab". . ''
.Saya 6dak dapat menjawab se-
iketila,'sebabmerrk}utQhkan renung an dan karangan pahjang, seba-
, wmam m^Anda fanya seal teori
I ijtinsteh. Terkecus^i Idta ngawur, /a- { ryrabnyabisasatuduakalimatTapi
I f>pajfa tfcfa/(^au. man/awab asa/- 3''SMten.: n n n - , _ '
n i, Tahya :* orCina, Rusia, Yugbs-
; lavia (tan negara soslalia lainnya.
I Begitu bdnyw lakyat dipen]arakan
biaS biSara atau menulis sesuatu ^.yang ditutup-tutupl koran. Mereka
Uekadar meirtpubiikasfkan fakta-'
fakta emplris tentang pelanggaren
■I hakazasi maniisia, menyadari hak
; dasar mereka untuk mengumpul
i kan dan menyebar luaskan secara
terbuka, sebagalmana ketentuan
: deklarasi umum hak-hak azasi
; manusla.., i "
■ Di Indonesia; Budaya cekal ma-
sih tarus berlangsung. Bagalmana
.. "hukum'^ cekal:menurut Romo,
. dan apakah Ini 'justru indtkator
'^bahwa infra struktumya masih be-
.1ummapan? v. . .
Jawab: Cekal di Indonesl^b^um
panca^als. Masih belum bebas dan
bertan^ungjawab. C^litumew^
'..kan pemermlah sendiri,Pemerintah
selama ini belum menganggap bah-
wa rakyat itu makin fama klan de-
■: wasa asm serraidn pints^. IXanggap-
nya dari dulu mas]prakat itu goblok
semua. in) yang tidak t)enar. menifai
rakyalnya senari terialu rendah.
' - Ketiau hsti irti cSlaJojkan pemerintah
seputar 1965-1966 masih relevan.
• Tapl.jika dilakukan sekarang sama
saja ketinggalan kereta. Zaman su-
dah secanggth mi kok sistem nalar
nya ma^h gaya tigapuluh tahun sil-
, ran. M^saj^ setuju pencil An-
; da: infra stnjktur pemerintah Indone-
•'Sia belum mapan. Manya cekalka- •
pemerintah tstiojtdengandrinya 'senmri. Takut dengan hantu-hantun-
ya'sendlri.
Format yang digunakso pemerin
tah seperti pola ukur baju. Baju saya
besar, maka baju orang lain besar.
Baju saya kedl, bap orang lainjuga
k^ Dengan menggener^^ seper
ti itu, artinya, pemerintah menilai se-
\ gala sesuatu dengsm tidak obyektif.
■ msak, orang lain (Ssamakan dengan {
jmtu-hantunyasencBri. i
■ Tapi kita tak perlu membanding-
lam dengan Cina atau Rusia atau ne
gara lain. Lagipula, saya tidak ada
umsan dengan Cina dan Rusja. :, ,
Tanya : Syarat dernokratlsasi
untuk negara mana. pun, antara
lain: reallsasi kebebasan ekonomi
: (bukan monopoil); kemaiubn da-
lam llngkungan sosial; fikuidasi
hak-hak istimewa segelintir ma-
syarakat dan ketimpangan sosial;
,pengembangan aktivltas tenagak-
^eria Individual; reformasi dan ko-
> reksi SQgala bentuk undang-un-
dang supaya leblh berperikemanu-
siflsn*
. Maka jika akhir-akhir ini rakyat
\ mengeluhkan melambungnya Pa-
jak Bumi Bangunan, agar demo- ioatisasi lancar pemerintah harus
cepat mengantisipasi.'
iPormat dernokratlsasi Indone
sia nienurut Romo Mangun?
Jawab : 'Bicara demokrasi di In-
dones/a adalah bicara sesuatu yang
kompeks. Yang tidak bisa hanya di-
:; pwab dengan satu dua kalimat Periu
beberapa hedaman untuk mengupas
■ tuntas. ■
Pertanyaan Anda, lagi-lagi, per-
Umyaansuiit
Tanya: Oke. Kita beralih pada
j h mlemi^mnya novetis kita. Tak ada
:. satu pun novelis Indonesia yang
i menggebrakpapan internaslonal.
, Bicara novelis andalan kita, orang
' selalu menyebut Pramoedia Anan-'
^:taToer. •
Sayangnya, Pram yang begitu
dibanggakan pun baru sekadar
diusulkan agar foasuk nomlnasi
f perolehan Nobel. DUkankah ini pa-
f tutdlsesalkan? •
' Jawab: Lho, apk Nobel mempa-
tkan iriojran M balk tidaknya sebuah
^'kaiyasastra? Apakah jika ti(Mdapat
i; Nc^berartikatya tersebut tidak mu-
tu? Kalau ada asumsl bahwa Nobel
ketjutuhan utama tmgikaiya sastra,
I mi sama sekali tidak^benari.
Nobel bukan ukuran akhir. Yang
: mendcmet Nobel memangkaryasas-
■ tra kualifakf. Tap yang tidak mendap;^
. at harSah Nr^l bukan berarti bumk- >j
Anda katakan para iwveBs Inrkme^'^ siSa rrtietrmem. Siapa yang btiang itu?
Para kritikus? Inikeiim besarlJdovelis
Indone^ itu bermacam-macam. Ta-
' pl langan dipukul rata.dengan kata -. i
mfempem. ' . ^
Saat sekarang tidak ada kritikus
prosa. Tak ada lagi HB Jassin II.
Yang ada cuma kritikus puisi. Maka
tudingan bahwa novelis kita mlem-
pem sangat ticMmendasar. Ada me-
mang novetis yangjelek^ namun tidsk
semuanyabeptu.
Banyak novelis Indonesia yang
bertxibot tapi tidak dapat Nobel. Nov
el-novel saya, misalnya, sudah diler-
pmahkan ke bahasa Jepang. Inggris
dan Belanda. Jika novel saya tidak
kualitas, masak hams diatihbahasa-
kanse^la.
Jadi, sinyalemen Anda tidak be-
nar.
Tanya: Belakangan ini muncui
bermacam-macam ikatan cendokl-
awan, yang mengarah primordiali-
tas. Salah-salah bisa meretakkan
porsatuan dan kesatuan. Cendekl-
awan ya cendekiawan. Titik.
Tak perlu seorang cendekiawan
•— yang harusnya berplkir kritis
dan merdeka — malan terjebak
dalam segala "ritual" birokrasi..
Bukankah begitu Romo?
Jawab : Tak ada larangan rmndiri-
kaiipersatuan cendekiawan. itu hak
mereka. Tap! para cendekiavfan tadi
—daiam istilsh bahasa Indon'o^ya
—kurang pskam. Yang benar ada-
ah ikatan sarjema, ikatan ahli ataupa-
kar. Celakanya, yang dipakai kok
CendeUawan. inikeiim besar.
Sarjana, ahli atau pakar, ini me-
mang bisa diikat. Kaiau cendekia
wan. dari kodratnya sulit diikat dan
tidak pantas. Ikatan dokter, Ikatan
akuntan, Ikatan arsitek, silakan saja.
Sebab termasuk yang sarjana'ahli
atau pakar.
; • Mendirikan ikatan cendekiawan,
rasanya kok seperti mendirikan ikat
an SuamiSuami Indonesia. Aneh,
tidak tepat, tidak mentahami bahasa
Indone^. dan jadinya lucu. Ho he he;
Tanya: Romo Mangun seorang
agamawan. Tugasnya memberi'
petunjuk, dan mengatur kehidu-
pan umal,.agar petunjuk Itu^blaa
diiak£<anakan sebalk-baiknya. Me-
• ngaja k orang saling mengaslhl,
bukan cuma retorika, tap! juga
lewat sikappcrbuatan.
i Bagaimana sikap agamawan
terhaciap derasnya laluilntas dosa
dl hacJa^n kita? Javiab: Kita upaya mengurangi.
Bisa ditakukan dengan beberapa
cara. Misalnya mpmberi pengortian,
atau tewat tindakan langsung:mem-
tjorantassuiNxirdosanva.




,  Oleh : Tonny Trimarsantto , > =
V  V • • • • n . -. i / ' n '
.  . 13ARU saja diia penyedr kawakan, yakni WS Rendra dan Hamld Jabar tampil di Taman Budaya
vSui^arta. Pembacaan puisl'tersebut, ba^ Rendra boleh dibOang sebagai sebuah nostalgia. Daletm
. vartt,, ^ teUth hampir duapuluh tsihun.Rendra. menapaki komunitas'seni puisi,: akhimya blsa t£tmpil
^ke ^ dapan penikimt senl'di kota kelaMrannya sendiri. Qleh karenanya, pementasan Rencka
kali inf secara tidak langsung merupakan fencnnena menarik bagi penikmat seni kota Surakvta.
Pada pem^tasan kali inl WS Rendra membacakan karya'karyanya semacam Doa Untuk Anak '
. Cucu, Paman Doblang, Orang-orang Rangkas Bitung dan Aminab. Sementara Hamid membawa-
kaip K^a-k^anya seperti A/i /h Uh, PnMamasf Dua yang menggelitik dan kontroversi itu dan
' lainnya. Mepcermati salah satu aktivitas baca puisi ini, setidaknya ada hal yang menarik. Sekaligus
n dapat djadikan beberapa pertanyaan. Seperti yang nampak dalam komunitas kepenyairan, biasa-
' ,nya kairya puisi yang dihasilkan oleh para penyair lebih banyak mengangkat fenomena aktual da-
lam.masyarakat, yang kemudian diadaptasikan dalam baheia puisi. Lanas yang muncul adalah,
kenapa jeialitas sosial acapkali menjadi sebuah grand narative tema-terna puisi yang ada pada sat
M? Dan yang lebih kursial, kenapa penyair serlngkali melakukan "penghakinrutn" secara sepihak,
; terhadap segda kepincangan yang teijadi pada saat ini? t
,  Fenomena penyair Rendra, kiranya sudah mewakili komunitas kepenyairan yang ada pada saat
.  irii^.Mungkin. kita kenal dengah penyair yang sudah pifnya le^timasi massa. Semisal Sutardji, Em-
: vha| Alnun Najib,;dan tokoh penyair lainnya. Secara transparan, hasil renbng intuitif para penyair
.ftersebutydimanifestasikan ke dalam karya-karya puitisnya. Entah itu. yang. mengambil visi estetis
; karya piiiisi, yisi etis ataupun visi'moral. Sebab, kemampuan menghasilkan karya puitis. dalam ra-
! g^m visi, lebih mampu menawarkan kualitas sebuah karya puisi itu sendiri. .
^ Si^ara kbnt^stual, masyarakat kita dikenalkem pada bentuk-bentuk seni puisi. Yang di dalam-
, nya'menyimpan banyak makna. Semacam Rendra, banyak karyanya yang memang sudah aud/-
b/e, Sebab,, saJakTsajaknya telah ditopang oleh popularitas, yang telah terlegitimasi oleh ma' Sa. ;
Sehingga,' sajbk-sajak yang dibacakan, dengan mudah menjadi "santapan rohani" kita. TerlebUt la-
j i^, setelah bentuktbmh^ puisi seolah tdah di^sialisasikan ke hadapan publik. Boleh dibilang, media-
umedia mas^a secara intes dan kpnsekuen, mempublikasikan karya puisi. Entah itu hasil karya pe-
: nyair yang sudah. punya nama, ataupun yang baru saja ingin meniti karir sebagai penyair.
i  'Kontckstunl ,
;, . sajak yang sarat kadar estetis, secara baku, memang berawal darlkemunculan pe- ,
■. nymr Chairil Anwar, dengan karya-karyanya. Semacam Msan, Diponegoro, Doa dan lair)- .
nya; Yang kemudian diilmt oleh Rustam Effendi, Muh Yamin, Amir Hamzc^ dan scbagai-
nya. .|Se);)i^i,sebuah genre kelahiran komunitas kepenymran.
' Dari para penyair ini, secara transparan jalur yang dip^ai sebagm pedonian baku, masih
berkisar seputar, romance, keindahan yang sarat akan kadar estetitis. N^un, tetap kon-,
' telutu^. Dalam arti; tema yang terangkat melalui pemaknaan bahasa puisi, merupakan wa-
{;:~jah'aktual!kondisi masyarr^at pada waktu itu. Romantisme dalam puisi generasi ini, telah .
' banyak mempengsu^i daya kreasi para penyair kita sesudahnya. Alhasil kita kqnal sema
cam PutuWijaya, Rendra, Iwan Simatupang, Darmanto Jatman dan lainnya;
. Namun, yang paling menarik, bahwa paida hakekatnya, peinaknaan bahasa.*puisi,' tak per-
nah lepas .dari konth^ aktual masyarakatnya. Celah kehidupan, oleh para penyair dicoba diang-;
' kat prenjadi sebtudi tema. Dengan demikian akan memberikan dorongan psikologis para pe-
ii'^nikinatnya'untuk melakukan. tdndakan emphati. Maksudnya, kemampuan untuk lebih meng- :
'hayati,\mere8api bahasa makna dari sebur^ karya seni. Log^s kiranya, bila sifat kontekstual :
! :.di>8ini, jpada gilirannya menjadi acuan barU pcrmenungan intuitif para penyair.
V' . ! Selmn,\kepekaan para penyair terhadap realitas sosial yang ada secara kuantitas dan kuan-
^-titiM.ki^ tinggi. Sinyalemen ini dapat dilayak dari beberapa karya dilayak dari beberapa
>. kai^a;kumpulan.-puisi'ataupun esai para penyair. Semisal, Orang-orang Rangkas Bitungnya
'rReh^; ;Dannanto Jatman dengm kepekaannya terhadap pro-kontra seputar Golf dan ke- .
'Vsdj^teraan petani..'Dsm lainnya. Kesemuanya, tertuang dalam bahasa metafora. Memang
nmet^pra dalam karya puisi ataupun esai, bukan se^usdx gugatan radikal. Akan tetapi, se-
5bu^':peinaparaa d.engan.lambang yang efeumistis. •
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—— ,—— "l*clawak Sosial"
; Berpijak dari premis di atas, mentertawakan segala rutinitas inanusia universal adalah
kerja khas para seniman. Para penyair, berusaha incmotrel fenoniena aktual menjadi sc-
buah karya puisi. Artinya, secara tidak langsung para penyair punya tanggung jawab moral
• ti'fbaHap hidup. Sebab, ^egala yang diangkat dalam karya puisi, biasanya seputar kcpinc^gan-
n . kepincang^ yang teijadi. Oleh ks^enanya, para penyair hendak mcndudukkan aktivitas hi-
n dup dalam tatanan yiang lebih relevan dengan cita*cita kemanusiaan dan nurani.
. Ketika seorang tampil ke panggung, dan membacakan puisinya- penyair-, terkadang ki-
' ta dibuat geli sekaligus tertawa. Apa pasal? Para penyair at^pkali membacakan karyanya
seputar kepincangan sosial dalam bahasan yang lucu dan jenaka. Dan para penikmat -
penonton-- "beakan disuguhi oleh bentuk lawakan. Lelu con, yang mongundang din untuk
tertawa. Nainun, gelak tawa yang keluar dari mulut penonton, bukanlah identik dan sama
dengan tawa penonton yang hadir pada panggung hlburan lawak. Melainkan, lebih berkc-
san tawa dan satrie, pedih dan ironis. _
Penyair sebagai "polawak sosial", memang acapkali ditemui dalam pcincnt^an pcmba-.,
caan puisi. Di situ, para penyair berusaha melemparkan scniacam jo/co. Mongajak penonton
,tertawa, sekaligua berpikir. Tentang kebenaran dan kebathilan bitlup. Mungkm, inilali salah
satu daya tarik seni secata kontekstuall twis)
^  _ Merdcka Minggu, 10 .lull 1004
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to (Purwokertb) dan luria (Kroyaj'
•CUacap)."Maka lewat tulisan im
pula untuk menil ai aebelumnya,
;tuli8an"Saudara BadiudinBmce,;
"tara .-pada alinea. lain -Saudara
.lebih mementingkan puisi di la-
' y^r karya pengasuhsastra radio(penyiar)-lah yang mestinya ba
I nyak dibicarakan dengan model
,>eperti yang dlgandrunm remaja
- pendengar yaitu' model pililian
; pendengar. ^
' Jika yang dimaui Saudara Ba
'drudin Emce penyiar radio mestis
' ;nya juga penyair, maka bagaima
na la (penyiar) dapat dikcnal so-
ba^ penyair oleh pendengamya.
ampaiKannya;:wu.:j^awuiaiicui. .—
teraebut antaira lain.disebabkan J sendin ? Saya punya ivwjruni......./di Banyumaa, ; b8lum. mungkin,; .VSapardi Djoko Damono dikcnal
1>ehyairlahirdari iudib;!-H':'^^^^^ : sebagai penyair ^ ukan ^ rciia.
' sdlflh Bfitu ni6iw®butkflii .i nnisinvQ* Utisd pon--
sqarah ' gasuh sastra radio ataupun pen-
,  ; gasuhsastmkor»,rasa-r^jra
satunya ia-sebagai pengasuh masih tabu untuk memuati kar-
ac^ puisildi m Solo..^m^^ . y^dcmya puisinya sendm di medi-
•anya sondiri. Saya yakin Saudara
. Badiudin Eincc sondiri umpama
- jadi direktiir sostra-budaya ^ uatu
• Koran ataum£ualah, pun tak akan
memuat karya puisinya sendiri di -
halaman yang Saudara asuh sen
diri bukan ? ikbab Saudara akan
. berpikirau sebagai karya 'onani'
bagi diri anda sendiri. Dan Bau
dara pun justru akan mengirim
kan puisi-puisinya ke rcdaktur
lain media.
Memang bctapa aprcsinsi sas-,
traakan bcijalan dengan ketidak--
Icngkapan yang menyedihkan
andai sastra hanya tampil Icwat
media cetak tanpa kcikutsortaan
media lain scperti radio itu. Dan
di daerah Banyumas peran radio
dalam pcmasyarakalnn puisi
atau sastra umumnya sudah cu
kup incmadai. Buktinya, RRI Pur'
wokerto dengan acara.Cholera Re-
roiua setiap Minggu malam, sela-
ma setengah jam 'pepak' diisi
pembacaan puisi para fans atau -
pendengamya. Bogitu puhi ucnra
scrupa pada radio KGM, Dihn
SWara, Sumasli, A)i<i^tria dan
Ba3m Cakti ICrova tak kctinggal
an berpacu dalam pcmasyara
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MeQjrimak'hial tersebut^di'atas,") pemir^{pengunjuifg^^j:n^'menjadi penyiair radio khu j Kemiidian. IkembEa— AMWMw I . ll !;inehcer-rl^*uivat«*v4T v
y flui?. acajcjaiaprpaiaal, qastra atai;^ i matlpuisi raoio yang temyata'ser,
fpui^i te^ but? tid^ : bagi^n'bcaar puiainyo bJerupa aa-
f peny^^YMg^ dpenting)^ da !. moratif cair.kirapya ok^: berlan*iTperidepganayiyaen^ ydng^ 1 iteia6E^tolid:8odo^ana..i^ •.dari^pihak
^lYedmi turunjliMnyi^r^o api^ir -
rmengirimkanvpuiairpuiai
ipesaa; ny^ ke radio'jika temyata radio;
,. . . - lanya aerY*belum :mampu memberi'"l^onor
P®4akarya-k^ yangldan n ; ciptacmnya.' Maka jika Saudara
v^4engaakaii^diripya;Subyd£-''Badni Emce: yang' dikehal
t ttyiw a^at^ malahjuatru ponyair media'cetak inongingin




,. . . , . r-— -f .AUtMit «wiMiiui mmiMU uuii ijiBanyimiM saya le^ imenyukd ramai^aii^ pula^
[batnya;ipeny^yaMl8ddalr£^§ mementingkan modi? j ; jjlto kondiai aemacam itu ter-i!ing!^iinpat?B»a^^ feW^JT^pi momaava^ :cipta,'.bukian;,tidak«niungkin pa
^lajpi^a^kaiid [PU^jfMJ^yum^^adal^,!^ ;nyair Bpnyumaai^makin berto-'
-  " • 'pj [^^'^^^P^^BU^aupapa.yapgj •barandanadingmeningkatkan
\A Cmfimimflklllkan timhiflnvti IrAmn.-'
i  ato^ ^te^buVidi^ f ayafakatkan^puiil adalati raena ^p,i^medi%^ta^b^^ {-Karapkan ^ an teijaA hubungan.^ : nam^ apre^i midd dari ting
^^tmg^^jda^ieUj^^ {teduyYa,,.Ba'. : kat^e^jkmatan aampat tingkat;






I. masih • aabuah'> partanyaan




carkwf^a^aug^^ ^yangmencoraniemaaukii^taa-; ' j'Penullsfelamkoi^jMnden^^^
Juga penylar radio iUlaatria
aa^rti ont^I^vMIT f oiakotik - kota kripik dtu ;patut:
itiis ^ditindaklapjuU olen ketiga.peU^:.chaeLi
'i ipuiai!; ' Yalmi, pihak
irain'yai^ ;p^mrakar^




pemah digunakan oleh Gunawan Mo
hamad terhadapperisUwa di gua Hlra
ketika Muhammad menerima wahyu
pertama, y^tu surat Al-Alaq sebairyak
19 ayat Hasil rekohstruksi Goenawan
.sebagai penyalr Itu tercermin dalam
puisi pahjang beijudul "Meditasi" se-
' pert! yangi-terhimpun dalam antilogi
pulsl,■.asmaradana kaiya Goenawan
.Mohamad.
Dal^ buku eseinya Sastra dan
iteUgtosttos Y.B.Mangunwijayaantara
laln 'menulls: "Pada awal mula, segala
i sastra adalah rellgius (hal.ll)". Apa
yang dikatakan Mangunwijaya itu,
mau tidak mau men^uat kita berta-
nya^';' sastra mana yang dimaksud
Mangunwijaya?, apsdcah sastra seba
gai fenomena teks yang belum tertu-
lls, atau sastra ^ g berkembang da
lam bentok orasi (tradisi lisan) atau
yang sudah tertulis?, mengingat pene-
kanan M^gunwijaya di sini adalah
pada kata "avrail miila" dan "segala
sastra!" ,
Hingga sekairang ini kita masih
.sepakat deiigan dUiotpmi ^ sastra sak-
^ ral" dw'f^sas^^ prpfan", yang berartl
i m^aiakat Id'ta masih menunjukkan
suatu buktl -keberpihakan terhadap
kebenarany^gabsolut. atau sesuatu
(baca: nilai) yang datang da Tuhan.
Meskijpun p^epsi masing-masing in-
dividu 'athu rm^ar^t terhadap ke-
benaran 'di sihi tidak terlepas dari
imsiir subyektivitas manusianya. se-
- suai dengan ideologi/agama yang di-
anutnya! . ,
Kita tentu tidak sepaham (dengan)
kalau ada orang berpendapat bahwa
puisi yang berbicara (nienggambarkan)
tentang nikmatnya persclubuhan an-
tara dua remaja adalah puisi/saslra
rcligius. Atau contoh lain, yaitu lukis-
an seorang gadis yang sedang bugil.
Pada hakekalnya lukisan tersebut
adalah kaiya scni, letapi tentu tidak
religius. Karena sudah meninggalkan
kebenaran normatif suatu masyarakat
yang beradab. "Keindahan moral ada
lah landasan bagi peradaban," kata
Alexis Carel dalam bukunya misterl
manusia. Lanlas yang mana dimalc-
sud oleh Mangun sebagai segala sas
tra adalah religius?
Reduksi ayat Qur'an surat Asy-
^uara 224-227 yang incnyimpulkan
secara global, b^wa scmua penyair
masuk neraka, kecuali yang dalam
proses kreatiiltasnya dengaji niat un-
tuk beribadah kepada Allah, jelas
menunjukkan bahwa terdapat batas
yang jelas antara sastra s^al dan
sastra profan.
Sastra sebagai fenomena teks yang
belum tertulis, sebcnarnya tidak per-
nah ada (sctidak-tidaknya menurut
pemahaman saya). la (sastra) bulmn
merupakan sebuah substansi yang
berdlri- sendirl, melalnkan lerjadi darl
berbagai faktor dan proses kuasalitas
yang berasal dari luar dirlnya. Se-
dangkan sastra (kaiya sastra) baik
daliun bentuk oral mau pun sastra tulis
yang meinpergunakan media bahasa
sebagai "alat transportasi" nya, tak
leblh dari sebuah wadah dari sastra
"non teks" itu sendirl.
Inl kalau klta berpegang pada
statemen Mangun yang mengatakan
"segala sastra ilii adalah religius". Tc-
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|tapl^pada l^ekatnya sastra itu tld£^
I pdiiah 'a^' ai^ idiu^pkan dal^ '




.;p|^iBhi^!ei^-sele^ Hal Itu meng- ..jlnga.^'kettfj^at£^^ nalar dan '
'^ajpresiatif menelan-












•ke^man, ry^tn A yang niaha ^
I
\  juga untuk berpikir |
^daL^v]^^ '
^£d^ttctapi?ibul^ untuk meiilvonis
>d^igan : v-;- V I
;S(i^Belaten^ M
' to; t teijebak










; mat^^b^ sebagi^ sebuah i
l^p^^ii'm^ be puisi
■'itu ^ Mak TOrpun





Mataram mencoba > membuat sebuah ■
eksperimen. Dia ihenulis kalimat^se^-^
J>uah y^g n^p pulsi. D1 bawah puisi 1
.teracbui "dia'■ tuhstnai^
' iiy£^;terkenaL Lalu -bagaimana reaksi
_ temah-tfemannya^'' tiennasuk salah ser^
.orang*dosen ^  ikrgui^
sebut Puisi ter^but bagus'kata me-!
j reka.^ Demikto puh 'sebalikn dia'
i  (tenian tersebutj memikh sa^
; satu karya penyair tersebut, lalu:
ditempelkan namanya sendiri. Apa
komentar teman-temanhya? Puisi ter- j
Mbut jelek. Belum saaatnya untuk -
''menulIs;puI^;'g'V'-n.^-''V;|;^ i
;  ' Pragalamai;^ kecil. di atas, mung-
' kin dapat dijadikan • contoh dalam.
melilmt stop penerbit yang pemerhati
sastrayaing cenderung melihati nia^
be^pengmang (penya^ 'I  - f^Sebagal manusia yai^ dibesarkah
{dl gemunih-perubalWsa^
I  .dan tekhnologi, dan der^nya aiiis
' informasi yang datang darl Umur
maupun b^t, isehahisnya manusia
pen^ujung a^d 20 M/15 H. sudah
selayalmya untuk Jiersikap krltis da- -
lam membaca fenpmena zamannya.
Sejak 15, abad:lampau'Ou^
j meni^gatk^ leyat^qra" nya. Dl s^
pengertl^ vmembaca bukw; hanya;
; membaca^fenomena teksyw^
' maupunl yahg (belum)
. Akan tetapi mengunyah teori,^ ru-
mus,;. dan' dalil' (teks) itii fsebanyak
miinygkin. lalu tetoyang emk (tenad.
muntahlmn yaiijg tl^ en^
Di situ hakekat Iqira' '(mm
. harus_(totaMi^.^;^
, Goyatoya dunia teks verM puisi
kontmporer Ihdones^ 'wlm^ ini,
memang tidak terlepas vi^^:Sim
siurnya pimbsdian bali^^^dm
di kc^gan Imi^^
(baik secaia Usan - nuuptrn fti^
Banyak diksi-dil^ b£^




miliki pen^aman yang beibe^; ter-;
hadap sebuah istilah,sehin^kei^i
sampai ke lawan bicara/pembaca, se-
cara otomatis mengalaml distprsi mak-
S7
c,
na. Mengingal tldak seinua peinakai
bahasa Indonesia memlliki kamus
bes^ atau kainus umum Bahasa In
donesia. Quo vadis bahasa Indonesia,
terlebih-lebih dunia.sastranya seperti
puisi yahg hanya digeluU olch kala-
ngan terbatas.
Mencari, konklusf darl topik di
alas (sastra yang mendapat legoU-
n masi Qur'^n) memang butein lujuan
dari tulissn pcndek ini. Mclainkan
hendak mcnawarkan sebuah sikap
kehati-halian dalam menilai/mcng-
interpretasi sebuah puisi dan kaiya
sastra lainnya. Oan saya lebih scpa-
kat kalau katya sastra (puisi) itu di-
nilai dari daya sentuhnya kclika
membaca, seperli yang kita rasakan
ketika bcrhadapan dengan sajak yang
Islami ilu. •••
Pclita, 17 Jill i 1994
Mistikisme Danarto
Oleh Eko Wahyu Tawantoro
Danarto adalah ccipcnis Indonesia
mutakhir yang lahir dan dibcsarkan
dalam lingkungan masyarakat Jawa
ywg Akenal sangat ketat menganut
mistikisffle. Adalah wajar, apabila dnlawi
lingkungan semacam itu, ia demildan kcntal
dipenganihi oleh konscp mistikisme Jawa,
kendati dalam kasus-kasus tertcntu. banyak
ceipcnnya yang menonjolkan fenomena su-
fisme, yaitu suatu bcntuk mistikisme Hnian^
Islam.
Sunggubpun begitu^ bampir dalam sclunih
cej^imya, dua konscp misrik yang sccara
aitifisial t^pak berlawanan kutub itu, ter-
nyata telab membaur begitu rapi dan nyaris
tmpa distansL Tiga antologi Danaito; God-
lob (Pustaka Utama Grafiti, 1987), Adam
Ma*nfat (Balai Pustaka, 1982) dan Berbala
(Pustaka I^daus, 1987),.,secara integral dm^
transpaian menunjuk pada kebenaian state-
men tadi. Drnnikian pula pemahamannya
terludap sosok "Ibu*\ Danarto tampak jelas
memperoleh bimbingan dan sentuhan yang
kuat dari kpnsep mistikisme Jawa dan su-
fisme,-yang implementasinya melebur secara
kcntal dalam ceipcn-rcerpennya.
Di dalam pandangan dunia Jawa, figur ibu
memang bukan satu-satunya .figur sentral,
terutama (talam Imnteks pengaturan dan
pengambii^ keputusan keluarga. Tetapi da
lam praksis kehidupan scbari-hari^ ibu ada
lah sosok yang nmmpu mcrcdusir penman
bapak, khususnya jika praksis itu berkaitan
dengan kcbutulmn protcktif anak-anak yang
cendcrung ingin sclalu dimanja dan dilindu-
ngi. Pada term ini, ibu bagi kehidupan anak-
anak Jawa dapat b^rmakna sebagai protektor
yang agung, bahkan dipandang sebagai cntitJ
yang transendental. Nilai falsafah ''sorga di
bawah telapak kaki ibu", dalam kaitan ini
boleh jadi mcrupakan manifcstasi makna
term-term tcnscbut. Implcmentasi makna ibu
yang demildan agung itu, dajam kcseluruhan
pandangan dunia Jawa mempcrol^ pcme-
nuhan ckspresi yang cksplisit misalnya da
lam mitos "Dewi Sri" atau Icgcnda "Na-
wangwulan".
Mitos dan legcnda yang telali mcngkristal
dalam kehidupan orang Jawa itu, sccara ti-
^ langsung tampaknya mcncraukan penaf-
siran kontcmporer dalam cerpen-ccrpcn Da
narto. Kadar pcnafsirannya kidang scakan-
al^ terccrabut dari jagad tcmpat di mana
mitos dan Icgenda itu berakar, tetapi escnsi-
nya tetap tidak bcrgcser dari sikap liidup dan
k^limdian pandmgan dunia Jawa sccara
.umiun; bahwa ibu adalah stercotipc figur
yang transendcn.
Sosok ibu dalam cerpcn "Kccubung
Pengasihan" (Godlob, him 54) sccara mcta-
foris digambarkan sebagai seorang pcrcm-
pum bunting yang papa. Tetapi sccara mcte-
fisis scsungguhnya ia lebih sebagai seorang
mistikus yang telab sampai pada liakckat ke-
sejatiannya,' seorang pcodaniba cinta yang
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tel^;,be^tu .deDgan *^ICekasilmya'\ Ung-
• kapan M bunting,
terasB pleb^ JooIpDg 'jeoibBtan itU' adalab
■gereja-piasjidku  •' yaog' '■ penub ketente-
' jaman...... Cena^ olebkukolcmg jembatan itu
^jalab gapsja-iimjidku yaDg penub barapan
m masa depaiL..,,,,** tidak Iain adalah img-
kapan klias dimana seoiang hamba mistik
^pai padaM^gam hakekaL Ungkapan itubukan sekadar keadaan gnosxs.sebagaimana
naistikus Nasrani mcmahaminya', tc-; tapi ia telah sanipai pada *'CahayaV sebagai-
|,niana IbnyAiabi menggapainya. Dalam ref-
ii^isi sufisme,-gno^ dianggap tcrlalu naif{.untiik. dj^jajarkan dftngan jniagain, karena
.bid, itu-niasih_dalani fase hal (kcadaan) di-
; mana seckang mistilds **baru merasa dekat**
' dengan Tuhan, dan belum beiaiti **manung-
gal** dalani Tiilm sebagaimana malma yang
sesungguhnyd
^ ^elalui ungkapan tokoh peiempuan bun
ting, tampaknya Danarto teipengaruh konsep
pbantbeisme^nionisine Ibu Aiabi yang se-
nantiaw dipiija sebagai pdnganjur "toleransi
yang ,id^ menurut mistik**. Dalam sainh
satu ^aimya yang terkenai, Ibn Arabi per-
n^ bei^ta: Hatibt bisa berbentuk apa saja,
biara bagi zabib, kail untuk. betbala, padang
nunput vntuknisa, ka*bab bagipenggemar-
nya, lemp^gan-Iempengannya Taurat,
Qur'ap Ka^_ adalab keyaldnanku: ke mana
pun pergi mia-mUa-Nya, kasib tetap keya-
kinan dan kepercayaanku (Annemarie Scim-
mel, 1986:27S0^ :.  i^ta **gereja-masjidku** dan sikap
sang peiempuan bunting tcihadap biinga-'
bunga yang dijumpainya di taman, dalam
ceipen •**Kecubi^ Peng^ihan** memper-
kuat kadar ketetpengaruhan Danaito terha-
' dap panteisme-mmiisme Ibn Arabi.: .
' Tokoh peiempuan bunting digambaikan
sebagai seorang: gila dan nestapa. Tak satu
pun prang mu menegumya, bahkan kawan-
kawan sesaima gelandangannya seiing meng-
ejek;:dan menghinanya. Pendciitaan simg
peiempuan bunting adalah simbolisasi pen-
.deritaan luar biasa seorang mistikus yang >
inginmracapai tamranhakekat. b\tidakma-
kan. sebagaimana'mimusia awam, kaiena ia
. cukup makan bunga-bunga ymig m^jadi sa-,
J^bamya seh^ j
\ Intepietasi mdstis sang' peiempuan bun
ting, tidak lain adalah pengejawantahan sco-
. lang calon ibu yang tengah mengandung
**bayi semesta**. <Di dalam lahim itulah se-,
^^gguhnya terangkum **mikio kosmos**
yang tenvujud dalam diri sanig peiempuan
bunting. Ddam scbuah moholog, peiempuan
bimting bcikata;' D, labim semesta. Dcmi-
kian agungkab Sgkau? Rabhnku mengan-
•dung diriku. sendiri, tempat aka ^ bennain-
tnain di dalamnya dengan tcntcraninya.**
Monolog ini miiip dengan cciita Rumi
dalam Matbnawi tentang bagaimana Nabi
Muhammad waktu knnfllc-kfliwlc pemah hi-
lang d^ pamongnya yang bcmama Halima
bciurai air mata, dihibur dengan kata-kata:
Jangan bersedib, ia tidak akan hilnn£r da-
rimu; Tidak, tetapi seluiub dunia .akan hilang
dalam dinnya (Muhammad),
j ' Idiom-idiom tentang ibu yang dipersonifi-
kasikan . sebagai manifestasi Tuhan, dapat
juga dilihat: dalam ceipen.. **Dinding Ibu**
j (Ber/u^a, him 61). Pemerian konsep pan-1 teismc'yang paling s^ifik adalah bahwa sc-
limih alam b^cita isinya ini merupakan per-
cikan Dzat Rahi. Karenanya. Tuhan itu ima-
ncn,^ dan dalaln wujudnya yang nyata Dzat
Ilahi- itu sebagian becsemayam dalam diri
manusia. Dan karcna itu piUa manusia mc-
miliki potcnsi kenabian yang positif sckali-
gus kieatif. Dalam ceipcn *'Dinding Ibu**,
! konsep pahtheismc terscbut menjelma seba
gai pemyataan yang sekilas bcrkesan bulul;
bahwa manusia adalah bayangan Tuhan.
. Olch sebab itu, pada tataran tcrtcntu manusia
mampu **menyatu dalam Tuhan, dan
! bayangan manusia mampu mewujud sebagai
manusia.
Prototipe ibu dalam ceipcn ini memang ti
dak digambaikan scmendciita sang peiem
puan bunting (calon ibu) pada ceipcn **Kc-
cubimg Pengasuhan**, yang untuk mencapai
kesejatiannya ia hams mati-matiian mered^.
segaia caci-maki jasmaniah dari sesamanya.
Piototipe ibu dalam **Dinding Ibu** lebih
mempakan gambaran pendamba mistik yang
beijuang keras imtuk mencapai kemanung-
galaeu Tidak mudah tokoh ibu dalam menca
pai cita-cita ini. Ia hams menegasikan selu-
mh perangkat jatidirinya agar jalan menuju
kemanunggalan itu teicapai. B^kan perasa-
annya sebagai ibu yang kasih teibadap anak-
anaknya pun hams rela ia ingkari. Bagi seo
rang ibu, pcnegasian rasa kasih teibadap
anak-anaknya sungguh mempakan pcr-
buatan yaing nyaiis muskhil bisa dilakukan.
Ini adalah sebuah behtuk pcnderitaan mistis
yang tiada taianya; Tetapi ia hams tetap mc-
lakukan semua itu demi tercapainya kesa-
tuan sejati dengan yang hahi, dengan alam






Pepuangan to^h ibii dalam cctpcn "Di-
n<^g Ibu** adalah pcquaogaii tokoh pcreni-
puan bunting dalam ccipen **Kecubung
Pengasihan**. Knduanya identik. Dan anak-
anak (crcmta dalam **Dindlng Ibu** maupun
sahabat-saha^t'tcrkasih dalam **Kccubung
Pengasihan**, tidak lain menipakan ihstni-
men kehldupan fana yang bagaimanapun kc-
lak mesti dltinggallouL
Peijakman mistik yang nunit yang dialami
oleh tokoh-^koh ibu rfglatn ceipen-^ipen
Danaito, antara lain tampakjuga dalam ccr-
pcn **Noslalgia** (Godlob, him 90). Kcma-
tian Ablmanyu dalam ceipen ''Nostalgia*'
sama sekall tidak dilkhlaskan oleh Scraba-
dia, meski telah diingatkan bcrkali-kall oleh
Kiesna dan Aijuna bahwa ajal Abiroanyu
semata-mata ad^ah kehendak kodrat. Justni
kchcndak kodrat yang absurd itu, Sembadra
in^ menggugat keputusan dewa yarig dini^
. lai tidak adU. DalW kasus inl, Danaito
menggambarkan tbkoh Sembadra scbagai
seorang ibu yang tipikal misUkus/sepcrti di-
urapkannya ketika berdebat dcngan Aquna:
"A&u tabu, tfi bplakang Kakanda a^ab
KtcsDSL Seda^g di belakangku adaJab suk-
mak^'pancatan cabaya Tubaa." Gugalan
Sembadra sama sckali tidak didasari logika,
kecuali dasar "rasa" bahwa ia saugal cinta
pada anaknya, Abiraanyu.
Bcrangkat dari tcks-tcks yang ada, dapat
dikatakan bahwa transcndensi ibu dalam
pandangan mistik Danarto, sckali-kaH bukan
sckadar pcnghargaan yang bcrdiincnsi
profan. Ibu dalam konsep mistik Danaito
jauh mclampaui pcnghargaan scbatas di-
mensi itu.
Cerpen-ccrpen Danarto Icbih bcrtcndcnsi
mclambungkaii Hgur ibu dalam tcmpat yang
setingg^tingginya, tcmpat di sisi Ilahi bcisc-
mayam. Dalam kontcks ini, barangkalipcng-
aruh Ibn A1 Forid sangat dominan mclandasi
konscpsi mistik Danarto. Ibn al Farid adalali
Sufi Mcsir yang kcrap incnggunakan idiom
wanita dal^ ode-ode misUknya apabila
menyebut-nycbut cinta Ilahi. Dan bukw sc-
buah kcbetulau apabila dalam banyak ccr-
pennya Danarto suka mcnggunakan tokoh
sentnd wanita, tcrlcbih lagi ^ lam kumpulan
ceipen Bcrkaia. Hampir separo dari 13 ccr-
pen dalam kumpulan itu, Danarto bcrbicara
tcntang fcnomcna-fcnomcna mistik yang di
alami oleh pclaku-pelaku wanita.
Suara Karya, 17 Juli 1904
. PIANGKATNYA
' sastra ke loyar.lebar.dan sinetron
) sebuah fenomena menarik. Bah-.
1 kan nlasj^rakat.'umum.kiiupim




Juga masih banyak dari Bu-
dayawim, mngarrag terkenal lain
Banyak dugaan-dugaan-yimg
-bermunculan, kaiya sostra yang
-bersifat popular, karya. sastra •
yang memihuk pada orang-drang
kalah, karya'Sastra'yang matni-
n hak pada arus bawah. Sesung-
guhnya dari judul-jttdul yang
i'akan difilmkandan disetronkan |
' bisa ditobak ipdinyn '
Menurut data yaing diporoleh
KRM dari sebuan sumber. bisa
disebutkan'di '.aihi: Perjalanan
'Aminah (WS.Rendra), Abngldnteiv -
<U (PrasantiVlZo/ang Liar (Ga^
: Nugroho), ManganOra Mangdn
. Kumpul (Umar Kayam), Sesal n
n (Ramadhan KH) Meryam Keseti-:
ladn(Widi Santosa). Sertd/ Doen-
aeng Kraton (Pawiyatan' Kebu-
. dayaan). Serial Si KahcU (Joko
Sulislyo.K & Dra'Listyawati). Sd-
' t^k^STSKip (Syaifui Bochim),
Santri «/a/ana/rv (H. Danarto),
.Siregai., ,
/fta/t Hiu ldonoma, Roro Mcnidut,
Genduk Duku, Lust Lindri (YB
Mangunwnaya),>Wi TopanAnak
Jalanan, Dewi Beser (Teguh Eb-
'  Yang Luka (Ks^ad An-
MencariAltematif
• ^  Diangkatnya karya sastra ke
film ataupun sinetron sesungguh-
nya mencari altematif danlScn-
tuk-bentuk keienuhan film-film
Indonesia akhir-akhir ini. Film-
film yang Icbih banyak didomi-
nasi ekspolitasi scks tnnpn mom-
pcrhitungkan itu bormutu atau
bantu mcmbcrikan aprcsiasi pada
masynrakat? Tanpa mcmbnca
kaiya sastra bisa menikmnti kar
ya sastra itu. Walau pcrlu sebuah
kcsadaran awal, sobuoh karya
yang sudah di filmkan tcntu me-
makai boliasa gambor, bahosa vi
sual dengan kclebihon don koku-
rangannya. •
Niat baik Boy Rivai tpcmUik IT
Global Sorana Media Nusantara),
kclahiran Bantul-Yogyakdrta ba
nyak yang mcndukungnya, soti-
dak Dr Salim Said, mcmtui tero-
bosan altcmatifiiya. Juga orang-
tidok. Tontu dongan diangkatnya
karya sastra ini sobuoh torobosan,
walau dibilang tidak boru lagi.
:  V— ^••Qwcui Mjinviittt liuii Hal yang sama pornah dilakukan
'penasaran. Kaiya sastra siapasa- ; yang di filmkan dan disinetron. Will dongan Sitti Nurbaya,
It® yang di-filmkan? di-sinctron ,kan. Seperti Syeh Yuauf Pahla- SalahAsuhan, dsb.Kan? wan Abad IT yang'Terlupakan Untukfi'  
(Taufig Ismail), Jaka Titigkir (SH
Mintardja), Perahu Retak (Emha
^^nun Namib), Keajaiban Hati
(Misbach Yusa Biran), Wariaan ...  .
Sang Jagoan, Sunyi Nirmala, "dak ininu-mmu, tctapi mcncoba
Kampua Biru, Kugapai Cintamu, . bentuk terobosan dunia
Terminal Cinta (kaiyarkarya' "I'^- Bukankah dongan diongkat-
Ashadi I r) Makuthoromo  l«"ya sostra juga aknn mom-
Untuk film? .
Hal vane tidak baru. T.nntaa
ppa yang dihorapkon? sotidaknya
bentuk ponyognron dari sebuah
dunia sastra ynng -solama ini
orang yang bergelut di dunia sos-
'tra-budaya, sopefti WS Randra.
'Bukan k^ena K^anya akan di
[fUmkan, tetapi'niat baik mencari
terobosan'seBua^ yang baru.
'Setidaknya mencoba meninggal
ikan komerBialisme, totapi mem-
bangun penyadaran untuk men-'
cintm kaiya-korya sastrayang ke-
baAyakan sudan dibukukan dan
beredar di tengah-tengah masya-
rrakat. K^au lewat ekapresi tulis
;kurang diminati, kenapa tidak di-
coba lewat media audio-visual? '
•Dan, Roy Rivai akan mencoba
'Ui\tuk melakeanakan idealisme.
Walau hams berakhir' dengan
karugian, modal yang^belum ten-
tu-dapat kembali. Tapi inilah
sumbangan untuk kebudayaan
;yang memang hams dilobusnya/
.Bukankah kebudayaan seloma ii^
selalu dikalahkan?
Marl kita tunggu dengan sabar,
karya-karya sastra untuk dieen-
tronkan don dilayar iebarkon. Se-
bab kini baru dalam proBee berta-
' hap untuk direalisasikan.
.  (Jayadi K. Kutari)-b
Kcclaulatan Rakyat, 17 Juli 1994
/ Karya Sastra Dari Tegal
Kata warteg (warung Tegal),
rasanya tidak akan membuat
orang bertanya-tanya karena
sudah banyak orang yang me-
ngeiahui alau merasakan ina-
cam-macam menu murah meri-
ah'di satui. Warteg begitu dike-
nal. babkan olelt orang-orang
' yang tak pemah makan di sana
sekalipun - karena bcrtcbaran
hampir di setiap ruas jalan dan
wllayah Ibukotd, juga kota-kota
■lain di Indonesia. Prestasi ini
tampaknya hanya bisa disaingi
oleh warung nasi Padang. ai:  Jadi, untuk memperkenalkan ^1
warteg kepada niasyarakat, cu-
kupiah dengan menyuruh mere- DI 11
ka untuk makan di sana atau se- IJWI
kadar melihatnya sambil Icwdt. ■■■■■■■■■"wma
Tapi, untuk soal sastra atau teater yang diiniliki
Tegal, pahilah tidak terlalu banyak orang taliu,
kecuali segelintir sastrawan, terutama yang scr-
ing "mengunjungi rakyat" (meminjam istUah
cerpenis Satyagraha Hoerip untuk menyebut ke-
. pergiannya ke, berbagai daerah guna mencari
bahan penuHsan cerpen-cerpennya, red.). Selain
Oyik, panggilan akrab Satyagraha, sastrawan
lain yang akrab dengan Tegal dianiaranya ada-
lah WS Rendra, Emlia Ainun Najib, Afrizal Mal-
na, Sitok Srangenge, Danarto, F Rahardi, dan
WijiThukul. " •
Padahal sastra dan teater di negeri pod ini
. bukan saja hidup subur sejak hampir setengah
abad lalu, tapi masih berlangsung hingga seka-
rang. Awal Juli ini misalnya, sejumlah cerpen
Oyik dibacakan oleh sastrawan setempat yang
diiringi diskusi yang menampilkan kepala desa
nyentrik sekaligus berbobot dari Desa Paki-
jangan, Drs. Atmo Tan Sidik.
Setelah ini. Agustus mendatang sastrawan se
tempat akan mengadakan acara semacam "pe-
ngadilan puisi" yang pemah dilangsungkan di
.Bandung tahun 1970-an. D'alam acara ini karya
para sastrawan setempat akan "dibedah" oleh
SENI
BUDAYA
Sitok yang dianggap sangat mcn-
genal kesusastraan Tegal.
Masih dalam butan yang sama
juga akan berlangsung acara pc-
iuncuran buku kumpulan puisi
"Negeri Pod 2". Pcluncuran bu
ku ini bahkan akan dilangsung
kan dalam kemah seniman yang
sekaligus menampilkan diskusi
kebudayaan.
Kalau ma.sih harus di.scbul la-
gi adalah rencana pcnerbiian
puisi dan cerpen karya mercka
dalam sisipan di Majalah Sastra
ail Horison sekitar bidan Scplem-
|\|| ber mendatang. Ide membuat si-
gk\g gi sipan ini rnuncul setelah akhirAY A tahun 1993 para penyair Tegal
meinbacakan karva mereka di
Bengkel Teater Rendra di Bo-
Jonggede, Jawa Barat.
Rendra dan beberapa seniman lain, termasuk
Pemimpin Redaksi Horison Hamsad Rungkuti,
sangat lertarik melihat karya dan pembacaan
wong Tegal ini. Lalu Rendra mengusulkan kepa
da Hamsad ugar majalah yang dikelolanya man
menampung karya mereka dalam saluh satu ter-
bitannya.
Dengan demikian, kola pesisir ini bukan
hanya memiliki "sejarah"sastra dan teater den
gan tokoh-iokohnya seperti Sudjai S. Wocrjanto,
Parto Tegal. Pick Ardijanto Soeprijadi, atau Wij-
aii telapi Juga mempunyai "harapan " untuk masa
datang. Harapan itu bisa dibebankan kepada gc-
nerasi penerusnya, antara lain Nur Hidayai. Yo-
no Daryono. Lanang Setiawan. RoJJic Dimyati,
Eko Tunas. Nur Ngudiono, Abidin Abror. dan
Suriali Audi Kustumo.
■Atas dasar itulah dalam Sorofan kali ini
Pembaruan menurunkan tulisan tcniang kehidu-
pan .sastra don teater di kota bahari tersebut. La-
poran di.su.sun berdasarkan wawancara don stu-
di pustaka oleh warlawan Synli Suhur dileng-
kapi rekaman suasana yang dibuat oleh B I'riyo-
wibowo.***








bmngasaidsing ora kanggo. etungane/pan belih
plum bedii mbedil kulit/yanu tc'icp njadug
rangsang...
Bagi yang Udak mcngcrti bahasa puisi di alas,
niscaya akaii bcrtanya-tanya puisi siapaknii gcran-
gan schingga perlu dikutip di awal lulisan ini?
Jawabannya, inl adalah bagian dari puisi tcrkcnal
peijudul "Aku" kaiya Chairil Anwar."
I ', : Masih bingung? Puisi (crscbut ditcrjciuahkan kc
dalam bahasa Tcgalan, yang sering dianggap .scba-
gai bahasa Jawa pesisir, pmggirBn.-ncrsisih sckali-
gus M djperhitunglcan dalain pcrcaturan bahasa di
; bumi.Nusanlara.
; Oan justru bcrangkat dari "cap" Scpcrti itulah,
rojumlah pcnyair kola Tcgal incncoba niciicr-jcmahkan 12 puisi kaiya para pcnyair (crkcinuka
wdoncsia, yailu Chairil Anwar, Taufiq Ismail,
ANM Massardi, WS Ecndra, F Rahardi dan
Hartojo Andangdjaja. Buku bcrisi kc-12 puisi
yang dibcri judul "Roa, Kumpulan Sajak Pcnyair
Indonesia Tcijcmaban Tegalan" ini ditcrbiikan
i^uni 1994) oleh Mimbar Pengajian Scni Budaya
rTegal yang dimbtoij antara lain olch Lanang .
Setiawan. Selain Lanang, sastrawan lainnya yang
mencrjcmahkan puisi di buku tcrsebut adalah
,. Haitopo Ch Suiya, Nur Hidayat, Numgudiono,
iRoffie Dimyati, Suriali Andl Kustomo, dan Yono
•Daryono. .
Karcna Chairil Anwar sudah mcninggal. lakjelas apakah dia setuju puisinya "dirusak" .scperti
iUi dcngan alasan "biar mudah dipaliami ulch
. masyarakal Tcgal".
vMcnurut Lanang, idc pencrjemahan ini antara
n lam muncul karcna kcinginannya untuk berbagi
pepgalaman Seal puisi dcngan ma.syarakat di
kotanya. Namun dia menganggap, bcluin tcniu
. masyarakat kebanyakan bisa memahami puisi-
puisi Rcndra, .Taufiq, ataupun Chairil dalam
bahasa aslinya. Padahai; lanjuinya, "Masyarakat
kita sud^ punya cukup banyak masalah schari>
han. Jadi, saya tak ingin mcnambah bcban mcrcka
dcngan menyajikan puisi dalam bahasa yang tidak




psbih dari jlu, niat tcrsebut juga muncul dari
kcinginannya untuk "mcngangkat" bahasa Tcgal
yang sclama ini Icbih dikcnal mclalui bcntuk lisan.
Lanang pun yakin, bahasa dacrahnya mcmiliki
f cukup kosa kata untuk mcngungkapkan pcrasaan
para pcnyair Indonesia. '
I  Langkah pcrtama pcncijcmahan yang dilakukan
wartawan dan pcnulis naskah icalcr ini dimulai
dalam Lcmbar Tcgal "Kontak", nomor 4 tahun
1994. Di situ dimuat icrjcmalian piiisi Chairil {Akit
Bahkan pencrjemah karya sastra dari Jcrnian.
Bcrlhold Damshauscr pcrnqh mcimalakan. untuk
mcmaliami karya sastra tcrjcmalian, icrutama
puisi, tidak hanya dipcrlukan kcmampuan bcrba-
ha.sa, mclainkan juga pcrlu pongctahuan kcbu-
.dayaan, .scjarah, agama. dan wawasan gcogran.s.
Bcluin lagi soal cstctika atau "aturan" dalam
bcrpuisi. Juga, bukankah bahasa dacrah —
bahkan scpcrti bahasa Jawa (Kraton) atau Suilda
sckalipun. yang bukan bahasa pesisir - saat ini
harus bcrjiiang kcras untuk pcriahankan cksis-
tcmsinya. Dalam Kongrcs Bahasa Sunda akhir
tahun lalu, tokoh bahasa Sunda Wahyu Wibisana
mcnyinggung makin .scmpitnya lingkup |x;nggu-
naaii bahasa dacriibnya. Untuk .s.^at ini. kalauya.
bahasa Sunda Icbih banyak dipakni .scbagai alat
untuk mcmbicarakan asfick |)orgaulan susial.
jadi Enyong dan jaiJi Donga) scrta karya
Rcndra {Nyanyian Angsa jadi fanbangan
Banyak).
Sclain itu, dalam Lcmbar "Kontak" juga muncul
^.si^umlah rubrik dalam bahasa Tcgal. yakni yang
mcngangkat pcristiwa atau situasi yang tidak ,
diihuat di media mas.sa lain, mi.salnya ccrila ili
.scbuah gang, puisi yang khas. ccrita kicnik
maupun lugcndu. Mcnurut salah scorang pcngasuh
Kontak (sckarang bcrubah jadi Warta Tcgal
"Porcni"), Nur Midayat, cara tcrsebut ditcmpuh tak
lain untuk mcngangkat bahasa Tcgal.
Scpcrti juga unuimnya bahasa pesisir. bahasa
dari ncgcri poci ini dikcnal luas mcmilik banyak
kosa kata atau istilah umpatan yang khas. kcras.
kcras. lucu, sckaligils lugu; Karcna itulah. .salah
.scorang ficnyair gcncrasi baru Tcgal. Suriali Audi
Kustomo mcngaku .scring tcrpcrangah saat
mcnyaksikan pcnonton tcatcr di kotanya yang
gvinhuyu ngakak bila di atas pcntas tcrdcngar
bahasa atau logat Jawa Tcgalan.
"Pcngalaman itu mcmbuat saya bcrkosimpulan:
tcrnyata mclihat diri kita (bahasa kita) di pang-
gung bcgitu using. Kita tak pcniah sadar
mclakukaii dialog kcschariun pcnuh umpatairkhas.
kcra.s, lucu, dan wagn," tulisnya dalam pcngantar
buku Roa.
Bahasa Tcgal barangkali mcmang mcrupakan
.scsuatu yang "asing" bagi para pcnuturnya scndiri,
tcmiasuk para sastrawan, Scbab, scbagaimana
, diakui Suriali, tcniyata sangat sulit mcncmukan
pcnulis, pcngarang atau pcnyair di kotanya yang
konsistcn mcnggunakan bahasa Ibu mcrcka dalam
karya-karyu sastra.
Kalau dcmikian, untuk apakah puisi para tokoh
pcnyair itu ditcrjcmahkan kc dalam bahasa .sctcm-
pat? Bukankah pcncrjcinahan, tcrutama karya sas
tra, .sclalu mcrupakan scsuatu yang .sangat kom-
plcks karcna bukan sckcdar mencrjcmahkan kata-
kata atau kalimat, tctapi juga budaya. pikiran. dan
bahkan pcrasaan yang sangat personal.
Estctika
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manfaat dari usaha "nekad"
in!? Atau, jangan-jangan kcing-,j^inw.untuk.mengangkat bahasa |)csisir itu scbagai'
i;'r:tr8pi h^il penelitiw kcxjUk^cilan'yang
jji^p^;^puam!angket yang-di$ebarkan ke'3eju^
/1^'^mbaca; khususny^ kalaiigan inasyarakat '
f;b^wah;|;;n^g;pibrik l^bahi^ Tegal, diketahui
V AJaaannya^ ipudah sak^ untuk diccma oieh piki-
i;randan;(sck^igus) perasaah^^^m^^ ' ' .v* '
■; v:r'Pengan demikian,' mcreka punya sastranya' - '
; sehdin,r.;ujan^y^,sanibirm^ bahwa. : ;
(Jangkah senipa jujga'idilakiikan'oleh Harian Pikiran'
iRakyat yang menerbilkan PR edisi Cirebon;' .
[•(menggunakan bah^ daierah setempaCredO" ! ^ '
!; ;Selanjatoya, s^ah seorang tokoh seniman .
^egal) Woeqanto — yang sudah 40-an t^un • ."
mengikuti peikembangan sastra'di kotanya meli-
ihatJwgkah Lanang sebagai tanda Icepedulian
I yang anm^n^i terhadap nasib bahasa dacrah '
f'sendin^Dia mal^ menyebulnya sebagai langkah
' .berani'yang takfteiicirakan dantak teqahgkau olch'
o'pikirannya:\-/'''ir' '
■ Men^g/tahua.l97(j-an Wocijantoi^mah ,
'^menggunakah 4}ahasa'Tegal diTadio untuk menje-
paskannia^i^ pendidikan masyarakal. Tapi,
'-!sek^-.lagi,'itu adalah bahasa lisan dengan masalah
.;yangrelatif;ringan.[ V' , • .. • .
HTitSebaiiknys^'dalani disl^i yang cukup intcns dl
?^angw'seniman setempatpun, biasanya bahasa ■
^y8ng,dlguna]mn'adalah l^asa Indonesia, ..
meskipunjtu ^ alah'v dlskusi waning poci". Yang.
) jngnlt^jraleh dU adalah kenyataan b^wa.
: bahAsaipen^tai^ yang dipakai di;sekplah setem-* :
' Pati^seperti jiiga'di^t^^ lain adalah .
f'bahaM-Indpnesia^.K^i^ , v .• r C . . •
^/j)j?]Nainuni m^lRt^mtilal bany;^nya.sastrawan
inudnl^egal yang meniiliki peih'atian terhadap .
■  dacraJinya^^^oeqanto berharap, suatu saatybapa^ya al^ mampii menghadirkan ungkapan ' i
; yrag bei^^sastraJ^.T^ saja diakuinya, hal itu
^butuI^'jprQsies yang^am^ ■
;.<>!Senienjt^ im, Suriali lebih jauh mengingatkan,
.puisijteijejhahan dalam Rpa bisa jadi sampah jikq
! upaya itu'sekedar efek kpm^ikal Tcgalan.' •;
;L^lh.%bihjika.upaya itii'tak memperhitungkaii; '
;niiansn[dannialaiapuisinya.i;
Tapi di lain pihak diakuinya bahwa "gcrakan" '
tersebut menjadi tcramat pcnting b'agi Tcgal untuk
menumbuhkan "bahasa ibunya yang kalah" untuk .
mcnziarahi kcinbali bahasa dirinya yang terccr-v
abutf^walaupun hams mclalui medium atau kaiya'
"orang asipg'j i. . ; • .> ■
Mei\jadi PIcu
•  . "Puisi teq'cmal\an ini menjadi pieu sckaligus '
pcmbangkit gerak bahasa yang tak tcrtuliskap. la ^
m'cnumbulikan "nasionalismcTcgartanpa mciigc-
.'sampingkan faktor di luar dirinya," j'clas Suriali. ' •
;■ Scmcntara itu, khu.sus untuk tcaicr, .suiradaru '
j Tcatcr RSPD Yono Daryono mcrasa yakin bahwa
bahasa dacrahiiya bisa dipakai sccara maksimal.
Lantas dia mcnyebut pcmcntasannya di Padang •
beberapa waktu lalu yang banyak mcnggunakan
bahasa Tcgal. "Karcna itulah Arirm C Nocr > > i
menyebutnya scbagai "tcatcr kcras kcpala", dalani
arti tcgar," tulumya. Yono mclihat, bahasa ; •
Indpncsia scndiri pun tidak cukup kaya schingga
bahasa dacrah manapun bisa mcinbcrikan suinban-
gannya. ; . : . , -
; Lagi pula, "Kalau wayang golck, wayang kulit . ,
; ^ rta pcmcntasan Arinn dan Putu bisa dipahaini.
penpnton mancancgara yang juga banyak mcnggu
nakan bahasa Ibu atau bahasa.lndoncsia, mcngapa'
tidak dengan tcatcr RSPp?" ,.' -
Sementara itu, Nur Hidayat mcngangkat, sccara
semangat dirinya sctuju tcihadap usaha • , '
.menghidupkan bahasa Tcgal. Alasannya, baha.sa'
Indonesia tak bisa mcnampung scmua ungkapan r
Tcgal. Namun dia scndiri masih bcrtanya-lanya,' ' <i
apakah baliasa dacrahnya bisa mcnampung ■
kckayaaii puisi-puisi.'seperti Rcndra atau pcnyair
(bcrbahasa) Indonesia lainpya.; . . i t
Padahal, usaha tcrjcmahan ini cuma ".salah .salu"-
dari usaha ntcnghidupkan bahasa.Tcgal, antara ' •
lain Icwat bidangsa.sira. Artinya, para .sa.strawan
Ncgcri Poci ini tcnlu ingiii agar suatu saat
scmakin banyak diantara mcrcka yang mcnuli.s '
dalam bahasa dacrahnya. . ■
Scbab, sc|Krti kata Suriali,' "Mcnulis dan tiicm- '
baca dengan incnggunakan ungkapan dan pcngu- ^
capan. bahasa ibu scndiri, mungkin kita Icbih bisa '
mencmukan diri kita mcskipun kclihatan iiorak,
. lucu, wagn (anch), dan ngiim-ngisini
, (mcmalukan).*** ■ i •






nnak " anak bdum menjadi
WJr i bajgian.dari nu^a ckspicsi'
kclompok jpcinbaduiya. Ccrila
anak * anak dikaiang-olch orang
dcwasa.; Yang n^kipun si pcng-
arang bcrusaLa 'scbaik mungton'
, bcrimajlnasi scstiai dcn^an daya
iinajln^i anak - anak konsumc^
kaiyanya, tctap saja kaiya itu di-,
produl^ .ontng dcvyasa. Anak -'
anak bdum imampu mcntilis ce-
htaVimtuk kdompdcnya. Cerila
anak - anak tidum mdmungkio-
kan. ba^ya untuk. dijadikan
ajang kontak scsama anak-anak.
Oleh Sugihastuti
' teiscndirivscsaai dcngan sclcra
pcttikm^ya. Tidak scorang
pcngaiang ccirita anak - anak pun
yang sanggup bcrkaiya dcngan
mcngabalkan **dunia*' anak -
anak. "Dunla" anak - anak tidak
dapat dircinclikan dalaiii proses
kmitUhya. Maka dari itu, ccrila
anak - anak dicipta olch orang
dewasa scolah - olali mcrapakan
el^rcsi^ t^ anak - anak Icwat
idiom - idioin bafaasa anak-anak..
Babaffl cerita anak - anak mo-
rupakw. wujud dari scbuah pro-
^ dial^klif yang bcitolak dari
idiom-'dunia bcipikimya|, ..dalam
Cedte anakranak, ' idcalnya, usaha dan pcijalananpya^iitimjadij^menccnloinkan menlalilas a^ orang dev^:asa. Dalam ^qalanan
Jcbib dari ym^ teacwmin Icwat jni. dri - ciii ba^ anak - anak
Imcdia seni lam. Cezita anak
anak-beropa buku terbitan adalah
Joiya txn:»una, sctidak - tidaknya
kai^/pcogarang dan peneibit-
^ny%. I^^aiang mcmang bcrka
iya, tetapi tanpa pcf^it y^g
anpidas tediadap basil seni ini,
kaiyanya taksampai ko pembaca
secnia'ihemadal; Cerita anak r
anak^ditii^- ^ldi orang dewaSa
dan dikimsuin^ olcii amk anak.
Ada jar^ intdektualitas tei^p
dalam laosiBS'pcttciptaan dian pro-..
scs ; penikmatannya.
mcmpertiitungkan > tingkat' into-
Ickttiaiilas trn' daya imajinasi
mengalami perkcmbangan tcr-
sendiii. Pengarang cerita anak -
anak mau -tidak inau bams mcn-
ciptakan karya mereka dalam so-
mangat babasa anak - anak.
Tanpa pengetabuan yang mcma-
dai akan lasa babasa annic - nnnlf
dalam menciptakan kaiywya,
pengarang cerita anak - anak
akan gag^
Dcn£^ latar bclakang itu da-
pat dimengciti babwa apabila cc-
anak - anak dlsenangi olch
banyakpcmbaca (anak - anak) jo-
las cerita tcrscbut mcnccrminkan
sesuatu. yang pcnabacanya ba-a^). Seag- idcnlifikisi diri
sehM-inungldn inoijpc^ ! ceriu dun so-
tlntbottflkan scJm ;anak r. anak.
vMeka dui itu»'nerita anak - anak
Jtidak dapat jaub' bcrada dan jang-
kauan daya pikir dan daya kieasi
' imajinasinya. . Sulit. rasanya
-^cnjadi pengaiang oerita anak -
> anak ^ g bcibasfi tanpa meng-
Idabui dzmgan.pasti 'dunia' anak
ti-.anakder^^.segda seli|k - be-
: lulmya, daya. pildr/)^^%imaji-
n nasi, daya huinor,.id^,mnntaili-
. tag, Atn halJial .Iditi dalam^kcbi-
. tbipan.at^ - nn^ '
t ^  Ciri iTei^Ei^ri
>  jC^ta.w^-anak adalah m«lia
' se^ ^ g merfaputiyai dri - ciii
gala tuuf pcrlstlwa yang incnyer-
tainya.' .
Scbuah contoh adalah peng
arang cerita anak - anak bemania
As^d Lindgrcn. Dia dinobatkan
sebagai pengarang cerita anak -
anak paling tcrkcnal di sduruli
dunia oleh koran Jctman Die
Ze/t. Pengarang kolahiran Swedta
14 November. 1907 ini mem^g
layak mendapat gclar itu. Scjak
tahun 1944 telah sekitar 80 buku
ditulisnya. Buku -jjbuku itu telah
ditc^mahkan kc dalam 60 ba
basa dan banyak di antarwya'te
lah difllmkan. Astrid. Lindgrcn
telah banyak sckali mencrima
'bcrbagai ^nghaigaan, tcpaUiya
45 kali, balk dari ncgaranya scn-
diri (Swcdia),.inaupun dari bcr
bagai ncgara; lain, scpcrti Jcnnan,
Rusia, Belan^, Italia, Inggris,
Amcrika, Denmark, Polandta,
dan lain - lain. Octinger, scbuali
pcnmbit buku an^ - anak ywg
sangat tcrkcnal di Jcnti^, scjak
bcbcropa taliun yan^ laid, bahkan
mcmbmkan Astrid Linden
Ac/s atau lladiah Astrid Lind
grcn bagi naskah buku anak -
anak yang diiiilai tcrbaik pada ta
hun tcrtcntu. JMppi si Kaus Pan-
Jang adalah tokoh cipt^nya
yang sangat tcrkcnal. Kctika ki-
sah gadis cillk ini difllmkan dan
diputar'di.-Eropa Icbih dari dua
puluh tahun yang lalu, mode
rarabutnya' — dua kcpang mcn-
cuat kc kiri dan kc kanan — sc-
gcra mcwabah di sana. Film
Swcdia ini bctwrapa tahtin yang
lalu diproduksi ulang di Amc
rika. :
Sukscs bcsar yang dialami
Dcnaarang dari Swcdia ini bukan
tanpa latar bclakang istimcwa.
Pengarang mcngctahui betul 'du
nia' anak - anak sehingga karya-
. nya dapat dilerima mcrcka. Anak
anak-di Indonesia tidak pcrlu
bcrkccil hati untuk tidak mcnik-
mati kaiyanya. Pcncrbit buku PT
Gramcdia l^taka Utama* tclali
mcncrjcmahkan dan mcncrbitkan
karya Astrid Lindgren Icblh dari
17 ludul, di antaranya Scri Pippi
(4 judul), Scri Madita (2 judul).
Sen Bullcrbyn (3 judul), Scri
l^il (2 judul), Sai Kallc (3 ju
dul), dan Judul Lcpas (2 judul).
Cerita anak-anak yang racm-
pakan cksprcsi pengarang de
wasa agaknya belum akan laris di
pasaran Sipabila mengabaikan
'dunia' pembaowya. Seharusnya,
cerita anak - anak yang ditulis di
Indonesia tcrgolong pula ke da
lam cerita yang digcmari banyak
anak. Kalau sckarang di pasaran
tcrgdar mcrcbak cerita anak -











iftiaman'tftrfiaAifi nanpftfanV" C^lta '■;
l^a' inasalah ' mftntnl jtas
.anak r anak lewat'ccriia,, pcita-
i?yaan yang wajar mundil adalah,-
i; **Bagai|i]aiia meotalitas aniak'--
; anak dapat layidc topantul lewat
■ jcedtaowig ditMu^ya?** ' i*" y
Banyak pih^ tcnta'.inenghra-
ii'daki bahwa cerita anak - aiuuc lu-
viya pengaiang - Indooicsia' dapat
;'tampil beisaing dcngan ccrita tcr-
^deogwiioil^ pesan'dalam:ccrita-.aiwi^ana^^J^^
nyaan di alas, maka dlpcrlukan
Iwgkahv- langkah-teitentu. Pcr-
tama, diperlukan pcnelitian imtuk
itu. Keoua, bcgitu tenyak ccrita
anak - anak bein»lar di Indonesia,
,baik t^cmaban/maupun ks^a
I toli. tetapi bcgitu sodildtjxsmbi-
cara^ d^ pcndit^ tcntxuignya.
^dab^ nyata bah^ ccrita yang
(Ugemari anak - ^ nak adalab cc
rita -yang".mcmantulkw sikap,
watak,. .kecendcningan, /pikiian,
• obscsi, dan pcrilakunya.- In^ tan-
tangan bag! para pcaellti (sastra)
?. untuk mcningkatkan ■ pcngamat-
tiannyaJ teifaadap . ccrita'i anak -
(anak,***., t. ■ ^
• HI : Dra Sugihiastuti MS,
; daseon Pakultas Sastra
uom:'
Suara Karya, 21 Juli 1994
?vhkniWflifih'mn™ifn«o^nI^Tr« Dcroagai KCKurangan ••SSKtJSSSfHhKr^i?^'' >»«a.dianggap enteng. rPcrl«M^^bahton beberapamalA fatal..: ?''• garangnyakurang mcnguasai Bat
t  •' Bahwa mengarang buku lintuk ' baikdan bcnar.anak-anakitutfdakgamparf^klta f Soalini sungguhu^bisadianggap'
^^asanyairiafhum Akan tctapibah-. Mten^.^lcnganggapa^
.ganui&bukunjukprankdcwasa,i.u . .v 7-- -, -■la:^i^.ypb^n,^an SSSSpE
S^S5»i:|±5S:Sm2gte
®  hasanvasendlri'^ulcan noinikfr tMrgaja.lni.tcptu^ncnjadi Catalan.
ftahuandM^cei^iytpilan .sfliqs , KepaM muna mundnya, tanpa, mnrid-murid'Reiiiir linatnt n^n.






,ran atau ^ mtin demUt^ tnasil\ter-
lihatdisana-sinl// ^
Selaii) kesalahftn berbahftsai tam-
, pak pula pemakaian bahasa yang
'.mengesankan para pengarang ku-
lang meftiahami kenumipuw beiba^
hasa anak>anak.-Kalimat-kaItmat
kalimaVlceUhatan umum di buku
bukii j^tuk anakraiuk kila. Bcbcr-
.apft i^ns[ai^g tanipak ingin pula
bc^rita dehgan kaiimat-kiiliniat■^faulU^';ini^|rt>araii| '
ig^aplttS&iyaSf
baikan. Bcberapa buku kurang
nicmpcriiatikdn unsur-unsur pent-
. ing ceritusepcrti plot, lcma,;dan
karaktcristusi.' Scolah-olah ccrita
' hanyalah wadah belaka^g kutang
l^ntlng dlbftiidingkan isinya.
^ ' Keduai pada bcwrapa buku dltc--
mukun ketidakccrmatan data. Kita
. tahu, segi ilmiah pada buku fiksi
•;llmiah tidaklah pura-pura ilmiah.
i $egi ini hams berdass^an pcngc-
tahuan dan tcknoiogi yang tclah di-
: akui kebenarannya (sccura ilmiah).,
iJii-memka>|Pata dan informnsi yang disam-
* ^ " i ^^ikan janganlah mcngada-fada-r!4'rMjjj»'^kadaruntukdianggapilmiahijii-
IJS untiUcbuku-puku • gapcnycrtaan angka-angka, misal-
;,ta nksiilmiah anak-anak yang kini*; nya, mesti dipcrliatikan dcngan sak-'
•maldainatak;adabebeta|^ Catalan , sama,jangansampaimcnimbulk{in
I'yang klraitya,patut litenjadi perha-: .kcbingimgan pada pcmbaca.
'.tian,Pertan»;adasefiiacamkebin-j Sebagai conloh, pada scbuah
gungan dad pafapen^ar^ ihwal; buku dituliskan bahwa "garis ten-
pengertian.Tiksl Ilmiah. Mereka j gali bola malahari kurang Icbih .109
te^esan terombang-ambing antara; kali lebih besar daripada garis (cn-
fiksi'dan ilmiah!. BebeirapTbuku gah bumi (humftcbal dari pcnulis)
' lebih ■I mendcankan diri- pada' yang cuma 6.378 kilonictcr" (lihat
! fitiihyai^den^ mcmasitkkan b^ ' 0 Sains Fik.si Pililian. Icrbitan Uga
f bmpa halyang (dianggap) ilmi^t Sari Utama Padang). Padalial angka^sekadactcrapelanrtempdagbelaka.. 6.378 kilometer menunjukkanjari-
c^ginn hftsar.lwikuJUS- jad (radius), yakni sctengah dari
tro seaihiahnya yang lebih d^ garis tengah (diameter) bumi. Lan- ■
^hatikarti'Oalamhalyangterakhirini, tas,dengandatadiatas.kalimatse-- segi ceri^yainehjadi kurang .ter-^ lanjutnya berbunyi: Andaikan,
' perhatikan, bah^ padabeberapa matahari dimisalkan scbuah bolaJudiiLhal tc^ut sama sekali dia- raksasa, maka di dalam bola itu bisa
.  'kita ma.sukkan 300 buah bumi."
Pcmbaca yang bcrpikiran kritis tcn-
, tu akan bcrtanya-tanya: dari inana
angka 300 itu bi.sa diporolch?
Apakah angka itu dipcrolch Icwut
cara "sccnak jidal" scndiri? Pada
lial melalui pcrhitungan vplumc
yang .sangat scdcrliana. dapat dipcr
olch baliwa volume matahari Icbih
dari scjuta kali volume bumi.
Kckurangcennataii scpciti di atas
bisa terjadi karciia kcsalahan pcn-
guraiigdaluin mclakukan pcrhitun-
, gan, bisa pula karena pengarang
' kclcwat ^ rcaya kcpada sumbcr da-
:  ta yang diguni^nnya, tanpa ada Up-
; aya mclakukan pcrhitungan ulang.
Kclalaiaii fatal seperlj ini sangat
mungkin terjadi karcna pengarang
tak menguasai sama sekali bidang
ilmu pengctahuan dan tcknoiogi
. yang disertakun dalam bukuny^.
Mercka mencomot bcgitu saja data
durl sumber-lain dengan kepcr-
icayapyangmu((pk,r '
.  . Dcngan'catatan'Sekilas ini sftja,
" tampak baliwa |)tlni pengarang mcsti
hati-hati dalam menyusun buku un-
tuk anak-anak, apalagi yang bcrla-
bel nksi ilmiah. Bukankah kita tak
ingin anak-anak kita dibodohi olch
kita scndiri? (Hcrmawan Aksan,
peminat buku, editor bahasa
tabloidDetikaimartium).*** .





















' mengangkatcerita dalam sastra:









;menuangkW^rita dari karya ■
i sastra mpda^ ke dalam bentuk














im'ad^n^dalami^ bentuk tulisan|ke dalemtk^^^
Ivbai^aatara^an terkemuka ini,
■  *'""^~^i|rf}tentui8aja,ber-
itengah.inaays^akat;Jikatradiri: dUiub^gkai^engah kempjuan .
pprtalavi^^iyfUig merup^an i
! b'agian di^'era globalisasi ataii
abadvinformaai, maka 'uaaha
. mpnuangkan aaatra tulia ke da*
lainaaatraliaanaangatponting.
\Sudah aepatutnya memanfaat*
kan media teraebut untukme-
maayarakatkan aaatra. •• ; «i
-'-/^napaaayakatakanaudah
' aepantaanya - memanfaatkaii
. televisi'' untuk memaayarakat-
kan aaatra? Kenapa aaatra me^
rupakanbagiandari kebuUihan
hidup' manuaia. Seporti kita
ketahui, aaatra boriaikan ajaran
moral dan 'jpoaan-peaan yang
aangat berguha ba^ manuaia,"
tuturHamid Jabbar. - < ,
.  Dengan adanya televisi,
tambahnya, maka rendahnya'
minatbaca akan teraalurlewat
audio visual itu. Televisi aangat
boaar fbngsinya untuk komas*.
lahatan hidup bangaa Indone
sia. Meaki bisa diiai dengan
siaran: apa aaja, tapi' pihak
televisi juga harus mcnayang-
kan aeauatu vana lobih boraifat
mendidik, borsoni, dan ihenya*
darkan seorang akan artldan
- hakekat kehidupan. < . : ! .
'  "Jaditeleviaijanganaekodar
berfUngsi sebagai alat ponghi-
bur apja. Harus juga menampil-
kan aspek-aapek yang bersifat
mendidik - dan informatif.; Na-.
: mun, dalam penyampaian infer*
■masi atau pendidikan, televisi .'
jangan aampai menjadi alat pro
paganda. Informasi atau pendi
dikan itu bisa diaampaikan;
denganearabcraeni.Untukitu*'
lab, para aeniman perlu teijun '
ke dunia portelovisian," paper
Hamid Jabbar. ' ; ■ j
Orang-orang seni • atau
aeniman itu diusahakan bisa-
mengemas berbagai pesdn yang *
ingih diaampaikan ko'dalam
dunia Gksi. Imejinasi aangat di-
perlukan dalam upaya teraebut.
Sehingga. nieran' moral biaa.
diaampaikan aecara halua.
Tidak' verbal atau . vulgar.
Dengan demlkian, penonton
televisi pemiraa aecara. diam-.
diam akan merehungkan basil
k£^a para senim'an^itu. i: j
■  .Tentang dunia .fiksi,'yang




trawan.i Negpsiaai ke arah ini
audafai. diaimak. Hamid lewat;
usiahaauatuPHyangmengang-
kat puiai^Peijtdanani Amipah
karya \ifSRendra.; ;; * •
'  : l^etapi patut dijpertanyakon
aejauhmana negosiaaUtu nknn
beijalan terns sehingga banyak
.karya aaatra modern yang. di-
audio .viaualkan. Jelaa akan
tergahtung dari kemauan an*
tara pengelola televisi. dengan
p ara sastrawan. Sehi ngga teija-
lin keijasama yang baik antara
kedua pihak. - '
'"Ini dalam koijasama antara
pihak televisi dengan sastrawan
sqja. Di sisi lain, perlu dibentuk
kelompok: keija:yang fterdiri
para sastrawan, pakar psikolo*
gi, bahasn, film, komunikaai
massa, penulis akonario, pcn-
cetue gagasan dan ahli pcHkln*
han.'Begitu pula para teknisi
.dan unsui'-unsurlainnya dalam
.dunia^layarkaca," kllahnya.'
. Menurut .-Hamid Jabbar,
upaya^ itu. merupakan acbuah




aaing yang masuk ke Indonesia
melalui filmyangjuatrudiputar
di televisi itu sendiri. »
Salah satu film asing yang
diputar televisi di Indonesia, mi*
sainya Mission Impossible; Pada




taan itu merupakan tantangan
bagi parakreator, pihak televisi
atau PH untuk.membuat sine-
tron atau filni yang bisa'menyc-:
rang* film^aaing tersebut'iich)




'•'^inKv^Hi^BiHli^lll^B i i;V;Hi v^^Bki^Pn
,; hSDlit^: THOJIB DJUMA0fe
x%. t!Sl>«
i NGELMU Sdstrajendra Hayuningrdt dikenol iuas di
kaiaogqn Imosydrakat Jowa tefapi tidak banyak
..orang Anyang )faham Mslnya'. Sementara Corona
I per^fti>!membuktikan' bahwa ngelmu dan atau isti-
ioh sastrcrie^rd timbul akibot kakografi, yaitu okibof
..'salahsallnVdalam proses alih,aksara Sementara dl
;dalann^rTiIndr Noslonal Makna Hariacaraka 15-16'
; Apifl.;19M;ycff^ makno hiibungan
;/spkS;dt^gldm kdllmat knas Itu. Jugo adanya 'gurujrigcKrodoyic^ iTKislh mengajarkcmnya. Penulis sendiri;
rberpeiKkipofsc»kaJend^ adalah ajaran






'rpU^pada eptBoda Sayemoara Suke-
[f'silpad^jbaglm kaUkafii^wan.
i'^WisramittemDebeikantiya (sebch
^ gai patukon) kepada Dewi Suke8i, c
' piitri cant&i^a Ngalengk^rak?
tsaaa Rrabti SiflPalt'MaksuaW^ ^












^ebih jaun ol^'Di^Bara Suprapto'
(makalah'ilmiabTpada Seminar I
/Kasiohal^ilMakna rHana(^^ '
. aampai.pa^ Bumbar tertuaSerat.
'. Suluk Tambangraras yang penu-
^lisannya dimulai pada 1814. Diu-.
f raikan berpama makna carakan
\ ha-ila^-ca-ka dan dihubungkan
; dengan pujangga dalem Sultan
' Agung Mataram, RT Sujanapura.
.  Olceriterakan bahwa kepada
LRT .Suianapura, Mas Cebolang
Israhg sedang dibimbing membaca
PSerbt liOkapala (bahasu dan ak-Isara Kawi) bertanya, Iminta
tanxaykawr'uh kang jatifjatine
kang wma8tanf,kau}ruh hang lin'
uhungtyeaatra jendra havuning
I nttl.i.»l(mohon tanya ngelmu se-
tjatii yang disebut ngelmu yang
' tin^i, Bostra jftndra hayuning
'  Itulah siimber tertua. Karena
n bagian lakon Lokapala, keber-
adaan Inglemu' itii dirunut sam-
pai ke dumber kitab Lokapala^
yaitii pada Kekawin Aijunawgaya
Jjawa J KunaX' Temyata pada
i iakon'.itu tidak terdapat episode
Sayembara Sukesi. Terkawinan'
^ Wisrawa - Kaikaai (dalam Bahasa,
Jawa Bam meigadi Sukesi) tena-
vdi karena usaha Sumali yang dis-
ehdui Kaikasi.
^ : Diceriterakan riya Sumali. ter-
tarik kcsempurnaan tubidi Wijjn-
rawaiio.' putra Waisrawa. Sumali
f ingin mempunyai ' cucu-cucu
scperti Waisrawana supaya kelak;
para raksasa bisa mengalahkan.
para dewa. Putrinya, Kaikasi,
dibisiki. Kaikasi setuju dan me-
rubah dirihya meipadi sang
stiyaahcuheng (Sang Putri Jelita).
; Lalu mcnghadap waisrawa. Wais
' rawa' mengabulkan keinginan
Sumali dan l^kosi.' Kaikasi diha-
diahinya. putra yang' tubuhnya
bagaikan singa,'.bennuka sepuluh
dan bertangan dua puluh, dina-
; makan Rawana. Dilmdiahkan lagi
putrk tinggi besar bagaikan' gu-
- nung,- bertdinga sebesar belanga,
' bermata^bagaikari matohari, di-
namakan Kumbakama.' Dihadi-
ahkan lagi putri yang kukunya
mncing-runcing ba^ikan serkop,
dinainakan Syuponakha. Yang
bungsu penyabar beiijwa berah-
mana/dinnmakan Wibisana. -
.  ' Pcristiwa Kakografi
'Dr Dam Suprapto menuiduk
n basil penelitian SupomoSuryonu-
n doyo (SastraJendra r .Ngelmu
. yang timbul karena kakografi,
' Midalah Umu-ilmu Sastra Indone
sia, Tahun II, Npmor"2,*Jakarta).
Menurat Supomb ngelmu sastra-jondra berasal darristilah sang
stryahajheng Ca' pada 'strya'
adalah 'a* pamang,.e atau e 'pepct',
pada Meng adalan V berat) pada
episode Perkawinnn " Kaikasi,
dalam Kekawin-Aijunawijayn.'
''Akibat poristiwa kakografi pada
n ponyalinonnya kaU^'sang hilang
' ng (cccek)-nya sohmgga mei\jadt
•sastiyahaiheng, Idlu meajadi sas-
tryaahajheng. :
'A* paajahgnya salah salin men-jadi V peno^k (TD: karena ucd-
pan Jawa Bam fidak mengenal 'a'
. paajang) schingga bemboh men-,




,atau '^ndra'nya^ teriadslan iati-
,lah;'q^stra haija endra*. Akibat
:prosee garbarf'Xsandi) dan kon-
[trakai tetjadilah iatilah aastra jen-




ohufiodo aulit. diterinfa karena
iteraaa dicari-cari." Bagaimana.
mungkin tailadi.aalah aalinber-;
kali'kali dan berturut-tiurut ha*
nya atas aatu kata saja? Lam pula j
fistilah aangf atyrahaibeng biiWn j
^iatilah atau kata-kata Jawa Kuna n
asing dan aubt Bagaimana
mungkin aang. parameng kawi;
(sang pt^angga) yang mampu'
menyaiih selunih' kekawin itu
tidak mengerti artinya? Bahkan {
dari rabaan keselunihan kalimat-'
nya a^a mudah diketahui bahwa
kata ;8ang atryah^heng- berarti'
''sang ayiT.'Dari kontek center*.'janyajuga eulit dite^ma.bahwa'
{sang penyalin demikian bodohnya l
■jS'ampai mengaitikan aang strya* j
tha}heng,,«ebagai,r aatu- 'ngelmu'
^.atausatu'ajaran'. V.' /; ^ i
Karena kelahiran ngelmu saa- j
ftrajendra-sebagai akibat proses'
i kakograh sulit diterima ki,ta pan*'
ttasj mengamativkelbbaliUeluk*!
^beluk; wwud dan isi ceritaranya. i
tSegera kita ketahuiibahwa;|ngel*J
imu sastrajehdra,'menipakan satui







l[yang;cukup lengkap masuk akali
[kalau roerupakaia episode yang di* I
^adakan'denganfsengaja V Tentu;
fdengan tnjuan tertentu.,':' if'
h ;fierhubung dan^itmaBalah'di'^ataa'>kita.ineaf makaUK'Dra;&
vMoedjante;-.MA'^dalam Seminar .if^egara dan'Nasionaiisme Vangj










rasal dari Yang Mahatunmd/.saa-J
•! ha-na*ca-m*ka seba^petun*^'
HanyakraTcuiumarMenu*' dha*ja-ya*nya - :• melnbenark^ i
•  Sastraiendra! tJSang Punujyuk.dan si ditupjuk/^iku/ bring 8ipat kayuwaoW(S^; S gama kuat sentoaa/ keadaannyatrajendra itu adalah aifat kesela-l pberaaal dari,Yang Mahatunggal/
.;matan)..Ket«angan sel^utnyaj adapunma*ga.ba.tha*nga/8udahv
antara lam Ten wus wikan ing [ nvatasebflirm kehflndnk 1
,tianny^ ^ nara^ tetap h^.i [. dengan'Sastrajendra/ makna ha*.,
feingraV:;,6rtlnya|jelainat^.duni.3 v na-ca-ra-ka'Serat Centhlni. Dan
I'W®; ' " 'y . ' hternyatasesu^puladenganmak*^!»;• u "Isafat ha.na.pa.ra.ka karya ifbairia dan 14 di atas diteniakan. ■ Sultan AffunffHanvnlfnilf ^
•  r X- ® 1 °®'^Ban maana ni*,-!.bera8al dari masa sebelumjamcm' eafati carakan ha-na-ca*ra*ka, pemerintahan Sultan Agung Ma* jha.na*ca*ra.ka tegesireki/wong > taram (1613.1646) beralWn kita.^duta kinaot/ djmungipun wmang* ? berpendapat bahwa ngelmu'sas- -
sul swarane/, ka.ra-ca*na*ha ptrnjendra berashJ dari zaman Sul- •
..puniki/lesan pangucMinp/da-td* |un ' Agungan. .'Karena' . sesuaisa-wa-le-ku// tegese dat kacihna^i gekaU «tengan makna ha-na-ca-ra-'
:ja.ya.ntfki/ lire sami unggKl// panIpunikupancadriyayektP dunung?. : ^ '
ringsuraoa/wangsulswaranya-ya-ja-dha-pa-ne/; firnya tah.pegan
penridhepneki/. . ma-ga-ba-thaij.nge-ki/ nenggih ,tege8Tpuii//lba*: AcSna
ibathangan sarira puniki/wit da- ,
rHnnintr kawmh/-. dnnimmniin' ^ nakan penyebarM etik dan Bga
^.ingsura / c
ja^ * * : n
gl
e . cfr li
i^nya.
- u n pe  i'
i . n ij i
i  ,t n//', *i
. ^ ilKesimpulah'di atas sesuai se*
jkali dengani pendapat. Drs 'O
. MMdjanto MA tersebut di atas.
dosi g  i, ro /; u ungipu  JIwinangsul swarane nga.tha-ba* i
ga-ma tegesireki/ ngentha- sa*;]
I tatantng/ ngantareng ; Hyang!
■ Agang// ■ ..m
•  Iri sastrajendra menurut Seratl
I Centhini yang diakukan sebagai ^
! . ma,Islam sebagaiunsur penyatu-
. menmu integrasi Mataram.Dan;
. sesuai V pula dengan komentar^®.' ;,UBanDrI)amar(b'atiSupadjarpa.'
^x'l { da Seminar NasionalPengK^iani
;  i-,MaknaKHa.na.ca-ra*ka,i lo-lS'
■uoiui, vMSMiuw Besuai.maKna
t££S.^te2Si.S:^aBlam loerat .aastra uendhingt :7:.TTl..T/r^ iTif ..TT-r?.^rfiT..iil
;falah inildU tentu inmt mJJdpu-'-'fisi Islaral;bahwa .RalimasadaTenteng makna filsafati ca-i • (Kali-maha-usada- Obat Jaman
,rakan. ha-na-ca.ra-ka, pupuh 4-,).bait'2 dan 3 Serat Saatra,Gend*,i
hing (koIekaijPerpustakaan Pura i
PakuAlaman)^niengatekan. -Ka-'inangu sastra-'-kalih, .dasa/wit' 1 Tnflin'ir aW^n^stujuduhk^mm^^
■' ; ' ngan meriibah alur.mitera Pei;.i^^f;Kife'^^?^^8^^®"^^''vkawinan:;wi8rawa.Kaika8i de-
raivdanVi';
'-Tidak imustahil'-' ben<;Ti il'- {^enciptauidan;
.nenyebai^luaaan ^ aran saaoiden..''.dra hayuningrat dllaku^'oleh
i^iidtan Agung Mataraina9a,'1i>';--i
fewSwHfvat'^imh J8usUaah-?iah faham nlaranlslam:K-WakWdiy t. pembilipun/.. dene, •aebagaiwngikat-bew tuan^he."
r-kang raa-ga-ba-tha-nga/ ' wus ^(mm n yr-r-nrlb '
.^kanVatanjaUningsir/r;-; - r'fi. ; :,jKurang lebih artinya, "Adapuh-'i
j-huruf 20/ dari vrestu petunjuk^
uddriki^pn^i untuk Asa] Hidup/ter;^
Kcdaulatan Uakyat, 24 Juli 1994
Oleh S. Prasetyo Utomo
ICINI muncul kcccndcrungan. para
pcnyair yang sudah mapan inembu-
icul^ kaiya-kaiya lama. Dilambah
bebcrapa puisi muLakhlr yang dlcip-
takan. Dicetak dclam kemasan baru.
Dan diedarkan dalam jagat kesusas-
tiaan klta. Memang kellhatan dahsyat.
Tapl, Udakkah upaya Ini merupalian
jpengukuhan kebesaran nama sang
penyair agar tak tertelan para penyair
muda pendatang baru?
Kehadlran para penyair dari gene-
rasi tcrdahulu itu memang menam-
bah scmarak jagat kesusastraan kita.
Bagi para penyair muda sckarang, ke-
hadiran mercka blsa dlmaknal scba-
gai suatu gosokan mutiara, agar pen-
ciptaan pulsl-pulsi mercka lebih ce-
merlang. Ada beberapa hal yang posl-
tlf dapat ditemukan dari para penyair
mapan yang kembali meramaikan jagat
kesusastraan kita semacam Taufik Is
mail, Rendra, Goenawan Mohammad,
dan Darmanto Jatnian.
Generasi penyair muda kita mes-
Unya meiihaj: kelangguhan para pe
nyair mapan itu. Pertama, kita dapat
melihat kegiglhan mereka dalam mc-
nemukan gaya ucap yang khas. Ke-
dua, kumpulan puisl para penyair
"mapan itu samp^ pada kita secara
komplit; artinya menampakkan per-
jalanan kreativilas daii awal mula.
Ketiga, upaya menerbitkan buku pu
isi yang memuat karya-kaiya secara




Kecurigaan terhadap para penyair
yang sudah mapan itu, bisa muncul
sewaktu-waktu dcngan berbagai alas-
an. Scijara bcrkelakar. kita dapat iiu--
ngalakan, scbonarnya sang penyair-
nya sudnli loyo. Cuina ianl;iran kc-
pcnlingnn bisnis mercka bcrgerak
kembali dalam jagat kesusaslraaii
kita. Toll mereka sudah mcmbentuk
massa, peminat, alau pcngaguin.
Tlnggal inenghidupkan kembali cm-
pati massa yang sudali lerbcntiik itu.
bangkillaii mercka untuk mcmpcroleh
penghargaan.
Puisi-pulsi Taufik Ismail hadir da
lam kemasan baru, mengisyaralkan
legltimasi situasi dcmokrasi yang
dimunilkan kembali sciiusa awal pc-
mcrlnlahan Orba. Hampir liga dckadc
pcmerinlah Orba, proles sosial politik
itu bcrlangsung, dicatal dalam pulsi
dengan kckent^an bahasanya, kini
dimunculkan ulang. Setldaknya kin!
telah tumbuh generasi baru yang tak
mengalami cscnsi protcs sosial politik
untuk mcmurnikan dcmokrasi Orba.
yang bisa menjadi pcnilunal puisi-puisi
Taufik Ismail.
Meski scbcnarnya, puisi-pulsi pro
les sosial politik llu, di mala Ajib
Rosidi, tak mc.ijadi jiilihannya. Ajlb
Rosidi talc mau mcngambilnya dalam
bunga rampal Inul Biru l.angu Ulru.
Yang discrlakannya, pulsl-puisi sua-
sana, religius, dan bcmara.s balada.
Dalam pandangan saya, Ajib itosidl
telah mclakukim pllihan yang manls
di tengah-tcngali arus mitos kebesar
an Taufik Ismail sebagai penyair pro
les. Dia telah mcmbuka kes-ularan kita
pada kcscjalian penciplaan Taufik Is
mail. Tak .s<-mala-inata incnulis puisi
proles sosial politik.
Kecurigaan pada Rendra pun telah
lama dirasakan orang. Ola leiali inc
nulis puisi painflct. yang scnanlia.sa
menaiik untuk dibac^kan, lantaran
1 k^sma k^toraiinya. Sekalipun kri- -
Ulims-sekak^er A. Teeiiw menyayang-
kan kehadiran puisl-puisi pamflet itu,
toh Rendra tak mau surut; Dia tetap
§aja mencipta, dan menerbitkan puisi-.
^puisihyai- beberapa dl.antaranya me-
n 'n^g puIsi bam. Tatkala puisl-puisi
itu dib'acakan, orang masih suka
inenontonnyai Dla masih punya mas-
; sa Cuma, kemudian.muncul protes,
lantaran untuk menontonnya, orang
•mesti mengeluarkan uang cukup lu-^
•may^ ini teijadl dl Yogya, belum la-'
ma berselan'g, Apakah ihi berarti
pembelaannya terhadap orang yang
tertlndas telah mclahirl^n keuntung-
anbisnls.
,. Rendra memang masih punya •
nama besar, layak menjual karcis de-
ngan harga cukup iumayan, meski
penampilannya telah lamban. Kesan
semacam inl tak tampak pada Goc-
nawan Moha:mmad, yang kembali
membukukan' puisi-puisi lama dan
beberapa pulsi terbarunya. Sebagai-
mana penyair l^y^g sudah mapan, • t
kehadiran puisi- "
A  •- . • puisi yang terbam
i| '■ memang terkesan^  ; kurang mengigit. •
■ Pada Gbenawan
Ss_ . Mohammad hal
l|s\. . -ini tak mengu-
^ \ rangi karlsma be-
;  sarnya sebagai
jwaj . penyair, lantaran
, keharuman na-





/  na imajis yang cli-J  ciptakan, orang
^  tak begitu mellhat
£  I' kemerosotan daya
jfj/mi ^ dengan DarmanloJMllllm Jatman,. yang de-
puisi-puisi
mulUbahasa, mc-
,  nuntutnya untuk
r  dibacakan. Tcr-
nyata Icbih scm-
,  puma mcnlkmati
pembacaan pulsi-
-  pulsi Darmanto





.mun^ulan Darmanlo Jatman dengan
;buku kumpulan puisi Golf untuk
yat' telah m^an^ suatii kebangkit-
an penyj^ mapan. Tapl orang sema-
' cam Arswendo'Atmowiloto mel^at ke-
penyairan Oahnanto Jatman sudahjoyo, su^ layak pensiun. Dannanlo
Jatman dipandang kehilangan daya
sehtak,'rkenakalan, dan keberanian
. yang mengejutkan. Kepei^alran Dar-
: manto Jatm^,; dalam bahasa • Ars-
; wendo • Ataiiwiloto, sudah tamat. Ka-
^laiioil^udlmi dia meluncurkan bu-
':ku (beiisi puisi-pulsi lama), me-
mianclng kecurlgaan orang: ini tentu
dldbrong kiat blsnis.
V i ' • Pc^alanan Proses
. pi balik keru^an kite pada kiat
bisnis d^ mimgukuhkan nama besar
para penyalr map^; sebenarnya kite
^ dap^t meiihat kehadiran bukii-buku
puisi mereka sebagai peijalanann
prbs^.kreatif yang lebih utiih. Dalam
beberapa dekade para penyair itu
mencipte puisi, ada banyak hal layak
ddi^imti. Pertama, kemungkinan ter-
. ja^ya perkembangan ke arath kema-
' tangan: dan pendendapan visi kepe-
nyair^./ Kedua.; terbu^ kemungldn-
an. yang kite, temukan adalah'masa-
masa kemahdekan, dan penyaimya
mmemaksakan diri untuk letep men
cipte. Yangkcllga, Icijadl kcmerosolan
bobot puisi yang lahir kcmudian, dan
penyaimya tek menyadari kcadaan ini.
; Kebanyakan penyair Icite yang su-.
dah mapan, cenderung mcnenlukan
jalan kepenyairannya untuk iclap
mencipte puisi, sckalipun tek produk-
lif. Kemungkinan teijadi kemandekan
ateu kemerosoten bobot puisi memang
terbuka. Tapi mereka tetep sanggup
mengatesi persaingan dalam jagal ke-
susastraan kite. Terlalu kuat nama
besar kepenyairan mereka untuk
digugurkan kemilosannya. Ketokohan
mereka lelah tercatal dalam sejarah
kesusastraan kite.
Di masa lua kepenyairan mereka,
seringkali Icrgoda untuk menikmati
kejayaan proses penciptaan scpcrti
raasa-masa muda Icrdahulu. Yang
terjadi, proses pengulangan-pengu-
langan bentuk lama, bcrlangsung
pergeserah yang bermakna kemero
soten mutu. Mungkin ini tak ^pe-
nuhnya disadafi para penyaimya.
Tcrutema bagi para penyair yang su
dah mcmiliki banyak pcngikut,
pengagum, dan massa, seringkali tak
menyadari bahwa sebenarnya masa-
lah penciptean puisi tak lagi mung
kin dipaksakan. •••
Pclitn, 24 Juli 1094
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rN UMPUT •• di halaman
■^wtangga selalu tampak lebUi
;l\kil)au;'dvi^da ywf 'di< ha-f'laman^s^dl^/apa dili^. .
' hatMari.dalai^rlrapiah' sen '
.;Ba^tu'fjagaysiEisU-a. :Sastrawan,
: budayawani maupun masyara-
r^t' pecmta 'sastra: sering fde-.
'Hgeluh'! perkembarigan sastra
rindone^beijalanlambat, bah-
; kan ' be^rapa" iioienyebutnya .
j-mandeg.;IbiVsemua diungkap-
kan justru 'setdah mereka 'be^-
'gelut deng^dunia sastra Indo-
^nesia: V • Ji l»:
> "■ Melihat'.daridalam dan tine-
'.mantau^'^d^^ vluar: ;'teinyata
..menghasilkan'gambar berbeda.
' Abdul Hadi^Wlji Muthari (48) —
f lebih'dlkeii^'v' denigan' Abdul
t;Hadi! W-M-iC'^ isastraWan Indo-
, ne^ia yang raat inii sedang me-
tnempuh' program doktom di
! Uniyeisity;3ains Malaysia,, me-.
i nyatakan 1' melihat sastra Indo-'
> nesia^ds^^uar ternyata menibe-'
,rinya'.'pwdangan' lebih jeinih
: dan/sangat' bertolak 'belalumg
'^dengah kesannya selama ini- i
n ;* Saatra:Indonesia,;kata'Abdul;
Hadi^'berkembcuig lebih diha-'
! :mis" dibandinig^ sastra negara-;
hegara'ASEAN lainnya," S^ay- j
i"sia,;Filipinai atiau. Thailand. Re-'
"generasi'/kepengarangan di 'In-
' donesia' beijalan lebih. baik:'s^.
.Mu. lahir penulis atau sastra-
dilTOt^p jgenerasi.
ji.. i^Lepas' 'dari ' kekurabgan-ke-
I :kuiangaimya,v>; poleniik pemi-
' kiran selalumimculpadasetiap
Vdasa warsa.Tde-ide baru selalu
I lahir,* b^gitii juga' pelaku-pela-
ku - baru. vPadalial' di beb^pa
negara :-',hal ' itu"sulit' iteijadl,"
< kata Abdul; Hadi yang menda-
: pat Hadiah Puisi IV^uah Hori-
:iSon'(1869),<anugerah seni dari-
. pemerint^ :>Jndonesia ■ (1979), •
.i dan hadiahiseni ASEAN beru-
pa SEA' Wiite Award- (1985).'
: i.-: Kondisi'Mersebut- berkaitan
rerat dengan latar-belakang ma-
i syarakat^ Indonesia ^ yang kaya
• akan tradisi tapi'terbulm terha-
...dapiperkembanganbudaya du-
; .nia.'i?'PepuUs.( Indonesia punya'Eilihani^^yapg - dinamik. .'Lewat
udaya Jawa kita^kenal tradisi,
..Indiar.dehganisastra Melayul ki-
: ita<kenallbHd.^^ !l^b^ainyaA'-.^aiVAbdul Hadi.
Liatar belakang semacam itu
yaim tidak dimUiki sastrawan
r ASEAN lainnya. Sastrawan
I  .Thailand misalnya, hanya me-
ngenal budaya.Thai dan B.ud-
. dha. Filipina, selain budaya lo-
kal mereka hanya kenal budaya
AS dan Spanyol, begitu Juga
Malaysia yang hanya kenal'bu
daya .Inggris selain -budaya
aslinya.
" Kekayaan[ tradisi itu makin
. terasa di kidangan sastrawan
daii Jawa. Diakpi atau tidak,
perkemban^an sastra Indone
sia menjadi makin marak de
ngan makin banyaknya penga-
rang dari Jaw&
DINAMIKA peijalanan sas
tra Indonesia dapat teijaga
hingga kini tidak bisa dilepas- •
kan dari jasa para pionir yang |
meletakkan dasar-dasamya.
Para pionir itu selalu berusaha
mencari sesuatu yang baru. '
Jumlah mereka sangat banyak.
; la menyebut antara Imn, Chairil
Anwar, Hamka, Pramudya
Ananta Toer,. Mochtar - Lubis,
.Subagio Sastrowardojo, Iwan
Simatupang, Rendra, Goena-
wan Mohamad, Sutardii Cal-
zoum Bachri, juga Kuntowidio-
jo. "Sastrawan-sastrawan pio-'
' nir ini di Malaysia sahgat dihor-
mati. Kmya-karya mereka dipe-
laiari di perguruan-perguruan
tinc^i di sini," tutumya.
Kegeiisahan para pionir itu '
pula yang meixjadi lokomotif'
perkembangan sastra di Indo-.
nesia. Kegeiisahan pulalah
yang kini juga mendorong
anak-anak muda di era 1990-an
mencari jawaban untuk keluar
dari batasan-batasan lama me-
lalui postmodemisme. . .
"Sama seperti Rendra, Putu,"
Arifin, dan lainnya dulu, mere
ka ingin lepas dari situasi yahg
menekan, • mencari sesuatu
yang baru, dan keluar dari keje-
nuhan cara lama. . Sastrawan-
; sastrawan muda pun kini meh-!
coba menemukan jalannya le-
wat postmodemisme," kata Ab-
. dul Hadi. Postmo dan *kegeli-
sahan anak muda itu, kata Ab-'
dul Hadi, baru akan terlihat '
j hasilnya 15 tahun lagi.
SAYANG dimia sastra Indo-
! nesia yang dihamis dan boleh
dikatakan terdcpan di antara
negara-negara ASEAN mei\jadi
kecil dan tercabik-cabik karena
subyektivitas dalam penulisan
sejarah sastra. Tak pemah ada
buku. sejarah sastra Indonesia
yang disusun . dengan lengkap,
terutama sejamh sastra mo
dem;
'"Kita punya banyak sejarah
sastra, bahkah doktor sastra.
tapi tak pemah ada yang sccara
serius menulis tentang dunia
sastra kita, atau setidaknya me
nulis tentang satu tokoh sastra
Indonesia secara utuh dan leng
kap," ungkap Abdul Hadi.
Katanva, orang • mengakui
r Rendra itu tokoh yang tak bisa
■ dipisahkan dari perkembangan
sastra dan drama di Indonesia,
namun tak ada satu pun buku
yan^ menulis dia sccara utuh.
Begitu juga tentang sastrawan
• lain, seperti Subagio Sastro
wardojo, Sutardii . Calzoum
Bachn, Pramoedya Ananta
Toer, dan Chairil Anwar;'
,  Ketiadaan buku . sejarah sas
tra atau tentang sastrawan In
donesia inilah yang membuat
Abdul Hadi kerepotan kelika
idiminta University Sains Ma
laysia mengajar tentang sastra
Indonesia.
.'Temaksa sava kumnuikan
bahan sendiri. Tidak- mungkin
saya membahas puisi Sutardii
misalnya, tanpa memberi pe-
ngetahuan yang lengkap kcpa-
da mahasiswa tentang siapa itu
Sutardii, di masvarakat mana
dia hidup dan bergeiut, .dan
' sebagainva. Juga sastrawan
lain dan kaiya-karyanya," tutur
Abdul Hadi yang kini mengt^ar
Sastra Indonesia di' Pusat
Pengaiian Ilmu Kemanusiaan
University Sains Malaysia. .
Ini. menurut Abdul Hadi, sa
ngat berbeda dengan dunia sas-
: tra Malaysia. "Di negeri ini sc-
tiap sastrawan yang sudah bcr-
ada dalam tataran nasional me-
miliki satu buku yang'mcnc-
rangkan^ secara lengkap siapa
dia, juga karya-karyanya. Buku
itu ditulis seorang atau bebera-





o Buku sejandi sastra'memang
sebaiknya ditulis sarjana sastra n
ataii pakar sastra, bukan oleh
' '^astrawan. Subyektivitas justru
,sering!teijaditl^m buku yang
dit^lis oleh seorwg sastrawan.
; "Contbh itu' spdah ada. Ifonya
karena ^  Siitan ' Takdir.- Ali-
'syahbaila tidak- cocok. depgan
Armyn Pane, inaka Armyn Pa>
ne tidak muncul dalam SEtjarah
sastra yang dituUs Su^ Tak-
dir," katannya.^ ,
'  "Harus ada pertobaU^&^tra.
■Jika tidak soUdaritas kepenga-
rangan kita akan- rapuh. Duidk;
sastra - Indonesia • yang besar'-,






nat orang Iiidon^ia /menggc-
. luti penuusan sedarah sastra In
donesia; Abdul Hadi menyedia-
! kan diri melakukannya^ Itu ber-
mula dari\ tawaran University
Sains' Malaysia yang' memberi-
nya kesempatan mei\Jadi "ahli
< cipta!' di Pusat Pengtuian Ilpiu
Kemanusiaan, Univei^ity Sains
Malaysia; tahun 1892:^''.'' «
Posisinyasebagai "ahli cipta"
di per^ruan tinggi yang berlo-
kasi di^'Penang, Malaysia itu
■ membuka peluang' mengikuti
program doktoral di perguruan
tinggi.itU'dalam bidan^ sastra.
la mehyusun tesis Estetxka Pui-
si' Hamzah ^  Fatizuri (Kajian
tentanp HamzaH Fanzuri).
Mengenal scjarah sastra In-
don^ia, buat Abdul. Hadi, bu-
.~kan.sekadar' sebuah peijalan^
bemostalgia terhadap masa^a-
lUj tapi sebuah pjsncarian terha-
dap jati dm sebagai bangsa-
tu|tuk melangkah ke masa d&-|}>an. "Sulit bagi kita untuk maM
u dengan memiliki jati diri
kalau tidak pemah yakin 'atauj
mengenal dari bangsa infper-:
nah lahlr orang-orang besar du^.;
ngan pemikiran besar," kata-
ny^ . }Cenpm perthma untuk me-j
ngenal jati diri ini dilakukan-:
nya dengan pnelakukan telaah
terhadap katya Hamzah Fanzu
ri. Manuskrip Hamzah Fanzuri.
dikcyamya mulai dari Leiden,
' i Acen, Banten, dan wilayah lain
'  di Indonesia.
"Dari manuskrip itu saya di-
buat tertegun, karena karena
sampai' kini pun kita belum
bi§a; menyamai pencapaian
Hainzah Fanzuri, baik konsis-
tensi bahasanya. yang jemih,
estetikanya, maupun kedalani-
an makna ungkapannya," ujar
Abdul Hadi^ang sejak tahun
1$92 bersama'istri dan tiga pii-
tiinya menetap di Penang.
Abdul Hadi menganggap, uii-
tuk - memiliki wawasan luas,
wawasan budaya, wawasan. es-
tetik, dan wawasan Hreatif yan'g
kuat ada baiknya m^genal tra-
disi yang pemah melapisi sas-.
.tra bangsa sendiri, misal tradi^i
. sastra India, I^m, Barat, dan
tradisi Timur lainnya. ^TradiSi
jika dapat ditafsirkah secara
kreatif akan memberi corak pa-
j dakarya sastra Indonesia," ka-
ta penulis-kumpulan puisi Laut
Belum Pasang (1971) dan man- :
• tan Ketua Pelaksana Harian
, Dewan Kesenian Jakarta. •
I  ... Pendapat Abdul hadi itu mq-
t inang tidak mutlak benar. Chair
° ril Anwar yang dikenal sebagai
pelopor penulis puisi Angkalan
'45 dikenal sebagai ncnulLs
yang menolak tradisi. Naniu|i
beberapa penyair yang kuat sit-
perti Amir. Hamzah justru bcr-
tolak dari tradisi. Sutardji Ca)-
zoum Bachri, Subagio Saalro-
wardojo, bahkan Goenawan
Moiiamad yang modem banyak
mengambil dari tradisi, juga
Sapardi Djoko Damono. "Nd-
vclis-novelis yang baik seperti
Pramudya dan Danarto kcnal
baik tradisi sastra bangsanya,!'
tutur Abdul Hadi yang menulis
kumpulan puisi Polret Pait-
jang Pengnnjung Patitai Sa-
nur (1974), (Vermin (1975), Mcdi-
tasi(I976j, Tergantung padu
Angin (1977), dan Auak laut
Anak Angin (1982).
•
Mengenal tradisi sastra Indo
nesia akan membual bangsa ini
yakin bahwa dunia Timur pi^-
nya teori sastra sendiri. Tcori-
teori itu menjelaskan sastra c^i
negeri ini bukan ttinpa tandas-
an konscptual. Ada sistein etik,
lo^ika, dan estetika yang diptv
kai, dan selalu ada dasar pemi
kiran, yaitu pcncarian spiritud-
litas.
Sastra Timur dapat hidup dar
lam dinamikanya tanpa harus
membcbek teori sastra Barat,
"Dan suatu ketika sastra kita
akan sampai pada ppticapaian
identitas. Kalau pun sckurang
belum tampak, semuanya so*
dang dalam .prqses, mcrck;^
yang kini bergclut dalam sastra
Indonesia adalah para pcrin-
tisnya." (cly) '
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.OLEH iABpUi: WACHID BS
i^A pei^^daan 'ter^ntu an-
; tara^baihua'di dolaim^s^ak de-
..:ngan,b{dim''di luar iBtgalc; V V .■" ^





; dala;m'jiwa!|fi^u8i8^'i:^^^ U; ' •;
:  MY^|r;inembe^dpli^; bahasa'di'
l^idallun scijalcdengw^ di lu-:
^ar^ s^ak; dl-balik kenyataaa ba-
V H^a;-8edak;<ada:keQyataan ' Iain.
ydng tenseiiibtu^ seoagai .Uuuan j
awal^penyair,'^ungkapan nati,Eeruaan; daiya;kbayal; !dan:wi>.
lyah 'kehyataah baru yang 'se* •
'dw^'diyekdahipenyair/;
>Dj samping itu, bahasa di da-.
^vlainVscgaktmencerminkani kete-.V
rgangan':kreatiyita^ rai 'penyair,-'





C ma' sebagaimaiia pernah diung-.
kapkan oleh Chaiiu Anwar ketika.
mengomentari' sajak Amir
•HamzaH.yv'v.--
v - Memang,' dengan. begitu ba-
has.a :<di^: dalam i sedak ^meajadi
. terkasan'suldektifdalam'mengan-
. dimg'dan mehgungkajp objek (ra-
alitaBll-Kamun*^ sutgekti^--
: tas v'ibalahy'yang.' dipentingkan
' dalam penmcapan bGUiasa sajak.
.Sebab;-i^'suojektivitaa ini • yang"
mambuatr'pada;-p perkem-
' bangannVapahasa di dalam sajak








. pun secarai'bersama-sama oleh'
.maayarakatpenmkainyay"' '
• Dari 8emula;v:proses -'pencip-.
taan^ bahasav ito' sendiri telah
4ipenuhi',blehkreativita8 sebuah-
komunit^bahasa^ hal ini.sama
;kreatifiiya dengan proses pendp-;
' taan sajak olah seorang penyair.
T Bedanya, prayair selalu berusaha
keras bagaimana agar bahasa di
dalam sajaknya lebih hidup dan
ineihpunyai ,wama pribadi pengu-
capan sajak. , , .
Jalan yarig ditempiuh seorang
« peayair agar bahasa di dalam sa-
jaloiya'lebih hidup antara lain de-!
.. ng^ inenggandakan makna me-
lalui berbagai linsur sajak! Hallni.
yahg' imemadikan bahasa di
dalam sajak tidak:terikat pada
peijaajian bahwa • kata •*udara'-,
hanis mengandung 02, atau kata
.'rambuf di dalam sajak beijudul
. IRmnbut' kaiya D Zawawi.Iibron
.tidak hams sama maknanya de
ngan yang ada di dalam 'Sajak
; FUtih'kanmChairil Anwar. . .
Siibjektivitas Pemildran
.  Perbedaan makna tersebut
lebih dj^babkan oleb sulnektivi-
taspemikiran sebi^ objekCram-
bur). Sementara.itu, perbedaaix
pemikiran itu pun oipehEmruhi
• olehsulgektivitc^ulneKvi^ loin.
' yang berhubungan dfengan ken-.'
sep tertentu yang dimiliki^ma-
sing-masing penyair. Oleh kare-.
nanya» subjektivitas tersebut me-,
nimtiim seorang penyair mempu-
nym.independ^si bahasa, yang
had itu justm penting'bagi ke-
khasan perpujsian seorang pe-,
,'nyair. Dunia faktual disentuh
oleh. subjektivitas penyair meajel-
nm sebuah dtuiia ycmg baim. :.: < °
. Bena^ bahwa seorimg penyair.
mencaui ide bam, tema oem, dam
bahlmn bahan pokok bairu bagi'
pendptaan sauaknya,' tetapi hal
. demikian berlangsung ■ tanpa
adanya tekdnan'dau*i.pinak luau*
dirinya. Pada konteks ini Abdul'
'Hadi W'.M, pemah memberikan
ilustrasi sebagai begini ": "i^ta
'.gunakan . penyair menjadi ^ er- •
• ubah sama sekaili bila diban-
dingkan kata dan kombinasi ka-
ta-hata keseharian di luar smak.
•TJah. pengakuan 'Subagio Sas-
trowardoyo mempeijelas hal ini
"Ketika saya meijdapatkan ilham,
kata-kata dengan sendirinya
. menetes dari batin saya dan me--,
nyusun sendiri mei\iadi sajak.
Kerap kali-saya merasa seperti -
mabuk kata-kata." . . ..
:. Dari segi. lain, • subjektivitas
penyair dalam menyingkapi ba
hasa ^  ^ lam seyaknya pun di-
pongaruhi oleh latar belakang
Sosial budayapj^yalr itu sondin.
Pada konteks ini, adakalanya
- pcngucapan sajak mei\jadi multi
lingual sebagaimaha di dalam
prosa liris Pengakuan Pariyeni,
kaiya LinuS Suryadi AG, atauBa-
rung'burung Manyar. karya YB
Mangunwyaya. Hanya ssja, pcrlu
diperwaspadai bahwa multilin-
gualisme yang .borlebihan akan
. berakibat ketldak. Indonesia-an
bahasa Indonesia.! V
Begitulah ketegang^ yang tcr-
jadi dalam menyucapi bmiasa sa-i'ak (juga sastra umumnya), dan'
carenanya sastrawan moiyadi
kritis dan idealis terhadap ba
hasa, sebagaimana ungkapan
Chairil Anwar: "Kita jnusti me-
nimbang, memilih, mengupas,
dan kadang sama sekali mcm-
-buang. Bam mengumpul-satu-
•kan."? • . * ■ •
Namun demikian, timbul per-
tanyaan. mcngapa realitas ba
hasa di dalam sajak penyair satu
berbeda dengan sajak penyair
lain, padahal sccura ilsik bahasa
tetaplah sama yaitu bahasa ynng
itu-itu juga, tetapi mcngapa orong
mudah mengcnali 'bahwa sajak
Amir Hamzan berbeda dengan sa
jak Chairil Anwar. i
- Subjektivitas Gaya ■ .
' Pada mulanya bcntuk po-
ngungkapan di oolam sajak. Bcn
tuk penj^ngkapan ini membawa
gaya ungkap khas yang mombe-|
dakan sajak masing-masing pe-i
nyair. ■ ■ r: -
• Di depan telah discbut ketidak-
.snmaan dalam menampilkan ba
hasa di dalam sajak disebabkan
. 'subjektivitas pemahaman atau
pemikiran ketika mempknai ol>
ick. Subjektivitas pula yong mem'-
buat ide. penyairsatu dengan lain-
. nya m'ehjadi bcrboda!\S^alipun
, ketika memahami sebuahiobjek.
j Subjektivitas juga membuat si-
i kop, ekspresi emosi dan kcputu-
,san spontan seorang penyair ter
hadap pengalaman, alam,.scrta
ikchidupan moi\jadi mempribadi
.dan berKenSbang. Tentu 'saja,





Makna yang dikandung olch
kata 'surgn' antara yang ada di
dulain sajuk "Doa Poyan^^u" kar-
ya Ainir Hamzah, tentu saja akan
berbeda dengan yang terdapat di
dalum sajak.-Surga' karya Chain)
Aixwar. Perbodaan tersiibut disc-
babkan oleh subjektivitas masing-
maaing i)enynir dalam memalia-
mi objek schingga hasil sastranya
pun borbada. Amir Hamzah me-
ncmpatkan kata 'surga' sebagai
citraati dari realitas transendunsi
dun ditampilkan dengan bahaaa
yang eantun tertib. Semcntaia.
itu, Chairil .Anwar mempurtii-
nyakan 'surga' sccara pctnaha-
man empirisnie, ihenuntul kcbcr-
adnan surga secara inderawi dan
diUimpilkan dengan bahasa yang
celisah. Pcrubanan dan perbe-
daan antara kcdua penyair yang
berlninan Angkatan sastra ini
mompcriihatkan adunya pcrltem-
bahgan bentylj-maupun isi, seka-
-Hpun objek pembicaraannya da
lam hal ini sama, yaitu sui^'a.
n Olch karenanya, boleh jadi dari
abad ku abad tcma kcsusastraan
aecara universal mcmbicarakan
soal cintu. maul, kcscdihan dan
semacamnya, totapi scnanliasa
ada jarak yang mcinbawu porbo-
daan masing-ntasiiig penyair,




karena dalam memandang ul)jek
yang suina mengalnmi pcrlK-daan
pcmikiran sehitigga earn penyam-
p.nian, gnya ungkap, bLMilnlc dan
scgala yang bcrurusan dengan
kata pun mengjilaini perbedaan
yang membawa i)a{la perkcMn-
bangan.
Dalam Rnjak, 'hidnp'-nya siintu
baliasa lebih (lllentukan olch
bugaitnananyn seoranj; penyair
mcngungkapkan kata-kata di
dalnm sajak dan lial ini Ix-riui-
bungan oral dengan gaya ungkap
penyair ilalam menyikapi bahasu.
Gnya, itnlahyang mcnjidi per-
sonalilns scorang penyair. Gaya
bersifat subjektil dan inempriba-
di, yang begitu akrab dengan si|K«makoi bahasa. Gaya, tneskipun
tidak tcrlalu luar bi.'isa. adaiah
unik sebab selain dekal dengan
watak dun jiwa si penyair, juga •
mcmbuat bahasa yang dign-
nakannyn berbeda dalam makna
dan kemesraannyn.
Hegituliili bahasa sebagai nlat
pengiicnpan di (laluin .sajak, di
sainping idc yang terns berkem-
bang ine.skipLin objek boleb jadi
aama, maka gaya itulal) yanfj
inengekalkaii pengalainan roliaiu
dan petiglibaian batin senrnng
penynii' seliingga mombedakan
anUira kaiya pcaiyaii satu liengan
karya ptaiyair lainnya. Ini lidak
lain dan tidak biikan sebuab upa-
ya bagainuuia scorang penyair
mcn>iasati kcterbatasan b;ihn.sa,.
r.iialu pergxilutan dengnn kata-ku-
ta.
Sampai di sinl sajn telah koli-
halan baliwit betajai berat tang-
guiigjawab seornng penyair du
lain menyikapi bahasa .s(>bal>
ma.-ialali baluisa nu-mang pelik di
dalam sajiik. Tidjipi. kenelikan-
nya itu menandakan baliwa pe
nyair begitu cermat memperni-
Inngknn bahasa di dnium su-
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Kumjrulan Sajak Air Mata Diaiii
Oleh Juftazarsi
jtr. BNATAP dimla kcpenyalraii
1% ^ Madura, stiyaicrlngalpadii |)a-Ij^/B norama yang nicwarnal dunia
r V/b' sastra (juga gorcHan-gorosnny  '•' - scni lukls) Cina klasik. J-Ial Ini
}  ' lldak bcrlcbiluin. inenglngal
keccndcningan dua wiiayoli dunia kopc- .
nyalran itu — yaluiI.Clna dan Madura — pada
slinbol-slinbol alam. Abdul Hadl W.M. dan U.
Ziiwawi Iinron. dua penyair asai Madura, dengan
Jeias incmperlihalkan kccendcMungan llu.
Abdul HadJ W.M. banyakincngupkapkan kehl-
.dupan laut. dengan slmbol-siinbol paulal. pasang.
surul, layar, pasir, angln. dan i)cralui. Seinen-
tara D. Ziwvawi Imron sering incnijuk pada akmi
Madura daralan. Icrulamahulan Madura dinuuia
lumbuh pohon-pohon siwalan. AInni Madura yang
kaya dengan stnibol-simbol kehidupan iclaluue-
lahlrkan pcnyair-penyair beii)ak:il.
DI CIna. luthiingan yang sangal akrab aiilara
penyair (km akun lelah herlangsuiig lama, ki Tai
i'u. inisaliiya. pernali iiieimlls pulsl pendeU yang
sangut iiidah:
cJiia iv/nq/'a fJan polion hfimlni
bulu/i dl
Jamal 1). rahiium. penyair inuda yang dilalilr-
kan alam Madura, lelah ineiigaiabtl simbul "batu"
— yang Ici scrak dl ruas sungai pulaii garam Uu
— nicnjadl Imafl puisl-pulalnya yaiig lerluiinpul
dalam Ainiial(( D/u/a (Jakaria; IVncrbll Ikhwmi.
195K5). 'I'ampakuya. .sliiilxjj "balu" tialain pui.sl-
puisi Janud D. Kaliuum iiieiu]>imyal makna yang
.sangat borarti: kata "balu" lel.ih digimakan pe
nyair sel)anyak 22 kali, leblli banyak dail kala
"ail [na(a" Yaiigdlgtiuakan 15 kali dan kala"i1km)"
sebanyak I 1 kali. Int bclum tornuisuk Idiom-
Idiom y;mg berlmbimgan dengan "balu". sepeill
"I'iiliim tj.ilu" dalam sajak "Afi/uiii/iun Mcilain"
(hakiniau 19). '
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• Ikii .®®*** dan S^u. . pres.entasl: kuiinpulan> pulsl
se- '" Afrmc^taiDtapv^TMl^ inl,
v:6dtuasi ''zamw.7^l£mia paroh
.. , .. te^aKhI^abad20mcma8ukIaw^abadke-21.Te-'Pl|^pel:11pn■ praekan^:'y. rordd^ti^ror, kejahat^'yahgteralhimulasidalam
\ tnki
rP®^^'?'^^X®^^''^^ P®dajb^yak Jedah dl antara •'Pmenfflamharkgn sitiiasi'
'igOTiW penyairihudalnl. j terakhlpatiad20mcin s l
unylw
Novel ."eols^ddh^i
1  — -Tj. —-- represl telah mcngemu-';J^kW ^ tct^:3Xmupda-;. v.'ka delpin k^ldupan sehari-bsal.umat manusla. ■
ba^ak^ vjuga :tn^{V;lalivHrisisUln£^ungcu[i.:.Tentu saja.
.Jd^Kt.Palk.V|'mesldpup-'^^^ Isecarav'langsung,; pulsl ."Inl
roenipal^- respons'terh^ap scmua kejadian
; tragis seperU'peranglitdc-AmerlkaVatau perang
Bosnlaiv.kasus -waduk !iNipah,.''Haur Koneng,.
J3l^J^"kl-TanJiuag Priok'dah sebagalrnyajli'^^^^^^^^ !' • ; > .T; '
"BaN^batupwidtcu^ kedaUmmhku,'' kata
penyairmengawidl pulsl "Batu pun'piam". Sco-




ang psikploglsrbagi umat mEinusla^menuju roh
kebebdsannya. Apedagl tantangap struktural darl
Instltusl-lnstltusl Intemaslonalyanjg bcrhak me-:cubU;itd; Idsah mosqfis dalam Voqzhon j "ngambirkcbljakari poIlUk dari ekonoml. bahkan
beyakhlr -dengan kesunylan: ; pun baglnegara-negara sedarig bcrkcnibang. Pe-
iperenungkan i nyalrinehgunglwpluuuiiyasecaratajanidankual:
•  ' ■ ' ! kau tldurkan l^rO<tt dah lukaJalanm/meniba'• .deniiklan,;-Jamal.tampaknya '"ngun seribu-dkun dalcun renUiigcui alrmalcU ■
.dar^ldtapadakes^nyjan,^yangtidakbe^tu ' Dalam kerangka inakro.'pendcrkaan dan per-
j; don)lpjm;.dalam pulsl-pulsi penyalr.Indqneste ! juangan selalp kalah oleh tpror denil tcror. karc-
'^nahV£ln^^ Hotlam . monffov%<t1rof -IrcaoiintHon ' lAmlr' '•%#% !
.  - . ■ . f a o Dalam kerangka LY-.Dalam pulsI-puIslJamalD. rahman, kesunyl-1 penyair mcngalaml ekstasc ImajInasI yang luar
; anbptu^bbtutelal^idlplndahl^kedalam.kamar. I blasa sehlngga'tak ada kallmat'yang mampu
lain din mf>ntff>mhflr»k«> h(>rhflirnrriiinfa'van^nc.! menggambarkannya kecuall "membangun seri-:;1alu' la e geihbara keberbagal 'dunla'yang pc-
bvnuli- perraalw -dan Umtangan. Tetapl ,pen>^-[rsieijid^tld^'bemsahamemecsdik^ mela-
JVinkaiiint^ro memahami dan menghayatlnya.
■ Bahkanr.dlislni ta^ra^ 11-
rOdjipgddJ^ tcmt dwi ombak/ •
udta dalam renw^analrmdud}'
.Penulls teringatpadapembantalaii Hebron bc-
berapa w^tu lalu, KIta tahu. pBB'baru mcngu-
tuk Uagedl Itu sctelah ada dcsakah YaseV Arafat
daii piemlmpin negara-negaraVVrab jalimya. BcglrH/u^drfbls<5iV|^^ auynata/ ("Kamar j tulah diam yang dllakukan dalam rcnungan air-,
|',Smii^^hlm.8)ytMv-^^ ' ! mala warga Palestlna dl tanah almya^'' ' //(.•
,1} -Du^bails teraiailr.pulsi VKamarBunyi" lidse- : : JDalam poslsl Inllah. penyair, mclakukan slm-
I caralpiplteltmenggambarkanzamanyangpenuh i bolisasl kc^entaraan kekualan struktural r-
vbencana^ap.b:agedlyang,serlnig'tak mpmpu.dla- ^yang tclah'nlenlmbulkan pcrubahan'scdcmlklan'
|;tasl;l^napennlsslfisme;ketakutan.kek^ i rupa —.dengan kata "saJju". JKcmudlan la berpa-
Van d^'keter^lrigar*.^Puisl-t?Ito^ inl se- ■ ling kepada •••batu-bpUC.-^ani membandlngkan;^(^i^tberl^^deng^piUsl^^^ dua benda ltu;;Mcpgopa kjta'^alu bcrldblat kc-*
;  ;papa;8aljuyangbcrsl^r8cm«)y[b^§c! b,bdl^onbdjUlpi^ dieuni'l^ dalom rohku) atii yang bariyak terdapat 'dl ncgcrl-nc-
gerlTlmur (baca: Madura) Icblh abadi da
rt salju: o buttr-butlr dcbu yang mencr-
bangkan anak matahart/kenapa^ baiu
lebihabadl darl sayu? ' 'y. : • • '
• Afrlzal Malnagagal memahami kallmat
Inl—dalamapendUcantologl pulsl Alrmata
■karenatldakmemahandkontckszaman.
Afrlzal sclalu tcrpaku pada kerangka bcrplkir se
dan ruang yang sallng bcrdlalog.
sehlnggadia memandangdua la-
. rik pulsl dl atas seolah lepas dart wujud pulsl sc-
Ycara kcseluruhan. Maka lahlrlah'dlktum: '"perta-
. - nyaan yang tak membutuhkan jawaban."
.  . be-,'. Karcna rcpreslf, anarkis dan koerslfnya pcra-
re- daban ihahusla saat Inl,' penyair sangat peslmis
Diam-
iy^' K iriinnhnnnim wrthii. H/inni dolCUn- renungon ■
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dengan harapan dan clta-clla perdaniaiun unuil
manusla. Dengan inemlllh "gang-gang kclani",
clta^clta dan harapan inanusJa selaluigagal bcr-
hadapan dengan kckualan slruklural tersebut:
• beijalan sendOi melewall gang-gang kclam/bii-
nga-bunga gugur/bersama lidurku.
Ganjalatx
Ada sediklt kejanggalan kita tcmul pada puisL
"Lagu MayaL". Kita kullp pulsl jiaUng pendck dn-
1am antologi Aim\ata Diam Inl:
I  berapa kail hams kuhunuh mayatku? ,
bemlangkali
l . mall di tiang ganlungaix. mayal-mayalku
nn dlLelan keblsingan. dtsiraml longis-tmigis
• panjang, tapi beluni kukarangkan bunga
("Lagu Mayal". him.27. garlsbawahdari pcnuHs).
, Pulsl Inl tcnlu akan sangatbcrhasll blia penya- •
ir menggantl kata "mayat" dengan ."dlrT' — atau .
kata lain yang leblh Lcpal — sehlngga mcnjadi:
•f.'beberapa kali hanjs kubunuh dlriku?" •
Makria "diri" Icbili Ihdup ciurlpada innknu rna-
yat. knreiia "din" mcngandung sifal-Hlfal yang
hams dilniyapkan daiani ciirl sescorang. mlsal-
nya sHat kilUr. dcndam. dciigkl. angkuh dan laln-
laln. Sednngkan "mayal" lldak mcwaldll slfai-st-
fat yang hldup bcriiiang-ulang. yang kadn'ng mc-
ngancam kcsclamalan sescorang. Slfai dendam. j
misalnya. sclclah dllcnyapkan. tmineul lag! scba- !
gal makhluk hldup. dan kcmutlUui dlbunuh lagl. I
ilcgUu scLcrusnya. Dcngait mcmbuimh niayal."
yang terjadl bukanlah pcmbunuhan, inclalnkau ,
nienglrls-iris alau incaiolong-tnolong sc.sualu ,
yang lak berdaya. Tcntu saja. pcnggaiUInn lala I
"mayat" dengan 'kllrt" lldak scc;u-a biomalls ber- ,
konolasl "bunuh dlri". Namun dcnilklan. secai a '
kcsclunihan pulsl-pulsl yang lorkumpul dalani
Airniala Diam rclatif bcriiasll.*** ' !
Jiiftazani, pcnganiat senl-buddyfti 'iinqqal di [
Jal<ana. '.■• -U.
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i  Sutardji Calzoum Bachri: |
Si Doel itu Menjuai
Adakah rescp agar film alau sinciron bi-
sa laris, tanpa hams niciigobral adcgan por-
nb? Jawabgnnya icrnyata tidaklah suIU,
yakni cukup menjuai mimpi-mimpi. Itu
kata penyair Sutardji Calzoum Bachri
dalam dialog tcrbatas dengan tim pcnutis
skenario PT Gatra Cipla Dwipanlara. di
Karangkajcn, Ybgyakarta, Sabtu malain
(23/7).
Mimpi yang dimaksud Sutardji adalah
! kemuddian-kemudahan dalam pcnyclc.sai-
an masalah, sehlngga scringkaii tidak logis.
Manian 'penyair bir' ini kcmudian mc-
nunjuk scderct film serial asing di iclcvLsi
yang dianggap mcngobral mimpi dan
banyak disukai pemirsa. Misalnya. film .scri
Mac Gyver, Renegade, Raven, Kungfu 'ilic
Legend Continuous, Hie A Team, dsb.
Film-film tersebut, menurul Sutardji,
menampilkan pahlawan yang dengan mu-
dah menghancurkan nnisuh-musuhnya.
Kiat menjuai mimpi ini juga ditcmukaq da
lam sinetron lokal yang digandrungi pc-
nopton iclcvisi. Uniuk conloh ini. sastra-
wan yang pemah dijuluki Prcsiden Penyair
lndonc.sia ini kemudian menunjuk .sinetron
5/ Duel Anak Sckolahan.
Kcbcrha-siian SI Docl, mcnumt Tardji,
karena sinetron yang intskah dan pcnyu-
tradaraannya ditangani Rano Karno itu
bcnar-bcnar menjuai niimpi. Lihai .saja adc-
'gan saal ayah Si Docl dililit kesulitan men
juai tanah untuk biaya sekolah Si Docl.
"I'lba-tiba imittcnl Sarah, .scorang g.idis can-
lik dan kaya. yang bcr.scdin mcmlicii tanah
itu.
Pada hagian lain Tardji juga melihai pro-
■-ses jatiih cinta gadis Sarah dengan Si, Duel
dianggap (crlampau scdcrhana. Dengan
gampang noiiC Indo ladi jaiuh cinta dan kc
mudian her.scdia mombeli tanah milik
oiangiiia Si Docl. "Kcmudaiuui-kcmuda-
hun scmacam itu adalah mimpi-mimpi ma
nusla sekarang. Barangkali ini memang
zamannya mimpi." tukasnya.
Tak haram
.Sccara lcr|iisah'. Aciiniad Munif. pcnulis
ccrbcr cukup produktif yang kini herga-
bung (icngan I'T Gatra Cipia scpoiuiapat
dengan pcrnyataan Sutardji. Menuniinya,
menjuai mimpi tidak sclaiii buiuk schingga
tak "haram" untuk dijadikan kiat dalam
mcmbiiat sinetron.
Mcnumt Munif. menjuai mimpi itu schc-
narnya sah-sah saja. sepanjang ditopang
dengan ccrita, skenario, pcnyutradaraan,
dan akiittg yang balk dari para pcinainnya.
Dalam pandangannya, impian dalam sine
tron Si Docl itu mampu dijual scctu-a balk.
Aitinya. lakon itu didukung aliir ccrita, pa
ra |)cniain. pcnyutradaraan yang balk.
Djiiam pandangan Munif kcbcriuLsiian Si .
Docl tcrlclak pada kcmanijxiannya mon-
gangkat budaya lokal Belawi bagi klialayak
|x:mii"sa yang Icbih tuas. Maka lak meng-





minat; 'pcinirsa di luar komuniias Betawi.
i iu9!' ^  '"»«="anya Achinad Munif mcnilai
0,W.V-" >"enjual mimpi hcndaknya tidak se-
"i(J^*^enyodoAan kemudahan-kemuda-
; han:p(^nye]esaiari masalah dalain alur
V  W disebut Sutaniji. Yang
- if u J|P®^ ndmpi tadi juga ditain-'■ ban d^ngan mendnjolkan gaya hidup mc-
I  glaniour sepciti yang tampak pa-
Indonesia.'dcwasa ml."
•i" . ■ 'tu kail.juga mcn-^ijuat inimpiy.Vujairpemeibad sintetron lele-
-Sut^rdji Calzoum Bachrl jug sangat
i; [*'®98"3'^pkan stasiun tclevisi di lndone.sia
'Man^aa hanya menjuai mimpi, tctapl juga
frmenjual produk-produk budaya dan ke.sen-
j^ian. ' Saya bermimpi pada^uatu saat tcle
visi nienayangkan video klip puisi (puisi
klip), semacam video klip musik yang
. sudah dilakukan," ujamya.
-'Kcpada PT^Galra Cipta Vogyhkarta
^maupun rumah-rumah produksi yang afia
di Indonesia, Sutardji mengharapkan agar
' bersedia mcnsponsori tayangan-tayangan
semacam itu. Bisa saja puisi-puisi karya
Rendra, Ta'ufik Ismail, Chairil Anwar,
>Amir Hamzj|ih'dan para penyair Indonesia
;.tainnya djbjkin puisi-klip, agar produk-pro
duk budaya'dan scni dapat sc'Cara luas
tersebardi tengah-tengah khaiayak. .
Pada acara yang sama sutradara Chacnil
Umam mcngaiakan, dcngan kcbuiuhan
akaii tayangan pix^uksi lokal scmakin bo-
s^, stasiun telcvisi yang ada saat ini setiap
tahunnya membutuhkan lima ribu jam siar-
• an. Dari 5 ribu jam terscbut. yang bisa diisi
produk-produk lokal tcmiasuk olch rumali-
rumah produksi temyata lianya 700 ratus
jam siiumi. "Itu pun bclum tcrpcnuhi selu-
ruhnya," jelas Mamang panggilan akrab
Cnairul Umam.
. Dalam situasi dcmikian itu, lanjut Ma
mang, mau tidak mau yang 4.300jam siar-
an sisa diisi olch pakct-pakct iinpor. Di lain
pihak ma.salah sineimn Indonpsia .saat ini
adalah kurapgnya skcnario yang bcrmutii.
karcna masih langkanya pcnulis skcnario
yang baik.
Scpandai apa pun sutradara, mcniirut
Mamang, akan sulit mcnghasilkan sinctron
yang baik apabila skenaiionya buruk. Scba-
liknya, sutradara yang bia.sa-biasa bukan
mustahil mcnghasilkan sinctron baik jika
skcnsirionya cukup baik.
Olch karcna itu. ,Chacrul Umum mcn-
dukung upaya PT Gatra Cipui Dwipantara.
Yogyakarta, yang kini nicrintis lahimya pc-
tmlis-pcnulis skcnario dari pcnulis fiksi.
Mcnurutnya, upaya .semacam ini pcrlu dita-
npni sungguh-sungguh. Scbab. mcnulisskcnario bukan pckcijaan gampang. "Sc-
orang yang jago mcnulis novel, bclum icn-
tu bi.sa mcnulis skcnario yang baik," lan-
dasnya.
;  Bsef






























, an lalni« ceriteia rekaaib Jentarig pela-,
.'cu|c l^riiama Sarinah' mengadii nasib
dl Jak^i jietapi 'bukan^Itapersoal-annyf^'-pengarang'raencobaiimenyislp-•
. ksoi Idenyayapg paling esensial'hielalui'
rtokob JpHhirseprang rastekadarrtatelekti^aktasnya:;seb^ah,^^j^^^
,n^a^'bagi'nras^^
selalu-;ihelihat; ac^u^; fcnomeha:"keT j
:bena^'dIatds:^g^anya^ t^
f tenggelam'^ dalam; dekapan¥clnta>pe-^
1 brang WIS: bemania Sariniab, Dlmaia ;>
■ ;.Sartnah. 4Qhni ibaiaj, dewa. yang tel^:
^ seutuhnya-r mengembalfltiiK^epef^^
/yiaannya isebagai. menpsia bukw ^ lagi 'i
.sebagai. sampah masyafakaj^ ^
.: Dpiigan ,argumeri/;dan"'dalih*da-;
, Uhnya,. Joluil-oerkhotbah; ^
pcmikinarinya* bahwa^ kebei^
nyai seorang pelacur^ adalah**aebuahpengorbanan,-; ysdig'/dldasari i'bukah
semata-mata ikehendakjilnuraninya,
tetapi didesak pleh fakfoj^ kemlsklnan
atau tpkahan.psikolqgls^ da^ ^
; .mempidan'salab. satu g^ba^
sel^n'jula wps yahg l^ebaian 'dl
Jakarta, 4a memlkul oebani orang lua
i sertav kelangsungan<sekolah>adIkr j
ladiknya. Sarinahyang lugu; tphtu suUt >
mengema makpa yang lerslmt,dari se:.
^rentetan^; ka ta" yahg 'idihemburkia^b
: Jolmi/nYaris;.b^^
tilipr- yarig dimun^kM^ lewat laias-'
nya^ Nainuh bukmibdarU
mampu mepiahaml' sama sekali 'apa-
apa.yang dltuturkah Johni kepadanya,
Justrii ,iai .-menangkap!: melalui t.mata-'
harinyaTnalurinyabekeija secara efek-i
tif." Bahl^ .Sariim^:'m ■ ge-
taran semangai!; j^mbelaiahj yang' di: ^
lakukan: Johni [ lprhadapnya;=ikepada;
; kaum WlBi'yang selalu dikonoUisikan'
' sebagai manusia hinadina/- Oan
^Sarinahpun menangkap hakekal dari
« >
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sebuah definisi. U/ja perbedaan yang
dljab^kan Johnni, yakni antara beda
vVyi'S dcnga koruplor. .
B^rangkali; itulah-isekiias ilpstrasi
dari cetera pendek kaiya Satyagraha
fHoerip.^yang'dlbacakan oleh seniman
.•Tegali Numgudino. Kemudian acara
;baca '.cerpen;^ dirangkai dengan
dlskusl menainpilkan pembicara sas-
n traWan sekaUgus Kades Pakljangan
jBrebesy; Prs;' AUno Tan Sldik dehgan
! raederatorYobo Daryono (Dramawan),.
^nienjadi menarik unluk disimak, di-
(inana bidikan para peserla diskusi le-.
jblh'terfokus pada perlanggungjawab-
darilpenga^
n  ; 'Dalarri siapapun akan
n terkecoh^terhadap Satyagraha Hoerip,
' sebeluiii kita bergaub dengan ^.figur,
yang sesungguhnya santun dan se-
derhana itu, setidaknya kelika kila
mengacu pada karya-kaiyanya seina-
,la, balk Uu^novel, cerpen alau kaiya |
Jkreatiriainhya. Gaya bahasanya yang
ikhas: tnerig^lr begitu saja, seakari
fpembaca tanpa beban. Tetapl disana
;kita' akah mendap^ hikmah darl
Uap lontarari piki^^ yang cemer-
laing. Gagasannyayang ceraas, menye-
fet Jniajinasi pembaca kedalam suasa-
;na-}^g selalu berubah, dari romantls
ke duKa neslapa yang meinlluKan.
Cirlnya yang lidak berubah dari
waktu kcwaktu, adalah menggarap
tema kerakyatan, selain menyokong
ketidak keberuntungan para kawula
alit, yang konon. dirampas hak dari
kemerdekaanriya; pleh sualu \sistem
yang makin merebak dl tengah buck-
ya kapitahsme. -Maka karena.itu
kepincangan sosial yang melanda ne-
gerl yang katariyh gemah ripah loh
iinawi ini, disorongkan kedepan seka-
ligus dikemas begftu pas lewat karak-
ter tokoh-tdkohriya. Terkesan garang
memang, kadang nyleklt dihati, tetapl
Itplah Cylk, demiklan Sat^grah Hoerip
menyebut pariggllah dlrinya. Oylk,
y^g berartl; Orang yang Idelalsmenya
Kerakyatan, temyala lembut dan me-
mlllkl segudang rcputasl, balk dl da-
• iam negeri mauppn luar negerl.
Acara baca cerpen Itu sendlrl sebe-
narnya menarik, tetapl ada yang luput
tergarap oleh panltla penyelenggara
tentang artlstlk yang mencakup tata
• ruang, setting panggung dan keleng-
kapan pendukung lainnya (Sebut:
Property), sehlngga estetlka darl se
buah. pergelaran yang mellbatkan tamu
undang dari luar kota, yang katakan
seabreg prestasinya, menjadl semacam
tegur sapa yang tidak tercalat.
Pelita, 31 Juli 1994




]. ] Banyak persepjsi dan peinahaman yang berkdii dengan kaiya
^\sastra,,coba dikorelasikan dengan nilai-nilai agama. Baik itu
iJslam, Kristen, Hindu atau yang lainnya, yang kemiidian teniyata
Veering mmimbulkan kontradi^L \ .
h'xPemahaman dan pespektif .yang dimunculkan dalani konteks
i^ryasastrayangberdimensi religius itu, cenderung terpaku padci
.'■pada dogma agama yang intinya terpusatpada Ketuhanan. Pada-
i hainuansa dan.ruang religiusitas itu sangallah luasnya. Seiring
• dengan luasnya makiia dan hakikat dasar dari agama itu sendiri.
I'K.Sastra seharusnya mampu mengaktualisasikan nilai-nilai re-
■ligiusitas yang tak terlalu terpaku pada salali satu dogma. Apa
■peiidapat M.' DawOin Rahardjo, direktur Lembaga Studi Agama
i^dan Filsafat (l^AF) Jakarta, soal:itu?;\y- /^ • • • • '. . '
■],;Bagaimana Anda melihat pe-
'.ngaruh dan korelasi antara kar-
ya sastra<kcbudayaan dengan
^ rcligiusitas-keagamaan ? ;
;,:,Yang pasti,'bahwa konsep reli-
; giusitas kita masih terlaiu scmpit.
' Scsuatu bam bisa dikatakan reli-'
/gius jika menyangkut'soal Kelu-
'harianl Hiil ini juga bcrlaku de-
j ngan k'arya sastra- Karya itu b^
.dianggap sebagai karya sastra-re-
, ligius apabiladimuati dengan sim-
boi-simbol agama, entah Islam
atau agama-agama-_ yang lain.
Mu'ngkincontoh yang palingjelas,
dalamseni lukis.Kalaudalamseni
;]ukis, kita menganggap scni lukis
(.yang religius itu adalahikallgrafi
Alquran dan sebagainya. ! . „
y; Kalaudi dalam saslra, m^a sas-
. U^a itu menccritakan tcntang sualu




kut yoal iman r.'' . . i .
Padahalrcligi atau agama itu, li- ■
..dak hanya menyangkut hai-hal itii
.saja. JGtamcUhalbanyaJdiyaha« ■
•ikajya .sastra ,yang tidak" namp^
-'dan'tidakmcnyebut namaTuhan. ;
'•^taii tidak mcnycbut masjid, salat
atau katu dan isiilah-istilah agama.
'Tapikaryaitii.tetappunyadimensi
'jeligius! Namundi saat bersamaan,
'seringkali itu "tid^. dianggap. sc-
.bagm hasir karya.yang religius.!!.
D
'hadap nilal-nllai yang dianggap
■•'religi?''-' '''''' ''lV
/ Saya rasa karena tcrjadinya rc-
'duksi Icrhadap'pengeriian agama,'
sebagai dampak dari faham scku-
lerisasi yang menyempitkan aga-'
ma hanya menyangkut hubungan'
•manusiadcnganTuhansaja.Pada-'
•hai tidak.
Mcnurut Anda sendiri, sastra'





haman dalam mcngartikan ha-
sil karya religius?
'  lya. Ini yang mcmbuat saya pri-
hatin dan agak terganggu. '
' Itu terjadi karena kuatnya
dogma agama, atau hanya karc>
' na ke.scmpitan pcmahaman tcr<
' ;• Saslra yang transcndcnlal. Dan
itu bclum tentu mcnycbut Tuhan.'
, Tapi kalau dia mengandung niiai-'
nilai yang transcndcntal. yuitu-
nilai-nilai yang Icbih tinggi, tidak
hanya menyangkut nilai-nilai da
lam bata.s-batas kchidupan manu-'
sia tctapi kcpada yang Icbih dalam
dan yang mcngarah kcpada kcbc-
naran, misalnya. Itu saya anggap







VJTadt penvujii^nya tidak imesti
•,haiy^ineDypbutnamaTuhan,$alat
'.atau yang^ lainnya.tYang penting,
jnilai ^ ;5ai}tra.terscbut;^^^
Dalam m^arakat .kita, sas>
tra^religius kurang berkem--
V.bang.i Ito.iterjadi jkarena tcrce-
^gat dogma kcagamaap, ataii ada
faktor lainnya?
Mungkin.soal pcndalaman kca-
, ^amaan.'Saya juga mclihat baliwa
' dtskursus mcngcnai filsafat, kca-
ganiaan, Uukui^ng sckali.5ching-
gaajuran-ajaran mcngcnai agumii.
' itu' n tidak banyak dikctahui, dan
tidak ipcinbcntuk suatu.iklim tcr-
tentu di dalam kchidiipan kita se-
. hari-hari, sehingga itu tidak bisa
' ditangkapoieh sastrawan ataujiiga
budayawan. . . ' ^
Sctiappengarangyangbaikada-:
• lah pengarang yang miunpu mere-
•fleksikanpcngalaman-pcngalam-
'andia. Walaupun itu suatu pcnga-.jainan yang. tidak sadar, bcrsifat|
' inmiijf. Tapi dia ictap mcmpunyai'
* akar tcitentu kepadapchg^aman-
, pengalamandia. Intuisi itii scndiri
li'seiing kaU diiutikan scbagai suatu,
Ipncataniram pijakan
'teitehtu,'Tiba^-tiba'k^^ dan
; scblah'^lan''tiia kcluar' dari ke-
hidupan.'Scolahrolah itu datang
dan'atas/Intuisi pun punya akar-'
/^akar peiigalaman pada manusia.'
; Haiiya saja pengaiaman-penga-
lamiui tidak sadar, •
' n ^Mungkin l^na kurangnya dis-'
ktirsu mcngcnai kcagatnaan, men-)
' jadikmi ^^tra kita kurang tcrefick-i
I'Si diUiun bcntuk Cerita-qcrita. Kita
lihatjuga misalnya,dalam pcmba-'
; haisan-pembahastm mcngcnai aga-
)ma.-Itu sangat bcrsifat fpnnal.'Bu-
'kan bcrsifat rcnungaii.! Sifatnya
^formar sekali, baik, itu' mcngcnai
rjiiikum, mengenS 1»^ tidjik'b<>^"
leh, lyengehiuritiiai, dsbnya.1^^




; gmnaan itu bei^ifat rcflcktif; pcre-
nungiui^dto'pcmikinin yang men- .
dalam.' Ini sangat kii^g sckall.
,  iKeimpaitu tcrjadi? •
; r Mnngkiil l^rcoiji ada ^ inacam
: kctakutan. Kctykutan dari pcnga-
V rang imtu^ mcngemukiikim'scsu-;
/atd /yang bcrdasarkan* againa.'
' Mungkinjuga kaircna trauinapada
'  peristiwa-pcristwamasayanglalu.
Seperti misalnya, pcristiwa Lrutg-
it Makin Mendim^ Kx Panji Kus-
min atau yang lain, yaiig hasil
;ka^anya itu ditanggapi dcngan
hujatan.
). Ada scmacam ,kcndala karcna
ketakutan-kctakutan kita scndiri.
Kctakutan untuk mclakukan sc-
suatu yang sifatnya rcligius. Tcta-
pi bcgini, barangkali karcna itulah
maka rcligiusitas karya sastra itu
mcnjadi tencmbunyi di balik ccri-
ta-cCritayangnampakscpcrti tidak
rcligius karcna tidak mcnampak-
' kan simbol-simbol kcagamaan-
.  -nya.Baik itu bcrupa masjid, salat,
/Tuhan a^u apa saja yang bcrdi-
mensi keagamaan. '
Ini semua mcmcrlukan pcncli-
' tian. Tetapi yang jclas bahwa uda
scmacam trauma dari banyak pcn-
• garang untuk. mcngcksprcsikan
sesuatu yang rcligius. Baik dalam
bcntuk c.sci, maupun dalam bcn
tuk karya ccrita pcndck.
Walaupun dcmikian, kctakutan
itu hanya terjadi pada karya sastra
, prosa. Dalam kasus puisi, Justru
•tidak. Mungkin karcna puisi itu
)bcrbicara dalam bahn.sa simbolik,
' maka ada ruang kcbcranian dari
■parapeyair untuk mcngcksprcsi
kan rcligiusitas mcrcka. Sehingga
saya mclihat bahwa karya .sastra
rcligius banyak kita jumpai pada
karya puisi-puisi, tcrutamanyadari
-yang muda-muda.
;• Selain karcna faktor kctakutan
traumatik, kctcrbcluktiiiganyang
! dialami karya sasrta rcliglasitas
itujiiganiuiigkinkarcnadinumi-
ka ^ onomlsiucyang bcgitu kuut
: dalam masyarakat kita? .
.... -* *J - . . '
,  Itu memaiig'bisa-tc^adi. Tetapi,
; kaiya rcligius bisa juga iiicrupakan
rcaksi iciiiadap gaya hidup yang
) ada dan berkemibang dalaihi m.
syarakat. Tcrmasukdalam kontcks
ini, gaya hidup yang inenghargai
hal-hal yang bcrsifat miatcrialis.
) Scbetulnya kita tidak bisa mc-
nyalahkan pola dan gaya hidup.
Justru sastra itu muncul scbagai
•rcaksi tcrhadap kcadaaii. Misal-.
nyasaja, kcsusatraan muncul karc
na ada pcristiwa pctangVItu kan,
buruk. Pcristiwa [Mrang itu buruk.
Juga, karya sastra yang muncul
, karcnaadapcrgblakan.Scpcrtimi-
salnya kuiyaVBob|s, Pasternak, itu
.muncul scbagai reflcksi scjarah
'pada tnasa Stalinis t yang sangat
ktyam,^ • . v ^ .
Dcngan kata lain Anda Ingin
mcngatakan bahwa, karya sas-
.  tra yang baik itu mcrupaknn
suatu rcaksi, bukan mcnuruti
suatu zaman? , t .
Pcrsis. Karcna kalau dia mcngi-
kuti, mungkin malah tidak akan
muncul daii tidak akan mcmpu
nyai ani. Bahkan kalau misalnya,
kita incncinui situasi pada masa
abad pcrtcngahan; Mungkin kita
akan mclihat- timbulnya karya-
karya sastra yang ntcrupakan rcak
si tcrhadap situasi yag ada pada
masa itu. Misalnya, situasi-situasi
keagamaan tcrtcntu yang ada di
Mcsir. Di Mcsir bany^ .sckali kar
ya sastra rcligius yang muncul
. scbagai rcaksi tcrhadap pola hidup
keagamaan yang ada.
• Dulum pandungan Anda, apa
• yang liarusdilakukanolch para
krcator atau pcnggagas karya
.su.stra-rcligius,agarincrckabisa
Icbili bcrkciubang?
Mcrcka hams Icbih rilcks, tidak
kaku. Justm dalam kcrilcksan itu,
dia akan Icbih bisa mclcpaskan diri
dari kuiigkungan yang adn, atau
baltkan juga mclcpaskan diri dari
trauma-trauma mcnakutkan yang
adaschingga mcrckabisalcbih wa-
; jar nicrctlcksikan idc-idcnya.
Adalnh (ugas dari para kritikus
sastra dan ccndckiawan untuk
mciiulis pcmikiran-pcmikiraiij
yang bcrdiincnsi keagamaan .s^
caru Icbih mcndaiam, .sehingga
ini bisa mcwarnai iklim dan situ
asi. Ikiim dan situasi ini kcmudi-
an disambung olch kriiiku.s-kri-
tikus sastni. '
Para kritikus sastra hams mcng-
gali, apakah di dalam karya-ktuya
.sastra yang ada sckomng ini, tcr-
scmbunyi rcligiusitas tcrtcntu.
Ataujuga dcngan mclakukan pctn-
bal)u.san dari pcrspcktif rcligius.
Dari satu kaiya yang nampaknya
biasa .saja, scbcnarnya bisa kita
bahas dari pcrspcktif rcligius. Ini
sccara i)tumatis akan banyak mcin-
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;uiUuiqmenghaadpirre$iko .rc^
keaeamaan'Termasiilr rasa Irhliil -liSl: !
^watimVaVterhadao berba'cai'ma-^ ^taf 5J&








•"^^GAL- Penulikn ^ afab^^tra Haifi^Bcr dua duiiia yang kcrap bersingsunsaii
sudah lama meiyadi bahafiVpcmbicaraan, cn^h di waning kopi atau di foruin rcsnii
bernania diskusi maup(in»seminar dan sarcischan. Sutradara Tcater Kctjil Arifin C
Nocr menganggap, pcnulfpn sejarah ini pcnting supaya Udak tcrjadi kcsalahan.-dalain
.  y ; jnelataikan ^ llsa, misalnya tent^g pcrkcmbangan kcaktoran. i-
Nocr, Wisran Hadi, N Riantiamd.:*"" "
i Pad'rAodl^rmojo/'diaii' bahdrto.*'.''"^'"'*''"'
' Sutradara ki^l^inm.Ciictoh ini niclihat, banyok
pcngamat mcnyebut baliwa tcalcr kita dcwasa ini ' Arifin CPramaha
' misldn aktor. Pepilraan'^perti itu^ katanya.
muncul'karcna kita Udak. sungguh-sungguh dalam
' meng^ati dan mencatat perkembangan keak-
torap. "Siapa tahu Konsep kcaktoran sekarang; n . .
memang berbeda dengan tahun j970-an misalnya. -
.Karena Udak'ada inventarisasi, ya analisanya pun
bisa nga;ivur,'* katanya kepada Pembaruan bcbcra->
pawaktulalu^;^^ • ,
V Kurangnyapenulis sejarah sastra dan tcater ini
pula yang mendorong Ikranagara.untuk menulis
' bukii. beijudul Five &says on Teater Made in
/n<fo/icfid. Sayaiig, buku sctcbal 400>an halainan
yang konda^ud^ rampung ditulis itu, hingga kini
bclumkelibatah'.wujudnya. Padah.al,.buku ini men-
'cakiip kurun wid^ yahgiimat'panjang, dari tahun
■194(Aan hingga li^ry^g^disebutnya "tcater
nasional mutakhii" dengaii tokoh ^ perti Rendra,
Arifin, Piitu.rWisranH^i,'dan Akhudiat scrta
masa-masa sesudahnya' •
.■ \ . i . . . . .
Kurang Perhatian /
Pwlu dicatat. Ikra .scndiri, tak bisa dipungkiri,
menyusun buku ini antara lain karena adanya
dukungan (berupa grant), dan dorongan pihak luar,
• yakni Ohio. State Universityv Di tempat ini, pada
..tahun' 1989-1991, dia mengtyar teater kontemporer
Indoh^ia^ Halini menunjukkan bahwa bangsu
kitai sendiri. belum meniiliki perhatian serius ter-
hadap sejarah teaten^a sendiri. '
'  . Hingga kini, bukd ^  bcnar-
benar sudahHerbit-jumlahnyh bi.sa diliitung dengan
jari. Selain buku Ikranagara yang belum kctahuan
juntrungannya, tahun 1992 terbit buku Jakob
Sumardjo (Perkembangan Teater Modem dan
Sastra Drama Indonesia) serta buku terbitan
Dewan Kcsehian Jakarta.beijudul Pertemuan
Teater. '80. .
Berbeda dcngtm buku Jakob yang agak lengkap
membahas teater di tanah air, buku terbitan DKJ
hanya semacam kumpulan makalah yang disam-
pai^ dalam Pertemuan Teater '80, dan
menampilkan, antara lain Rendra, Putu Wij[fya.
Di samping itu, ada pula buku lain yang dilun-
' curkan olch dua grup tjratcr di Indonesia, yakni
STB (Studi Klub Teater B^ddng) pimpinaP
Suyatna Anirun dan TeatcrPopulcr pimpinan
Tcguh Karya. Tentu saja, .sebagai buku ulang
tahun .sebuah grup tcater, kcdua buku ini sifatnya ,
.sangat "pribadi", mcskipun harus diakui sudah >
mcnambah rcrcrcnsi buku scmpa yang m:isiiramat'
miskin. Lalu, kliusus untuk bukii sejarah sastra,
nasibnya pun scbenaraya tidaklah jauh bcrbcda
dengan buku-buku tcater.
Lantas, kalau .sejarah tcater Indonesia saja
belum banyak ditulis orang, apalagi sejarah tcater
di daerah. Bahkan kota-kota Bcsar sepcrti
Bandung, Yogyakarta, Surabaya atau Jakarta
sendiri yang banyak menampilkan kcgialan teater
• dan sa.stra . hingga kini belum menghasilkan buku
yang dimaksud.
Padahal kc.senian di daerah memiliki ciri dan
dinamikanya sendiri. Bahkan kalau mau jujur,
bukaiikali .sastra dan tcater di Jakarta, yang sering
dianggap sebagai "tcater Indonesia", pada
dasamya dijiwai olch wama daerah? Scbab tokoh-
tokoh tcater yang kini "memiliki" Ibukota pada
umumnya adalah oning-orang dari daerah, entah
itu Bandung, Yogyakarta, Scmarang, Circbon
maupun Tcgal.
Padahallagt.dl Bandung dan Yogyakarta
sendiri umpamanya, bcgitu banyak tenter yang
pcmah muncul atau bahkan masih hidup hingga
kini, tcrmasuk yang ada di knmpus sepcrti
ASTI/STSI, Unpad, UGM, dan IKIP. Di
Yogyakarta saja, kita bisa mcneatul Gapit dun
Gandrik maupun kctoprak picsetannya yang .scm-
pat menjadi fenomcna.
Hal sempa, dalam skala yaiig sedikil berbeda,
juga terjadi di Tcgal, .scbuali kota pesisir yang
lebih dikenal ma.syarnkat dengan, bccak, tch poci








_  _ ng y^g pentas di
I^^^(%p^4to,';lahiroya;buk^^ li;
pr^fit^^an}Sastra,Te|^'Vyangd^
/Vi; , • iu >'5





;^jui^ab'in^aMt^lpl^>U^ mediayang ' n r^.
i  n -■
dilDngg^y^a^SK^^^ Loreng,'; '.
B^leiidH^;T oleh Minggu '.^^(Suiu^l^ei^lmjeii;^^^ - % '
|(^"ng^u1^^aasih'^teri:>i^^^^ kami " '
[bia^ya'^U(l^/^^ siapa lagl
P^apji^^ula^pkah b^ atau fakta
|w^k>!.Bjsa;dielitia{ sastra dan teater'|^su^^er^]:^nga^^ sekali lagi,; . ''
u^n^^sudai^jan yakni dengan '
f(p(ding>tid^):meihbu ataufbabl^'^ke^lsejarah duaNbidtm^ kesenjan yang •
ini mc'nanti ' :• 4pi^gliaih yfu|^ik^?m^ - - ' .' i i, i'
pPj^^puii'deii^arifdi^ sais-, :'
-•traw^^^uridi AndiiK^^^ bahwa ■
^di bukuj|ca^^L.a^ yang selama ini
imei^i^;jsel^gga;,^ 1
Piek>i^ii'MtbSbepriiadii'atau'Widiati.i
^.ySaspu-c^an^ ^ini, sudah lama,




^eg^'^'bahj^'in^ bahgga bahwa. kehidupan
'.spnil'^e^ tcrkena plch'
ypragiuvhil^ k^ diahggap ' !
>"pu^ k^mah"'pl^^daerahla^ '' '•
dimana ada'
f ke^m^tUfsitulah; pusaUiy&^^ *' ■/• [ ' ^ . , ."•
t-^^I^angT^dM'%m penulisain bukunya, ..'.
yiMta^^mn;||^n^^ kepada"




I'yangjpga di^narkan plphi^uiyantp dan Sudjai,
'..paling tidak sudali dimulai scjak laliuh 1950 kclika .
; muncul tiga sandiwara kcliling bcmama Dcwi ' ■
Totih (dipimpin Miss Totih), Mata Roda (Sacnah),'
'. dan-Biduri (Tjeii Kyirec Nio).'.I^lp padakiirun
waktu yang sama lahir grup seni drama Pclajar^.' '
: Tegal.yang dibidani Sudjai S; Gombloh Sukardi,"' '
; Ida Sri Maedah^dan Sulomo WE. ,- >• f •
' Kclahiran Pelajar.Tcgal iniibcrlanjut dengan "'''
j berdirinya; Ikatan Scniman Muda Tunas (kcmudian
. dikcnal dengan nama Tunas dan dikciuai' ■ ■ 4 '"
.Woerjanto) pada tanggal 27 Februari 1954. Ikatan ''
ini lahir atas usaha cmpat sekawan Tambak;: - .'I'
, Suhamo, Gurat Wangkuyiskandar/dan almarhuiii'r I
Sukandar bcrsama tokoh lain mi.salnya7 Sudjai,'v'-
t Imam Sumarto, dan Wocijanto. Sctclah Tunas. -
bcrdiri, muncul nama-nama lain scpcrti Parto rf ^
•Tegal, Yusair Su\yarto, S|Oiono, Lien Herowati'**
• sertadua liama yakni'Sutarsih^dan Ibu Hasiin yang
dikenal sebagai donatur'tetap.' ' -s".
;  Selanjutnya Lanahg mencatat, sctelah gcncrasi
Tunas, Tegal tidak hanya mcndapat sebutan kbta
.mcjalpkan mcniiliki "day^'jcdak" yang.
cukup,pqlenj^^,]^a}priii^^
jika m^pipjcpYqlfian pcrkcmbangan;|l9pt(*f,dan spj-j,- , ,
tra Tegal sekarang tanpa mehycbut kclompuk . . .
yifinas," tulisnya,; y ' :.y, . • s . : yy • ' '
.  Salah satu prestasi Tunas (ketikajtii nienggu-
nakan namaLKN/Lembaga Kebudayaah ■ ; ■
Nasional) adalah' kctika dua anggjotanya ytiitu ,
Sudjai dan Parto terpilih sebagai sutradtu'a'|to.yy . :
aktor terbaik dalapi FcstiyalDr^a sc-" 4
Karesidcnan Pekalongan. pada tahun 1960.^yrt.'''^ \-
Bahkan kelompok-ini terpUihsebagai.grup tcfbaiki"
I dengan lakbn 'IMalam Jahanam'Ffkarya Motinggb;^.;;
\ Boesyc. Waktu ituRcndra'sc'ndiriJ'iTienumt Sudjai-'
; kepada Peihb4rtfb>i,'terus.tcrang mehganggapniya :sebagai lawan;bcnitnya;>.'Bahkan'sampai seka^g",
kalau saya datang kc-BcnigkcliT®uter di .• v
Sawangan, Rehdra'sclalu,.nicnyambut saya swara
kpusus,'Ntutuii»yar«y ' '•r-)*?''
. ^ »Y^ng mcnank, kcberhasilan^_1^^^ ini mampU ■
mehdorong para keturdnan'Cina untuk bergclut ^ ^
dengan keseniahj sehingga lahirlah Kelompok
Seni Budayii CCS (ChiabiCIiungShe) yang dip- ,
impin Tsai Ching-SiiilLcbih dari itu, adahya CCS
iqi pada akhimya membantu proses'pembauran,
antara laip kctika Sudjai inenyutradarai Bptu, ; ^  .
McnUi LenibahiMerapi yangditonton bukan saja'.
olch keturuhan tapijuga masymkat pribumi. ; . j
"^i baglah lain discbutkan lahimya LKI
(Lembaga Kebudayaan Islam)'yang dipimpin
IlaiTisMa'mun serta madrostdi Menengah Pertama
yang tlikctuai Usidjo. Kurun .selanjutnya, tahun
1962, adalah hadimya Yayasan Pwggung • .
°  Indonesia yang dibentuk.aiitam lain.olch Tambak
Suharso dan GuriU Wangku. Vy? . ' • ■ , ' •
' Yayasan ini memang pantt^ dicatat karcna per-
annya dalam paembantu kelompok. kcseniaa tradi-
sional sepcrti ludruk/ketoprak^ dan wayang kulit,
baik yiuig ada di dalain kota'maupun di luar kota
•Tegal. -' ; y yy* V
Selanjutnya Lanang juga mencatat adanya pen-.
dobrakan'pada tahun 1962-an yang.di,lakukan oleh'
.  HSST (Himpiinan Studi Sastra dim Teater) Tegal'







;nama teialcr^:Ehtah^apakah betul pcnggunaan isli-)
lahftcatc^untuk masaild mehipakan sesuatu yang -
-"i '
kelbmpbkjni takilagi hanya men^
Iguaal^kuya^kaiya klasikateM'kai^apen^ ; -
;^Indoni^i^^ melainl^ karya '^ton (%ekov,- dan
/'Eugene^iph^cqVjjPendobr^^ adalah keU-




•Tegalpadaji^iu^ •: ' " " •
'■■V?
;-^niniwnya-.hi^ perut" den-' 1
ga^ber^'mbnj^ guro,';bis^^
'peny^urjmipyak:t^ kembali
berd^^yut 'pai^i^ jni.ditandai,.' / •
Meng^'.^idumy^ (I^maja Ihdonesia Club) ;''
Ipada.tqhun, 1974 dengan'.pencetusnya seperti - •
'Librai^aiitoJ^M^^ . ..; •
Betapapun, demikian cataUm l^^^^ kelbmiMk
RIG adtdah salah'satu,motor utdma yang dalam' ^  ■
vpip^es'pcqdahan kebudayaan di Tegal, meiniliki''
. komdmen Untuk lebih mengbnaV pembacaan puisi '
teriiadap'masyarakat luas. • V ' : ■ ■
Dari'situ^tahun 1978/lahir^^ RSPD'dari
)tangan^Ekp.^na^ (pufra pendiri'."' • V;.
".T^i^nas);^onp Da^oni^^ Haiyq Ouritnoydan
h'Abdurachman. Setahun kemiidian lahir Teater ' j-'
f jPi^r^wg'dibidahiNur Ht<k^ Nur Ngpdionoi'
. <dan pwiiBry^Santosa,* Sete^^ itu masih " > .'y-
>'berinunc.ulan kelompok Iain, yalqii Teater Massa
^;:Hi$buma:(Hunpunan'Seni Budaya^ ^
^.Mangundipuran; -1982),' Teater Din^^^ Dong (1984),?







; (ka^XDyO^^E^Rfb'araiKSitbk;; piah 'Hadaning)^ • -
^I^BTJuj^nij^^ltkm-bp^^^ puisi ..V
; Idibji.J^i]W|dj^;Kegia^/y besar':
•'ada|ahvMalaih,Rffl'etoi Tegal '93![;: ^
iG4<^tni^)"yang'menampilkan'm^ ^ha
Ib^-penw
( Dafm£inti-^Kfitl»*'Ui/la\#ot 'T^afUAnrk' Cttartali *1
'^j^Bl^jiiga ineh^
vkesenlah tradisibnal, misalnya dengan mengun-
'dang>l^dal^g,bertutu)[^.(dalang gletak atau maca.
•k^na tanpa-wayan^ Bagdja (72). Forum ini
'menargetkan,' dalam setahun bisa'mcnyclcngr/'
,'g(unkan;6 kalldiskusi dantb^pcncrbitan. • ■: KclompokJw^ang^^^k^
Mimbar Pengajian Seni Budaya Tcgal. Kclompok
yang ditangani Lanang inilah antara lain yang '
mencrbitkan Roa, yang'berisi 12 puisi tcijcmahan-
sekaligus buku sejarah sastra dan teater scndiri.
. Beibagai catatan di atas sekadar untuk mem-
buktikan bahwa meskipun Tegal memiliki sejarah ,
kesenian yang.cukup;luiya, namim kota itu txilum
menjadi ''sejai^". Hal ini sekaligus membcnarkan
apa yang pernah dilontarkan Rendra bahwa Tegal
adaIah.''Kota yang Tak Pernah Tidur".-
Maksudhya,sebagaimana dikutip Lanang; .
walaupun.merupakan kota pesisir, pinggiran, mar-,
ginal, namun kegilaanpya dalam'aktivims teater ;
dan sastraV hampir tidak pemah lesu dan beku. '
. Atau, demikiw Suriali menulis, meskipun tidak. -
mehghasilkan kaiya besar hingga menjadi tong-
gi^ atau sorotan nasional; namun kesenian di kota
ini temsbergerak hingga seki^ng. •. '
Dalam waktu dekat ini, paling tidak ada dua
kegiatan yang cukup besar di Tegal, yakni pencr-
bitan bukukumpulan puisi '"Negeri Poci 2",:
: peneidii^ puisi dan ccrpen scjumlah sasU'awan
: Tegal di Majalah Sastra Horison, dan semacam
"Pengadilan Puisi". Poci 2 merupakan kelanjutan
dari penerbitan pejrtama yang menampiikan 12
penyair yang merasa pernah dekat dan mendapat.
semangat di Tegal dan diharapkan bisa menjadi >
kegiatan rutin. ' '
PeluncuranPoci2jugaakandiisidengan '
diskusi budaya dalam bentuk kemah seniman.
Kemah scrupa pemah, pula diselenggarakan olch
Rendra diParangtritis (Kemah Kaum Urakan,
1970-an), PSK.(Persada Studi Klub pimpinan
Umbu Landu Paranggi,pcrtengahah 70-an). Made
Wianta (di Bali, 1992), dan Bandung (1993).
Selanjutnya, rencana penerbitan puisi dan ccr
pen di Horisoii akan melibatkan khusus para seni
man Tegal dari angkatan tua seperti Pick
Ardijanto Soeprijadi, Wijati maupun generasi
yang lebih tua, misalnya Nur Hidayat,.Yono
Daiypno, RofHe Dimyati, dan Suriali Andi
Kustomo. Ide ini muncul sctelah bcberapa sas-
trawan membacakan cerpen dan puisi mereka di
Bengkel Teater Rendra Oktober 1993 yang
dihadiri banyak tokoh sastra, tcrmasuk Hamsad
RangkuU, Pemimpin Redaksi Majalah Horison.
Menurut Darybno, pada saat itu Rendra amat.
kagum dengan kaiya-k^a wong Tegal, misalnya
SN .Ratmana, Piek Ardijanto. Eko Tunas, Widjati, -
Daiyono, dan Nur Hidayati Selain itu, si Burung
Merak memang tidak asing dengan Tegal kaicna
di masa mudanya kota ini sering disinggahinya
dan bertukar pikiran dengan seniman setcmpat. ;
Malah dia juga ihengakui kehebatan salah seorang
aktpr dan sutradara Tegal masa itu (tahun 1950-
an), yakni Sudjai S. ; ' " '
' I&u'ena itulah, seusai acara baca ccrpen dan '
puisi di. tempatnya, Rendra pun mengusulkan
kepada. Hamsad agar Horison mau membcri tern-
pat secara khusus untuk.sastra Tegal, Hamsad '
akhiraya memutuskan iintuk mencrbitkan karya'
89
^ .
daldm sisipan pada bulan Agustus atau
Sept^ber mendatang..
"Sisipan Horison
V ,Hingga saatjni sudah dhcta'pkan 16 sastraWan;
> yang akah mmgisi sisipan Hoiison yang dij^rld-'
!  40 judaman^^^ antara Iain SN
Widjati,
RafTie Dimyati, Nur Hidayat^ Suriali Andi
Kustomo, M Entih, Yono Daryono, dan Yy.
Haiyo Quritno; Tiaj) orang dlmlnta untuk menycr-
ahkw lima karya, bisa piiislbisa cerpen ataupun
essay. •
' Sebclum diserahkan kc Hotison, semua karya
/.di^clcksi olch kprdinator di daciah yang discbut
juga Redakiur Tamu yang dipegang oleh Yono
Daiyono. Sayang Redakiur Tamu ini hanya seo-
rang, sehingga (rasanya) agak sulit menuntut
objektivitas yang tinggi. Pada mulanya dalam sisi
pan Horison tadinya hanya akan disertakpn karya
generasi muda karcna gencrasi tua sudah cukup
me^ndapattempal dan pcngakuan. "Kami ingiii
memberi'tempat kepada generasi muda untuk
'tumbuh.danbeiicembang,"katanya. '
,Tapi sctclah berdiskusi dengan sastrawan lain-
nya, disepakati agar sisipan itu mcwakili semua
generasi whin^a masyamkat bisa melihat
;perHembangan sastra Tegal secma Icbih utuh.
Untuk mcnetapkan sastrawan yang beriiak
mengikutsertakw karyanya', ditetapkan sejumlah
. kiiteria. Mereka misalnya hsmis cukup teruji loy-
: alitasnya, k^anya pemah dimuat di. media
^ mas^ baik lo^ nuiupun nasional, dan tentu saja
kualitas. Sclaiii itu, karya ypng disertakan adalah
k^a bam dan belum pernah dipublikasikan,
' kediali untuk SN Ratmana. "Naniun kaiya
Ratmapa. ini belum pemah dipublikasikan,"
ujarnya. . ; . .
Sementara itu, kegiatan lainnya yakni "pengadi-
lan puisi" dimaksudkan agar para sastrawan
setcmpat bisa mclakukan introspcksi tcrhadap ;
karya-kaiya scndiri. "Sclama ini kami mcnisa !
sudah tcrlalu lama di jalanan schlngga kami hums *
pulang untuk mcnclaah kaiya-karya kami," ujnr
Dafyono, salah scorang pcnggagas acara tcrscbut. '
Tugas sebagai pcnclaah ini dibcrikan kepada
Sitok karcna scring berdiskusi dengan para sas-
. trawan .setempat sckaligus mengamati perkcmban-'
gan sastranya. .
Mcnurut Daryono, scsungguhnya sebclum ini
pun para sastrawan dan scniinan setcmpat _
mclalui Studi Grup Sastra dan Teater (SGST) _
sudah scring mcnyclcnggarakan diskusi sastra.
teater, dan budaya umumnya termasuk lomba
baca puisi. Yang agak unik, lomba baca puisi ini
mcnampilkan puisi karya scniman lokal. "Sclama
ini kan bia.sanya lomba baca puisi mcnampilkan
puisi-puisi karya sastrawan tcrkcnal, misalnya
Rcndra, Chairil Anwar, dan scbagainya", katanya.
Dengan model, lomba .seperti itu. katanya, .
sccara tidak langsung semua karya dinilai oleh
pcscrta. "Jadi. penyair yang karyanya tidak dipilih
pcscrta bisa introspcksi," tcgasnya.
Mcnurut Nur Hidayat, bcrbagai kegiatan yang
mereka selcnggarakan itu tidak punya prctcnsi .
muluk-muluk. misalnya mercbut dominasi
Jakarta. "Kami hanya ingin bcrcksprcsi. Discbut
masih kctinggalan atau l^npungan juga tak apa.
Yang penting kami teru.s'belajar." tcga.snya.
Yang penting bagi mereka adalah gairah n , ' '
bcrteatcr, bersastra dan bcrkcscnian pada umum- ' |
nya. "Jadi, Janganlah mcnumpukan harapan tcrlalu
tinggi.pada kami," pintanya.
Mc.skipun dcmikian, Nur yakin kc.senian di
kotanya mcmiliki wama dan kclcbihan scndiri, '
.schingga dia tidak mcra.sa pcrlu untuk meniru
yang ada di tempat lain, bahkan Jakarta sckalipun.
Maka, lanjutnya, "Saya rasa, yang bcda hanyalah
retorika baha.sa dan tcknik, tapi niosormya .sama". ,
Suara Pembaruan, 20 Juli 1994
90
£uisi Indonesia-Apresiasx
i:fv^ " Q; Vi.- ^  !>. ^""77 •
^JLgtiy!i?tT5y.;-.---v:'
^^i|pghy\hmad




.  ' V
••f.^wn{;».^»V(."^i<» ^•v.-^^':--t - ^. . ■■■-•-•'•.v:. . «.
j.)
^^perpb(^^ :■J^^^curi^pro^ ftu
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; ^ jmenita^l'iiierel^ tqtap' berpaiigku
"  -V. '<''7/:V'»'J ■';. •'•■' . ■ ''' ■ ■■'< I. '■■'• ■
"  •' Tetapl, ^ layaknyaldta^^^^
kan i^ulwr yang tak; terhlngga ^ ke
' hadapan AUah SW aUs b^l^an-
<■ Nya memberil^ slfat atau cUrciiipe-.
nyair yahg handal,; yalmi penyair.
yang beriman; beramal sh^eh; mehgr
injgat dan menyebut naina iUlah serr
'ta mampu ;melawan' kezaUmsui;' Krl^:
' teria p«ny2^ yanglcilfirnknte^
Sang ■ Penciptai; Inl' layak. dlrenungl
oleh setlap Insanyangh^
Isl' hidupnya ■ sebagai' peny^n
sliat 'Uii .tel^l(^gailsl^ pleh.AU^
SWTyang Tahu ak^ fitr^'JIxya;
setiap hamba-NyaurK^ena Itu. blla hal
ini hendak dibantah: maka berarti
membelakangi atau^menolak: Atiah.
Akibatniya; hidup dan kaiyanya ak'anj
tak bermakna ksurena juai^^ tun-'":
tunan SangPencjpta7BiIa telah demi-
kian, kehancuran. dan ketidakberar-
. Uan akan men^si segenap ruang hK
: diip dan gerakjjangkahnya/fv;
Untuk menghindari kecaman A1-.
iah dan sekaligus untuk mengisi pe*.
rintah Allah, A. Mustofa Bisri meng-
ekspresikah biaikan. Jiwanya melalui:
sajak.yang berjudul "Tahu-Tahu".; A.
. Mustofa BisrI, penyair yang Kyul Itu,i
memuat sajak ini dalam antplogi'
Tadarus halaman 75, terbltan Prima
Pustaka, 1993, Seleiigkapnya,!.sajak
iniberdendang: • 7. .;; ..77.!7 7
Tahu^hu ' V • "7 ; f • •
laya .tehu-tahu ^  v •
ae
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•  ' siibuh tahu-tahui'
n , ;^hor tahu-^tahu
:  t^u-tahu
, 'tahu-tahu
(paclahiai salal aku belum sempat)
., Sajak Inl dapal kita renun^ de-
ngian. memperhatikan kata tahu-tahu
yang mendomihasinya. Tahii, berarti
. Idtajfn^u^ Mam dan mengeili akan
^uatu. Efalain, sajak bii. y^g kita
Mu adal^ Isya. Subuh, Lohpr, Asar
dan- Magrib sebagal waklu-waktu ini
-!.menyiratkan bahwa. kita Idah begilu
iiiensiny^diri untuk iaham, mengerti
dmi maklum ,akan waklu shalal ini.
Pan,^lebih daii itu, pebagai konse-
Ipvensi kefaba^^ kemphgertian dan




Tetapi, sungguh lihai ekspresi ba-
tin penyaimya, kata tahu diulang.
Shin^a, menjadi tahu-tahu, maka
membab makna yang dikandungnya.
Yakni, mengandung makna sesualu
yang terabaikan; Makna pengabaian
di pint memiUki dya sisi, yakni:
partama, kita sekedar tahy, apa ity
Isya,^Sybyh, Lohor, Asar dan Magrib
seba'gsd^ wakty sbalat Kita enggan
mendakmi makna waklu yang telah
ditetap^n oleh Allah- sebagai saat
peijunipaan kita sebagai makhlukyang
sangat /membuluhkan Sang Khalik.
Kita terlalu menggeret shalat itu seba-
gaii Htynitas relegius, sampai-s^pal
hengkyng, .kosong dan bersih dari
makna hakekatyang dibawanya, yak
ni komonikasilangsung ke hadirat
ilaihirdbbi. Kedua, maknapengabaian
di Mi tersirat, kita lalai, meringan-
kan amu acuh tak acuh terhadap
waktii shalal yang sering kita dengar
. meldiii seruan azan. Bila azan ber-
kumandang, kita sengaja bergegas
menjauhi symber suara azan. Se-
p^, setan laknatullah yang terbirit
mendengar senian suci itu. Berarti,
kita telah kesetanan dalam memberi
'makna saat peijum-paan kudus de-'
ngsm Sang Khalik.
*Dengan dua arti pengabaian ini, A.
Mustafa Bisri-memandang atau meni-
lai pekeijaan shalat yang mungkin sc-
lama ini, sadar atau selengah Udak
sadar, kita abaikan, kita memasang
kata tahu-tahu. Bila telah demikian
keadaannya, dapatkah kita disebut
sebagai orang yang pemah shalat ?
Jawaban pertanyaan ini, ada di nura-
ni kita masing-masing. Yang terpcn-
ting, pada baris terakhir, A. Mustafa
Bisri telali manjawabnya dengan me-
ngatakan. padahal salat/aku belum
sempat. Mcngapa?
Kelidaksempalan Idta shalal ini.
terfokus pada sebab pengabaian tadi.
Pengabaian hakiki akan shalat itu
sendiri, yakni kita melecehkan isi
kandungan shalal sebagai pilar iman.
' Dan, pengabaian kwantitas shalal kita.
Yakni, kita lalai dalam hai mcngeija-
kannya. Waklu-waklu shalal kita
anggap berlalu sedemikian rupa, se-
hingga, Udak ada waklu, kesempalan
atau moment yang suci unltik me-
nundukkan sejenak haUkila ke hadirat
Sang Pencipta. Akibalnya ?
Shalal yang terabaikan, menyebab-
kan hidup kita kering. Hidup Udak
memiliki ruh. Hidup akan keras mcm-
batu, liar, sangar. tak kompromi pada
nilai-nilai luhur kehidupan ini. Yang
ada hanya, kerusakan, keonaran, ke-
bingungan dan keUdakmengerlian,
kemana hidup ini diajak melangkah?
Bila telah demikiah, kita tlnggal me-
nunggu saat-saal kehancuran total
dari keseluruhan tatanan kehidupan
manusia dan kemanusiaan.
Dari mana kita akan memulai sha
lal yang Udak tahu-tahu llu? Perta
nyaan ini akan leijawab bila kita telah
mampu men-shalal-kan nurani kila
masing-masing. Nurani yang shalal,
nurani yang penuh ingal pada Allah
SWT. SeperU, yang dikatakan dalam
ayal Ai-Quran di Ms, yakni mercka
yang memiliki haU beriman, anggauta
badan yang beramal shaleh serla Jlwa











;-ii^rbehar Idta Bukan, Isya,
j I^hoiV
I ptirariju^kitatt^ ;-; • v'";
f ■;;5^p'^'.kesi^ keteUan
; yiE^^^^lus^^'lns^^ '
(dup pl^sl^ ayem atau
lmenuru|/jst^abv Al-Qur^ sendirl
mutmninnnh. Kafena, kita lidak per-
nah keluar darl llngkaran waktu sha-
lal ini. Dua puluhi empat Jam, waklu
shalal teitis harid di dunia.Hdak per-
nah meninggalkan klta sesaat pun.
Waktu- shaht begltu'. setJa memper-
ingatkan kita akan hadlmya Allah
dekal dengan kita. ."Hdak ada waktu
yang sis-sia dalam'.hidup ini. !Waktu
.semuimya telah terlsl dengan sisi-sisi T
suci keilabian melalui penggilw waktu
shalat. Sekarang, terserah'pad^ kita .
masing-masing, hehdak mengisi atau-
kah mengosongkah waktu-waktu
shalat Ini dengan pengabdian ? A.
Mustofa Bisri member! isyarat melalui
sajak "Tahu-Tahu". ini, agar klta men-
jadi perenung yang beramal shaleh, i
bukan sebagai imam orang-prangyang '
dungu,< ingkar kepada Allah k^rena'].
kedunguahnya. Karena,' akibat dari I
kita membeil stempcl "Tabu-Tahu"
pada shalat kita. ••• ' ■ • • x ■
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[^ya ' Mungldn to. sdoiang
|pqnypj^yf^g!ti^,8& menjadikan
I saji^-^jalm3^ seb^ • puisi gelap.
kmui^tah.^;Sajak;saJaki^^ mm
kahL'keakrali^' daliam-'kesederha-
,- • ■ •vvOtJi: ^i;- ■
inaani®a.=t.N.;i^};,^,-.<-^
t : Penyalr-M banyak menaruh per-":
I hat£m jttpada*kefaidup£u:i kedl
i yeuig kmudlan d&iaskamiya ke da^
'saJ^rMj^. Didu.' ^ ^pardr DJokp
Dainon(K juga y^, ."^rang penyairyang;banya|^; n^gto^t kehldupan
lal^at* ke^ kp da^
ijl^tapitfsetelali'^pukdm^
t sajaKtsa^aimya 1^ sehingga
^Suti^JiiCa^um?,
, sajak-sajak! Sapwf; dalam VPerohu
iiKqrtos seba^ kekosongan makna. v •
^fidaklah Cdemlldan dengan Piek
; Aidijantp'SoeprlJadL Ral^t kedl yang
•;sqrl^ itu madh mendapat
). tmj^dalam Karena,
ipertaatlan pcnyajr In^ . kepada
i)Xafe^ kec^' berada di kota
' Semaran&^.yai^. dilifaatnya pqlama-
; tahia::biSaid^ gedung-'
' gedu^ ataupunb^u cahaya lampu
dl kala malanw Tap!, Justru kusutnya
-.kdiidupan ralgrat kedl Itu. kehldupan
^geiid>d yang melata di tengah kota.
' Kehldupan para kull yang harus be-'
k^a keras untuk mempertahankian
hidupi^ ; - ' - V • ' - ■ "
.  Kehidupanial^t kedl Itulah yang
dicuatkannya dalam sajak Semarang
yang terdlri dari 18 bait dengan 92
larik. Di bawah ini dikuUpkan baglan
yang melukiskan tentang: 1 <
berlbu bayl mendekap batu lepl
lebuh/si rcanbut panjang dogoitp dUi
tanpa keluh/rejekl makan petgi/sl nabi
hota jcmgan kuncf hcUt/kota pegang
ttnggal abu/ombak bandcw dWaba.
Onggal busa/Janiuhg kota ludwy/la-
ngit berdetak/ tanpa • Irdma/gaung
keluH kuli berpeluh dan harus
. be^luh/tapl tahanjuang dan l\ants.
berjuangf/
PenykiT melihat wajah kota seperti
rifllam keadaan murung. Lukisan yang
beisaudara. muning itu dipakai pe-
nyplr untuk lebih memberi kesan
, kehanian kehldupan getir oiang-orang
gembelltu.
;  Sajak Semarang Ini ditutup de
ngan larlk-larlk yang meluklskan ke
hldupan keias di kota itu: Maii siapa
berant/masukl medan Jupng sema-;r^/nasi/bidad^/belalt// • ;
Kehldupan kaum gembel itii juga-'
lah yang dlcuatkan penyair dalam
sajakTfehau^dn. Dalam sajak ini pe
nyair mdukisjkan kehldupan seorahg
. pencari puntung rokok untuk diambil
kembali tembalmunya. Piek Ardijanto
meluklskan keadaan yang kontras
antaia kehldupan si pengambil pun-
; tung dan kehldupan kaum pemungut
' untung. Tetapi keduanya memang
sama-sama merasa kehausan. 31
pemungut puntung un
tuk mendapatkan puntung xokok se-
baiiyak-banyatoya demi meneniskan
hldupnyayang'malangitu. Sedangkan
si pemungut untung merasa haus pula




''^^tattfnwhdebur hatl/^^ ;'' '.'i^ •X'










^Jak KuU|^e(Reca^f£[atu^^ ? betapa:
nwmperhatlkan ;
{frjapj^j^i»da)Mta^ i|.kenidu|^dM i
Idah itu memec^ batu •
ke^ sehaxl bagl




Igeny^fjijden^l^ sdi/a||j7iiemi^^ tanmuja, Inllah
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. ^  ^ ^  PfSam
f }^Lng damikian, iaihanyaf mduklskan
•'.kdddiipan ra^at gembel itu sehingga
''Tang :s^pal kepada^ pembaca; adsdah
; suasana traigk. yang
dendl^ beraih
> agitasi' ^ hingga,; jpienyalr. Udak me-,
maksa ;pembacanya > untuk^ mei\erima
': konsep yaiig dlsodorkw' penyalr.' Ka-
reha memang penyair Udak
' kan! kpnsep .untuk,j,menyelesaikan
- kemwetan hidup l^um graobel j
i.^.SaJak-saJak ,Riek! A^dljantowyang
, demiklanMitu ihengutip keharuannya
[dari; w^a duka kehidupan ' oiang-
f  ^ ^kehldup^'fralqrat;!
^;1^iL:k^-'J vl;,' j-; ^
{] C'^ <'•.*»if'^}-h i'-Sf./"' n .-i.'! •
vlir-', DAIi^;sajakP^ dl
i Tepl panaUt'^peny^' ini! dphgan telitl
r pula melukiskmi tentmig' Id^' tua
;PCng^_. (,*' I ,
seorang lelalU :tua' menyadjap. sen-ja/mengaib dl tepi i telaga/pandan'g
, dltebarn di' seklter/menampung slsa
! slnar/imma sunyi'mcbjalsa/lek^
'itu dalani heniii^ke^^^^ ;




. h' Idald tuaL itu - .niendengar desing/
i:daiui:daun ilalang kertng/ujupg-ujung
: runping tajam/ke dalam jantung
" piengluin)am//.^^v^ •
i: : lelaki tua t^ukau/»^tong angin
: melbitasi - dahau/menepggelamkan
iasatiisau/ikan-ikan:>ba^/dihalau/
r ke|^ kdam turun pel^/umpan be-,
i;lumiteisentuh-.ilaui//;.(%v'»^ i




imendengar kdiibw dari.8eoxailg rak-
f yat kecil, tentu sajak Piek di
I atas;akah mampurmeng^gah'batin; ^
nya imtukmerasakan betapadukaaya;
l^dupan \meidcalPerhatikan larik'
yang b^unyi: sisasinar. ^
Urik, ini Ud^ saja^untuk imienggam-
barkan suasaiia petanjg .tetapi' Juga




f/hpan darl pragusate^pengusaha ikan
^il laut dengan alat
•ij^^p^yangcanggih nipw^ nui^
1^91^ mencaxi kehidupannya
!:den^'^ineinancli^ Pengall tua itu
f.cuni^;^b^ sisai Ttetapi
^te^at^ih^pan un^ iRenampung|j9l^^t^pun tid^^ dlpmleh-
f nrji^&iii^ turun umi:^ be-
Pengail tua pulang hanya mernba-
wa "keluh" dan "betapa perlhnya luka".
.  ttulahtampanguipumsajak-sajsfk
penyair Plek ArdiJanto.SoepriJadL Pa-
tut dipujikan dari pdiyair ini bahwa la
masih mau menggeluti kehidupan
. lalgrat.kecii'ke dalam sajak-sajaknya.
la tidak merasa 'ketlnggalan- zaman
dengan mengangkat kaum'gqnbelltu
ke dalam sajak-sajaknya. V" . .
Pelita, 10 Juli 1994
't-r-
raisi 25 Tahun DKM
UJongpandang, Kompas n
• Penyair ' wanita Ujungpan*
.dang,. lAnnie Dunda, satu di
antaia s^ildt penyaJur wanita
yaing tetap konsistien' berkatya,
tampil .membacakan^ IS .'buah
puisinya . di ; ac^r'<'>tunggal
, Pembacaan' Pulsi Annie Dun-
da", Selasa (19/7) malam di Aula
. Harian' Fajar' -Ujungpandang.
Acara ini.'inerupakan satu dari
.s'ejumlah C.acaxa; memperingati
seperempat abad Dewain Kese^
• nian-Makassai; (DK^. n
Puisi-puisi' Annie. Dunda.
yang dibacakaii itu merupakan
hasil dari proses kreativitasnya
selama, kurun waktu delapan
tahun (1980-1094). Karya-kar-
yanya yang dibacakan malam
itu member!, kesan sikap bcrpi-
hsJc dalam hubungan umpang
pria atas wanita.
Dalam diskusi sesudahnya,
terungkap bahwa puisi Annie
Dunda merupakan sebentuk
V'perlawanan" terhadap posisi
marginal kaum wanita dalam
hal apa sida. Puisi Duri misal-
nya;' bercerita tentang bunga
mawar yang berduri. Bunga itu
menggoda setiap orang untuk
memetiknya, namun harus ha-
ti-haU. Scbab kalou discpclc-
kan, duri mawar bisa menusuk.
Rahman Arge, mantan Kctua
DKM yang kini mciuadi anggo-
ta DPR-Rl mcnilai puisi Annie
Dunda juga sangat bctaksen-
tuasi lingkungan hidup (mate
rial maupun sosial). Sclain itu,
kata Arge, keibuan Annie Dim-
da sangat mcnoidol dalam pui-,
si-puisii^$.
Meniuiit ketua panltia per-
ingatan 25 tahun DKM. Mo
hammad: Hasymi, Annie Dunda
sengtua ditampilkan dan karya-
karyanya dibahas scbagai
pcnghargaan DKM terhadap i
penyair wanita yang tetap kon-/
sisten berkatya Itu. (dis) {
Kompas^ 22 Juli 1994
..V
^ Puisi Akan Lebih
Penampilan
r|enyair Butardji Calzoum Bachri menga
melihat perkembangan saat ini,
;:^j[^paknya kaiya sastxa puisi akan le-
^bib.diminatiseitadinikmati masyarakat jika
i.diseiikan' melalui penampilan penysimya,
'^baik di depan umum maupun lewat televisi.
"Gejala ke arah itu sudw terbukti dengan
. kecenderungan dari para penyair yang kini
'lebih sukadiundang untuk tampil membaca-j kan-puiai dari p^ditawari untuk menerbit-
; kan buku.kumpulan puisinya," ujamya keti-
: ka tampil seba^ pembicara pada Saresehan
• Menghadapi Era Globalisasi Komunikasi di-
Yogyakarta Mihggu (24/7).
. Bwkan di Jakarta sudah ada beberapa pe
nyair yang berani menolak ketika ditawari
oleh penerbit yang akan* menerbitkan bidcu
Diminati 1Vlela|ui
PenyairnYa
kumpulan puisinya, dengan alasan lebih su-
ka diundang untuk tampil membacakan pui
sinya .di depan umum.
' Dengan tampil membaca puisi di depan
orang banyak, menurut Sutardji dirasakan le
bih "ampuh" . untuk berkomUnikasi dengan
masyarakat peminatnya.
Artinya, Si Penyair merasa leBlh dekat dan
lebih mudidi mengekspresikan Puisinya seca-
ra langspng kepada masywakat, dan para pb-
minatnya juga merasa leoih mudah dalam me--
' mahami puisi- itu.
Karenanya, sudah saatnya karya puisi di-
sajikah kepada masyar^at melalui koset vi
deo, daWcwaThfmun^lnikan'l^^^ efektif
dibanding dengan bulm kumpulan puisi.
Mcrdeka, 26 Juli 1994
Apa Manfaat Membaca Puisi?
--T-V _
. . KALI ini scorang rcmuja yang
mcngaku awam menigajukan per-
tanyaan sebagai berikut: Apakah
manfaatnya , membaca . puisi?
Bukankah masili banyak bacaan
yang iebih bcrguna seperti berbagai
pctunjuk keterarhpilan dan penge-
tahuan yang bcrguna untuk mem-
'bantu di:dalam mencari nafkah?
Jawab bagi pertanyaan Itu akan di-'
uraikon sebagai terikut di bawah ini.
' "Ada pemeo yang mengatakan
bahwa "kita tidak hidup karena rod'
(nasi) scmata-inataV> Maksud dari
. pemco itu iaiah bahwa di samping '
makanan untuk kepentingan tiibuh
kita, jiwa kita dan bahkan rob kita
pcdu juga dibcri "inakanan"nya. Su-
dah bamng tcntu makanan ilu datain
hal ini bcrsifat rohani. Membaca
puisi tcrmasuk kc dalam kcgiatan
.mcmbcri makan kcpada rohani ki
ta. Kita akan mcnjclaskannya di
bawah ini.
. Membaca puisi adalah kcgiatan
yang mcmpcrlua.s kc.sadarun. Sco
rang p'cnyair tidak scmala-mata
mcnulis kalau ia tidak tcrtarik,
' bahkan tcrobscsi olch suatu pokok
atau hal. la mcrcnungkan pokok itu
dcngan .scpcnuh jiwanya, dcngan
- pikiran, perasaan maupun khayai-
nya. Kcmudian ia mcngungkapkan
' hosil renungannya itu dcngan suatu
i - !'• . masa depandiperas
pADANG-KERSANG , bagi kenihnatan hidup hari ini'
mcnmrimengganggangjiwa - - niala-mata yang sen'antiosa da^.
mnkering . ' ' haga^/ ' - ' , ' ' !
ihendntikan musim herganti. Ubergetut. adu siasat .: /'A
^icski telahdiramalkan di p'elnh kebndayaan besi • • j
mun'gkin sfb'ermnla iclah terja- Umu dan pengeiahtian • ' ;;
qi tikaion j , kini 'lelahjadi bahan transaksl {
mengera^j^ y uniukmembangun; -: ; ; -'i
Kita'-'' 'tetah suptuk ' mimpi segalanya'diperhU'imgkdri'
'. " e^rkxjkinjangan ^  -: dcngan teliti. ' ' •
[jfi^addng Ifersang ^ pengadilan Uwat tombol dan dngka . ': ,
krlupakaii'f ' " ' ' sertdTumusan dalil teknologi
i^qlikdn nwrobek-robeknya •; • . lahirkah selembar wdrta: f ^
hieskibegitu banyakkesempatan malapetaka! "• " •
hcrtathinkebajikan ' . ' ' '
yatigsidittumbididfnurani y^lJJDE ; •
berabad-abtulhilang dan'dican.. berkalung butiran irnan\\ ;
Icqrna digasak dendam berke- wajah-wajah nan ceria '•




.  asin'pun menggarami bhtiraii
^AGIBERTANYA " ' , , ; ^Hnerahdaroh ' jjnawqr-nujwar, hatibertanya ; saatharus mehgolak kehidupcm
lanmenaridihalamanpagi , , , n " ^
ymyanyi bersama beburungj , _betapanuiya debar usidberldyar.
pcmenggalvnrnpiierdanghara- timbitl ienggelam ^ '.y!
y/tn'.}-;" \ y; ;;^
t/sjnkqngininengambangkan' jarumJamyqttg merqjqrn
Wdnuit antarafojar berpijar meliu kan tatikan mtpas kcmbara
Spjnkangin me gambangk
idn a .
•Itukai} niato para pengungsi
yang ^iiburu kecemasan : •
wkyperhah berpikir > kalah
thiawayim'^var menad dan hatiher^bnyq-ta^a) | '
Jetty I^ustika
^A'lAMORGANA
Udara be.rsiamda " ,
mehcekikhafas bunii '
adalah ombak : ' •■ ii
pcnghiqs mimpi ■ Iadalahbqdoi , . - ' ^ ^
mengukir hari j , ; ' ; ■
dadayahgieldnjangy ^
■menyimpan'seloksa harapan j
bagaiendapan lumpnryangpal-,ing setia pada bakan, |
• tempat nelayan menambutkan
ciiitama ''
gaya tcrtcntu dalam bahasa, hingga
pcmbaca akan dapal mcmikirkan,
mcra.sakan dan mcngkhayulkan
kcmbali pokok itu. Dcngan cara
membaca karya pcnyair ilu, makn
pcmbaca dipcrluas kcsadarannya,
.scdikitnya lentang pokok yang
bcrsangkuian. Tcrjadi scmacain pcr-
tambahan jumlah duri kckuyaan
batin pcmbaca. ' '
Namun tidak pcrtambahan scma-
ta-niata yang'tcrjadi. Mungkin pcm
baca scbcnamya telah mengcnal dan
ke.sadarannya pernah bcrsinggun-
gan dcngan pokok yang jadi sasaran
lulisan pcnyair. Kcndaiipun
dcmikian, dcngan membaca kcm
bali dan mcmikirkan, mcnuakan scr-
ta mcngkhayalkan pokok itu
bcrsama pcnyair, tcrjadi pendala-
man pcngalaman icrhadap pokok itu.
Artinya, tcrjadi pcrtambahan kual-
itaiif tcrhadap pcngalaman pcmba
ca. •
Sclanjutnya tcrjadi pula apa yang
dapat kita katakan .sebagai pcn-
jcmihan kcsadaran pcmbaca tcntang
pokok yang bcr.sangkutan. Kita
incngctahui, bahwa salali .saiu ciri
kcpcnyairan ialali kcmanlpuan un
tuk mcngungkapkan scsuatu mclalui
bahasa yang dapat mcnjcrnilikan
pcngalaman. Artinya scsuatu yang
.samar-samar bagi kcsadaran kita,
mclalui baliasa pcnyair menjndi jc-
las dan pcngalaman kita tcntang
scsuatu itupun mcnjadi jcmih. Piki
ran, perasaan dan khayal kita,
mclalui bahasa pcnyair yang kita ba-
ca scakan-akan dijcrnihkan dari nu-
ansa-nuansanya yang mcngaburkan.
Sudah barang tcntu pcrluasan,
pcndaiaman dan penjcrnihan pcn
galaman itu hanya kita dapatkan
kalau kita bcruntung mcndapatkan
dan membaca sajak yang baik atau
bcrmutu. Scandainya .sajak yang ki
ta baca tidak bermutu. yang scba-
liknyalah yang tcrjadi. Malah pokok
yang kita kcnalpun mcnjadi kabur
garpbarannya; jangan dikata kita d:^-
pat mcnghayatinya sccara men-
dalam. Dalam hubungan inilah pent-
ingnya aniologi yang dipilih olch
pakar puisi yang handal. Mcrcknlah,
yaitu para ahtologis yang biasanya
bcsar bantuannya dalam
mcnanamkan aprcsiasi atau pcng-
hargnan tcrhadap pul.si. Sayang di
lndonc.sla antologis seperti Taslim
Ali almarhum sangat jarang.
Uraian di atas kitajadikan pen-
gantar pcinbacaan sajak kawan-
kawan kita, yaitu Alic Emjc dan Ycl-
ty Mustika. Sclamat membaca.









'a^o'vi^Lwa* '' . "V ." '. V.^* "^afaiwa vpemirsa r^ajaV yang.n  ;. Pakrt il^ kata Syaiuwuddiii, lo- u miibijauh debgan sotu sastia In-
bih meogbadirkan' a(^ P^'::&esia - khususqya baca puisi -
bacaan puisi 'sebagai pertuiyuk-vV^pat teimotivasu sekaligus paia
an;Titjiiana\valpeDayanganmata^'<.f^ pada seni baca
acaia.ini,memaiigsebagait9a3m; pbisi dapat lebih menikmatiixya.
ineniaayara^dcanp^iditeleyi- ' Menunitl^amsudin.daIamkoi^
'sL u . tei(s ini pi^'dtklkukah peoyem-
amiafflfflTgJ
Iiau^^g^^^itajdi^seolah'. d^









: ^amsuddin sadar betuk bete?!^ puniaan_fiwnjat, sehinjgga puisi
pa. peUd^peiaku yang begibj^^ yApg'diiai^ttftpniknn bisa teiasa le^,'
*gila' terhadap medium sem sas^'i.bih ringan dalatri kemasan suatnj
'tra mi'amat mermdukan bisa *norhinni1ranfo1mfioi'-'^-''.<<'* ''ini  rin ^q^ pertunjukan televisL
tampildalam media vtsual'sqieiv
^^ti televisl TPI memiliki komit-
{men moral untuk memberikan
1 tempatkqxada para penyair demi
'menuiyarakatkw puisi, sesiui
'^dexigau salah'satu aspek filcml^i
{^TPI. yaitumemelihara dinanuka^
^;budaya bangsa.;' '; ■' '
yang pada avvalnya'^div
ytaynngkan ] scminggu • sekali se*
; tiap i^btu pukul 20.00. pu^am
f pegalanannyaTimengakuni
^_ubahan. penayangan mepiadi
^"pukul23.00pada ban yang samay
;\Pend>ahan ini dilakukan dengan'.r: ioHnn tm n K a
. . ^  . , , .
' '* Dari apa yang sudah ditayang-1
kan dan yang akan ditayangkan,'
katanya, pada paket-paltet selai^'
ji&iya. akan 'hadir dalam acara;
im pua pembaca puisi dan ber- ,
bagai kalangan. antaia Jain p^l
nyainiya sendiri, aktor, sutradara,'
.aids, oeipepis. dim waitawan; ser- i
,ta; .tak menutpp kemungkinan'
para! poUtisi, ipqabat dan j^g-
usaha!*. - ;,:'f, ^.w' 'f.
Dalam aim' perjalana'nnya, ■
TKB' ini inemiliki, dua format
dfl^.Peitama.'fpnnat studio type^
(piarkawinan; format acara yai^.^Ti- , , ""Tr^N
gj^adiAp, P)iia\d(mBan^mensguna-.;!
::^umsi,pemirsa^lebih^ Jr^dirtudiodj^luar^.Jnieiiiknutii>y.|ndaaialamhiri. i Jo)'y«i>8
Naiioo teiak 9JuU UK acara ini <""«• visualisasj utuh da-
ditayangl^ pada Sabtu pid^ ngan pricntasi pmt^ kepada luar J
-  Penibahan ini juga diharapkan
:£itudio.iDalam format'ini peaido* {
jkataninoduksi drama televisi dan" I
sinetron.. dipergunakan.(pDr) '








log ter5ebut.;<Usam>ing ES Wi:
fSffiflKfciw 'I'owOvTentu; penyebutan nama^ipama tersebut tidafc dimaksud-
lataslusria
Tbrekan-re^ yaiDglain. 3ebab _
tfn;ingimAaia« .r^atau tidak: kelahiran forum
piud torsebut





-Maka sung^ benmtunglah pa-
V V S ira penyairifedu, sebab untuk ma-
'»dru®i®^^ sa-sekarang ini terasa semakiri[Sflni-^qnoiytfvdiilflyii iSubt'untuk mencari dukungan
*^^--"'^^^^denRari'berani' me»'H ^  P®*® birckrat .bari sebuah
'Pakeqaaa yang dinamakan kese-il^pmia para'; "• ~
.^OV*inVfS
reatasl /meiaKUKannya. sebaD Kedu ha-
-T-jr-i —■ sebuah udlayah Botarof
arri! 4engMi desa yang letaknya ber-
uiemsltMti^MiatfTrim waiar kalau5aan'pdi'^^|j0B0a^yiEmgSei^^ Bprobudur
(se^pdpjSmainpuaimya ber^ o®'.  ngan. getuknya daripada Kedu.
^ .Tapi aiC^ih realita - terlepas dari
.' pertimbangan historis ^ ^bahwa:■:, Brw u  niei nB _ BHn u:
'"namaTC^u mei\jadi sebutaii xm-l
i tiik.beberapa daerah kabupaten•iltm'dialog T^n aatu daerah kodya menjadio«n>u u iggtui'ii.uujr iiiciij u
■ maka.'j^p^^ I satu wUayah karesidenan. Daer-
i^tes^puldx^^ I ahtereebut meliputi Kodya Mag^
' ilemg, Kab. Magelang, Kobumen,
Temanggung danJPurworcijo. Kar-
ya-katya para penyair dari daer-
ah-daerah tersebutlah yang. te-
/-rangkum dalam Antologi Puisi
Penyair Kedu : Manoreh, minus
kaiya puisi penyair Kebumen
. karona karva dan nama moreka
(penyair.Ksbumen) tak teipantau.
■  ^Ada ttduhbelas penyair yang
. terikutsertakan dalam antologi
tersebut, dengan masing-masing
. penjrdr menyumbangkan lima •
^puisil Pada.awal halaman buku
antologi tersebut diherl kata pen-
; gantar oleh Budidijo, Nama-nama ^
penyair adalah Sufarisman Msc,
!Dhorothea Rosa Herliany, Dedet
.Setiadi, Mathori A Elwa, Joko
Supri;yono, Untung Sutrisno KS.
Budhi Sarwono R dan Ahmed Da-
iady (dari kabupaten dan kodya
Magelang). Sementara dari Pur-
worejo tercatat nama-nama sepor-
ti* Surpto S Toto, Usta^i PW,
Soekoso DM| Sumanang Tirtasu-
Jana, dan Aji Sayekti. Sedangdari .
kabupaten Temanggung adaiah
Rose Titie Sarkoro, M As'adi dan
Goesali.'Adalah jumlah yang ti-dak radikit imtuk'sebuah antmo^
puisi, bmk dilihat dari jumlidi pe-
nyairhya maupun apalagi juml^
.puisinya." ' V , ..
Ada keuntungan ganda kalau
kita raombaca buku antologi puisi
ini. Sebab selain kita bisa menik,
,mati ' sokaligus mongapresiasi i
karya ' puisi ihereka, kita bisa
memperoleh gambaran tentang
bbsesi mereka dan cerminan jiwa ;
para ponvair tersebut soperti tcr-
tuang dalam kaiya puisi mereka. ,
-  Lantas' ambisi'apakah vang
;hendak diraih denganpenerbitan.
antologi tersebut, yang dalam
waktu dekat akan segera dilun- .
curkan di hadapan khalayak in- ^
'san seni (sastra khususnya)?
"Kami hanya ingin merangkul
dan menggali potensi pnyair Ke-








mS£'J?i^ra"'^ I SJi^ffi|<tel^rantolo^ tergebut.'jBsnantiri Rwalrtuleel an jHf^4 c^ iii^a n^embuiu-diri untukmeneri^t
aini^ra
'aMlC^iMauh^
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i  ^ "t
SKBUAII pcrianyaaii diajukan
olch scoraiig rcmajascbiigai bcrikui:
•Bolclikah pcnyairbcrpolitik? Jawab-
nya icgas, yaitu wajibdan bolcli.
Scliap wargancgani wajib Ixjqxdi-
tik sclclah beruniur dclapaii bclas
(ahun dan mclaksanakan politik
praktis scdikilnya lima laliiHi sckali.
Sedikilnya lima tahun sckali ia wa
jib ikutscrta memiliU dalam pcmil-
ihan umum. Mungkin Icbih daripa-
da ilu, scandainya ada acara rcl'er-
endum. Dalam referendum iaharus
puia mcnyalakan "ya" atau "lidak"
scluju mcngcnai suaiu kebijakan
umum yang akan diambil a(au lidak
dlambil pcmeriniali. Dengan
demikian, seorang penyair lidak da-
pat mengecualikan diri darlkewa-
Jibannya sebagai warganegara de-
wasadan harus ikul-lx:rtanggung-
Jawabsccara polilis. Dengan kaia
lain, ia harus punya kcpedulian poli
lis, sualu sikap yang mempcrliliatkan
langgung jawab kcmasyarakalan
dan bahkan kcmanusiaannya.
Lebih daripada ilu, lidak salah pu
ia kalau seorang penyair menjadi
polilikus secara profcsional, misal-
Dadun Baiitcra
nya menjadi anggota dan penginiis
• parlai polilik alau menjadi anggoia
dcwan perwakiian rakyat. Sebagai
warganegara lain, ia bcrhak dan
bahkan lerhormal kalau ia memilili
bidang ptdiiik sebagai kegiaian pro-
fesionalnya. Dan sebagai polilikus
profcsional, ia wajar saja mclak
sanakan kceiatan-kegiatan untuk
mcndapaikan kckuasaan bugi parlai
alau golongannya dan mempcrgu-
nakan kckuasaan ilu untuk kc-
pciuingun bangsanya.
Nannm sudah barang leniu ia
harus paiulai mcngubah pcran pada
saat ia nienulis sebagai penyair.
Kalau dalam kchidupan sosialnya
schari-hari ia berurusan dengan
kckuasaan, pada saal mcniegang pe-
na dan akan mcnulis. in berhenli
berurusan dengan kckuasaan dan
mulai berurusan dengan scni. la
lidak iagi mencmpatkan kckuasaan
sebagai nilai yang diprioritaskan;
keindahan cslctiklah yang sekarang
menjadi perluitiannya. Dalam kc-
"dudukannya sebagai penyair
mungkin dia mcnulis icntang fx)kok-
pokok yang lidak ada hubungannya
SA.IAKPACAR
.  siapkalt pucamu. Dmg • lanyamti
- di aniara iiuilain kmiufi berselimiiikan kabut ,
"^'ilalu terpikirkan .seorang pcdagaiig
I atau seorang hiidak hagi, sckelonipok ilu
i-j miiiigkiu harus kcnihali iiieucliii kodrai dngin
j > gatb meski bernyawa .scmilir
V  tiada dalam ada. Teiuing mcmbmbiug badai
^  - siapakah kait yang iugin kupcicurl - lauyaku kasar
<• - oku ddalah puisi njawabnya memhcrontak
n  'cntahlaU!Jiwa'miterbagi-bagi-
dengan kckuasaan. misalnya leiiiang
keiiuiahan alam dan cinta asmara.
Namun lidak muslahil dan iKihkan
besar kemungkinan pengalamaniiya
sebagai polilikus akan mewariuii
. pengalaman' piiillknya dengan ku-
al. iuipun lidak jadi niasalah. scla-
ma ia sailar, balnva sebagai jicnyair
ia lidak k'rada dalam kedudukan un-
luk mcndapaikan alau mempcrta-
hankan kckuasaan, melainkan
mengliayali kckuasaan sebagai sum-
ber pengalaman dengan apa
peras.aan-iKi'asaan pribailinya dan
ix.'ngalamannya sebagai maiuisia Icr-
libat. Dengan kala lain, ia harus ictap
sadar dan ilapal menjaga kcuiulian
(inlegriias) kcpenyairannya patla
saal ia mcnulis kaiya piiillknya.
Sudah barang icniu sebagai jjoii-
likus seorang j)enyair mcngliadapi
risiko uniuk icrjcbak ilalam pro-
fesinya ilu. Mungkin saja sajak-sa-
jaknya menjadi Icbih krsifai agitasi
dan propaganda daripada iniisi'. Na-
imtn risiko ilu lidak lehili besardari-
pada yang ilihadapl penyair-jx'nyair
yang berprol'esi lain, mi.salnya guru
(Ian da'i. Dapat saja sajak seorang
guru IxTsifal nienggurui dan seorang
da'i mcngklKilbalii. Olch karena ilu,
risiko itii harus dianggap wajar ilaii
diliadapi dengan sadar dan kowas-
padaan yang wajar pula.
llraian di alas kita jadikan pen-
gaiKar pembaeaaii .sajak kawaii-
kawaii kila. yaiiu Dadan llaliicra.
Teddy AN. Muiiiadin dan I'iot Seliy-/
ono. Sclamai mcmbaca.*** j
- UVVA-SAJAKGEMPA ,
anak k^liilangnn bapaL Isiri dimakamkan suunu
iei'korayammeitgais/umpiir , ^ineninggalkan nama lanpa kiibur , - ^.vl
apakahtadirualamakuseMibahyani;;'/ •' , ' . • V."'|
barangkali lupa. Scbab ku m' gat seicUih bulanmenghitang i- i
dimtarareruntulmn..
mimpiadalah among kasong Vi ' n - rl
lapt pe.pohonan bergctaran. Bumi retak ' '
mpninggalkonkawahdanserapah
. >■. .uak\ijnga - v\impi iut memnggi\lka\\ b^ekas-
.... ..
Teddy AN. Miilitadin
DliFAN DIORAMA PASARMALAM ^ 1
• • dipisahkan dinding kaca
patwig-patimg kecil ilu . , ' •
.  menyerct-nyerer masa kanakku ^
.  : dolamanircan • ' ' • .r.'riH
"pc'gang [dngankui'raherat,"..
kaianiu, ibu . ^
malam iinj'iwaku /
mengemhang hcrsama korscl
komidipiitar, tariannlar. dansinga. ■
durihutixnafrikad
lenanglahjangancemasibu • •
leluh kutaklukkan nunah hanlu ■:
tanpa setetcs kcriiigal jatuh
kukungkangi Uingit Inos .
'  dengunotiiixtkbanyudanrianglawa
"ya,kau hebai dan pintar anakkii
tapt malam sudah larut, kasihan . .





,  kereui mengusung biograji takiercatai
mualah-muatan kisah lercecer,^. ■ ' ■
- sepanjang reiibu . . . .




-  .takbcnak . v-
"  '•yf-*.
^  • j
ialu bwgraft masa kccilku rapt




memeram kesegaran ■ . ;
mcnggairahkan!
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Puisi Bukanlah Kairya i\i6nsens
3^
f «
Kuhc'li luiia lewaiU'lin}(a yan}{ herlari
(lari ucapmu, mtka dunia scficra berimdah '
i dariduxlakedusta. kehenanm, nwnianfi,
tak pemah berdiam. lapi, imma tapahnu
yang bergegtLS meraihnya?
,  (Cuplikan sajak "Scrah Tcrima Kiila-kata",
dari kuinpulan Lidti Wakm karya Radhar
PaacaDahana) . ; , .
Makth banyak pcnyair yang mcngumpulkan
sajak-sajaknya.dalum buku. Pcrtumbuhan krcatir
d.unia pcrsajakan di tanah air mcinang tcrasa
menggembirakan. Di banyak daerah pcrlunibu-
. ban kreiitif pcrsajakan itu bahkan mclahirkan
"pusat-pusal" pci^rakan sastra yang baru.
\ Di daerah Tcgal, misalnya. penicntasan-pc-
mentasan sastra bisa dijumpai tiap bulan. Widjali,
Pick Ardijanto Suprijadi, Nurfiidayal Poso, Yono
n buiyono, Lanang Scliawan, M. Enlich Mudukir,
Roffi Dimyati, dan bcbcrapa nama lain adaluh
pcnyair-pcnyair yang hubungan. antarscsamanya
sangat guyub dan punya hubungan dcngan
scniman-scnimandiluar Tcgal. /
• Pcnyair-pcnyair yang incmiliki profcsi bcra-
gani — guru, pcnyiiir n;^liu. wartawan, alau Hu-
mas Pcmda — itu incmiliki forum-lbmm dialog
untuk tcrus incnggulirkun .scmangat krcatii'nya.
Lc^at Fornin Dialog Budaya Tcgal, Forum
Pengajian Sastra, Kelompok Studi Teater Tcgal,
Fortini Apresiasi Sastra R^PD bahkan mcrcka
' tak sungkan menolak Uuminasi pusat atas daerah,
dan incngikrarkan pusat baru kcscnian (Tcgal)
scbagai'|kota ^ ira".
Di daerah lain pun tcrjadi progrcsi yang tak
kalah, Kumpulan dan antologi puisi banyak
„ ditcrbitkah, bahkan untuk tahun 1994 saja (yang
riditcrima-Rcpublika sampai bulan Juli) mencapai
l-;20 Icbih. AdaCatatan.bagi Orang-orang Bcrairah
(kumpulan puisi Anwar Bayu Putra dari SumscI),
Mcncari Tanah Lapang (Wyi Thukul), Menorch
.  (kumpulan puisi* Penyair Kcdu), Kepod.ang 2,3
(Pcnyair Jatcng), Kita Bcrsaudara (Tan Lieu Ic,
~ Ba\\); Persetubuhait Liar (Silok Srcngcngc, cctak
''ulang)^>5cna/;ii[i/' J (Antologi 7 Pcnyair Jambi),
: Kuthpulan Puisi Suktk (gabungan bQbcrapa
. pcnyair Tegal dan Univ. Panca Sakti Tcgal),
, Cuguran Debu (Soni Farid Maulana, Bandung)
' dan Z/t/n Wakm (Radhar Panca Dahana). Para
kaiyawan televisi pun turut'mcncrbitkan antologi
, puisi. ^Kaiyawan TP), misalnya bcbcrapa waktu
.JalU'incncrbitkan antologi Gumaman dari Balik
Layar2. •
. Kumpulan puisi atau antologi itu akan tcrus
bcrmunculan, scpcrti <yung nkun tcrbit Agustus
in\: Kenduri Air Mata (Agus Saidjono) dan Dari
yVcgt'f/ Poc/ // (antologi bcbcrapa pcnyair).
"Puisi bukanlah karya nonscns;" kala pcnyair
Gocnawan Mohamad, dalam acara pcluncuran
kumpulan sajak Lain Waktu Radhar Panca,
Dahana, di Galcri Cafe. Jakarta, Rabu malam'
(27/7). .
Bagi kchidupan scbuah bangsa. puisi dan
kcscnian pada umumnya adalah hal pcniing.
Nilai kcscnian alau puisi, ktila Gocnawan, .sama*
pcnting dcngan kcpcdulian "bcrlcbih" tcrhadap
pcmbangunan ckononii atau juga scbuah
kckuasaan.
ooo '
Scbagai .schuaii dunia simbolik, puisi mcmang
tidak bcriicnti scmala .scbagai karya. Tapi, ia juga
"makhluk hidup" yang incrcprc.scntasikan
kcgundahan .scbuah /.aman dan mcngkoimini-
kasikannya kcpada masyanikat yang mclahirkan
para pcnyair itu; Di Indonesia, mcnunit Gocna
wan, puisi tidak scmata iicruru.s:in dcngan per-
nyataan-pcrnyataan kcbcnaran, tajii juga .scka-
ligus mcngkoinunikasikannya. Schingga kchadi-
ran puisi, .sampai kini tctap tcrus dibuiuhkan.
Ini bcrbcda dcngan apa yang tcrjadi di Eropa
Timur. Diccritakannya, kctika rc/.im koimmis
mntuh, oning di Warsawa, Moskow atau Praha,
jUstru tidak lagi nicndatangi pcmbacaan puisi
scbagaimana kctika ivv.im tcrschut masih l)crkua-
sa. "Karcna tcIcvisi dan .surat kabar juga .sudali
mcngatakan apa yang bcnar," kata Gocnawan
mcngutip ucapan .scorang ccndckiawan Polaiulia.
Di Indonesia, tcgasnya lagi, bclapapun pcnci|v
taan puisi dan rorum-forum puisi masih pcrlu
dikcdcpankan. Mcnurutnya, pcrtcmuan-pcrtc-
muan puisi itu .sangat bcrmanfaat untuk tcrus inc-
mclihara .scmangat mcncari kcbcnurail dan mcng-
komunikasikannya. "Karenanya. pcrtcmuan pui
si sciayaknya tcrus didatangi, mcski di tcngah-tc-
ngah kctakutan .sckalipun," ujamya.'
Mcnyinggung puisi-puisi Radhar dalam ImIu
Waktu, Gocnawan mcngatakaif. sajuk-sajuk terse-
but tumpak ingin mcmperlihutkan sutu sikap
yang mcnampik bahwa "pui.si kini tclali mcnjadi
yatim piatu" scbagaimana dikatakan Dcrrida itu.
,Sajak Radhar, kataiiya, adalah sajak "rcllcktif:
.sajak-sajak yang .scciira .scpinlas ttimpak bcrupa
statcmcn, argumcn, pcrdcbatan, dan suatu
pcrgumulan "aku'* dcngan "yang lain"v
Dikatakannya pula, .sajak-sajak Radhar
mcncruskan tradisi pokok pcrsajakan Indonesia.
Pcnggunaan njctafora yang sudah la/.im, scpcrti
"batu", "pcraliu", "laut", dan pcrkawinannya
dcngan kata-fcata ydng bclum biasa scpcrti
"kriminaiitas rclijius", "diskct kcsadanin" dan
.scbagainya, mcnurut Gocnawan, bukah untuk
mcngguncang tradisi bahasa puisi Indonesia
.sejak tahun I92()-an.
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'^;fpan' sepertj dikat^an Radhar, ia pun sccara
sadair ldah menjadi m sejarah yang
t arif dan naif Uu/ "Pembeiiontakan" memang per-
I nh^il^ukan/sei^ dilakukan Sutardji Cal-
l,zourn'',Bac^ menge-
-^luarkan k^o ".^m kata dari. makna".
i^Tapi/toh tulis Godnawan. dalam kata pcngan-:
taimya; lewat sajak terakhir tahun 199()-an Tardji
kemball ke geromb'olan bdsarpuisi.Indonesia.
Kumpulan pulsl Lulu Vhiktu (dilerbilkan
Pustaka Firdaus), bag! penyair yang juga cscis \
dan pckcija tcatcr itu, adaiah scbuah pcmyataan
tentang kcnyaiaan mutakhir: la mcrupakah
rckaman pengembaraan pikiran dan balinnya
sclama hampir scpuluh tahun. Radhar yang juga
mantan wartawan Kammku, Kdmpas, JJ dan
Vixta itu, pun bcrucap, "sajak adaiah satu bcntiik
kcsakslan. atas kjenyataan-kcnyatan yang tcrjadi





ij>eris,i<pdla?teli j 1°^ meng-
-i..--;; ' acupadasajak-saiakdaii "aneknu
"sebutk.andiatas;di manakonven-
isetwpaidtpaicuiEin^^ akan^ I ^ ®
I'mejo'gikibiatkkn^^^ S.iilmn^
JifJ^aha jmenjatiil^ hidupi icrhadap
tentang cita-cita
i^letakseninu^m<>mbflrjiHnniri<4nb2 :K^atuan-"yang dengan teman-tc-'
lain-^ak;.
ab^as^^v-d^am'^ i v^ttt^ji^alam b^l int- mehurut -
^bangl^pi^^^kita^^^^ n para kntikus tel^jnenggantikan'
^Puj.anj^ajB^'d^^AngkatW.4S;M■ibahMatamp^yiteikiesaii^^
^niepdpjpihasf p^ i' Chainl, dengan bahm'yang *:
•:4Uk|<era^7(l4^'v te^ ' ™,®®^;:Mungkin'.bcnaripulsi^Su^Ji?Cto ?bahasa !yang;i<liajukan Sutardji^
tbahasaikelihatannyaraau dU^^ f adal^ P®n™tin lepas, dari'r . ^pekrti;^narfya.Btfgisayapriba;"^^
s^erti n^njerit, i
r  raengerangr mcndengus, dan lain '.
f.anj'bag? saya^totuk-raembacan^^^ manusia yang bersifat sangat pri-•
I mitifdah instingtif*^- " f '
! , Apabila Idta mcncbba incnga-
mati'bagaimana 'ciira Sutardji
membacakt^ipuisinya dengan ma-
. 'bok (tidak lagi sckarang ihi), niaka
"sifat'.inteijeksional tadi dua hu-.
buhgannya dengan cara membaV/
!ca itti^I^Iau'seandainya rnaksud*
man^ dalam'.puisi' Su^ji jclas.
vad^ya maka piiisinyapun nisca-"
;yavjncnjacii 'sebuah • wajah • ritiisV
^.dan: mungkin; idenEan* cara;. ma-!
'■boWah kesatuan dirinya dengan
'sang dcwa dapal diiemukin.-N^^ mun kctil^a'ina itu seles^ii apa
yang terjadi? Mungkin liahya Sii-.'
tardji sendjri Vang dapa^ ,ptcnja-
■ yebnya,' a'pakah ia mi^emui ek-
'stase ;religius' ataukah, Ijanya-'sc-
' macamekstaisseerotistelakaVatau i
*!sejehis lainnya? I P V
iNIHILATAUKAHX^
"p'Lalu apakahpuisi-pui^^ Sutardji
;yang"bersifat\irasional:i: kitaVhubuhgl^ dengap pemya:
taannya beberapa waktu^ang lalu
(awal tahtin '1^94); bahiva puisi'-; '
; puisl' kbntemporer (tahun 80-ani
■ dan awal 90-an) adaiah puisi gc-^'',
lap kalau kita menilai dalam mo-
del' telutual, konientar Sutardji
tersebut.tidak Iain merupakan se-:i^^
'buah • pangkategorisasian yitng
nienyangkiit dengan nilai kcmur-
nian atau tidaknya scbiiah puisi., t
.^Kategojff'"igelap^' mempunyai
opoMsi dengan katai'terang* *. Da- i
lam ■ strategi 'tekstual,' mi.salnya-
' dengan mengambii model bahasa;
struktural inaupun poststruktural,.
kitatidakbisalangsung^cngang-
gapbahwayangdiniaksu'ddengan.puisi gelapdi sini berarti pengert-
tian'dari puisi itu sendiri yang
gelap, lantas tidak memiliki mak
na makna atau nihilis. Tapi;pe-
nilaian di sini tidak lain mengacu
pada masalah gaya bahasa yang
digunakan.
Puisi-puisi awal Sutardji sendlri
dapatkita scbut pulsi gclap apabi-
la dilihai dari kacamata konven-
siona! atau dari bahasa yang di-
anggap sudah tcrsisterri. Apalagi
kalau kita bandingkan .dengan
puisi-puisi Chairii Anwar. Sckali
lagi contoh yang mencolok, ad-
alah pada ungkapan.... aku ini bi-
naiang julang... Sckalipun ung
kapan ini meiafor, namun lang-
sung jclas bahasanya dan mau kc
nianarefcrensitiya.Apakahacuan-
nya pada scorang yang incnjadi
sampah masyarakat, pelacur, ko-'
ruptor, pcmbunuh, dan Iain-lain,,
atau mengacu pada diri Chairii
spndiri, bukaniah itu pcrsoalan-
.nja. Tapi akan lain halnya ketika
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kiia bcrhadapan dengan Jck.s puisi
•Sutardji yang jarang sckali rcl'c-.
rcilsialnya. Lihailah misalnyapada
n pcnnainan ungkapan dari kawin...
kcinudian bcrgcscr mcnjadi win-
kti... dan sajak Liika. Yang sudah
tcrbiasa dengan bahasa puisi kon-
vcnsional akan mclihai puisi ini
scbagai gelap balikan mungkin
pekat. Atau mungkin akan mcng-




•rf. "V,,-; . •••
Dalam tulisannya Ccrpcn dalam Masa Dcpan Scrba
Pendek di majalah Basis (Sq)lembcr 1993), Scno
Gumira Ajidarma mcnyalakan bahwa masa depan
sastra Indonesia adalab ccrpcn. Dengan catatan baliwa
"masa depan di sini berada dalam terminologl budaya bisnis
dan industri, bukan sastra". Pcmyalaan ini mungkin didasari
olch banyaknya ccrpcn diprodul^l beberapa taliun Icrakliir
ini. Dalam kenyataan, tiap surat kabar yang tcrbit pada hari
Minggu memuat satu ccrpcn tiap minggu. Bayangkan, bcrapa
ccrpcn tcrbit atau diproduksi di Tanah Air tiap minggu. Ilu
baru yang tcrbit di surat kabar, bclum terhitung ccrpcn yang
dimuat di majalali (mingguan), dwimingguan, dan bulanan).
"Barangkali hal itu mcmbuklikan," kata Sapardi Djoko Da-
mono ^ lam bukunya Kcsusastraan Indonesia Modem: Be
berapa Catatan (1983), "bahwa ccrpcn mcmang sudah mcn
jadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita schari-hari;
juga mungkin sckaligus mcmbcnarkan pcndapat bahwa kita
scmua pada dasamya membutuhkan fal^ dnn flksi."
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::L^tas; adaigejala laiQ ywg meparik bebejrapa tahun ter-
.^al^ ini, yaitu bukan^h^ poiei^it bu^ yang moperbitkim
4ilaimpiil^ :cape^^<^ m^ juga m^a ma^ Harian n
'  misklnya meiiei^it^
i« Mengarw^ (199i|): Kedua
(pulaa ini ceipenrcecpen pUifaan^an^pemah dimuat' ;
V di hanaa Komims tahun 1991 d^ 1992. Lantas, harian 5una- .
pun, mehorbitkan kumpulan ceipen. Iioiau WaZi- n
diikuti pulaoleh harian Benms-'
(X^Sy^'l^urta) yang .meneibitkan kumpulain* ceipen Luktsan■ivi^(ahari'(1^3). Kita^l^ tahu, apakah ini gejala sestuit,
7^taul^ atran terus berlaingsuhg pa^ Uihun-tabun mendatang..
'/Yang jelas, hal ini^pasti niengunhrngkan capei^ Indonesia
il^Jouiena saluian makin bervariasi. ' '
I i^Dalam kaitan ini, ada baiknya' Mta tabu peta ceipen Indo-
[V.n^esia dari dulu hingga sekaiang, khusu^ya yang sudah ber-
j;sbem^'buku.v' ';/^\ ^ t
Im tr<i'- '.-f; -i/'. . . " • .
'rri)V • •
^J3()[^anjy.;^y ■■ ' 3 ■.
;  i' > '6. ■ ,
i^50^an'^;;\>'y ■ ■ ' '38%
5y60-anyy'-y . ;-52 .r ' " '
yTOran'^^V'y' ■ ■;37
!f80-an--'y!,yy;':/v ' . 76
i ' Jamlah iv-' ' ■ 246'• •
y^Dari'^ta'di atas kita lihat bahwa kumpulanceipen hidone-;
y sia (sainpai'dengan tahun lS^3)b^undah 246 buah.'
^l^iAdhsbeber^a catatan yang periu^beri^'tcriiadap data;
y imjil^eriania, dalam ke-246 kumpulan ceipen ini tennasuk'
l^bebei^ Balai Pust^ tahun dOran-yang hay-
|:;:nyatiMrisi?i»tu; M Suii^dja (Ke- j
jpiiaodiaxZbu ;pJimgli-korbanlRdJ^ dan.Rasa .Tetpeaii^)i dan^^^ '
j£e^d£ kiuhpulan ini^jugai t^^
"  ;ceip^^'Sepe^ti Genta
|f'^;K€|liga5'^thtt; 50^t^ Uunbiih sur V
^biimya ceiben di Indone^; pada dekade .ini ^ bit 3^]^m*^'
^^palpi< ini' sjenqia .d£gaa pec^taanfHB , v
l^(^;/Ajip^Rori Jassin\dalam: buku^.Aoalisa; So-




^yyai^';palihg digei^^ sesud^ t^un 1950**. Pemyataan ipi
jl'lmari)' i^am dii^ Indonesia sesudah Perang
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p^Keempat, data di atas tentu belum menggambarkan bcrapa
capen ^yang pemah ditulis dan diproduksi di Indonesia.
jvA^gapa? Pertama, angk^ 246 banyalah untuk kumpulan
y  Di luar.itu, mMih banyak ceipen bertebaan di maja-
;. Ian dan media massa dan sampai sekarang belum dibukukan
I- Ju^-adakemimg masih ada'kumpulan cerpen yang be-
; lum teriiitung karena Input dari publikasi (resensi, berita, atau
y pcntbicaraan). Kedua, belum dihitung beiapa ceipen yang di-
;,muat^^ dalam ke-246 kumpulan cerpen di atas^ Jadi, dari
n ke-246 ^  diketahui persis jumlah kese-
;, lurunan^.ceipennya. '
y ^i B^pa banyak sebetulnya ceipen Indonesia yang pemah
% i^ditulK? Setahu saya, hal ini belum pemah diteliti..Dalam bu-
BibUogiaG Karya Sastia Indonesia dalam Ma'alab-
Dram^ EmstUlrichKratz pemah meng-
hto yang dimuat di majalah antara tahun 1922 dan
•  1982. Jumlah yang diperoleh Kratz adalah 10.389 ceipen
-  ; Jun^ inr;tent^ sudah membengkak sekarang karena
teiakhir dilakukan tahun 1982. Dari tahun
: 1983 hingga seka^g tentu sudah sekian ribu'ceipen ditulis
t r; ptds diberi catatan tentang cerpen Indonesia yang
, ; dit^anahkan ke bahasa asing dan telah dibukukan. S^pai
.^^karmjg, kumpulm ceipen Indonesia yang tdrbit dalam ba-
iasmg .(IhggnSy Prancis, Jeiman, Belanda, rfan Iain-Iain)
: begundah M entah terbit dl Indonesia, entah di luar
■.^.mdc^ia. .-v.
• , r,';. ■ . ■ • ; - ■ ' ^ ■ .
•:/' ■ . Jarang- \ ■
Penelitiah; mengenai • ceipen-ceipen " Indonesia memang
,  Seperti dikatakan juga oleh Senouiunua dalam tulisan di atas, sampai saat ini belum ada "so-
SMlog ceipen** di Indonesia. '
^ Buku mehgdiai cerita pendek Indonesia pun bisa dihitung
dengaiyaa Di akhir tahun SO-an, Ajip Rosidi menerbitkan
(1959), Tahun 60-an dan
ada buku mengenai cerita pendek Indonesia yang
ada peristiwa prating yang patut dicatat .tahun .
•1^5, yaitu diselraggarakannya **Diskusi Besar Cerita Pen-
\dek fcdonraia** di Bandung, 14 September 1975 dragah-p^luc^ Wildan Yatim, Jakob Sumardjo, dan Iain-lain.
Ada M menarik yang diungkapkan Jakob Sumardjo dalam
m^o^ya yang bequdul **Mencari Tradisi Ceipen Indonesia . Menumt. Jakob, ada tiga jenis penulisan ceipen di Indor
nesm pada masa pertumbuhannya, yaitu (1) orientasi cerita i
oJeh Muhammad Kasim dan Suman '
(2) > onratasi sosial zamannya, yang dipelopori oleh
Hamka ^ dan Idrus, dan (3) orientasi ide-kedalaman, yang di-
ypeiopon oleh Armijn Pane. .,  Tahun 80-^ ada dua buku terbit mengenai cerita pendek
mdonraia, yaitu Cbrite Pendek Indonesia Mutakbir; Sebuab
Pembica^ kaiya Koirie Layun Rampan (1982) dan Cerpen
:^dbneiM MutaAAir Anto/ogi £se/d!ra yang dieditori)Ptousuk Eneste (1983).
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: Sato Tim PmeUtiaa dati Pusat Pembbaaa dan Pcngcm-
^b{|^an Bah^ (Ny Anita K Rustapa dkk) penudi pida mene-
pti^c^ta tahun :1950t1960. :Penclitian itii|dMuSUSl^ penelitian ihi Hitprbhlean gfthn-|gai^l>i^.p]:oyekdenganjudul
Ceip^ Ihdonbsiaryaiigditj^'|^ti';meUputi:690(ceip^ yang di^ Budaya, Ih-
i'^^xos^s^ -JKjssiii y JPiyangga Bant, dan
K|^ ceipw itu ,dikategorikan menjadi (1) ceipen
t t^oa^l^go^ sebs^^ 150 buah, (3) ceip^ yang bcitema
^^imgaibi^ sebainy^ (4).c^pen yang bert^ma fiaikan
45 bu^ 'd^ (5) c^xpim -yang ,beitma organik se-
,12 l^ualL S^yang» basil praelitian ini hanyar^tBrbit-
lJ^i sep^ tei^tas dan tid^ diperdagangkan. .
•Iii"|^(?el^-itu^^ selahu^ belum ada' peneUtian • mengenai
ini adalah lahan pftufii-ineimrik ba^ ' y^ junUah
fltou dalam koian, atau jgabungan ke^
teiM c«ita pen^k Indonesia dari|^^^20^^gga sekarang. Lantas, juga bisa diteliti gaya
TOWnJ c^n ^ d^ dulu sainpai sekarang.'.K«nudikn,
Ip^ga^ cetj^^tia :dunia dalam ceipen IndoiiKia. Jangw













;" sesvI^Qf; l^<>du^(fpKtor di alas
I, ^n^Qp{uia^> piehyert^V' Terutama'
I PAda';df^ehsr^bn








« memilild Iji^ugydentUas dengaa.'
eteistcnsj saiig p^nyair. Nilm on-)
; told^isnyadi sim muncui di s^^^
tac^pertanyaanrapakah puisi. ituj:vdw apal^ nilathya^^JLalu apa be-,
r danya'dengan seni'ekspies lain-'
)nya?.Jel^1iih: difsini berhadapan;
. langsung dengan posisi atau sia-,
: tu^puisv>sebagai:; salah')satu;
i vgenre" dan.dunia sastra;^''^^^ •'''
f Karcha'dimcnsi dn^^^ puisi.
i ba^imaiiapun lidak tcrlcpas dari
1; baha^, m^a kita tidak bisa ha-.:
hya bei^ehti pada dj^nibn^
i tu|d^cam>komprehehs1f mem^^
):hamihy% Di dal^ pengerdan lain,
: ni|^,"sebaahNpuisi-;himya tergan-
aung padftdeierininasi otoritas pe-
.^nyairnya, >^hingga'.tindakan ko-
n ;munikatifnya dengain: pembaca
. menjadviiihik^^^^^^^
^ddakmdmiliki.raang interpretutif
1 untpk inenqbulpi^ke^nipatan bagi'
^ muncuInya\inakpa'Ti|iakna'boru
i)daii{tek^;puisi.iSebab^;'iT)akn^j lahlcrkunc|pa(la keputusan sang
i.-subyekf^nyairb^wamaksudda^
^puisinya;bcgitu)dadbegini.s> ..
;Pengap'melihat puisi dari pende-
;'kal^ .tek§tua.l»;kira^ akan dapat|;n(einbii]^pe)^ '
) untukr'ipen'ghindari keputiisan-'j keputusan Qtc^t^ait sepcrti hal-,
> nya dimenp di alas. Puisi hendak-
■' nya diiepas'dari pengertian leks
yang leikunci dan mali. Puisi da-
pat kita lempalkan sebagai scbuah
■ teksyangscnantiasa niclcwati tin-
dakan komunikatif yang daiain
^bahasa Roland Barthes (Elements
of Semiology) disebut sebagai.
proses signirikasi, di mana baik
ptpduksimaupunrcproduksi mak-
na menjadi besar kemungkinun
' terjadi di sini. Pcran atau posisi
' pembaca menjadi altcraatif yang
penting. Puisi tidak lagi dianggap
memiliki atau rcprcscntasi dari
makna-makna yang dcfinitir bc-
gitu dan bcgini. Makna dari sc
buah tcks puisi dilcpas dari nilai-
, nilai representatifdari diri pcnyair,
sekalipunddakberarti lalu makna
itu sendiri sewenang-wcnang di-
hancurkan. Jadi', struktur ojitplo-
gishyadialihkan pada struktur tck-
stual yang uidak lain adalah sc
buah pcndckatan bahasa.
SEKILAS MEMBACA SEJARAH
Dalam scjarah muncuinya puisi
• modern kita, bahasa dan puisi
stidah menjadi' persoalan yang
cukup krusial, sckalipun dehgan
kuatnyadilatariolchmotivasi pcr-
juangah ban^a. Hal ini dapat kita
lihat dengan jelas pada semangat
untuk bersatu di bawah panji In
donesia antara y^/tg Jawa, Jong
Sumatranen Bondy don Indone-
'.sische Studieclub. Pada Kongrcs*
Pemuda Indonesia yang pcrtama
tahiin 1926. Moh. Yamin, mc-
nyampaikan ceramah tentang
"Kemungkinan Bahasa dan Sas-
tra Indonesia di Masa Depan".
Suatu hal yang menarik, bahwa
ceramah tcrsebui disampuikan
dalam bahasa Belanda. Kon-
trakdiksimemungkcdengarannya. •
Namiin bagi kaum intejcktua! pada
zaman itu mungkin hal itu wajar-
.wajar saja berhubung sikap elilis
•'kebelandaan" mcreka- rciatif
kental: Atau mungkin pula itu ha-
nyalahsemacamstrategi komuni-
kasisaja. •
Kemungkinun bahasa dan puisi
saat itu memang menjadi momen
tum ba^ bang- .tnya puisi liidu-
' ne.sia'moderr, yang kemudian
mencapat rumusan yang semakin
kuat dengan muncuinya Pujangga
Baru di bawah pengaruh S.T.
Alisjahbana dan Annijn Pane.
Takdir memiliki pandangan yang
sangat prinsipil bahwa kehidupan.
sastra hendaknya juga merupukan
. persoalan-pcrsoaiun kulturui un
tuk bisa menjangkau hal-hal yang
lebih luas dan mcndasar, demi ke-
. majunn budaya Indonesia.
Dalain bahasa "kemajuun" ini.
pola. pandangan yang diajukan
Takdir iuluh dengan mcngacu pada
kemajuan kehudayaan Bnrat.
Nilai-nilai rpmantisme dan idoal-
ismcyang nota bcne individiialis-
tik itu menjadi dasar niosoU
Takdin Dari gagasah ini iu mcngc-
mukakan pula bahwa puisi scla-
yaknya mengenuikakan bahasa
dengan idiom sehari-hari dun rea-
listis, tidak dengan syuir-syair
ataupun pantun yang",suiit di-
tangkap artinya. Menariknya usa-
ha Takdir di sini iaiah bagaimana
mcmungkinkan bahasa Melayu
sebagai bahasa ke.satuan itu de
ngan cam berpikir Barat modern,
yang kemudian dari sini ia mcnda-
pat jawaban bahwa arti ''kcindo-
nesiaan" itu se.sungguhnya baru-
lah muncul sctclah adanyn pcrtc-
muan kcduu kiiltur tcnscbut.
Pandangan Takdir tcntu saju
bukannya tanpa reaksi. Sanusi
Pane, misalnya mcmandang bah
wa. Takdir lerlalu mengistimewa-
kan kultur Barul schingga kuUur
Indone.sia itu sendiri menjadi tcr-
subordinatkan. Begitu pula dengan
Moh. Vainin yang yukin bahwa
■arti '*keindoncsiaan" sudnhlah
udu dan tuk kunjung pultis' scjak
pra-sejarah hingga V.O.C. '
'  . ■ V >. •
DikOTOMI MODERNiTAS.
Polemik di atas penting untuk
disimak, walau di sini bukanlah
hal itu yang hcndak saya tckun-
kan. Cukuplah dipahami bahwa
oihu.sa dan puisi di dalam |)er-
} mbangun sejarah puisi kita




?-nyata(ketika§Sn\:ulC^^^ subycklif '.dan rcalhas obycktif
^ 1 > ' mtinp.miilcnh hukuini iilcnlilnsnvn'
PERTT^B^O^
' 'Den^an';m6mli
ungkapan^pcntwg di, dalam Aktf
padd kata'4katdatau bahasa': Jadi scpc^l JnL^agi^nya^^
yang Tcitasejbujbaj^ RrpW?^ *9^!
.stpal maajpun;vprobleiniilioplck-^^
r^^licataSdito&^S i yabg^bcirsifat'menial >aupun yang padf»;akHjirn>^
VdenBan'ceimathVaifmeim ..benda-bc'nda.- .'I'..' jiidak lain;.addlah scbuah. icks.*
Scbagm scbuah;1tQk^^^^
. nya ^.bukannya !lVerpa^^ '
'/•lunftlr'^nntnlhoKhvn'f mclatnknn'
/war;iyddgSdiari^ab^UfoW^ ? i mdhemukah hqkuin idcnlilasnya
<lopbrAh^a^h|4^Pac^ehaiiiI-^^ i; padakattf-*kala'atau bahasa: Jad"
: :ddldiTi1ial ini" bahasa pun niebja'
^/di;sepeiii;scbuah kekuafan yang
^irangimH^ .1 niercpresentasi 'reallias, baik
.  , . ^ -„^te Iektif/ g ^bersifat 'm piaupM(deng iv mathyk^^  b -bc a.
fgejbliUc^^gejblak^mdnusidr / t'-Menariknyalagidi dalam mem-.jdMali^^s^ai^^ksp^ ; bactURpisi A^^ialah dw
HiRakakanlcitdiemukab : ngacUpada^clasi-relaslAku-Kau;
vkr^IeKTakdipdim^^ :;paikan^^pada
iaK unekabah' yaftg ; mem^g
menganggapnya scbagai:





';dikotomistik, lapi di. dalam puisi'
. bagaimaiiapun. reiasi - seperti) Ini
; tidak' terlepas dari! niang-ruang
imajiner. 3aik'kata-.''aku''-dan







:• mcpunjuk'pada kbnteks^^^ man^,
' Chairil "AnVvai''itiaii mcnantangt|
• nyi; Kata" "aku V' adalah 'pposisij!
terhadap .**kuippulatn** alau scba$<




^ tay/at-tajyai jukkan pada kalegbri positif atai^;F'pengeitian^ icbih'>oleh %iap^^ pbyelttif;.: Bahwa ada sekumpulai^ j
•^sebagai kau'Cobyek)! Penganrm orang yang kalau kita konlnLskain!T-lebihMelas^pengetian'dartapajran^ pprMnaMadi]'
^ diibak^d'ctengarfsttukturb dapatkltasebut bahwa kuriipujaif;
?«ysmg^sd^'kila«n^'ng^^^^ itu, iaiah ;'*bukan.'aku'|.' Un^'
i'■■'l!)a|am';H'it/<terkM^ bbgaimana'problemdikblbmisdjqlij^uatjbahya^uisi^ddn btqnppii .•lereebut^apat dipahami?^^
sebuahkategori-subycktirdankc' _ . ,
muhgkinan nktif, yang mcndaiiu-' - orang'yang UdalC fpiJuli dcngapi> . . _ ... . bagiaii kbnieks' acuan (dcikUkb
temporal seperti ituT Apakah me^
■ lulu la; hams tunduk pada scbua^-;
syarat; tertentu :dari ;^brang-brang3^
tertentu ';iinlbk'1mcnjclaskan5i
pertgcrtian tersebiit? Atau tertcn5i;
tu^ untukmienjclaskan pengcrtiaf^
tcrscbut?^^;Atau' sjjharushyakah^ -
riingkapab ^ .aku'*''idcntik 'dcngant;
diri'ChairirAnwar? ^ 'iij'
;• Apabila/kita bcrangkat darldK
. bicnsi'bntblogis •scbualy puisu
; maka kohsckwcnsinya kita haru^;
' bisa menjawab kmakter dasar dan^
/ puisi' itu'Iengkbptdengan makna^
t tiiriggal 'yang incnopangnya."> ini buk'an tanpa'guna'atau aitiny^
akati .tetapi- di sinil.ah: jbtaknyjjj
-jMpbremrnatinya proses inteiprc^
ji itu: (Bersandbunj^* .
Jawa Pos, 24 Juli 1994
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